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ABSTRAK 
Proyek peru mahan Citra Ra) a Surabaya yang dikembangkan olch 
PT. Ciputra Surya da lam kegiatan proyek sebari-harinya sudah dilengkapi dengan 
manual pengawasan proyck, khususnya pada proyek-proyek yang dikcrjakan oleh 
depanemen housmg yang mencakup proyek-proyek pekerjaan fisik bangunan tempat 
tmggal dan r rasarananya Namun manual yang diterapkan tersebut dalam 
kcnyataannya masih hclum bcnar benar sesuai dengan kondisi aktual proyek di 
lapangan oleh karenanya dipcrlukan adanya pcnyempumaan. 
Usaha pcnycmpurnaan manual pcngawasan proyck PT. Ciputra surya yang 
tclah dilakukan pen} usun dalam tugas akhir ini diawali dengan mempelajari manual 
pengawasan proyck yang diterapkan oleh PT. Ciputra Surya dan dilanjutkan dcngan 
rn<'mf"'hi.JI'" ~ontl•~i llhtml !'"kPrjnAn p~ne;11w~~An proyek di lapangan. Ha~tl dari 
mempelajari isi manual dan kondisi aktual pengawasan proyek tersebut dijadikan 
dasar dalam melakukan e\ aluast manual. 
E'aluast manual dilakukan dengan cara membandingkan antara isi manual 
)ang ada dengan kondisi al.tual proyek di lapangan, yang mana dengan melakukan 
e\aluast manual al;an btsa dtkctahui I didapatkan sccara detil kekurangan· 
l.ekurangan yang ada pada manual, yang dijadikan sebagai acuan dalam 
penyempumaan dari manualtersebut. 
Pen)empumaan manual yang dtlakukan pen)usun pada dasamya mehpuu 
perbatkan pembahasan pada pokok bahasan yang terkait dengan peke!Jaan 
penga,,asan )Bng sudah ada dt manual, penghapusan pokok bahasan )ang tidak 
terl,ait dcngan peJ.;eiJMn pengawasan dan penambahan pembahasan yang terl.ait 
dengan pcngtl\\asan proyek yang bclum ada t tercal.-up pada manual. Keuga bentuk 
penyempumaan tmlah, yang akhimya mcnghasilkan manual pcngawasan proyek 
perumahan (housmg) baru Pr .Ciputra Surya yang sesuai dengan kondisi aktual 
proyqk di lapangan 
Kata kunci: '\1anua1 pengawasan 
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l.l. Latar Belalulng 
BABl 
PE~DAIIUIXA~ 
Proyek real .:stat.: (perumahan) merupakan salah saru jenis proyek yang 
menjadt lahan pckcl)aan bab'l lulusan (sarjana) tel-Ttik sipil, oleh larena ttu 
mahastswa tekml.. ~tpil sebagat calon<alon pcngisi lahan pekerjaan tcrsebut 
diharapkan btsa mcngetahut sejak dini seluk beluk mengenai pekerjaan tersebut. 
yakm pekerJaan-pekcrJaan pada proyek real estate. 
D1dalam pelak~anaan pekerjaan proyek real estate, biasanya sarjana tekml.. 
sipil menduduki Jabatan dalam bidang perencanaan proyek atau bisa juga dalam 
bidang pengawasan proyck. 
Guna lcbih mcmantapkan dan mcndukung persiapan ataupun pelaksanaan 
pekcrjaan dalam b1dang percncanaan ataupun pengawasan proyek real estate. 
diperlukan pcmiktran dan perstapan yang cukup matang s<:<iak dini scrta diperlukan 
pula parllsipasi dan kcrja sama yang cukup hannonis antara pihak penyedia sumbcr 
daya calon-calon pelaksana proyek (seperti kampus-kampus perguruan unggi) dan 
pihak yang membutuhkan jasa pelaksana proyck (sepent para developer real estate 
sebaga1 owner proyel.. ataupun para kontraktor sipil sebagai pihak pelaksana 
pro~ek). Sedangkan bcnruk pemikiran, persiapan. partisipasi sena ketja sama ini btsa 
dt\\UJudkan salah satunya melalut program penyusunan tugas akhtr mahasts\~a yang 
mengambtl toptk pcnnasalahan, Studt kasus ataupun srudi data pada salah satu 
proyek dan pthak de, eloper ataupun pthak komrak1:or Stptl. sepertt pada rugas akhtr 
penyusun 101 ~ang mcngambil topik '·Penyempurnaan Manual Penga"asan Proyek 
Perumahan Cttra Raya Surabaya)". 
Adapun yang melatar belakangi penyusunan tugas akhir dengan topik 
"Penyempurnaan Manual Pengawasan Proyek Perumahan Citra Raya Surabaya·· 1n1 
adalah sebaga1 berikul : 
1 
2 
1.1.1. Latar Belaka ng l lmum 
a. Mahasiswa tekml. s1pil masih scdikit yang memahami mengcnai penga"asan 
proyel. real estate ( pcrumahan), misalnya tentang istilah - 1stilah didalam proyek. 
langkah-langl<ah penga\\asan pckcrjaan. cara check list dan recheck has1l 
pekel)aan, opnamc pcl.crJaan. pcrh1tungan prestasi , bobot pekcl)aan proyel.. sena 
SIStem pcnga\\asan yang b1asa dnerapkan oleh pihak de\·eloper ' pengembang 
b. Belum adanya bahasan khusus dalam bentuk tugas akhir yang merupakan 
pcnggabungan pcmbahasan mengenai pengawasan pekeljaan prasarana (yakni 
jalan. saluran dan pclcngkap lainnya) dengan pengawasan pekeljaan bangunan 
(l<oord1nas1 pckcljaannya scpcrti apa ?). 
c. Bdum ada pembahasan dalam bentuk tugas akhir mengenai pengawasan proyek 
yakn1 ha l hal yang harus mcndapatkan perhatian utama, yang sudah ada udalah 
pcmbahasan lt:knis pclaksanaan proyek, misalnya bahasan pada laporan kerja 
praktek mahasiswa 
d. Untuk mewuJudkan proyek yang sesuai dengan kuali tas rencana, biaya dan 
progress yang d1hurapkan, maka diperlukan pengawasan proyek. Dan untuk 
menyamakan perseps1 tentang pengawasan proyek., salah satunya di lakukan 
dengan penJelasan dari pimpinan pada forum meeting meeting koordinasi atau 
pclatihan pclatihan khusus. padahal hal- hal yang dibahas kadang-kadang sudah 
pcmah d1lal.ukan pada proyck-proyek sebelumnya karena pekcrjaan-pekel)aan 
proyel. real estate merupakan pekerjaan dengan kasus yang hampn sama oleh 
karena 1tu hal 101 b1~ d1ganukan pcrannya I dibakukan dalam bentul. manual 
pcnga\\asan pro~el.. 
e. Belum ada proycl. rt:al e::state yang mempunyai manual penga\\asan yang 
rcprc~cntatif (lengkap dan pral..'tis) umuk d1terapkan dalam pengawasan d1 
lapangan. bahkan banyak sckah yang belum mernilikinya sama sekali . 
1.1.2. L11t11r Bclaka ng Khusus 
Proyck pcrumahan C1tra Raya Surabaya (PT. Ciputra Surya) dalam kegiatan 
operasional d1 lapangan schari-han sudah mempunyai manual pengawasan proyek, 
namun masih banya~ dijumpai adanya kekurangan-kekurangan antara lain: 
3 
a Item- item pel.el)aan yang perlu dikerjakan dan atau diketahui oleh seorang 
pcngawas lapangan yang dicantuml..an pada manual masih l..urang lengl..ap jika 
d1bandingkan dengan 1tcm-item peketjaan yang perlu diketjakan dan atau 
d1ketahu1 olch pcngawas dalam action sehan-harinya di lapangan. 
b Pembahasan dan ucm-uem pekel)aan yang d1cantumkan pada manual mru.1h 
kurang detail JCias. 
c. Mas1h d1Jurnpa1 adanya 1tem-1tem yang seharusnya udak perlu. dicantumkan 1 
d1bahas dalam manual pengawasan im, namun dicantumkan dan dilakukan 
pembahasan padahal tidak ada hubungannya dcngan kegiatan pengawasan 
d1lapangan. 
Al..ibat mas1h dijump;~1 adanya kekurangan- kekurangan inilah, maka manual 
pengawasan yang ada dan diterapkan oleh PT. Ciputra Surya pada saat ini masth 
b1sa dikatnkan kurang rcprcscntatif untuk dijadikan acuan. oleh karena itu diperlukan 
adanya rcnyempurnaan! perbaikan. 
1.2. Pc rmasu ht han 
Flerdasarl..an Jatar belakang terscbut, maka pern1asalahan yang dihadapi 
adalah 
a. Baga1mana manual pcngawasan proyek real estate (perwnahan) yang sudah ada di 
proyek Citra raya Surabaya (PT Ciputra Surya) ?. 
b. Baga1mana manual pengawasan proyek real estate (perurnahan) yang boleh 
d1l..atal..an rcprcscntallf yakm yang sesuai dengan action pengawas lapangan 
sehan- han pada proyck C1tra Raya Surabaya (PT. Ciputra Surya) "· 
c. Apakah kekurangan dan manual pengawasan proyek real estate (perurnahan) yang 
sudah ada d1 pro\'ek Cnra Raya Surabaya (PT. Ciputra Surya) dibandingkan 
dengan manual pengS\\asan proyek real estate (perumahan) yang representallf 1 
diharapkan ., 
d F!aga11nana menyempurnakan manual pengawasan proyek real estate (perumahan) 
yang sudah ada d1 proyck Citra Raya Surabaya (PT. Ciputra Raya). sehingga 
terbentuk manual pcngawasan proyck real estate (perumahan) yang baru, yang 
lebih rcprcscnlatif ., . 
4 
1.3. Tujuan 
Uerdasar~an pl!rmasalahan yang ada. maka tuJuan dari peny usunan tugas 
akhir tm adalah 
a. \kng..:tahut manual p.!nga\\asan proyek real estate (perumahan) png sudah 
dtterapkan dt proyck Cttra Ray a Surabaya (PT Ciputra Surya) 
b Mcngctahut manual p<nga\\asan real estate (perumahan) ~ang rt!presentauf 
untuk proyck Cma Ra)a Suraba)a (PT. Ciputra Su~a) 
c. 'vkngctahut kckurangan manual pengawa<;an proyek real estate (perumahan) 
yang ~udah ada dt proyck Cttra Raya Surabaya (PT. Ciputra Surya) 
d Ter~usun manual pcngawasan proyck real estate (perumahan) yang baru. yang 
lcbih rcpres~ntauf untu~ diterapkan di proyek Citra Raya Surabaya (PT Ctputra 
Surya). 
lA. Linj:kllll l'cmbaha~an 
Lingkup pernbahasan LUgas al.hir ini adalah: 
a. Manual pengawu~an proyck real estate ini me;:rrgkhususkan pe;:mbahasan hanya 
untuk pel-..erJaan prasarana pendukung I infrastruktur seperti Jalan & sa luran serta 
untuk pckcrjaan bangunan ungkat rendah (housing ) nmnun udak temtasul. 
pekcrJann Me nya (\1cchamcal & Elel..trical) 
b. Kcgtatan pcngawasan dan p.:ngawas lapangan prO\'ek dibatast ''aktunya scjak 
l.eluarma dcsam gmnbar r.:ncana dan team desain perencanaan untul. 
dtlaksanal.an dt lapangan 
c :'vianual pcnga"a.san 1111 khuslL~ dtsesua1kan dengan kondtst al.tual Proye;:k Cnra 
Ra)a ~uraba~a (I'T Ctpulra Surya). bukan didasarkan ISO 9000 
d. 1st manual penga"asan proyel. pcrwnahan yang ducrapkan di PT. Ctputra Surya 
c. i.:.laluast kckurangrut dan manuaJ pengawasan provek pe;:rumahan ~ang 
diterapl.an dt PT Ciputra Surya. 
f. Da5ar pemil.iran dalam pe;:nyusunan manual pe;:ngawasan proyt:k J)t!rumahan 
PT Ciputra Surya 
g. Acuan dalam pcnyusunan manual pengawasan proyt:k PT. Ciputra Sury'U. 




TINJA UA!\' PlfST AKA 
Proyek pcrumahan (real estate) merupakan salah satu dan empat jems type 
pro)ek konstrukst, dtsampmg ngajenis lainnya yaitu : 
Type konstrukst proyek gedung beningkat 
Type konstruksi proyck mdustri 
Type konstruks• proyek dcngan rekayasa teknologi tinggi 
Proyek perumahan 1 real estate adalah jenis proyek dibidang teknik siptl yang 
khusus membangun pcrumahan warga ditambah fasilitas - fasilitas pendukungnya 
untuk kepcrluan warga penghuni. 
2. L Macnm - Macam Pekerjaan Lapangan Proyek Real Estate I Peru mahan 
PekeiJaan lapangan proyek real estate I perumahan, terdi ri atas berbagai 
macam jcnis tcrgantung bcsar kecil proyek perumahan yang dikerjakan, namuan 
sccara garis bcsar bisa dikelompokkan sebagai berikut : 
a. PekerJaan pcm bcbasan tanah 
PekeiJaan pembebasan tanah mencakup pekerjaan pembelian tanah dari warga 
masyarakat yang mempun)at tanah pada lokasi proyek yang telah dipilih oleh 
pengembang pcrumahan (developer) berdasarkan studi kclayakan yang 
dtlakukannya 
b. PekerJaan swYe) awal 
Peke!Jaan 101 dtarahkan dalam rangka mengarnbtl elevasi dan postsi exisUng 
lapangan untuk dcsain pcrencanaan maupun untuk pelaksanaan. 
c. Pekerjaan persiapan 
Pekerjaan mt meliputi pckerjaan mobilisasi alat, pendiriaan direksi keet dan 
pembuatan pencrangan proyck. 
d. Pekerjaan galian timbunan tanah 
Pekerjaan gahan timbunan mencakup pekerjaan-pekerjaan: 
Pemotongan tanah I galian 
6 
2. Penimbunan tanah t timbunan 
3 Perataan dan pcmadatan tanah 
4 Pengangkutan tanah 
7 
Pel..el)aan gahan timbunan diarahkan dalam rangka pembentukan sub grade 
untul. I. a\ hng. Jalan ataupun saluran 
e Pekel)aan saluran 
PekelJaan saluran b•sa bcrupa saluran terbuka maupun saluran tenutup sepcn1 
gorong-gorong atau box culvert. 
f. Pcl..c~jaan jalan 
PekerJaan im meliputi pekcrjaan : 
I . Peke~jaanlap•s pondasi bawah (sub base coarse) 
o Penghamparan sirtu 
J Pcmadatan 
o Joim clcvasi 
a Test kcpadatan 
2 Pekerjaan lap•s pondasi atas (base coarse) 
o Penghamparan base coarse 
1:.1 Pemadatan 
J Joint ele\ asi 
a Test kepadatan 
3. Pel.erJaan surface 
::1 F1m~hmg aspalt 
• Pcmasangan kanstin jalan kerb 
• Pnmecoat 
• AlB 
• Tack coat 
• SMA I AC 
• Pcngctcsan basil pekeJjaan. 
o Fimshing paving block 
• Pcmasangan kanstin jalan I kerb 
• Pcnghamparan abu batu 
• Pcmasangan paving block (sesuai pola design) 
8 
g Pcke~jaan utiluas 1 ME 
Pekel)aan ina ma mcltpuu pekerjaan jaringan kabel (instalasi listrik. parabola, 
PDAM) 
h Pekel)aan fisal gedung.. bangunan 
Pekel)aan 101 mdapull pekcl)aan : 





Galian sloop dan poer 
Rabat lantai kcrja sloop dan poer 
Penulangan sloop dan poer 
Cor sloop dan pocr 
Pembongkaran bckisting sloop dan poer 
lnsralasa air kotOr bawah lantai 
Pengelepan sanu 




Pasang nng ball.. 
Pasang balok dan plat bcton lantaa 2 
Pasang talang b.:ton 
3. Pekel)aan atap 
Pasang rangl..a atap 
Pasang seng dan reng 
Pasang lasplank 
Pasang gcntcng dan bubungan 
Rabat lantai 
Pcrbaikan struknar lantai 
Pasang instalasa air bcrsih dan kotor 
Pasang kusen 
Plesteran 
Acian dan benangan 
Pasang mstalast hstrik ( peketJaan ME) 
4. Pckerjaan fimshmg 
Pasang Kcramik dinding 
Pa$3ng bak mandt bath tub 
Pasang kcrarmk lantat 
Pasang daun pinru i jcndela 




1. Peke~jaan fasilitas pclengkap 
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Pekerjaan ini berupa pekerjaan pelcngkap untuk penunJang aktifitas warga 
penghuni perumahan. sepcrti lapangan tennis, kolam renang dll. 
Mengenahi mctodc kcrja (teknik pelaksanaan proyek) yang diteraph.an pada 
suatu proyek tergantung pada pcrkcmbangan teknologi yang ada atau berdasarkan 
kesepakatan antara prhak pelaksana proyek yang terkait 
2.2. \ lanual Pcnga" osan Proyek 
Pro) ck pcrumahan btasaya mempunyai JCnis pekel)aan, urutan pekctJaan dan 
aturan mam prove!.. lamnya yang hamptr sama antara proyek dikawasan satu dan 
kawasan lamnya (stfatnya bcrulang), yang kadang-kadang bisa dtbakukan dalam 
bentuk manual. mtsalnya manual pcngawasan proyek. 
Manual penga\\asan proyek bcrisi deskripsi pekerjaan atau item-item yang 
ada sangkut pautnya dengan pengawasan proyek yang dilaksanakan oleh seorang 
pengawas lapangan Scbuah manual biasanya diciptakan dalam rangka membantu 
lebih mcngefcktifl<an fungst dan kel)a personil pengawas proyek dalam mencapai 
mutu hasil kcrja scsuar rencanu. seperti yang telah ditetapkan berdasarkan : 
a. Standar produk c. Standar sistem 
b. Standar proses kc~ja 
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2.2.1. Standar Produk 
Standar produk pada umumnya dituangkan dalam gambar dan spesitikast 
tvllsalnya pada pel.el)aan pemasangan dmding batu bata , standar produknya antara 
lam: 
Memal.aa monar I : 4 
2. Plcsternn padat dan hal us 
3 Toleransa kcrntaan plesterdn 2.5 mm 
2.2.2. Standar Proses 
Standar proses pada umumnya dituangkan dalam metodc kcrja, m1salnya 
untuk pckcrJaan pasangan dinding batu bata, standar prosesnya antara lain : 
Standar earn membuat mortar 
2. Standar earn mcncmukan as dan elevasi 
3. Standar cara pcmasangan bata 
2.2.3. Standar Sist~m 
Standar sistcm pada umumnya dituangkan dalam sistem (quality sistem). 
Masalnya, untuk pckerjaan pemasangan batu bata tersebut, standar s•stem yang 
d1perlukan antara lam 
I. SaMem pelatahan bagi para tukang dan pengawas 
2 Sistcm seleks1 matenal yang dipakai 
3. Sastcm mspcksi sebelum. selama dan sesudah pelaksanaan 
2.3. l\1 utu Pekerjaan 
Pembahasan mengenah• proyek tekruk sipil pada umumnya atau proyek real 
estate pada khususnya al.an suht dapasahkan dengan pembahasan masalah mutu. 
Mutu adalah karakterisrik produk, baik yang berupa barang arau jasa scna 
karaktcnstlk rnngkaaan 1.-:giatan pelaksanaan yang seseai dengan keinginan pemihk 
proyek. Kcinginan pcmihk proyek senng disebut sebagai standan yang diminta. 
Sccara umum, kemgman pemilik proyek dituangkan dalam dokumen kontrak 
kerJII amara kontraktor dan pemilik proyck, yang meliputi biaya, mutu produk, waktu 
pelaksunaan, kesclamatan dan kesehatan kcrja dan koordinasi keaja. 
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Dol..umcn kontrol kel)a yang memuat kein!,rinan pemilik proyek dalam hal 
mutu karaktenstil. produk secara lebth spesiftk dapat dilihat pada : 
Gambar kel)a 
'> Spestfil.ast (rencana kel)a dan syarat-syarat)_ yang senng dn,ujudkan dalam: 
a Moe I. up (contoh hasil pekerjaan) 
b. Contoh matenal 
Btla kemgman pclanggan mtem maupun ekstem (pclanggan akhtr) terpenuht, 
dalam ant pelanggan puas atas rangkatan kcgiatan pelaksanaan (proses) maupun 
produk yang dibenJ..an (hast I), maka proses dan produk terscbut dikatakan bamutu. 
Atau dengan kata latn jika dihubungkan dengan proyek teknik sipil, proses dan 
produk dikatakan hermlllu btla tclah memenuhi parameter-parameter dibawah iru: 
a. Biaya pelaksanaan (bermttntjika biaya sesuai I dibawah rencana) 
b. Waktu pelaksanaan (bermutu bila pelaksanaan sesuai I dibawah rencana) 
c Karaktcristik produk (bem1utu bila sesuai gambar dan spesifikasi) 
d. Kcselamatan dan kesehatan kctja (Bila udak ada kecelakaan dan pcnyakit 
aktbat ke~ja) 
c. Semangat kcrja (bcrmutu bila hubungan ketja ketiga unsur swnber daya 
man usia dalam proyel.. tetap tcljalin dengan baik) 
Ketiga unsur sumber daya manusia (SDM) dalam proyek tersebut adalah · 
Kelompok pelaks;ma (perusahaan kontraktor) 
Kclompok pekerJa (sub kontrak<or. mandor dan atau para tukang) 
Kclompok pemilik (pemilik proyek. waktl pemilik proyck atau penga\\aS) 
Btla kontral..10r udak mcngikuu standart hasil kel)a ! produk. standar proses 
ataupun standar StStcm yang telah d1sepakati, peJDJiik proyek tJdak akan menenma 
hasil kerjanya Dc:ngan demtkian pemilik proyck tentunya akan menginstrukstkan 
kontraktor untuk mcmperbatkt (repair), atau mengcrjakan ulang (re,\ork). Bahkan ta 
mungkin mcmcrintahkan untuk mcmbongkar (reJeck). 
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2.4. Supcrvisi Proyek 
Pekel)aan prO)Ck akan mungkin dikerjakan sesuai dengan rencana Jlka 
adanya opumahsasa fungsi penga,,asan proyek (supervisi proyek). 
Pengeman super.asa pro}ek adalah meliputi pengawasan pekerjaan 
dalapangan. kontrol dan mspcksa. Pengawasan basa dilakukan dan level top manaJcr 
sampaa pekerJaan mandor da lapangan, sesuai dengan bidang-badang peke!Jaan 
ma~ang-masing yang harus daa\\BSa. 
Pcngawasan basa daawasi dengan menggunakan berita lisan, berita berbentuk 
laporan tcnulis ataupun melalua pandangan matanya sendiri. Seorang pengawas 
~elalu mengadakan check dan recheck, review, evaluasi kemajuan pekerjaan, dan 
dengan mcmbandingkan terhadap tolok ukur yang ada misalnya tcrhadap gambar 
kerja dan R.K.S .. dan lain sebagainya. Scbelum seorang pengawas memutuskan 
untuk menolak atau mcncnma suatu hasil peketjaan, diperlukan suatu standar ukuran 
yang dapat dijadikan pcdoman 
Adapun langkah-langkah pcnting datum pekcrjaan super.:isi proyek antara lain : 
Menetapkan tolok ukur yang akan digunakan 
Mcngukur prcstasi ke~ja 
Membandmgl..an dcngan prestasa yang seharusnya atau tolok ukur yang ada. 
'v1enanggulang1 terhadap prestasi yang kurang cukup atau tidak memenuh1 
persyaratan 
Pola pelaksanaan supcmsa dari pihak pemilik dan dari pihak kontraktor 
terhadap pro) ck udak bcrbeda ban yak, bala ada sub kontraktor yang bekerJa, maka 
pcranan pengawa~ lapangan dan sebuah kontraktor terhadap subnya sama dengan 
penga\\asan dan pahal. peamhk tcrhadap kontraktomya. 
Tugas utama dari scorang pengawas lapangan dari pahak pemilik adalah 
mengamankan pihak pemahk bahwa uang yang dikeluarkan dan diberikan kepada 
kontraktor mcnghasilkan bangunan fisik yang dikehendaki oleh pemilik scsuai 
dengan apa yang telah dinyatakan dalam bentuk gambar dan tenuhs 
(&pesi 1ikasiteknt~) D1pahak la111 tugas pcngawasan dari pihak kontraktor adalah 
mengamankan pelaksanaan proyek sesuai dengan dana yang ditentukan pihak 
atasannya. Scringkali penekanan terhadap segi biaya amat menonjol sekali schingga 
kwalitas pckcrJaan danJadwal proyek mendapat perhatian yang amat minim. 
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Pada pnnsipnya ada hma aspek yang bcrada dibawah supcrvisi proyek yang 
harus d1perhatikan untuk menghasilakan pekeljaan yang baik dan sesuai jadwal : 
Jad,,al al..tivnas kel)a 




Besar kec1lnya hngl..up pekcrjaan dan lokasi proyek menentukan Jumlah 
pengawas lapangan yang dnempatkan. Pengawas kepala (supenntendant) 
membawahi maksimum scbanyak 5 - 6 pengawas lapangan untuk dapat bekel)a 
seca.ra sf e 1.. It f. 
2.4.1. Aspek .Jadwal 
Pada ~aat 1ni dikcnal bcbempa ca.ra untuk mengontrol dan memonitor jadwal 
kcmajuan proyck antara lain : 
a. Diagram baloJ.. 
b. Diagram gari~ 
c. Tcb.nil.. janngan kcrJa 
d. Kur\a S 
e D1agram skala wal..tu 
Beberapa car-.1 tcrsebut dapat d1pakai bersama-sama atau d1kombinasikan. 
IVhsalnya pembuatan master net\\Orl..plan cocok untuk kontrol jadwal seluruh proyel... 
sedangkan d1agram balok dan d•agram gans dapat dipergunakan untuk a!..11titas 
pekerJaan yang lcb1h mcndcul dan terpennc1. 
2.4.2. Aspek Kesel a matan Kerj a 
Pencegahan J..ccclakaan kelja perlu diperhatikan didalam manajcmcn 
konstrul..s• Tidak hanya kc~clamatan manusia tetap1 juga terhadap kondisi kerJa yang 
mempengaruhi prcstas1 kcrJa dan pada akhirnya tcrhadap biaya proyek. 
Secara umum ada bcbcrapa prinsip dasar yang dapal digunakan pada sctiap 
lokasi pekeljaan misalnya: 
Memakai mcsin dan pcralatan yang baik 
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Mempergunakan mesmlperalatan yang sesua1 dengan instruks1 
pcmbuatnya. pabni..nya. dan tidak membebani lebih dari kapasitasnya. 
Bekerja dengan teratur, hati-hati dan ndal simpang siur. 
Meyakmkan dm bah,, a semua instruksi harus diberikan secara singkat, Jelas dan 
mudah d1mengcm 
T1dal mcmpcrkenankan pckcl)a melal'llkan keg1atan ditempat yang berbahaya 
tanpa alat pclindungpcngaman )ang 1epat. 
Mcmaka1 pcrumbangan 'ang log1s sebelum menugaskan suatu al-tifitas kcpada 
bawahan 
Mengadakan check dan r<!check. apakah semua instruksi yang diberikan telah 
d11aat1. 
2.4.3. Tata Utak Dan l lkuran Konstruksi 
Aspck ini mcncakup dimana bangunan tersebut harus dibuat, apakah tittk 
tetap, koordinat dan duganya (level) sudah sesuai dengan rencana.Pengawasan 
terhadup letak suatu bangunan /konstruksi bisa dari yang amat sederhana sampat 
yang rumit. Dalam hal yang rumit seorang pcngawas dapat memmta bantuan team 
survey. D1sampmg itu bangunan-bangunan kontruksi haru dipcriksa kcbenaran 
d1mens1 ukurannya Apakah Iebar, panJang dan tingginya cocok dengan gambar 
kel)a Untuk ukuran yang memihk1 unsur-unsur bahan yang tidak terlihat sepert1 
ukuran ketebalan urugan pam. dtamet.:r tulangan dan jarak-jaraknya. seorang 
penga,,as \\3jlb mcnmgkatkan pengawasannya untuk menccgah ' pencurian-
pencunan · ukuran Pckcl)aan yang sudah seslesai dan temyata tidak cocok dcngan 
bestek mempunya1 rcs1ko harus bongkar. D1smi faktor mtegritas dan penga"as 
lapangan amat menentukan sckali 
2.4A. Kontrol Kwalitas Dan l'engcrjaan 
Kontrol bahan mcncakup produk-produk bahan dari alam maupun produk-
produk bahan yang d1olah olch manusia (artificial) Semua pcrsyaratan-persyaratan 
bahan diuji kwalitasnya terhadap spesifikasi yang telah ditcntukan dalam dokumcn 
kontra~. 
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Bilamana hasilnya dtbawah standar dari apa yang tclah ditetapkan dtdalam 
doJ..umen kontrak. maka bahan:produk pcke!Jaan seyogyanya udak ditenma. 
dtbongJ..ar dan dtUiang lagt sehmgga memenuht standar kwalitas )ang seharusn)a 
Dalam hal tnt par.1 penga"as lapangan. khusunya dari pemilik proyek harus 
mempunyat tolcranst dalam melakukan quaht) kontrol tersebut. 
Batasan-batasan tolcranst dapat diungkapkan kepada pihak kontrak1or atau 
dapat pula dtatur sccara pcrjanJtan tertuhs. dimana pada periode-pcriode tertentu 
batasan toleranst tersebut dtllnJau kcmbah. Biasanya quahty control dilakukan 
dcngan pengujian bahan I matenal dilapangan. Dalam hal pengujian-penguJian yang 
dJiakukan dilaboratonum harus dthadm olch pihak pengawas. Pengujian-pengujian 
bahan I material dapat pula dtlakukan dcngan peralatan-peralatan yang dapat dibawa 
dilapangan. Pada umumnya pekerjaan-pckerjaan pengujian diselenggarakan atas 
permmtaan pihak direkst.Seperti halnya dengan aspek sebelumnya. integritas 
kontraktor merupakan faktor yang paling ~ttama dalam pengawasan ini. Nama baik 
dari kontraJ..1or selalu dikaitkan dengan kwalitas dari produknya. 
2.4.5. Aspck Ad ministratif 
Seorang pcngawas lapangan harus juga memiliki ketrarnpilan mengatur dan 
mengatur dan menyusun pekerjaan administrasi kontor. Pekerjaan pokoknya diJ..antor 
yaitu membuat laporan-laporan secara periodik dan tertulis sebagai bahan untuJ.. 
pertemuan dan bahan untuk pcmecahan masalah. 
Pada dasam\a ada b..:bcrapa bagtan tata usaha administras1 yang perlunya 
duangam 
a MemnJaU dan mengmtcrprcta~tkan gambar-gambar keija dan membuat korekst 
seperlunya 
b Mendokumentasikan pckejaan tambah dan pckerjaan kurang. 
c Membuat laporan kcmajuan pekerJaan secara berkala. 
d. Memenksa danmcn~·ctahui permintaan pembayaran angsuran. 
e. Mengadakan mgpchi total sebelum berita acara penyerahan. 
f. Mcngatur scgala scsuatunya menjelang penyerahan akhir dan tindak lanjut pada 
waktu masa pemeliharaan. 
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2.5. Organisasi Kcrja Proyek Dilapangan 
Pada saat scbuah tender pcnawaran dari kontral.:tor dinyatakan menang. maka 
ke~:.o:iatan adm1n1stras1 proyek akan beralih kelapangan. 
Dalam menyusun orgamsas1 kerja lapangan. prinsip dasar manajemen harus 
diperhaukan dcngan ba1k antara lam faktor - faktor berikut: 
Jalur m~truks1 harus langsung dan sepcndek mungkin 
Masmg-masmg staf persoml harus memiliki ura1an pekerjaan (Job descnpuon) 
secara Jelas. tcrpcnnc1 dan d1buat olch atasannya. 
Masmg-masmg mdividu harus dibekali dengan wewenang untuk mengambil 
keputusan yang sesuai dcngan jabatannya. 
lklim ke~ja harus d1bma dan dipelihara untuk memungkinkan setiap orang 
bckcrja secara maJ..s1mum. scpadan dengan kapasitas dan kapabilitas. Dcngan 
demikian ke~ja sama dapat bcljalan tanpa hambatan. 
Kadcrisasi untuk kelangsungan hidup organisasi perusahaan perlu diadakan 
dengan caru latihan discmua lapisan, mengembangkan sumber daya manusia, 
melakukan alih tcknolo!,ri dan pengctahuan dalam rangka kejenjang yang lcbih 
tingg1 bag1 pcrsonil staf. 
Padu umumnya struktur orgamsasi yang ada dari pihak pemilik akan sulit 
d1bebani tanggung Jllwab langsung untuk mengendalikan proyek secara langsung 
dilapangan mula1 aw·.tl pelaJ..sanaan dilapangan sampai selesai. 
P1hak pemilik proyck b1asanya menempatkan seorang Ueszdent Engm.:er atau 
pmrpmrm p.:lahww harum proyek atau project manajer yang pada dasamya 
me\\al..1h p1hak pcm1hk proyek Project manajer akan chbantu dcngan stafn)a sampa1 
ketmgkat tcrba,~ah m1salnya penga,~as proyek. sebagai gugus tugas proyek apab1la 
lingkup dan ukuran proyck cukup besar. Project manajer sena jaJaran dibawahnya 
harus memihk1 otontas dan wcwenang yang cukup untuk mengemban tugasnya 
sebagai wakil (representative) pemilik proyek dilapangan, scsuai dengan levelnya 
mas111g-masing. 
Tugas utama projck manajer adalah memonitor pekeljaan kontrak1or dan para 
sub kontraktomya dengan tujuan supaya hasil pekeJjaan yang diproduksi dilapangan 
akan benar-benar sesum dengan gambar dan spesiftkasi kontrak serta memenuhi 
pcrsyaratan pelaksanaannya. 
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Secara garis bcsar prOJeCt manaJCr dalam tugasnya sehari-hari d1lapangan 
~mtu rncmcilhara kcl)a sarna yang yang erat dengan pengan pimpman proyek 
kontral.tor Hubungan 101 merupakan hubungan }ang resmi dan formal. 'J ujuan 
utama dt:ngan terselcnggaranya hubungan kelja sama ~ang baik vallu 
men~dc~~ual.an proyek dcngan berhas•I.Dalam rangka mengamankan kepcnungan 
kepenungan p1hal. pc1mllk yang diwak1lin)a, seorang proJect manajer tanpa 
mengurang. tuntutan spcs1flkas1 kontrak harus berusaha semaks1mal mungkm 
rnembantu dan mempennudah pcl.crjaan kontraktor. Dia harus mampu mendapalkan 
hasil txkeljaan kontraktor yang baik tanpa direpoti oleh hal-hal yang tidak relevan 
dengan pekerjaan. Faktor keJujuran dan keadilan dalam mengambil keputusan yang 
cepat dan mantap perlu dunillk•nya. 
Bila lebih dari sebuah kontraktor yang terlibat, maka seorang project manajcr 
berperan Juga sebagai koordinator schingga pekeljaan dari para kontraktor tidak 
saling mcnghalangi atau tumpsng tindih. 
Kemampuan lain yang harus dimil iki nya yaitn dapat menginterpretasikan 
gambar-gambar. spcsLiikas1 dan kond1si umum dari kontrak secara baik dan tidak 
berat sebelah 
Semua test-test lapangan dan inspkesi kwalitas pekeljaan dilapangan 
merupakan tugasnya dengan dibantu stafnya. Dia bertanggung jawab atas 
kelengkapan dan pembuatan dokumen prestasi pekeljaan. memeriksa permintaan 
angsuran (progress cla•m) l.ontral..:tor. dan memberikan penyelesaian akan has II hasil 
yang telah dicapa1 olch l.ontral.tor, Dengan demik1an ia membenkan perseluJuan 
untul.. pembayaran atas tag.han tcrm)nnya dari pemborong tersebut dan 
mcngusahakan bahwa uang )ang d1bayarkan dapat cepat sampai ketangan 
kontrak1or 
Perubahan ,·olumc dan macam pekerJaan seperti misalnya · 
Pergantian macam pekcrjaan 
Tambahan ke!Ja 
Pengurangan volume pckcrjaan 
Penghapusan pcke~j aan 
Kc1ja ckstra dan lain-la in 
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dapat diada~an olch project manaJer bilamana sikon dilapangan dan kond•si 
memal.sn~a dem11..1an 
Senngkah perubahan dcsain teljad1 pada waktu pelaksanaan oleh karena dtnilai lebih 
elis1en dalam melancarl..an pelaksanaan proyek. Perubahan desiain 11ll membawa 
konsekwens1 perubahan 'olumc dan macam pekcl)aan. dirnana sebelumnya tentunya 
telah ada kesepakatan temang pcrubahan harga dan nilai pekeiJaan yang d1ganu 1tu 
Semua perubahan yang tCIJad• dHlalam tahapan pcrkembangan implementasi proyck 
harus d1rekam dalam ~ct gambar yang d•sed•akan. sehingga dengan dem•k•an pada 
''aktu akhir kontrak. 1a akan mcndapatkan rekaman gambar yang up to date dari 
struktur konstruksi yang telah se\esa• (as - built drawing) 
Gam bar gambar ini d•pcrs1apkan sejalan dengan berkembangnya perubahan-
perubahan konstruksi dan memperlihatkan ditil-ditil yang berbeda dari desrun yang 
scmula. Gambar im bersama dokumcn tertulis yang lain merupakan dasar untuk 
mcnaksir I menilai bilamana ada perubahan pembayaran akibat pekeljaan tambah I 
kurang dari kontraktor. 
Pertemuan rapat kerja lapangan sccara berkala diorganisir oleh project 
manajer, guna membicarakan kcmajuan hasil kcrja dan masalah-masalah yang perlu 
d1pecahkan secara bersama. Rapat scmacam tni harus dihadiri oleh para kontraktor 
dan sub-kontraktor }ang terl•bat dalam 1mplementasi proyek. Tujuan rapat ini 
bukanlah untuk merencanakan dan mengorb'llnisir tugas pekeiJaan para kontrak1or. 
melamkan untul.. mcnmJOU has1\ kel)a yang scdang d•tangani 
Frckwcnsi pertemuan lapangan sepem im bergantung kepada mfonnas1 
ma.o:.alah ) ang alan d1bahas. umumnya antara dua kah seminggu sampa• sckah 
scbulan 
Pertemuan rapat kcrJa lapangan juga harus diadakan ditubuh wakil owner 
sendin. misalnya pacta J3Jaran pcngawasan proyek sendiri atau amar d1visi yang 
ada dalam tubuh \\31.11 owner lainnya. Pertcmuan ini dalam rangka membahas 
kemajuan progrcs proyek yang dtawasJ, kendala-kcndala yang muncul dilapangan 
dan usulan solusi pennasalahnnya. 
19 
2.6. Pemindahan Tan11h l\1ckanik 
2.6.1. Alat Besar Oalam Pckcrjaan Sipil 
Alat besar atau alat berat (heavy equtpment) dalam pekeljaan sipil banyak 
berkattan dengan pcmindahan tanah dan scgala aspek yang timbul dari pcralatan 
yang dtgunal..an untuk memmdahkan tanah tersebut 
Dalam hal pcmmdahan tanah 101 sclain memmdahkan juga mengadakan 
pembentukan terhadap pcrmukaan tanah yang baru sesuai kondisi fisik / tekm~ yang 
dnnginkan. sehmgga dipcrlukan beberapa type peralatan dan metode yang sesuai 
untuk pembentukan lol..a~i baru tcrsebut. 
Sebagai contoh diatas untuk penggusuran btsa digunakan buldozer untuk diisikan 
didaerah timbunan yang rendah, sedang pembentukan ! perataan dapat digunakan 
b'f'dser dan pemadatannya digunakan compactor. 
2.6.2. Produklii Al11t Bcrat 
Produkst peralatan mcmpakan perkalian dari pada q (kapasitas produksi per 
cycle). N Uumlah cycle tiap jam) dan E (faktor kerja) sebagaimana perumusan 
(Sul istiyono, DJoko : 1993) dihawah ini 
I Q qxNxl-. I atau 60 Q qx - --- xE qcle.ume 
yang dinyatal..an dalam satuan m3 1Jam a tau Y d 1 I jam •. 
Harga q btsa dtketahui dihitung dan data-data yang ada, harga N merupal..an 
60 pembagtan 
L:\'cft! II/III' 
scdangkan E btsa diperoleh dari tabel untuk kondtsi 
pekel)aan dan pcralatan yang sesuai 
Pengenian cycle lime diata~ adalah \val..'tu yang dipakai scbuah mesm 
(kcndaraan) untuk menjalam suatu stklus pekerjaan. 
Sebagai contoh, scbuah dump true I.. mcmpunyai siklus sebagai bcrii..'Ut: 
memuat ----7 mengangkut ----7 mcmbuang ----7 berjalan kembali 
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Cycle time tcrdiri dari 
F1xed 11111e. merupal..an waktu untuk pemuatan, pembuangan, parkir dll. yang 
sudah tenentu. 
l'urwhle t1me mcrupakan \\3ktu yang diperlukan untuk pengangkutan dan 
bcrJalan kembah dalam kcadaan kosong, tergantung da.ri kecepatan dan jarak 
pcngangkutan 
Variable 11mc .luruk pt!mhuangun( (I) + :..Ju=r..:a:.:.k·::.:.k::.:.e':.::llb:.:a:.:.lt:.!c(fi!:.t.!..) f' l.(mph)x88 V2.( mph)x88 
V 1 Kecepatan pada saat membuang 
V2 = Kecepatan pada saat kembali 
Jadi cycle time = l·ixcd time + variable time 
Uuna meningkatl..an produksi peralatan, maka diperlukan jumlah cycle time 
tiap jam sebanyak mungkin. Untuk hal mi cycle time harus mencapai minimum, 
melalui berbagai usaha diantaranya mcnggunakan operator yang terlatih, memelihara 
jalan angkut dan lain lam. 
Sehubungan dengan pembahasan produksi alat berat dalam sebuah proyek, 
secara garis besar alai berat untuk proyek perumahan dibagi menjadi empal macam : 
1. Alai peng!,'llh dan pcmuat 
2. Alai pcmmdah dan pera1a tanah 
3. Alai pengangkul 
4 Alai gilas dan pemadat 
2.6.2.1. Alat Penggali Dan Pemuat 
Alai penggali dan pemuat yang umum dipakai adalah: 




Crane dan pile dnvcr 
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Produkst alatnya scbagaimana produksi alat bemt lainnya merupakan perkalian 
dari pada q (kapa~Jtas produkst per cycle). N (jumlah cycle tiap jam) dan E (laltor 
kel)a) sebagaimana perumu~n (Sulistiyono. Djoko: 1993) dibawah int : 
I 0 - qxNxl. a tau 60 Q~qx :<E 
cycleltme 
yang dinyatakan dalam satuan m1 /Jam a tau Y d 3 I jam. 
,. Harga q bisa dikctahui , d1h11ung dari data-data yang ada. tergantung Jenis I tipe 
backhoe yang dipakai 
,. N merupakan pcmhagian 60 , dunana cycle time tergantung dari waJ..'tu : (:\ 'Cf (' I IIIU' 
Pcng1~1an bucked 
Mengangkat dan swing, 
Dumping (membuang), 
-swing kembali 
- Percepatan lain 




Kondi3i guli I kedalaman I Ringan I Sedang 1 Agak sulit I Soli'\ 
I gali 0 2 Ill 2 4 Ill 










{Sumber Pemmdahan tanah mel.amk oleh Djoko sulisnyono. l993) 
'I abel 2.2 
Wak'tu putar 
~'"'"' "''"' I W•k<• p•to<(d<) I h's" 90'' 4 - 1 
- 90rr - 180,.--.,.-- 5 - 8 




,. Ntlai E bisa diperoleh dan ~abel 2.3 sarnpai tabel 2.6 berikut : 
Tabel2.3 
Kond1st pel.erJaan dan pcralatan yang scsua1 
Kondisi pektrjaan Kondisi pemtlibaraan 
San~:at 8 aglil Sedang Jelek Sangat 
bogus I jtltk 
Salljlal bagus 0,83 0,81 0,76 I 0,70 0,63 
Bagus 0,78 0,75 0,71 0.65 0,60 
Stdang 0,72 0.69 0,65 0.60 
··'u Jclck 0.63 0,61 0.57 0.52 0.45 Sanga1 Jelek I o.s: 0.50 0,47 0,42 0,32 
(Sumber Pemmdahan 1anah mekamk oleh Djoko suliS1iyono, 1993) 
Tabel 2.4 
Hasil1deal sovel met..ams yang dioperasikan dcngan kabel 
Golongan bahan Ukuran shovel, yd kubik (m ) 
1 anah liot lembob (I tau 
lcmpung bcrpmm rmgan 
0.2~ 
·~· 0.29 3.~ (I. I)+ 
ll5 
,-,-,---~C;:.,'•~)H 
" Posll dan kcrok1l 3.H 
( 1.11 
~;:, )_ .~ 1.~) 70 
"-;;:-:-::L-c;-::-;--- ~54) 





L<mpung lel..os basah - -+-:6""'.0,... 
( I.K) 
&tuan ~ang d•led:lkl.on 
dcnganbaok 
BatuilO ~ong d1Jcdnlkan 
































( 19 ) 
0,75 ,....i 
' (0.57!' (0,76)' 
5.3 6.0 
( 1.6).,. (I .8)'-
165 205 
( 126)# (II 17)# 
5,3 6.0 






I 11031 (1 1!-1) 
8.0 9,0 
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I em (57) 
( 'atatwl . 
-ukuran 'hovel dalam m3 
alian dalam m 
eal dalam m 
1.2~ 1,5 











210 1 240 (160) ( 183) 
9.& 1 10.7 (3,0) (3.3) 
180 210 
( 131) (156) 
9.8 10.7 
(3.0) t (3.3) 120 1~5 
!9ll {110\ 
15~ 180 





• '11lai - nola• ini adalah ukuran 
- \lilai nilai ini adalah tebal s 
• Nilai nilai ini adalah ha<i l id 
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Tabel2.5. 
faktor komcrsi untul.. kedalarnan galian dan sudut putaran untuk sebuan SO\'el 
mckanis 
'Persen l..edolaman Sudut putaran, derajad 
galian optim um ~5 60 75 I 90 I 120 ' 150 I 180 
40 0.93 0.89 0.85 0,80 0.72 0.65 0,59 
60 1.10 1.03 0.96 0.91 0,81 0.73 0,66 
80 1.22 1,12 1,04 0,98 0.86 037 1 0.69 
100 1.26 1,16 t,o7 1 1.00 0,88 0,71 0,79 
120 1.20 1. 11 1.03 0.97 0.86 0.77 0,70 
1~0 1,12 1,04 0,97 0,9 1 0.81 0,73~ 
160 1,03 0,96 0,90 0,85 0,75 0.63 0,62 




hsir & l..crikil 
I Tanah biasa 
Tanah liat keras 
Tanah liat basah 
faktor 
pengisiao 
0,9 - 1 
0,8 0,9 
0,65 - 0,75 
0,5-0,6 
Batu pecahan bat!-. 0,~ - 0,7: I 
Batu pecahan kurang bat I.. 0,4- O,:____j 
(Sumber: J>emindahan tanah mekantk oleh Djoko sulisti)ono. 1993) 
2.6.2.2. A tat Pemindah Dan Perata Taoah 
Alat pemindah dan pcrata tanah yang digunakan pada proyek perumahan 
biasanya: 





a. Produksi kerja bulldo:er 
Produks• kerja buldoter sangat ditentukan oleh ukuran pisau dozer. yang 
disesuatkan pula dengan kekuatan mesinnya, jarak angkut, kecepatan, ketrampilan 
operator. t:fliSICnSI dl! 
Sesua1 fungsmya sebaga• penggusur tanah. maka kegiatan bulldozer adalah 
sebaga• benk ut . 
Memasukkan mata ptsaunya (cuttmg edge) ke dalam tanah sedalam yang 
dikehendaki. lraktor bergcrak maju sehingga tanah di depan blade akan tersayat 
dan mcngumpul d1 depan blade 
ApabJia tanah didepan blade sudah cuJ.:up banyak, maka blade diangkat setingg• 
tanah asal dan gcrak maju traktor hanya untuk mendorong muatan saja . 
Setelah sampa• di lokasi pcmbuangan, maka blade diangkat keatas lagt 
sccukupnya schingga tanah tertinggal melalui bagian bawah cutting edge 
schubungan gerak majutractor. 
(jcrak maju traktor dihcntikan bila tanah di depan blade tclah habis dan bulldozer 
be~1alan mundur untuk pcrstapan penggalian berikutnya. 
Dari kcgiatan dtatas nampak bahwa cycle time bulldozer terdiri dari waktu 
untuk kegiatan menggali mcngangkut - membuang - bergerak mundur. 
b. Grader 
Beberapa cara metode dalam menghitung kapasttas operast grader: 
Perlutwlgun fueL~ oeeru11 per tam (n,-' tunl) 
Luasan operas• grader btsa dthnung dengan rumusan (Sulistiyono. Djoko . 993) 
scbaga• benkut : 
Q 60 .d :f ( Le - J.o ) x E 
'. 1\ 
Dim ana, 
Q - Produks• nyata (m2 / Jam) 
V Kecepatan kerja (m I mcnit) 
Lo = Panjang overlap (m) 
E = Effi siensi kerja 
Le - PanJang blade efektifsesuai sudut kcrja (m) N = Jumlah laluan / lintasan 
25 
P.:rhttum:un wuktuumuk nerupilwn medan 
Perhnungan ''al..1u untuk perapihan medan dihitung dengan rumusan (Sulisuyono, 
Djoko . 1993) sebaga• benkut . 
D1mana, 
T = .\'x/) 
r:r£ T Waktu kerja (jam) V- Kecepatan rata-rata (km Jam) 
c. Loader 
'I - Jumlah laluan lintasan 
D Jarak kerJa (km) 
E = Effisiens1 kerja 
Produt..s• alat loader dapat d1h1tung dengan perwnusan (Sulistiyono, Djoko · 1993) 
sebagai berikut: 
60 Q qx -....:...:.-
cycle.lt/111! 
, 11 fproduk.li pgrsik/us) 
13anyaknya tanah yang c.lapat dikcruk sangat dipengaruhi oleh tipe dan keadaan 
tanah saat 1\u, dimana kcac.laan ini diperhitungkan melalui suatu perkalian dengan 
faktor scbagai bcrikur (Sulistiyono, Djoko: 1993): 
q =ql xk 
Dimana : 
ql - Kapa~llas yang tcrcanrum dalam spes1ftkasi (diketahui) 
1.. - Faktor bucket 
Pemuatan nngan . .. ... ... ... ... . ... ...... . k = 0.8 - 1.0 
Pemuatan sedang (tanah hat, pas1r padat) ... ..... .... k - 0,6- 0,8 
Pemuatan a gat.. sulit {batu belah, tanah liat keras) ... .. k = 0,5 - 0,6 
Pemuatan sulit (batu has1lledakan) ......... ............ k = 0,4-0,5 
, Crcle tmu! 
Cycle time ~an gat d1pcngaruhi sistem pemuatan (Sulistiyono, Djoko : 1993) 
sebagai berikut: 
Pcmuatan mellntang ( . J J , .. ,. 'yclc ume = - +-+ · .t 
VI V2 
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Pemuatan bentuk V 2J 2./ F1. Cycle time = - + - ..- . Vl V2 
Dimana . J Jarak angkut 
V 1 "' Kcccpatan bucket bennuatan (m 1 merut) 
Y2 Kecepatan bucket kosong (m I men it) 
FT - F1xed ume - Jumlah waktu memuat, menuang_ membelok. 
pmdah transm1si (menit) 
r 1-.' (Fak/tlr etO.<tl!nlt ki'rtu 1 
Etlis1ensi kcrja tcrgantung beberapa faktor seperti kondisi peke~aandan 
kondisi pcralatan. Dalam kcnyataannya sangat sulit umuk menentukan besamya 
t:±l isiens• ke!Ja, tctapi dcngan dasar pengalaman atau bantuan tabel-tabel yang ada 
dapat ditcntukan bcsamya yang mendekati kcnyataan. 
2.6.2.3. Alat Pcngangkut 
Alat pengangkut yang lazun digunakan adalah dump truck 
.l ika dilihat dari cara pembuangannya, dump truck dibagi menjadi 3 jenis: 
Rear dump (amh pembuangan kc belakaog) 
Side dump (arah pembuangan ke samping) 
Bottom dump (arah pembuangan ke bawah) 
Penggunaan masing-masmg tergantung keadaan dan kebutuhan lapangan. 
Kapas1ta~ dan Jumlah dump truck yang dipakai hcndaknya benmbang 
dengan alat pemuatnya (cxavator ' loader), jika perbandingan kurang sesuru. maka 
ada kemungkman alat pemuat banyak menunggu atau sebaliknya Jumlah truck harus 
dtupayakan scdcmtklan rupa schingga truck yang terakhir sclesai dimuau, truck 
pertama sudah datang dan siap dtmuati lagi. 
Jumlah truck d1atas d~rumuskan sebagai berikut (Sulistiyono, Djoko: 1993): 
()·cl~t.tmu: T - _...:..::..~.......:..:--
l .oadmg .It me / truck 
Cycle time dump 1Tuck terdiri dan : 
Fixed time · menunggu untuk dimuat, menempatkan truck dekat alai pemuat, 
menunggu sambil dimuat dl l. 
Variable time : tcrgantungjauh dekatnya jarak angkut serta kecepatan kendaraa.n. 
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2.6.2.4. Alat Gilas Dan Pemadatan (Compactor) 
Memadatkan suatu massa bertujuan untuk memperkecil jumlah rongga 
hampa ataupun yang berist atr sehingga mencapai nilai minimal. 
Mengbtlangl..an sama sekah rongga tersebut tak mungkin dilakuk81L hal tnt bisa 
dilihat pada grafik pemadatan yang tak dapat berimpit dengan gans zero air votd 
( rongga udara nol ) 
Kepadatan yang max1mum sangat tergantung pada hal-hal sebagai benkut . 
Usaha pemadatan 
Kadar atr massa tanah 
Bentuk buur dan gradasi 
J.:nis alat pcmadat 
Macam-macam alai pemadat tanah adalah : 
Compactor roda baja dcngan permukaan halus (smooth, steel wheel roller) yang 
cocok untuk menggilas lapisan atau aspalt tipis. 
Compactor roda baja dcngan permukaan bergizi atau berbidang-bidang (tamping 
roller, SCb'tTlentcd wheel roller dll) untuk tanah kohesif tebal. 
Compactor roda bun banyak (pneumatic tyrcd roller) untuk bahan granular. 
Compactor bergeter (vibrating) dengan maksud menambah tekanan statis roller 
dt:ngan muatan dinamis, pemadat ini cocok untuk tanah non kohesif. 
Produks• pemadatan bisa dihitung dengan perumusan dibawah ini : 
u Volume hasilt•emadatan: 
Volumt: basil pemadatan bisa dthitung dcngan rumusan (Sulistiyono. DJoko : 1993) 
sebaga1 benkut . 
1• = WrS.rl 
/) 
Dtmana : V Podukst ! jam (Volume padat) 
W Width, Iebar eteJ..1ik pemadatan (Iebar eiTekti froda gil as) 
T = Thickness, teballapisan hasil pemadatan 
S Speed, kcccpatan mta-rata (km/jam) 
D - .lumlah (pass) laluan yang diperlukan untuk mcncapui kcpadatan 
tCrtCnlU 
;:J Luas permukaan hasil pcmadatan 
Lua~ permul-aan hasil pemadatan bisa dihitung dengan rumusan (Sulistiyooo. Djoko 
19'>3) 
Dtmana A - produkst 60 menlt 
W - Wtdth. Iebar efektik pemadatan (Iebar effektif roda gilas) 
S - Speed. kcccpatan rata-rata (km!jam) 
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D = .lumlah (pass) laluan yang diperlukan untuk mencapai kepadatan 
tcrtcntu. 
2.6.3. Sifat- Sif11t TnnRh 
Dalam pckcrjaan pemindahan tanah dalam sebuah proyek teknik sipil, ktta 
biasa menjumpm adanya pcrubahan volume dan kepadatan dari tanah yang sedang 
dikerjakan. 
Keadaan volume tanah dalam pekerjaan pemindahan tanah bisa 




a. Keadaan asli (Bani.. measure) 
Keadaan tanah asli (bank measure) adalah keadaan tanah sebelum dtlakukan 
pengustkan atau masth sesuat dengan keadaan alam. 
b. Keadaan lepas (loose volume) 
Keadaan tanah lcpas adalah keadaan tanah setelah dilakukan pengustl-an. 
Sebagat contoh adalah tanah yang dtangkut diatas truck sehingga volumenya 
bcrtambah dan aslmya (terJadi pengembangan volume). 
Pengembangan volume (swell) yang terjadi . bisa dihitung dengan perumusan 
(Sulistiyono, Djoko 1993) dtbawah ini: 
Swell(%) _ {wet glu t hank.volume l}xl OO% 
wetght / loove.volwne 
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c. Keadaan 11adat (compacted volume) 
Keadaan tanah padat adalah keadaan tanah setelah ditimbun dan dalakukan 
pemadatan 
Pada pekel)aan pemadatan 101 b1asanya bagJan udara dalam tanah dipaksa keluar dati 
pon-pori tanah sehmgga \Oiumenya lebih kecil dati pada keadaan loose volume 
maupun bani.. volume atau ISUiahnya tel)adi pen}'USUtan volume 1 shnnkage. 
Penyusutan 'olume tanah (shnnkage) yang tel)adi bisa dihitung dengan perumusan 
(Suhsuyono, Djoko 1993) bcnkut: 
Shrinkage (0 o) = {I wetght l hank.volume }.xiOO% wet~ht I compacted.l'o!ume 
Akibat adanya kctiga kondisi kepadatan tanah, juga dikenal istilah load faktor 
dan shrinkage faktor, dcngan perumusan (Sulistiyono, Djoko : 1993) schagai 
b~ri l..ut : 
- Load faktor 
[ d I. k\ .\.:..:'C:.:.i g!:!:• h~t:..:./...:.1 O.:.O::S:.:'e....:u:.:.n:..:.i t:.:.V....:O:.:.I U.:.l:..:.n ::.e .oa a ·tor - -
welp,ht l hankunitvolume 
Load faktor - --1 I+ ,,,.e/1 
-Shrinkage factor 
Shrinkage faktOr 
Shrinkage factor - I 
I $\\cll - - - 1 
1.1' 
\\Cight 'bank unit volume 
\1 et~lrt compacted.umt.volume 
shrinkage 
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2.7. Test- Test Pckcrjaan Proyek Per u mahan 
Pengetesan pekerJaan yang dilal..-ukan pada suatu proyek teknik sipil secara 
garis besar dakelompokkan menJadi dua kelompok besar, yaitu · 
Pcngctesan laboratorium dan 
Pengetesan lapangan 
2.1.1. Test Laboratorium 
Test laboratorium damaksudkan agar setiap bahan yang akan dipakai 
memenuha standar mutu yang tclah ditentukan. Peketjaan ini dilakukan pada awal 
scbclum bahan dagunakan schingga akan terhindar dari kesalahan mutu bahan 
tersebut. Pemyataan layak dipakat dikeluarkan oleh konsultan. 
PekerJaan laboratori um mcrupakan pekerjaan yang san gat pen ling karen a 
merupakan tolok ukur dari pekerjaan di lapangan. Percobaan dan pengujian 
dilaksanakan oleh kontraktor, diawasi oleh konsultan dan diketahui oleh pemilik 
proyek. 
Pemeriksaan di laboratorium mcliputi pengawasan kualitas bahan material 
dan pcngawasan kuahtas campuran. 
2. 7.1.1. Pcngawasan Kualitas Bahan Material 
Pengu]tan bahan material (untuk proyek prasarana) yang dipakaa 
dilaksanakan secara pcnoda k sehmgga dapat diperoleh k-ualitas bahan material 
sesuaa dengan standar atau spesafikasi yang telah ditentukan. 
Macam pen{,'IIJtan bahan material dalam kategori ini mehputt : 
I. Pemenksaan Agrcgat 
a. Anahsa sanngan 
Dunaksudkan untuk mcnentukan pembagian butir (gradasa) agregat hal us dan 
agregat kasar dengan menggunakan saringan (standan ASTM) dan untuk 
mengetahui ukuran butiran tiap fraksi agar dapat ditentukan suatu komposasa 
campuran agrcgat yang memenuhi spesifikasi yang diinginkan. 
b. Keausan agregat 
Dianaksudkan unrukmenentukan ketahanan agregat kasar terhadap kcausan 
dengan anenggunakan mcsin los angeles. Keausan terscbut dinyatakan 
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dengan pcrbandingan antara bcrat bahan aus lewat saringan no. 12 terhadap 
berat sernula dalarn persen. 
c Bernt isi 
Dtrnaksudkan untuk mcncntukan berat isi agregat hal us, kasar atau campuran. 
Bcrat 1s1 adalah perbandmgan berat dan 1St. 
d Konststenst anerberg 
Dimaksud untuk mengetahui harga-harga batas cair (hquid Hmit I LL), bats 
palst•s (plastis hmit I PL), dan plasticity index (Pl), sehingga dapat dikctahui 
sifat plastistti a~,rregat . Semakin besar nilai PI semakin plastis bahan tersebut 
dan scmakin peka terhadap pcrubahan kadar air. 
e. Kepadatan standar 
Dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara kadar air dan kepadatan 
tanah dengan mcmadatkan didalam silinder berukuran tertentu dengan 
menggunakan alat penumbuk 2,5 kg (5,5 lbs) dan tinggi jatuh 30 em. (I 2"') 
r. lest Cl3R laboratorium 
Dimaksudkan untuk mcngetahui kekuatan tanah dan daya dukung tanah tipis. 
Test CBR hanya untuk jalan saja, dimana beban kendaraan adalah beban 
scmcntam. 
2. Pemenksaan Aspal 
a Penetras1 
Dtmaksudkan untuk mcncntukan penetrasi bitumen kerns atau lembek (sohd 
atau sem• solid) dcngan memasukkan Jarum penetras1 ukuran tertentu, beban 
dan wak-tu tertentu kcdalam bttumen pada suhu tertentu 
b. Tiuk lembek 
Dtmaksudkan untuk menentukan titik lembek aspal yang berkisar antara 30 
''c sampa• 200"C 
c. Titik nyala 
Dimaksudkan untu~ mcncntukan titik nyala dan titik bakar dari semua jents 
hast! minyak bumi kecuali minyak bakar dan bahan lainnya yang mempunyai 
titik nyala open cup kumng dari 79 °C. 
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d Dakulitas 
Dunaksudkan untuk mengukur jarak terpanjang yang dapat ditarik antara dua 
cetakan yang beris1 bitumen kerns sebelum putus, pada suhu dan kecepatan 
taetk tcncntu 
v ntul.. menJamiD kuahtas pckcl)aan proyek bangunan. jtka diperlukan juga 
d1lakukan pengetesan matcnal m1salnya kuat leleh (misalnya untuk baJa tulangan). 
l.:uat lentur(untuk genteng ) dan kuat tekan (untuk batu bata), atau jika tidak 
memungk:inkan b1sa dtlakukan pcngetesan berdasarkan pengalaman Japangan. 
2.7.1.2. l'engawasan Kualitas Campuran 
Yang dimaksud pengawasan kualitas campuran adalah pengawasan terhadap 
bahan matcnal pcmbcntuk campuran, komposisi dan temperatur campuran. 
Pengetesan bahan material meliputi : 
1. Marshal l test 
Dimaksudkan unttLk mcncntukan ketahanan (stabi li tas) terhadap kelelehan 
plastis (flow) dari campuran aspal. 
2. Exetraxtion test 
Dimaksudkan untuk mengetahui kadar aspal yang terkandung dalam campuran 
sena J..ompos1si gradasmya 
2.7.2. Pcogetesan Lapangan. 
Pengetcsan lapangan yang umum pada proyek perumahan melipun: 
,. Test - teM pekerJaan pra.<;arana 
Test daya dukung tanah, mtsalnya DCPT , CBR lapangan rendaman dan CBR 
lapangan dcngan gandar truck. 
Test kepadatan , misalnya dcngan metode sand cone 
Test pcnyebaran prime coat I tack coat 
Test core drill 
,. Test test pekerJaan bangunan 
Test tanah (sondir boring) 
- Test kadar air kayu • Test kuat tekan. beton 
- Test slump 
- Test kckeriogan dinding 
2.7.2.1. Test - Test Lapangan Pekerjaan Prasarana 
A. DCPT (Dyna mic Cone Penetrometer Test) 
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DCPT di~,tunakan untuk mcngetahui CBR (california bearing ratio) lapangan 
Pcmcnksaan deng'.ln alat DCP menghastlkan data kekuatan tanah sampa1 
kedalaman 90 em dibawah tanah dasar. Dimana proses pengujian dengan 
menggunakan alat DCPT. pemberat seberat 20 lb (9,07 kg) dijatuhkan dcngan 
ketinggtan 20 mch melalui sebuah batang berdiameter 518 inch, ujung liang 
berbentuk keruncut dengan luas Y: Sq. inch ( 1,61 cm2) bersudut 30° atau 60°. 
Umumnya di lndoncsta di~:.runakan yang bcrsudut 30°. 
B. CBR Lapaogan Renda man 
CBR lapangan rcndaman dtsebut juga undisturbed soaked CBR Gunanya 
untuk mendapatkan bcsamya nilai CBR asli dilapangan pada keadaanjenuh air, dan 
tanah mengalami pcngcmbangan (swell) yang ma.k.simum. Pemeriksaan dilaksana.k.an 
pada kondisi tanah dasar dalam keadaan jenuh air. 
Ita! ini sering digunakan untuk menemukan daya dukung tanah di daerah yang 
laptsan tanah dasamya ~udah tidak akan dipadatkan lagi, terlctak didaerah yang 
badan jalannya senng tercndam air pada musim hujan dan kering pada musim 
kemarau 
Pemcnksaan dilakukan dengan mengambil contoh tanah dalam mold yang 
dnekan masuJ.. J..c dalam tanah mencapa• kedalaman yang diinginkan. Mold bcnsi 
contoh tanah dtkeluarkan dan direndam dalam air selama ± 4 han sambil diukur 
pengembangannya (swell) Sctelah pengcmbangan ta.k. lagi teljadi baru dila.k.sanakan 
pemcnksaan besamya CBR. 
C. CBR Lapangan Dengan Gandar Truk 
CBR dalam hal mi adalah pcrbandingan antara beban beban yang dtbutuhkan 
untuk penetrast contoh tanah sebesar 0,1" I 0,2" dcngan beban yang ditahan batu 
pecah standar pada penetrasi 0,1'' I 0,2". 
Alat uji yang digunakan adalah piston dengan luas 3 inch, yang dipasang 
dtbawah dump truck. Piston digerakkan dengan kecepatan 0,05 inch/menit, vcrtikal 
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kebawah. Proving ring digunakan untuk men&'Ukur beban yang dibutuhkan pada 
penetrnsttertentu yang diul.:ur dengan arlOJI pengul"Ur (dial) 
Beban )ang dtgunakan untuk melakukan penetrasi standar adalah seperti pada tabel 
2 7 dt ba\1.ah 101 : 
1 abe12.7 
Beban untuk penetrnst standar. 
Penetrasi Beban standar 
inch lbs 









0,4 6900 2300 
0,5 7800 6000 
-:-=:-:-----,--,-1 (Sumbcr: Pcrkernsan lcntut· julan rnyH oleh Silvia sukinnan: 1992) 
D. Test Kepadata n Oengan Sand Cone 
Pengetesan ini dimaksudkan untuk menentukan kepadatan ditempat dari 
lapisan tanah atau pcrkcrasan yang telah dtpadatkan. 
Peralat keruncut pastr (sand cone) terdiri atas sebuah botol plastik atau kaca 
dengan sebuah keruncut logam dipasang dtataSnya. Botol plastik dan keruncut tru 
diisi dengan pastr otta"a kering bergradasi buruk. Bernt dari tabung. keruncut logam. 
dan pasir yang mengtst botoltelah tencntu .. 
Dasar teon dan sand cone adalah mencari bernt tanah kering yang dtambil 
dan hast! pcmadatan dtlapangan. Bernt tanah kering ini dibagi dengan volume tanah 
yang dtambil. 
Biasanya didalam pelaksanaan dilapangan, kepadatan lapangan yang 
dianJurkan paling sedtkit 95%. Bila kepadatan dilapangan kurang dari 95% dan 
kepadatan dilaboratorium, maka tanah dilapangan tersebut harus dipadatkan lagi 
E. Core Dri ll 
Test 1111 dilakukan untuk mengetahui ketebalan basil penghamparnn dalam 
peke~jaan pengaspalan dan untuk mengetahui kepadatan dari pekerjaan pengaspalan 
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tersebut di lapangan Alat yang digunakan untuk test core drill adalah mesin core 
dnll 
F. Test Penyebaran Prime Coat I Tack Coat 
Test 101 d1lal..ul.an untul. mcngetahui ketebalan rata-rata tiap meter panJang 
pen)ebaran pnme tack coat. PeraJatan pcngetesan yang dipakai adalah kertas. 
Cara pengetesan . 
Lctakkan kcrtas }ang tclah d1kctahui ul.-uran dan beratnya pada permukaan yang 
akan discmprot, kcmudian tim bang kertas dan tack I prime coat yang telah ditimbang 
diatasnay. 
Cara perhitungan jumlah prime I tack coat (It/ m2)yang disemprotkan dalam 
peng~:tesan is1 adalah· 
Prune I Tack coat 13crat kcrtas dan prime I tack coat - berat kertas 
Luas penn ukaan kcrtas x 1000 x specific grafity 
2.7.2. 2. Test - Test Lapan~an Peker.iaan Baogunan 
A. Tt-st tanah 
o Booring 
Tujuan dari pekerJaan booring adalah untuk mendapatkan contoh tanah 
und1sturb dan d1sturb scna mengetahui permukaan air tanah. Contoh tanab ini 
d1paka1 untuk mengevaluasi deskrips1 tanah dan wamanya pada tiap kedalaman. 
o Sondir 
TuJuan pemenksaan 101 adalah untuk mengetahui perlawanan penetrasl konus 
dan bambatan pelekat tanah, sehingga dapat diperoleh suatu gambaran tentang sifat· 
sifat tanah dan tanah yang ada d1bawah permukaan tanah 
Perlawanan ptnetrast konus adalah perlawanan tanah terhadap uJung konus 
yang dmyatakan dalam gaya persatuan luas. Hambatan pclekat tanah adalah 
perlawanan gcscr tanah tcrhadap selubung bikonus dalam satuan panjang. 
Penghentian pekerjaan sondir dihentikan sesudah mencapai keadaan berikut : 
a. Tclah dicapa1 nilai konus maximal 250 kg/cm2 (yaitu tanah mencapai tanah 
h.cras) 
h . .lumlah hambutan pclckat telah mencapai 2500 kg/em 
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c. Jika kedalaman mencapai 30m 
B. Te~t lump 
Test slump merupakan UJI acak untuk mengetahui mutu adukan beton. dalam 
hal im adalah JUmlah volume mmya. 
Untuk menJaga kon51stcns• pcrbandmgan au dengan semen sehingga d.ldapatkan 
mutubeton yang d1syratkan. slump test d•lal..'11kan setiap kali kedatangan truk molcn 
yang membawa campuran beton ready m1x.Untuk senap satu truk molen (kapasaas 5 
6 m3 beton ready m1x) d1ambil satu contoh untuk pelaksanaan slump test tersebut. 
Tinggi slump harus masuk spcsifikasi yang tclah disepakati, misalnya antara 10- 12 
em 
C. Test Kunt Tckan Beton. 
Test ini merupakan uji acak untuk mengetahui kekuatan tekan karakteristik 
dari campuran beton yang dicetak pada cetakan benda uji berbentuk kubus atau 
silinder. apakah sudah scsum dengan yang telah direncanakan atau tidak. Test 
dilakukan ~etelah umur bcton mencapai 7 dan 28 hari dan di lakukan di 
laboratorium.Test ini d•laJ.mkan setiap kali kedatangan truk molen yang membawa 
campuran beton ready m1x. 
D. Te~t Kadar Air Kayu 
Pcngetesan 1m d1lakukan dalam rangka memastikan bahwa kayu yang 
terktnm dari suphcr sudah kenng oven. Pengetesan dilal..'"Ukan dengan menyunukkan 
ujung alat test kadar a1r kedalam kayu ditesL tunggu beberapa saat sampai alat test 
berhenti menunJukkan besamya kadar air dari kayu tersebut 
1::. l l'st Kekeringan Oinding 
Alat yang d•gunakan untuk pengetesan ini adalah vroti meter. Test 101 
digunakan dalam rangka mcngechek kekeringan dinding tembok apakah sudah 
memlmgkinkan untuk dilakukan pcngecatan atau belum. 
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Prin~1p pengctcsan im adalah alat vroll meter dilekatkan pada dinding, nanll 
akan muncul "ama pada alat,jika wama merah berarti masih basah, sedangkan jika 
wama htjau bcran1 sudah kering dan stap untuk dilakukan pengecatan. 
2.8. Check List Hasil l'ekerjaao 
Scsudah seluruh rangka1an pckerjaan proyek selesai, baik pertahapan 
pekcrjaan maupun '"aktu peke!Jaan total selesai, maka pengawas lapangan 
melakukan pengecckan , kontrol ataS hasil pekerjaan kontraktor apakab sesua1 
dengan persyaratan atau udal... Proses pengeckan ini dalam sebuah proyek btasa 
disebut cllttck lw 
2.9. Opname Pekcrjaan 
Opnamc pckcrjaan adalah salah satu tahapan pckeJjaan dalam proyek yang 
ber1ujuan mcnghitung kuantitas pekerjaan yang telah dilakukan kontra!..-tor pelaksana 
proyek 
Opname pekeiJaan digunakan sebagai dasar dalam pembayaran termyn I 
tagthan proyek dari pihaJ... kontraJ..."tor kepada owner proyek, sehingga metode dan 
waktu dalam pelaksanaan opname peketjaan juga disesuaikan dcngan kontrak, 
m1salnya ststem unit price atau lump sum (borong dol) 
Untuk melakukan tagihan (termyn ) proyek, data hasil opname pekerjaan 
lapangan mi oleh kontraJ...tor proyek disusun dalam sebuah BAP (Berita Acara 
Prestas1 Proyel.. ), yang kemud1an dilakukan proses pengecekan isi BAP ini oleh 





METOOOLOGI PEJII'\'l_TSll~AN TUGAS AKHIR 
3.1. ) letodologi 
Metodologa dalam penyusunan tuga!> akhir ini adalah : 
I. Studi hteratur 
Studa hteratur duekanl..an pada literatur I buku-buku yang pembahasannya 
berkaitan dengan pelaksanaan dan pengawasan proyek sipil pada umumnya dan 
proyek perumahan pada khususnya. 
2 Pengumpulan data 
Data - data yang diperlukan meliputi : 
a. Manual pengawasan proyek perumahan (housing) yang diterapkan olch 
PT. Ciputra surya surabaya, yang terdiri dari : 
Manual pcngawasan proyek prasarana 
Manual pcngawasan proyek bangunan 
b. Struktur orgamsasa pengawasan proyck di PT. Ciputra surya surabaya 
c. Contoh - contoh bcrita acara prestasi (BAP) 
d. lnformasi - anformasi lebih detail mengenahi pengawasan proyek sccara lisan 
dari Project coordanator, Site engineer maupun pengawas lapangan 
PT. Ciputra surya surabaya 
3 MempelaJar• manual pengawasan proyek yang diterapkan pada Proyek 
Perumahan Cura raya surabaya 
PekerJaan memp.:laJan manual dJsana melipuri : 
a. MempelaJan dan mendaftar item-item pekcajaan yang dicantumkan pada 
manual. 
b. MempelaJan pembahasan dari item-item pekeijaan yang dic.a.ntumkan pada 
manual tcrscbut. 
4. Evaluasa dan manual pcngawasan yang sudah ada. 
PckcrJaan cvaluasa manual pengawasan meliputi : 
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a. Membanding\..an antara aktifitas dan atau item-item pekedaan yang ada d1 
lapangan dengan al.tifitas dan atau •tem-item pekerjaan yang tertulis di 
manual penga,,asan proyek 
Al.1ifitas dan atau ucm-1tcm pekeijaan yang ada dJ lapangan mchputi 
Ak11fitas dan atau uem-ucm pekerjaan yang : 
,. D•kel)akan langsung olch pengawas proyek dalam action pengawasan 
pekel)aan proyck sehan-hari di lapangan yang didasarkan pengalaman 
pekerjaan pengawasan proyck-proyek sejenis yang pemah dikeijakan oleh 
p1hak PT. C1putra Surya Surabaya. 
Hal .ni biasanya berkaitan dengan jenis I item-item pekerjaan proyek 
yang pcrlu dikcrjakan, standart mutu dan langk.ah-langkah I step 
pekcrjaannya. 
,. llarus diketahui olch pengawas proyek untuk mendukung proses 
pengawasan dilapangan yang biasanya didasarkan alas literatur-literatur 
umum yang dipaka1. 
b. Mcncari kckurangan - kckurangan dari manual yang sudah ada di PT. 
Ciputra surya. 
5. Penyempurnaan manual pengawasan proyek. 
Pekerjaan penyempurnaan manual pengawasan proyek meliputi . 
a. Penyempumaan dari pcmbahasan item-item pekerjaan pengawasan terka~t 
yang sudah d1cantumkan pada manual dan tidak mencanturnkan i 
mcngh1langkan uem-•tem pembahasan yang tidak ada hubungannya dengan 
pcngawasan proyek 
b. Melakukan penambahan item-item peketjaan pengaw-asan yang terkalt 
sekaligus melakukan pembahasannya. yang belum ada pada manual 
pengawasan yang ada sekarang. 
c. Mcncantumkan kembali item-item pekeljaan pengawasan dan 
pembahasannya yang sudah scsuai dengan kondisi lapangan (sempurna) yang 
ada pada manual sekarang m1 .. 
6. l'erbentuk manual pcngawasan proyek real estate PT. Ciputra surya Surabaya 
yang baru hasil pcnycmpumaan. 
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3.2. Uiagram Alir (flow Chart) 
Diagram alir (flow chart) dalam penyusunan rugas akhir ini bisa dilihat pada 
Gam bar 3 l. benkut 





\IEMPELAJARl MA!>IUAL PEJ\GAWASAI\ 
PROYFK REAL ESTATE YANG ADA I DITERAPKAN 
01 PT C'll'UTRA SUR Y A St;RABA Y A 
~ 
DfEVALUASI 
,. Dibandingkan antarn aktifttas dan atau item·ilem 
pckcrjaan lapangan dengan yang tenulis di manual 
pcngawasan 
,. Dicori kekurangan - kekurangan dari manual yang 
sudah ada di I'T. Ciputra Surya 
T 
I PEJI:YEMPUR.\IAA 'I \lANUAL ~ 
I 
DAR! ITEM YA'IG SUDAH r\0;\ DAR! ITEM YANG BELUM ADA 
PAOA \1!\l'-l:Al PAOA MA.'\IUAL 
,. Pembahasan yang sudah udak ada kebuangannya ,. Penarnbahan item-item pembahasan terkait. 
dituhs kembali ~peru yang tclah ada (semula) yang belum ada di manual 
, Pembabasan yang kurang lengk.!p dilcngkapi 
,. Per.ghapusan uem-•tem pembahasan ~ang tid&k 
tcrl..ait dcngan tugas penga"asan 
TERBENTUK MA'IUAL PENGAWASAI\ 
PROYEK REAL ESTATE 
PT C'TPUTRA SURYA SURABAYA 
YANGBARU 
Gambar 3. 1. Diagram ahr penyusunan Tugas akhir. 
BABIV 
MANUAL PENGA WASAN PROYEK 
PERUMAHAN YANG SUDAH ADA 
DI PT. CIPUTRA SURYA 
BAB IV 
MANl1AL PENGA WASAN PROYEK PERUMAHAN 
YA~G SliOA U ADA 01 PT. CIPUTRA SLIRYA 
Manual penga,,asan proyek yang sudah ada di PT. C1putra Surya (proyek 
Perumahan Citra Raya surabaya) sccara gans besar d1kclompok.kan menjadi 2 ( dua) 
bagian utama, ya1tu : 
Manual pcngawasan proyek prasarana (infra strut..'tllr) dan 
Manual penga,,asan proyek bangunan (housing ) 
4.1. Manual Pcngawasan l:'royck Prasarana Yang Sudah Ada l>i PT. Ciputra 
Surya !'iurabiiYII 
4.1.1. Tugas J>engawas Prasarana Secara l!mum 
Sccara umum tugas pcngawas prasarana dapat dijabarkan sebagai berikut · 
• Koordinas1 dengan pcr~oncl lapangan PT. Ciputra surya Surabaya (Surveyor, 
Housmg, lnstans1 tcrkait dan Ppcrsonellapangan kontraktor). 
• Mcngawasi kualita> pct..crjaan dan progress yang dicapai dilapangan sesuai atau 
tidak dengan program ASE (Asistcn Site Engineer). Untuk melaksanat..an 
pckcrjaan ini . .eorang pcngawas dibantu 2 orang pcmbantu pengawas (idcalnya). 
• Seorang pengawas prasarana wajib untuk mengit..-uti setiap joint sub grade 
opname pekcrJaan yang lain dengan surveyor. 
• Membuat lilc lapangan· 
1'1le Sue Instruction 
2. F1le Gam bar kelJa (Dcs1gn) 
3. 1-ile shop Drawing 
4. File has11 JOmt 
5. File pcmbahan des•gn 
6. F1le detail pola paving dan cross section jalan. 
• Membuat laporan harian dan memberikan report ke ASE, apabila ada masalah 
dilapangan yang mengganggu prot.'!ess pekeljaan. 
41 
42 
• Mcmbuat detail pelaksanaan di lapangan sehingga pekeljaan dapat beljalan 
scsuaa sccara sa mullan d1susun bersama ASE. 
• Re\lew des1gn 
Long section Jalan 
Long section dramage 
l::.lcvas1 kavhng terhadap elevasi jalan dalam kanannya dengan slope 
carpon. 
• Membuat teguran-tcguran tcnulis ke kontraktor. 
• Mcngkoordinir asisten pengawas agar bisa bekeJja secara effisien. 
• Koordinasi denga.n pengawas pckcljaan prasarana yang lain, meliputi pekeJjaan: 
Crossmg utilitas 
Penggalian I pcnarikan cable listrik, telepon, parabola 
Pemasangan jaringan air bersih dan sambungan nunahnya. 
Penanarnan rum put/ pohon dipedestrianjalanl taman lingkungan. 
Koordinas1 ini sangat pcntmg dilakukan pengawas agar pekcrjaan dapat 
d1keljakan sccara simultan (runtut) yang tidak teljadi bongkar pasang strul.."tur 
jalan atau tanaman. Pcngawas -r ASE mcmbuat jadwal mulamya pekcrjaan 
ullhtas -r taman. 
Koordinas1 dengan Management Estate ka1tannya dengan kebersihan dan 
keindahan hngkungan, apabila peketJaan berada di kawasan I melintasi kawasan 
yang d1 kelola Manag.:ment Estate. 
• Membenl..an mtonnasa ke ASE dan SE setiap hari mengcna1 kondisi pckeQaan· 
I. Progress 
2 Supply matenal 
3 Kendala-l..endala yang ada d1lapangan 
4. Jumlah tcnaga kerja 
5. Dan lain-lain, ba1k secara lisan maupun tulisan. 
• Melal..ukan pemcriksaan Berita Acara Prestasi bersama-sama denga.n ASE. 
4.1.2. Metode Pengawasan Cut & fill 
4.1.2.1. Umum 





- Gradmg area 
43 
Scbclum mcmula1 pekel)aan cut & fill ada beberapa tahapan peketiaan yang 
harus dikc~jakan pcngawas untuk merumuskan metode cut & fill dan pemilihan alat 
yang akan d1gunaJ..an. 
Secara global tahapan tcrscbut dapat dijabarkan scbagai berikut: 
a. Check gambar des•gn yang dikeluarkan oleh design prasarana. ada kejanggalan 
a tau tidak. 
b. Plot gambar dcs•gn clcvasi jalan dan kavling kc dalam site plant yang ada peta 
countoumya 
c. Buat grade I 0 x I 0 atau 20 x 20 diatas site plant tersebut, untuk mcngctahui 
volume cut & fill 
d. Bcrikan tanda I wama yang berbeda diatas plant untuk area cut & fill. 
e. Susun schedule cut & fill discsuaikan dengan skala prioritasnya. 
f. Diskusil..an dengan kontraktor metode cut, pemilihan alat dan informasikan skala 
pnontas yang harus dikcrjakan dan rencana jalan access. 
g. Evaluas• kond1S1lapangan untuk estimasijalur temporary drainage. 
h Check batas-batas tanah yang bclum bebas dan beri tanda palok-patok tln!:U,'l. 
dlkoordmas1kan dcngan departemen tanah. 
4.1.2.2. Pengenalan Alat Berat 
I. l'emindahan Tanah Mekanis 
Yang perlu d1pcrhatiakan antara lain : 
a. Jen1s pckerjaan: 
Galian I pcmotongan tanah 
Urugan I pcnimbunan tanah 
Pcrataan l pcmadatan tanah 
Pengangkutan tanah 
2. 
b. Karal.;tcrisllk tanah : 
Tanah ash (Bani. Measure) 
Tanah lepas (Loose sOil ) 
Tanah padat (Compacted soil) 
c Pemihhan alat berat 
d. Tenaga manus•a (Sumbcr Daya Manusia) 






Volume pekerjaan & peralatan yang dJpakai 
Load ability berat, swell & compactability 
Sumber daya manusia, peralatan & mesin 
3. Pcrhitungan Produksi Alat 
a Beban tahanan . 
• Beban dorong 
• 13eban potong 
• Bcban tarik 
• Tahanan gehnding 
• Tahanan kclandaian 
b Beban mesm 
• Tcnaga tank (drawbar horse power) 
Gear Kecepatan 
- 2,5 MPh 
. 
5 I -
• Tenaga PTO (Power Take Oft) 





• Rimpul l Gaya tarik mesin yang tidak menimbulkan slip 
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c Faktor-faktor pembatas pcmakaian tenaga: 
• lraksi k1s1~ I koet traks1 
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• Ketmgg•an (altitude) mesin 2 cycle - 1 % > 1000 ft. 
4 cycle - 3 % > 1000 n 
Produk~1 alat = Tnp 1 jam x kapasitas x JEF 
Dimana : I rip 1 jam - ....... ..... 60 ...... . 
Cycle time I menit 
• Cycle 111nc = fixed rime+ van able rime 
(8ading) • (Handling) 
( b I) 
- Dumping -"'- Returning 
(b2) (b3) 




4. Jenis-Jenis Pcralatan Bcra t 
a AI at - alat pcmindah dan perata tanah. 
Tractor scbagai alat pcnggerak 
Scrapper 
Grader 
b. Alat pengangkut 
Dump truck (DT & OTT) 
- Trailler 
c. Alat gilas & pcmadat 





- Stoom wals 
Siklus waktu 
(b4) 
Mesh & Segment Roller - Pheumatic roller (tired roller) 






Srumiart l'ro,·f(lf rest 
Mod{ted prvcwr test 
Lmtasan pcmadatan di lapangan 
Produksi alat pcmadat 
0 Volume lws i/ Oc.IIIICida!!lll.;. 






Keterangan v Produksi / 60 menit (Volume padat) 
w W1dth (Iebar eff. Roda gilas) 
s Speed (kccepatan alat pemadat) 
l'h1ckness (Teballap. hasil pemadat) 
D Jumlah lintac;an 
c Faktor konfersi 
o Luus /?l!f/1/Ukuun ha.\1/ eemadatan 
A = WxSxC 
n 




Zerro Air Yo1d 
l Kep. MIL~:inrum T D 
( .. ) (em) 
l.:ndcm Roll.:r 75 10 2 - 4 
(/{}It m) 
-l'neumall c Roller 100 IS 8 - 10 
II) 90 40 8 - 10 
I 
(50 to 
Jt Uo/ler 95 20 10 . 12 I Sheep f'tH ( f.l run) 
d. Alai penggali & Pcmuat. 
F.xcavator sebagai pcralatan dasar - Dragline 
Shovel - Back hoe 
Clamshell - Kapal kemk 
5. Sewa Pcralatan / J>crhitu ngan Biaya Produksi 
Dcngan mcmpcrhttungkan antara lain : (biaya produksi) 
I. Biaya Pasti (fixed cost) 




2. Btaya kerJa 
Bahan bakar 
Bahan pelumas 
Sparcpan & perbaJkan 
Operator 
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I Speed rata ~I 
~ (Knr lja 
5-8 





B1aya produksa :!.53 A 
B 
Kcterangan · 
A - Nalaa m~cstasa dan B ~ Jam pemaka1an 
Perumll\1111 dwmh1l herdasarkan 'SJandart Hma Marga & ( 'aterpptlar c!f 
Au.\lralw l.tJ. · 
Dt:presiasa I Penyusutan - Harga pcmbelian (Initial Cost) 
Jam pemakaian (Useful Hours) 
Contoh 
t\nalisa M~ ~ Biava cut & fill 
Misal. 
Ni lai lnvcstasi alat 
Pcmakaian Max 
Produksi ala! 
Rp. 125 juta 
43.800 jam 
100M3 / 8jam 
Solar dan Spare pan Rp. 75.000 I huri I jam 
Over head cost Rp. 5.000.000 I bin I 24 hari kerja 
Cara pcrhllungan biaya 
2. Biaya solar 
3. Over head cost 
- :!.53 A 
B 






- Rp. 7.220,32 / Jam 
= Rp. 9.375 / jam 
= Rp. 26.041.67 I Jam 
Biaya total = Rp. 42.636,99 I jam 
48 
Biaya per m3 Cut & fill 
- 1000 - 1:?5 ml 
8 
- Rp. 42.636_.22 
125 
· Produksi alat per jam 
Rp. 3-H .IO , m3 (Note: Angka angka mt jikllj) 
o J enis -Jenis Dump 'f ruck 
a. Dump truck pcnumpahan ke sam ping dan belakang 
b. Dump truck pcnumpahan ke belakang 
c. Dump truck penumpahan ke sam ping 
49 
Disampmg pcngaturan untuk menjalankan unit peralatannya, maka 
pcngaturan daripada pengangkutan dan penumnan bak diatur dari kabin kemudi. 
Didalam menenwkan daya muat d11mp truck dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus: 
Keterangan· 
N Jumlah Dump truck yang dibutuhkan 
Rd - Round cycle ttme dump tmck 
Ld - Loadmg ume dump truck 
Ld Kaoasuas alat angkut x Cycle 
Kapasuas alat pcmuat 
4.1.2.3. Pengawasan La han Cut 
l. Kavling 
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o Pada lokasi kavling untuJ.. lahan cut yang perlu mendapat perhatian apabila 
diloka~• has1l cut ada tanaman I pohon besar. pada kasus ini pengawas harus 
benar-bcnar concern agar akar tanaman dapat tercabut dengan bers1h. 




Hasil cut barus bers1h dari akar tanaman I perdu 
Sub grade jalan harus dipadatkan schingga mencapai CBR minimum 6%. 
Dari hasd pengamatan dilapangan selan1a ini untuk kondisi tanah di kawa.san 
Citra Raya Surabaya CBR mmimum 6% dapat dicapai dengan 8 lintasan 
compactor yang mcmpunyai kemampuan pemadatan minimum 12 ton. 
4.1.2.4. Pengawasan Lahan Fill 
I . Kavling 
a. Tanaman perdu I akar pohon tidak boleh ditimbun I ditanam pada lokasi fill, 
harus dibuang keluar lokasi. 
b. Lahan fill harus d1padatkan perlayer ( I layer < 75 em.) 10 lintasan compactor 
a tau test CBR 5° o. 
c. Tiap laver scbclum d1timbun lag~ harus dilaJ..-ukan joint survey. 
Jomt suney pada lokas1 fill merupakan syarat untuk penag•han volume 
contractor pada lol.as• cut. 
Layer II 
Layer I - l'ada1an dan hn1asan vibro 
• Joint survey 
2. Sub Grade J alan 
50 em 
75cm 
a. Tanaman perdu, akar pohon tidak dipcrkenankan ditimbun pada lokasi filL 
b. Penimbunan (fill) harus dilakukan perlayer, dengan ketcbalan tiap layer < 50 em. 
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c. Pcmadatan dllakukan dcngan compactor getar (vibro I vibro sheep foot) yang 
mempunyai kemampuan pemadatan mmunurn 12 ton. Hasil pemadatan sub grade 
ditest dan CBR lapangan harga minimum CBR 6%. 
Kond1s1 tanah d1lokas1 C1tra Raya Surabaya, berdasarkan basil pemadatan 
d1lapangan sclama '"' CBR 6% dapat dicapai dcngan pemadatan 12 lmtasan 
compactor 
d Tiap layer till harus d1lakukan JOint survey seb.mgga kelengkapan I start 
penag1han volume lokas1 cut (sama dengan lokasi kavling). 
4.1.2.5. Joint Survey 
Setiap pcngawas prasarana harus mengikuti joint survey bersama-sarna 
dengan surveyor dan ikut menandatangani Berita acara joint surveyor. Sebelum 
melakukan joint survey yang harus diperhatikan oleb pengawas prasarana adalah 
scbagai bcrikut 
I. Joint Survey Sub Grade Jalan 
a. Sub grade harus sudah rapi dan ditcst perlayer 
b. Patok As jalan harus jelas dan ada kode STA 
c. Joint d1lakukan tiap 10 m1 
d Ched. batas ROW dari batas kavling harus ada dan Jangan dicabut sebelum sirtu 
J..avhng masuk (kavling hou$mg) 
e. Ched. langsung d1 lapangan hast! joint tcrhadap garnbar rencana 
f. I olcrans1 kesalahan :1: 5 em. 
2. .Joint Survey Kllvling 
a. Patok-patok batas kavhng harus terpasang untuk mempermudah cross check ke 
gambar site plant 
b. Bcri Ianda khusus (wama mcrah) untuk lokasi fill di site plant 
c. Typical JJI!motOngan kavling mcngik"Uti standart scbagai berikut 
50 em 
24 00 24 00 
23 50 
24.00 Eleva,t kavling 
Batas kavling 






d. Check tinggi kavling tcrhadap posisi jalan dengan syarat sebagai berikut : 
• Rencana lanta1 bangunan harus lcbih tinggi jalan 
• Kcmiringan carport minimal2% dan maksimal 12% 
2% < slope carport < 12% 
2°o< X <I2°o 
( ) 
Rumab Tcmbok Car port ROW 
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4.1.3. Sub Base 
4.1.3.1. Spesifikasi \1atcrial Sub Base 
• Matenal Sub ba$C yang d1gunakan di proyek kota mandiri Citra Raya Surabaya 
mcrupakan campuran pas1r, tanab dan batu yang didapat secara alami (uncrushed 
matenal batu). Quarry material sub base (sirtu) ada d1 lereng gunung 
penanggungan Pandaan Japanan Jawa Timur. 
• Secara Tekms laboratoncs matenal yang berasal dari daerah lereng gunung 
penanggungan 101 sudah mendapatkan rekomeodasi dari Bina Marga sebagai 
material base klass C. 
• Gradasi Smu (Agrcgat class C) sebagai berikut : 


























67 - 100 
40 - 100 
25 80 
16 66 
10 - 55 
6 - 45 
3 - 33 
0 - 20 
L1qualimit (AASII1 0 T89) 
Plru,ulity index (AASHTO T90) 
- AbrasiOn of coarse (AASHTO T96) 
- Ab'T'Cgated 
- CBR 
- Density lapangan (sand cone) 
Max. 40 




4.1.3.2. Metode Pembcntukan Sub Base 
I. Persiapan Laban 
• Ruas jalan yang akan dtkel)akan harus sudah di joint sub grade 
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• Patok-patok batas Iebar sub base yang akan dihampar dipasang tiap ST A dan 
diben tanda kctmggian sub base uap layer 
• Check gambar deStb'TI structure surface Jalan menggunakan paving atau aspalt. 
• Check peralatan contractor · 
,. Doter 
,. Vibro 1 compactor ( dt gunakan setelah penghamparan selcai) 
,. Tangki au (digunakan sctclah pengbamparan selesai) 
2. Pengham1>aran 
• l3cri patok tiap STA { 10 m1) kanan dan kiri lengkap dengan tanda elevasi top sub 
base padat. 
• Penghamparan dilakukan tiap layer, layer berikutnya dapat dikeljakan setelah 
layer scbclumnya dipadatkan sesuai dcngan yang ditentukan 
• Meto<.le tiap layer pcnghamparan dapat dijclaskan sebagai berikut: 
jTeb"111 Sub Base I Sirtu 60 cnL I Tebal Sub Buse I Sirtu 80 CIIL ~ 
• Layer I 40 em • Layer I 40 em. 
• Layer II 20 Cm. • Layer II 20 Cm. 
l • Layer III 20 em. 
• Dtametcr tcrbcsar material sub base < •;, tcbal peogghamparan. 
• Lebar penghamparan sinu layer I harus diusakan tidak melebihi rencana postst 
ptpa dramase sehingga kehilangan stnu akibat penggaJian pipa dapat diperkectl. 
• Penghamparan strtu layer II dapat dikeljakan setelah kondisi ben'Kut terpenuhi · 
Layer I sudah dtpadatkan dan kepadatan memenuhi syarat 95 %. 
Strtu layer II sudah di joint survey untuk mcngetahui elevasi dan 
volumenya. 
Pipa drainage sudah tcrpasang dan siap diurug sirtu. 
• Tcbal penghamparan per layer = tebal padat reneana per layer x 1.2 
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• Check I mom tor lctcbalan pcnghamparan layer I sub base I sirtu jangan sampai 
letebalannya melt:bihi 40 em. 
• Penghamparan s1nu layer 11, IV. V dst ketebalannya maks1mum yang diijinkan 
20cm. 
3. Pcmadatan 
':l Peralatan yang d• pcrlukan· 
a. Y1bro compactor I mesin gihng dcngan penggetar, dengan spesifikasi 
Frekwensi diatas 2200 Pv1 1 menit 
Berat 5 sid 6 ton 
Amphtudo rendah 
b. Grader wheel loader dcngan operator yang terampil. 
c. Tangki air lengkap dengan sprayer. 
o Metode pemadatan · 
a. Pcmadatan dilakukan pcrlapis mengikuti tebal penghamparan. 
b. Check dcngan water pass elevasi pcnghamparan sesuaikan dengan tebal 
rencana pemadatan. misal : 
Rencana tcbal padat layer II ~ 20 em. 
Teballapisan sebelum dipadatkan = 20 x 1.2 
Ele\'OSI smu scbelum pcmadatan = elevasi layer IT 24 em. 
c. Lakukan pcnambahan a•r sampa1 mencapai kadar air optimum. Sebelum 
kadar a1r mcncapa1 opumum Jangan lakukan pemadatan. Hal 1111 akan ada 
gunanya karcna lap1san smu gradasmya sudah terlalu rapat. 
d Setelah kadar a1r mcncapai opnmum lak-ukan pemadatan. untuk masmg-
masing hntasan overlap 20 em. 
e. Pemadatan d1awah dari tcpi sinu menUJU ke AS jalan. 
f Pemadatan pada super elevasi tikungan dimulai dari elevasi terendah ke 
tinggt. 
g Dari hasll pengamatan dilapangan kepadatan optimum lapisan sirtu dapat 
dilapisi 10 s/d 12 lintasan vibro compactor dengan kecepatan 1000 m I jam 
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::1 Komrol penuulatan 
a. Pemadatan jangan dilanjutkan apabi la secara visual dilapangan sinu :rang 
dipadatkan menampakkan gejala "I leaving of weaving" ada gerakan vertikal 
atau honzontal Kondls1 m1 biasanya tel)adi apabila: 
Kadar a1r SJ!1u Jauh melampaUJ kadar air optimum. 
Matenal smu Jclek. gradas1 terlalu balus dan kadar lempung (plasuc 
matcnal) lln!ll,'l. 
Kondis1 sub grade saat sirtu dihampar tergenang air. 
b Untuk mcmpcrccpat pekerjaan pcmadatan dan mencegah terjadmya 
pemadatan ulang yang akan menghambat penyelcsaian pekeljaan, estimasi 
waktu yang dipcrlukan untuk proses pemadatan hendaknya selalu dilakukan, 
misalnya : 
ROWS 
a. Panjangjalan - I 00 m. 
b. Lebar sinu 6.1 m. 
c. Lebar clTcktif dari vibro - 1000 m I jam 
d. Jumlah llntasan pemadatan 12 lintasan. 
e. Keccpatan I 000 jam 
WaJ..tu yang dipcrlukan untuk proses pcmadatan : 
axbxd - 1000x61xl2 
e\..: 115xl000 
6,3 Jam - 6 Jam (dibulatkan) 
, .ladi untuk pemadatan ruas jalan tersebut vibro compactor harus 
melakukan pemadatan selama 6 jam. 
Metodc pcngawasan seperti ini cukup efektif dilaksanakan dan effisien. 
u Kolllrol krular air 
Pemberian kadar air yang mendekati I tepat pada kadar air optimum untuk 
proses pcmadatan sangat menentukan hasil akhir kepadatan yang diinginkan. 
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Kekurangan kadar a1r d1samping menyulitkan proses pemadatan Juga al..an 
mengal..ibatl..an scgrcgasi pada material sirtu 
Kontrolhng kadar a1r yang tepat memang agak sulit dilakukan tetap• 
berdasarkan evaluas1 has• test yang selama mi dikerjakan olch PT. Testana 
Engmccnng dapat d1simpulkan rata-rata kadar air hasil quarry ± 7.15% saat mus1m 
l..cmarau dan 8 5 • o saat mus1m hujan sedangkan kadar air optimum untuk proses 
pemadatan sutu dan has• I proctor test 13 %. 
Misalnya : 
A.) PanjangJalan 100m. 
B.) Lebar sirtu 6.1 m. 
C.) Tcbal hamparan 0.20 m. 
D.) Kadar air acwal 5000 lt. 
E.) MOC sirtu 13% 
F.) Ta11gl..i air 5000 lt. 
,. Total penambahan I penyiraman air : 
P (AxBxC)x(E - F)x 1000 
F 
UQQ_ X 6. 1X 0.2) X (3 - 7.5 %) X 1000 
5000 
I, 427 tangki - 1.5 tangki 
4. Kontrol Kualitas 
1. G radas• test scnap 1000 m' 
2 Den~ II) test (sand Cone ) 80 °'<1 minimal 3 titik atau setiap 50 m1 zig zag 
3. AbrasiOn test seuap perganuan Quarry. 
4. lest kadar a1r natural matenal setiap hari . 
5. Proctor test sctiap penggantian Quarry 
6 Seuap ada pengetesan matenal, pengawas harus selalu mengikuti dan 
memonitor. 
~.1.4. Base Coarse 
4.1.4.1. Spesilikllsi I cknis '\taterial 
I. Sumber Material 
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Material agrcgat base berasal dan hastl mesm pemecah batu dari Quarry yang 
dtkombtnastkan atau dtblending sehmgga didapatkan gradasi agregated scsuat 
dengan spestfil..asi agregated base. 
2. Class Agregat Ba~e 
Ada dua macam agregated base yang berbeda baik 1..-ualitas maupun peoggunaannya, 
yaitu agrcgatcd base class A dan class B. 
Secara umum agn::gated class A digunakan dibawah lapisan aspalt atau paving,. 
sedangkan agregated class B digunakan untuk material sub base atau untuk batu jalan 
3. G radasi Agrcgat 
A. Coarse Agregated 
Coarse agregatcd tcrtahan pada ayakan 4. 75 mm, mcmiliki minimal 3 permukaan 
bidang pecah, kcras dan tajam, dihasilkan dari mesin pemecab batu. 
B. Fine Agregated Base 
l.olos ayakan 4. 75 mm, dapat berupa material alam atau dari abu yang dihasilkan 
mesin pemccah batu Apabtla material fine agregated digunakan sebagai matenal 
alamt, maka matenal tcrscbut harus bcbas dari kotoran-kotoran organil .. , 
J...andungan lumpur yang ttnggt. 
C Gradasi Combinasi MaJerial Base: 
l UKURAN A YAIVIN ( PERC£J'IiTASE PERCENTASE 
MM l LOLOS CLASS A LOLOS CLASS 8 
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65 81 40 100 
27 - 45 16- 66 
18 -33 10 -55 
I I -25 6-45 
~ -~--6~-~16 ____ ~ __ ~3~-~j~3----~ 
-L---~0-8~--~----~0-- 2~0~--~ 
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D. Sifat- Sifat Material Base 
PROPERTY CL4SSA CUSSB 
Abrasi Coars\! Agegated 0 40% 0-50% 
CAashto T 96 77 
PlasllCI!) Index 0-6 4- 10 
J.!\ashto T 90 - 70 
Plasticity mdcx matcnal 25 Ma.' 
'an • to los a-vakan 75 
L1qUil hmll 0 - 35 
lAashto T 89 -68 
haksi hawks 0 - 5 °'o 
c Aashto T I 12 - 78 ) 
CBR 80 Min 35Min 
(Aashto T 193 
Ronggu udara pada I.:! Min 10 Min 
kcpadatan optimum 
E. Pencampuran Mll(erial 
I. Material base harus dicarnpur dJ stock pile material sesua1 proporsi 
combinasinya. tidak diperkenankan mencampur material base di lokasi 
penghamparan. 
2. Masmg-rnasmg rnatcnal d1tempatkan tcrpisah, supaya tidak terJadi 
komaminasi antar jcnis material. Metode pcncampuran jika mcng1,11.111akan 
matcnal mediUm : 
8 8 
\1'""8 area 
I. Med1um - fine ---7 M1xmg 
2. I + coarse---3> Mixing ---7 Base 
tanpa material medium. 
3. Coarse + fine ;. m1xmg > Bal>c 
4.1.4.2. Mctodc Kombinasi Agregat 
Ada beberapa metode penggabungan agregat yaitu : 
I. Perktraan vtsual saringan 
2 Prosedur matemauk 
3. Mctodc grafik 
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Pada umumnya saat tnt untul.. penggabungan agregated digunakan metode grafik dan 
dtlakukan Trw/ and Hrror. Methode 1m cukup efektif dan efisien dttcrapkan dt 
lapangan karena dapat cepat mengetahu• hasil komposisi material dan hasilnya cukup 
baik 
o Metode !,'Talik yang banyak digunakan untuk mengkombinasikan agegated adalah 
metode grafikyang dtpublikasikan Asphalt Institute - Manual series No. 22 tabun 
1983. Metode ini hanya mengkombinasikan 2 macam aagrcgated dengan 
menggunakan hasil-hasil analisa saringan dari masing-masing agregated : 
a l Persentase yang lolos berbagai ukuran untuk agregatcd I digambarkan 
disebelah kanan skala vertikal. 
b) Persentastc yang lotos untuk agregated 2 digambarkan disebelah kiri skala 
vertikal (menuJ1jukkan 100% asere) 
c) Hubungkan titik-titik yang menunjukkan ukuran yang sama den~;;an garis 
lurus dan beri label yang menunjukkan ukuran masing-masing. 
d) Untul.. ul..uran tcncntu. tandai pada gans lurus dimana garis memotong batas 
spestfikast, diukur pada sl..ala vcmkal (perhatikan untuk ukuran 9.5 mm. dua 
uukdtcantuml\an pada gans 70 dan 90% pada skala vertikal). 
c) Bag1an gans dtantara kedua nuk terscbm menunjukkan perbandmgan dan 
agregated 1 dan 2. dtul..ur pada skala horizontal. yang tidak akan melebihi 
batas spesifikasi untuk ukuran yang bersangk-utan. 
t) Bagtan dari skala horizontal, yang dibatasi oleh 2 garis •enikal, jika 
diproyeks1kan dalam arah vcrtikal, ada di dalam limut spesifikas1 untuk 
scmua ukuran, dan menunjukkan batas-batas dari perbandingan yang 
mungkin untuk mcnghasilkan campuran yang memuaskan dalam kasus mi 43 
sampai 45 % dari agregatcd 2 akan memasuki spesifikasi jika dicarnpur. 
dapal juga dil ihat bahwa pcrsentase material campunm mclalui saringan 0/60 
mm (No. 30) dan 0.075 mm (No. 2.000) mcrupakan bagian kritis atau nilai 
61 
r..:ngcndnllnn untuk mcnJaga agnr campuran scnanllas;• bcmda th d;ilam 
batns-batas spcstli kas1. 
g) Untul.. pcncampuran. b1asanya dipihh titil.. tengah dari sl..ala honzont:JI. dalam 
hal 101 48 C\o agrcgatcd I dan 52 % agrcgatcd 2. 
PER SEN AGREGAT 2 
OL_L-~==:j~~==2=~~~ 0 
0 
Gambar 4 I 
Contoh . 
10 20 3 0 "1 0 &0 6 0 70 8 0 ~0 100 
PER SEN AOREGAT I 
Pcnggabungan agregat I dengan agregat 2 unlUk memcnuh1 
pcrsyaratan gradasi 
48 C\o agrcgat I dnn 52 % agrcgat 2 atau 50% agrcgat I dan 50% agrcgat 2 Juga 
akan mcmcnuh1 kritena mi. 
(Dengan dcmikian ketcbalan lnpisan untuk pcncampuran adalah sama) 
4.1.4.3. Metode Pclak.~anaan Dan Pengawasan Di Lapangan 
1. Pengbamparan 
62 
• Tebal lap1san padat mmmum 3 x ukuran agregated terbesar. misal ukuran 
agregated terbesar 3 em maka mirumum tebal padat adalah 9 em. hal m1 
d1maksudkan untuk mcnJamin agar agregated berukuran maksimum dapat sating 
mengunc1 secara rapat dengan agregated yang berukuran lebih kee1l 
• Tebal hamparan umumnya I 2 x tebal padat., misaltebal padat 20 em. maka tebal 
bamparan 24 em. tebal padt hamparan tidak boleh lebih kec1l dari 20 em. 
Apablla dikehendak1 lap1san base coarse padat lebih dari 20 em harus dilak-ukan 
hamparan dua kali (2 lap1s hamparan) 
• Untuk mcnghindan segrcgasi dilapangan harus diperhatikan hal-hal sebagai 
berikut 
a. Jlindari pcnggumum truck konvensional I tanpa dump. 
b. Saat dump truck mcnuangkan material base, usahakan pengemudi 
menggeturkan dan menj11lankan kendaraan perlahan-lahan sehingga timbunan 
matenal yang dihasilkan bisa relatif datar, tidak terjadi penimbunan material 
yang menggunung. 
Pen}!hampurun.IUIIJ! salah 
• Peralatan penghamparan . 
a. Dozer untuk meratakan 
b. Grader untuk fimshmg 
2. l'cmadatan 
A. Definisi 
Penghamparun yang benar 
Adalah baik untuk membahas pemadatan lapis pondasi atas menurut 
pt:mbagian tingkat pemadatan pnmcr dan pemadatan sek-under. 
,. Pemadatan pruner adalah sarna dengan pemadatan perkerasan dan lapisan lam. 
yang sasarannya adalah mcmadatkan seluruh lapisan, sehingga panikcl-partikcl 
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agrcgat saling mengunci scrapat mungkin, secara jelas mcmperkokoh lapisan 
sehingga mampu memil.ul beban roda yang sangat ting!,>i. 
,. Pemadatan sekundcr adalah pemadatan pada lapisan teratas dari lapis permukaan 
padat, yang saltng mcngunci, yang dapat diberi lap1s resapan atau lapis pen!,oikat 
(tack coat) b1la d1gunakan LATASTON (HRS). Pemada1an sekunder 
memerlul.an usaha pemadatan yang lebih besar daripada pemadatan primer. 
B. Mesin Giling Suuis 
Mesm giling stat•s dapat digunakan baik pada pelaksanaan pemadatan primer 
maupun sekunder, b1asanya digunakan mesin giling roda tiga dengan berat 7 - 12 
ton, mcsin gliing tandem juga dapat digunakan. 
Untuk memudatkan suatu lapisan dcngan tebal I 0 em dipcrlukan be ban tidak 
kurang dari 3 ton per meter Iebar gi ling paling sedikit diperlukan 25 lintasan. Bila 
pada tahap ini permukaan masih belum rapatjuga, maka diperlukan pemadatan lebih 
lanjut. 
Laz11nnya, satu mesin gi ling dapat mcnyelesaikan pemadatan primer dan 
sekunder pada ukuran kira-kira I 00 m2/jam, yaitu 50 jam kerja mesin gil ing/km. 
untuk Iebar hamparan 5 meter. Kecepatan operasi mesin giling roda baja harus 
berkisar antara 3 4 k'l111Jam 
Ket.:mahan Junme.,l/1 gtlmg raJa huta stalls : 
\ilcsm g11tng statis udal. •deal untuk lap1san pemadatan lapis pondasi. karena terlalu 
lambat untuk memadatl.an lap1s terbawah dan lap1s pondasi dan cenderung untuk 
merapatl.an lap1san atas, dengan memecahkan agregat lap1s atas. menghastlkan 
ban)ak dcbu halus lm akan berakibat sangat jelek apabila lapis permukaan 
kelebthan air ( terlalu basah). 
Jtka laptsan permukaan semakm hancur. mtsalnya bila agregat yang digunakan 
lunak atau porus, mungkm perlu segera menghentikan pemakaian mesin gtling baja 
setelah 25 hntasan dan sclanjutnya pcnggilingan pennukaan dilaksanakan memakai 
mesin gliing roda karct. 
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C. Mesin Giling Ban Pneumatic: 
Mestn g1ling roda l..aret yang d•gunal..an pada pekeJjaan jalan, beratnya biasanya 
berkisar antara 7 9 ton. Mesm giling ini tak dapat memadatkan dengan sempuma 
suatu lapl!>an pondas•. mesktpun tebalnya hanyalah I 0 em, karena kemampuannya 
memadatkan dengan ba•l.. tcrbatas sampa1 ktra-kira 5 em. penggunaann)a leb•h 
~esua1 untuk tanah lempung. Namun demtkian mesm im sangat cocok untuk 
mengunc1 lapts permukaan atas (pemadatan sekunder) karena udak memecahkan 
agregat lap•s permukaan 
V. Me~i11 Giling Oengan Penggetar 
Mcsin giling penggetar dcngan roda berbentuk dnun dengan permukaan 
halus, dirancang khu&us untuk mcmadatkan agregat kasar sehingga hasilnya pada 
pemadatan primer sangat b!1ik, dcngan catatan apabila c.ara penggunaannya benar. 
n"mun kalau pcnggunaannya salah, dapat menghancurkan seluruh peke1jaan. 
Mesin pemadat dengan alat penggetar ini berbeda-beda berat serta f'rekwenst dan 
amplitudo gctarannya Gctaran mcrambat ke bawah I ke dalam lap1s pondasi, 
membuat panikcl-parhkcl kasar dan halus bergetar. Hal ini akan mengurang• 
pengaruh gesekan vang menahan pemadatan, dengan demikian pengaruh berat 
laptsan atas dan berat mesm giling menyebabkan bahan cepat menjadi padat. Dekat 
permul.aan d1mana tal. ada beban bekerja pada agregat, setelah rnesm giling mchntas 
gctarannya mcnggoncang-goncang part•kel-partikel dan melonggarkan 
kepadatannya 
Mesm g1hng getar mula-mula memadatkan lapisan bawah karena adanya 
beban yang leb•h bcrat dtatasnya. Scmakin banyak lintasan dibuat, pemadatan 
memberi pengaruh pada lapis yang lebih atas tetapi pada saat yang sama leb1h 
banyak cncrs1 d1pantulkan kembali melepaskan ikatan bahan dipermukaan. 
Ak1batnya adalah tak banyak lagi pemadatan yang terjadi karena bampir semua 
enersi gctaran terbuang mcnumbuk lapisan pennukaan. 
Tumbukan yang dialami lapisan atas adalah sangat jelek. Hal ini akan 
menyebabkan te!Jadmya scgregasi yang parah, memecahkan agregat kasar dan 
mungl-.in dapat merusak bcanng mesin gi ling. Mesin giling getar harus scgcra ditank 
bila kcpadatan maksimum tc lah dicapai. lni akan tercapai setelah dilakukan 
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pcnggihngan antara 3 - 8 lintasan, tergantung kedalaman lapisan serta agregat dan 
mesin briling yang d1gunakan. Untuk menentukan jumlah lintaSan optimum, 
d1sarankan untuk melakukan UJI coba sebelumnya. 
\ll.:~tn gctar yang berat, dcngan amphtudo yang tinggJ dan rrekwensl getaran 
r.:ndah b1asanya d1rancang untuk kepcrluan pemadatan pondasi ~ang tip1s, •a akan 
terlalu memadatkan lap1s pondas• bawah, tetapi tidak ada manfaatnya sama sekah 
pada lap1s pondas1. bahkan lap1san itu pecah dan mengalami segegas1. Oleh \.arena 
1tu untuk mcndapatkan lapis pondas• yang tipis disarankan menggunakan mesm getar 
yang mempunyai frekwens• unggi , arnplitudo rendah dan berat sedan g. 
Mcsm gi ling getar dengan frekwcnsi diatas 2200 putaran I menit kelihatnnya 
lcbih sesua1. llntuk jenis pcralatan getar yang lainnya, sebelum diambi l keputusan 
untuk digunakan, pcrlu diuj i coba dahulu. 
Pemadatan sekundcr dapat dilakukan dengan menggunakan mesin gi ling roda 
karet, mcsm gJi ing roda baja stat is atau bahkan dengan mesin gil ing getar yang berat, 
tetapi dengan catatan getarannya dimatikan. 
£. Pengendalianmuru 
Karena pcnguJian pemadatan lapis pondasi at,>ak sulit pelaksanaannya, maka 
cara yang paling baik untuk mcnjamin pemadatan primer adalah dengan menggiling 
menurut pola yang kons1stcn, memashkan bahwa seluruh permukaan telah d•glling 
dengan rata. bahwa mestn g•lmg dalam JUmlah yang cukup telah bekCI)a penuh dan 
bahwa Jam kel)a total yang d1perlukan untuk penggiltngan telah dilaksanakan pada 
seuap area pondas• 
Pemadatan sekunder d1katakan telah selesai. hila seluruh bahan agregat 
d1permukaan telah bcnar-bcnar ten kat I terkunci, terlihat sebaga• 'mosa•c batuan · 
Harus terllhat adanya batuan sedang dan kasar diatas seluruh pem1ukaan dan ruang-
ruang antar batuan harus benar-benar tens• dengan bahan balus. Secara sederhan, b1la 
lap1san tcrs.:but dnekan (lldak t<;:rlalu keras) dengan tangan. maka hila diamati harus 
tuk ada gcrakan batuan sama sekali. 
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F. Komrol Kadar Air 
Tmgl..at kadar a1r pada pemadatan lapis pondasi dengan agregat tidak sekritis 
b1la dibandmgl..n dengan pemadatan tanah lernpung. Tetapi sangat penting untul. 
d1pcrha11kan untuk udak mcrcndam agrcgat atau mernbiarkan kenng karena 
segrcgas1 dapattCrJad• llal1nt benar-benar knlls jik.a dJgunakan mesin g~hng getar 
G. Penyebab kegllgalan 
Pelal..sanaan pekel)aan pemadatan pnmer yang tidak sempuma dapat 
mengak1batkan kegagalan, yang d1perlihatkan dengan munculnya alur secara dim 
dan ··t.:rdorong~•ya" bahan. Pcmadatan sekunder yang tidak sempuma akan 
menyehabkan terlepasnya bahan-bahan dipermukaan pada saat pelaksanaan atau 
pada saat dilalui l..endaraan umum. pcmlUkaan juga akan menjadi sangat porous 
sehingga pada saat penyemprotkan lapis aspal serap atau aspal pengikat banyak dari 
aspal yang harganya mahal, akan masuk jauh kedalam lapisan pennukaan. 
Taka ran penggunaan mungkin akan naik, tetapi sering kali porositasnya tidak meruta, 
sehutgga akan mengakibatkan adanya bagian pondasi yang kering dan bagian yang 
l..elcbihan aspal. Pencmpatan BURTU I BURDA d1atas pennukaan yang porous 
lebth sering mengalamt kegagalan yang terjadi lebih dini. 
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4.1.5. Aspalt Treated B11sc (ATB) 
Aspah treated base (ATB), Jap1san pondasi atas yang difonnulasikan khusus 
tahan oleh geser dan mempunya1 durability yang cukup tinggi . 
Hal-hal tcrpcntmg )ang harus d1perhatikan dalam pembuatan campuran Aspalt 
Treated Base (A TB) 
a. Umdas1 Agregated 
- Mcmpengaruh1 stab1htas. 
b. Kadar bitumen m1mmum campuran A TB 
- Mcmpengaruh1umur A TB dan elastis (flow) ATB 
c. Tebal minimum overlay 4 em. 
4.1.5.1. Agrcgatcd 
Ada tiga l'raksi agrcgat yang digunakan dalam campuran ATB : 
.J Coarse agrcgaled 
-1\:rtahan ayakan 2 36 mm. 
CJ hnc agregatcd 
- Lotos ayakan 2.36 mm. Tertahan ayakan 75 m1cron. 
o F lllcr fractwn 
- Lolos ayakan 75 micron--+ 85 % 
I COA RSE AGR.EGA Tt:D FINE A GREGA TED 
Ayaktm (mm) 0 ololos Ayakan (mm) •.rotos 
20 100 9.5 100 
12.7 95 !00 4.75 95 - 100 
9.5 50 100 2.36 50 - 100 
4 75 L o 50 600 Micron 0-50 
00075 0 - 50 75 micron 3 - II 
ASPAI.T 
J 
Yang umum digunakan Aspalt pen 60 I 70 atau 80 I I 00. tetapi yang paling ban yak 
dipakai di Indonesia adalah aspalt pen 60 / 70. 
4.1.5.2. Kllrakteristik ATB 
Efleetif & bitumen content 
Absoned buumen 
mmimwn 5.5 % 
: maximum 1.7% 




· minimum 4 ·~. max1mum 8 •o 
Soaked 24 tam suhu 60"C 
. maximum 1.8 (Kn.'mm) 
: minimum 750 (Kg) 
minimum 75 ~. 
:1 Kadar a spa It - 0.5 % dari berat total eampuran 
- 0.0% dari total eampuran 
o Temperature: 1. I 0" CF temperatur AMP 
± I 0" CF penghamparan dan pemadatan 
4.1.5.3. Mctotle Pclak..~anaan Dan Pcngawasan Dilapangan 
I. Pengawasao Di l ,okasi Mixing Plant (Batching Plant) 
A. Penenttwn proporsi agregat di AMP 
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Dari job mix formula yang sudah dibuat, dilakukan trial Al\1P untuk 
mengctahw: 
,.. Propors1 agrcgatcd A 
,.. Propors1 agregated 8 
, Proporsi agregated C 
,.. Proporsi filler 
,.. Proporst bnumcn 
Apabila menggunakan 3 macam 
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Untuk mcngctahut proporst masing-masmg material, tahapan yang dilakukan 
adalah sebagat berikut· 





t;ntuk meoambah bukaan pimu cold bin wakru yang 
dlperlukan I menit. 
b. Lakukan T!:.RA timbangan aspalt 
c. Lakukan TLRA ttmbangan a~rregated 
d. Check gradasi masing-masing hot bin 
e. Buat kombinasi masing-masing a~rregated dari hot bin sehingga 
memcnuhi spesitikasi grated A TB. 
f. Lakukan produk~1 percobaan 3 kali campuran.Buat 9 briket untuk dichcck 
karaktcristiknya apakah sesuai dengan spesifikas1 ATB. 
g. Apabila campuran Ielah memenuh1 syarat, maka Al'v1P siap melakukan 
produks1 massal 
8. Pengawasan Produksi di AMP 
PckcrJaan pengaspalan dilokast PT Ciputra Surya, biasanya langkah-langkah 
pada nem A sudah dlkCl)akan oleh pihak kontraktor. hal ini disamping merpenngan 
kerJa pengawns JUga mempercepat pckcrjaan. 
Unruk menJaga agar kuahtas tetap terkontrol. pengawas harus selalu memperhatiJ..an· 
a. Timbangan masmg-ma!>mg matenal (agregated) 
b. Berikan perhattan khusll!> pada tirnbangan aspalt, karena disinilah merupakan 
tittk rawan tcJ]adinya pen) 1mpangan. 
c. Scuap mcmula1 produksi ambtl sample material dan lakukan analisa campuran 
dengan tahapan sebagai berikut: 
::J Amb1l sample ~ 1.5 k.g dan lakukan extrasi untuk rnen~retahui kadar. Check 
scsuai atau lldak dengan spesifikasi (3 kali). 
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:J Aj,'Tegated has1l cxtras1 dianalisa gradasinya dengan analisa ayakan. 
Check apal..ah sesuai dengan gradasi A TB. 
o Buat sample bncket untuk mengetahu1 karakteristik campuran. 
; .\lunha/1 Stal>lllfl• 
,. Marshall Quonon 
; Flo'< 
,. /)emily /ah 
,. Uo11.1W.u udura 
d. Check suhu material aspalt dan agregatcd, jangan sampa1 melampaui batas 
max1mal scsua1 d.:ngan tabcl dibawah ini : 
CONCTRUC1"JON 
TEMPERATUR CAMPURAN ASPAL 
(" C) 
Aspalt Pen 60 170 
- -+- 155 
PROCEDURt:: 
~1x1ng sample marsha ll test I• Pemadatan campuran sampk 
marshall 
I 145 








• Break do" n rolling (Mell 
drum) 
• Secunda"' rolhng (rubber 
lyre ) 




150 - 120 
125 - 110 






Ill - 102 
102 - 83 
83.63 
_j 
2. Pengawasan Di Lokllsi Pengaspalan 
A. Trial Pm•er 
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o Sebelum melaksanal..an pekerjaan overlay. dilak.ukan percobaan pemadatan untuk 
mcngetahut 
Jumlah hntasan tandem 
Jumlah hntasan tyre roller 
Tebal padat yang dtcapat 
1-.epadatan lapangan 
Selama proses pcrcobaan pemadatan, tempcratur campuran harus selalu 
dimomtor.jangan sam pat melampaui batas yang disyaratkan. 
u Prosedure Trial Paver 
Rl) 2 • BD ~ 2 60 = 2 
• SC' 10 • • FR=2 • sc- 12 . 
• . FR = 2 
sc 8 • 
· ~R - 2 
10 10 
• Buat 3 area (scsuai kebutuhan) penggelaran aspa1t 
• Beril..an 3 macam vanasi pemadatan atau lebih 
• Lakul\an penggelaran aspal dengan aspal finisher dengan tebal 1.2 tebal rencana. 
• Check suhu masmg-masmg area dan lakukan pemadatan sesuai rencana. 
• Setelah 24 Jam ambtl sample dengan cara core drill. 
• Check dt laboratonum. kepadatan dt area nomor berapa yang sesuat spestlikast 
lm ~ ang dtgunakan sebagat pedoman pelaksanaan di lapangan. 
8. Pengllamparan 
Tahapan penghamparan dapat dijclaskan sebagai berikut: 
1 Bersihkan pcrmukaan base coarse dari dcbu dan kotoran lainnya dengan 
m~o:nggunakan komprcsor. 
' 2. Semprotkan prime coat pada pennukaan base c-oarse dengan volume 1.2 I m· dan 
lakukan curing sclama minimum 12 jam. 
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Untu\.. kontrol dilnpangan jumlah pnme coat yang digunakan bisa dilakukan 
dengan earn· 
a) H1tung luasan yang akan di prime coat 
b) Ukur volume tangki pnme coat dalam keadaan penuh. 
cJ t;\..ur \Oiumc s1sa pnme coat dalam tangk.I 
d) Prime coat )ang d1gunakan = b c = . .. ... . . . rn-
A 
3. Check temperatur campuran aspal diatas dump truck. Apabila tidak memenuh1 
batas m1mmal penghamparan I pemadatan harus ditolak. 
4. i\tur tmgg1 screen a~palt tinisher dan check tcbal basil penghamparan dcngan 
d1colok 
5. Pcnghamparan dapat dila\..ut..an apabila di lapangan, material campuran aspal 
yang datang m1111mal ada 33 dump truck, untuk memperkecll jumlah dump truck. 
6. .laga agar jangan sampa1 tcrjadi penggumpalan dan pendinginan campuran pada 
hopper finisher. 
7. Hcntikan pekerjaan pcngaspalan apabila turw1 bujan, dapat dilanjutkan kembali 
sctclah hujan recta. Lakukan kompresor permukaan base coarse yang sudah di 
prnnc coat sampa1 kcnng. 
C Penwdatall 
Sc:tdah penghamparun selcsai, lakukan pemadatan dengan mengikuti pen.yaratan 
pcmadatan. Check sehap tahapan temperatur pemadatan. 
2 Untuk lcb1h mempcrmudah pengawasan dan pelaksanaan di lapangan. pcmadatan 
dapat meng1\..uu tahapan benlut: 
• Break do\\11 rolling · 0 - 10 menit setelah penghamparan 
• Intermediate rolling 10 - 20 menit setelah penghamparan 
• Fm1shmg rolling : 20- 45 mcnit setelah penghamparan 
3. Break down - timsh rolhng menggunakan tandem steel wheeled roller. 
Intermediate rolhng menggunakan tyred roller. Saat melakukan pemadatan break 
down rolling penggcrak roda harus bcrada di depan .. 
4. Alat rcmadat bcrgcrak perlahan dcngan kecepatan konstM. Tandem steel roller 
kccepatan maximum 4 km I jam, tyred roller kecepatan8 km I jam. 
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5. Alat-alat bcrat tennasuk alat pemadat lldak diperkenankan berada diatas lapisan 
perkerasan tersebut sampai dingm atau setting 
6. Lakukan pemadatan dari daerah terendah / tepi perkerasan ke daerah tenmggi As 
J8lan. 
7 Jumlah hntasan pcmadatan break down, intennediate dan fimsh discsuatkan 
dengan hast I mal pa~er. 
8. fempatl..ansatu orang J..husus untuk menghitung jumlah lintasan pemadatan 
lengkapt dengan pcralatan counter. 
D. Kontrol 1\.ua/itas 
1 Komrol Kualitas Di AitlP 
LakuJ..an analisa ayal..an dua sample pada masing-masing hot bin setiap akan 
produksi (wash method). 
• Analisa uyakan I'AD Combinasi Ab'l'egated dari hot bin juga harus dilakukan 
(wash method) 
• Marshall test : 
• 
• Density > Marshall Quotien 
- Stabil ity Flow 
Extrasi untuk mengetahui kadar aspal 
2 Komrol Kuafitas Di J.apanga1L 
Check tempel"dtur pcmadatan 
lfttungJumlah hntasan pcmadatan 
Dcngan colokan kontrol ketebalan hamparan. 
Core dril untuJ... mcngetahui tebal padat serta density. 
Extras• untuk check kadar aspalt. 
4.2. :\1anual Pcngawasan Proyck Bangunan (Housing) Yang SucJah Ada 
Di I'T. Ciput ra Surya 
4.2.1. \tutu Pekcrjaan Bangunan (llousing) 
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Untuk mcncapa1 suatu standard mutu yang dimginkan baik oleh pcm1lik 
maupun oleh I'T C1putra Sul')a, maka kedua unsur ini bersama-sama (mcsktpun 
bobot pcrann)a pada se11ap e'ent berlaman) membuat pcrsyaratan pokok yang dapat 
mcnyatakan sccara Jdas balk dalam bentuk angka maupun contoh-contoh konknt 
Tetap1 pada hakekatnva tidak mungktn seluruh pelaksanaan dilapangan akan tepat 
scsua1 dengan pcrsyaratan tersebut. tetapl kctidak tepatan itu harus mas1h dalam 
··Standart of Acceptance" Jad1 dalam hal ini pcrnilik dan PT. Ciputra Surya 
membuat pula standart of acceptance, ~ehingga PT. Ciputra Surya (pcngawas) dapat 
mclakukan kontrol mutu dcngan menggunakan patokan "Standart of acceptance". 
4.2.1.'1. Stlmdar·t Of AcccjJtnnce 
Standart of acceptance adalah suatu toleransi ukuran baik kualitatif maupun 
kuantitas tlengan mana pcnyrmpangan pelaksanaan pekerjaan kontraktor diukur dan 
tlttcntukan apakah masih dapat diterima alau ditolak oleh PT . Ciputra Surya atau 
pemilik. 
4.2.1.2. Perbedaan Antara Staodart Of Acceptance Dengan Persyaratan Pokok. 
Pcrsyaratan pokok adalah ~>a rat primer yang harus dipenuhi oleh kontraktor 
Sedangkan standart of acceptance adalah toleranst dan persyaratan pokok tersebut, 
untuk Jelasn) a hhat tabel berrkut 
So Jenis pelt.erjaan I Persyarat Sta11dart of 
a11 pukok Acceptance 
2.50 m 2495 - 2505 em 
3.00 m 299 - 301 em 
l~1 J..uscn 250 .:: 0.5 em. 
2 Tmggi plafond 3 111 = I em 
8.5 m 80 - 9Qom J 
8.5m 80 - 90 em 
45 em 40 - 50 em 
3 l inggi wastafel 8.5 m ;1; 5 em 
4 Tmggr bal.. mondt 85 "' 5 em 
b Tmggi bat hub 41! em J: 5 em 
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6 1 Tmgg1 bendcl pintu l 00 = I em 1.00 m 99 - 101 em 
, 7 Plestcran dindmg I mm 
8 Tingg1 mt:J!I dnpur 80 em ± l em 80em 79 - 81 em 
9 Tmggi mt:.Ja dapur 60 em = I em 60em 59 - 61 em 
10 J'.:at keramik dmdmg 9 mm ± 0.5 mm 2mm 1.5-2.5 mm 
II Nat kcrnm1k lanta1 3 mm ~ 0 5 mm 3mm 2.5mm - 3.5 mm 
12 I Kelurusan dmdmg batu bata ::: 2.5 mm 
13 Lebar + ungg1 daun JCndcla ± I mm 
1 14 Tingg1 t Iebar daun pmtu ::: I mm j 
Catatun: Apab1la ada wastafel disamping bakmandi maka tmgginyadisamakan 
dcngan bat.. mnndi 
4.2.1.3. Tujuan Stnndart Of Acceptance 
Tujuan standart oi" acceptance adalah untuk menentukan ukuran I patokan 
yang bisa di tcrima olch scmua pihak untuk mencapai suatu hasil akhir dengan mutu 
yang scbaik-ba1knya. jadi bila dihubungkan dcngan 3 (tiga) kriteria utama dalam 
proses membangun ya1tu mutu, waktu dan biaya maka standart of acceptance yang 
ketal bisa mengakibatkan b1aya yang besar atau waktu pelaksanaan yang lama. 
4.2.1.4. Bentuk t•enylljian Standllrt Of Acceptance 
a Gambar-gambar, yang dibuat olch PA 
b. Sp.:s1likas1 tenuh~. umumnya ~pesifikasi mi didukung okh berbagai peraturan 
scpem PBI. PKKI. Pull dan scbagain)a. 
c. Contoh-contoh bahan I 
d Contoh-contoh has1l pckcrjaan (mock up) '-. 
e. 13rosur-brosur ~ 
Yang sudah disctuj111 olch PC, 
SE. ASE. PA dan pengawas 
4.2.1.5. Yang Mcnggunakan Sta ndart Of Acceptance 
:1 Kontraktor, sebagm batasan toleransi yang tidak boleh dilampaui dalam 
mclaksanakan pckcrJaan. 
o Pemilik I PT. Ciputra Surya, sebagai ukuran untuk memiliki hasi l kerja 
kontraktor. 
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4.2.2. Tahapan Pekcrjaan Bangunan 
Pekerjaan bangunan perumahan (housing) terdiri atas 4 (empat) tahap 
pekerJaan utama, yattu 
I. Pekerjatm Struktur Bawalr ( f a/rap I) 
a Peker.Jaan pcrstapan 
b. Pcke!Jaan bou" plank uttseet 
c PekerJaan gahan strauss 
d. Pekeljaan cor strauss 
e. Pckcrjaan ga han sloof dan pocr 
f. Pckerjaan rabat lantai ke~1a sloof dan pocr 
g. Pcke~jaan sloof dan poer 
h Pcke!Jaan cor sloof dan poer 
1. Pekcrjaan pembongkaran begisting sloof dan poer 
J Pckerjaan mstalasi air kotor bawah Jantai 
k. Pckerjaan pengelcpan sirtu 
2. Pekerjawr Dinding (Talwp II) 
a. PekerjaanPasang kolom 
b Pekerjaan pengecoran kolorn 
c. Pekel)aan pasang bata 
d Pekt:rJaan pasang rmgbalk 
c. Peker.Jaan pasang balok dan plat beton lantai ll 
C PekerJaan pasang talang beton 
3. Pekerjaanllfap (Talrap Ill) 
a. PekerJaan pasang rangka atap 
b PckcrJaan pasang scng dan reng 
c Peke!Jaanpasang listplank 
d PekerJaan pa~ang gentcng dan bubungan 
e PekeQaan rabat lantat 
f PekerJaan pcrbaiJ..an struktur lantat 
g. PekerJaan pasang instalasi ai r bersth dan kotor 
h. Pekcrjaan pasang kusen 
Pekerjnnn plcstcran 
J. Peke!Jaan ac1a11 dan benangan 
1-. Pekt:Qaan pasang pia tond 
Pekt:rJaan pasang m~talas1 listrik 
4. Pekerjaan Finishing (Tallap TV) 
a PekcrJaan pa~ng t..cram1k dind1ng 
b. Pt:kt:!Jaan pasang bat.. mand1 bathtub 
c. Pekt:rJaan pasang keram1k lanta1 
d PeJ..erJaan pasang daun pintu ' jendcla 
e Peke!Jaan pasang kunci pmtu 1 jendela 
f Pet..<:rJaan pasang kaca 
g. PekerJaan pcngecatan 
h. Peke~j aan pasang sannary 
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4.2.3. t l raian Pekerjaan Bangunan Menu rut Tabap-Tahap Pekerjaao. 
~.2.3.1. Pekerjann Struktur Bawah (Tahap I) 
I. Pekerjaan Per~iap11n 
a Buat patok l.lc' as1 131\ I 
u Perblock 1 buah 
J Spe~1lika~1 hhat gambar kcr:Ja 
J Catat ele'a." patok BM 
b. Check ke~tapan lahan: 
u Bersthkan lahan dan akar-akar, tanaman dan puing-puing. 
c. Tentukan lokas1 dtrekst l.eet 
u Check pos1~1 tt:rhadap site plan I lay out 
u Buat direksi ket:t ~esuai gam bar standart. 
2. Pekerjaan Bouwplank 
a Check I hi tung tabcl data kavling: 
o Kontrol clcvast lantai tcrrhadap elevasi jalan 
:1 Check kedalaman tanah fill 
o Check postS! J,.avling terasiring 
u Vlonllonng pemasangan bouwplank 
:1 Pasang patok batas kavling dengan surveyor 
tJ Pasang papan bouwplanl. kel ua.r 1 m. dari patok batas kavling. 
(It hat lamptran gambar 1) 
:1 Check kelurusan papan (baf'lan atas diserut) 
o Spestlikast hhat gambar pelaksanaan . 
.J Siapl.an cat umuk notasi titik-titik As bangunan 
b Stackmg ka\ hog dengan suf\cyor : 
o Check GSB hangunan 
o Pmdahkan postst-posisi patok batas kavling kc papan bouwplank 
c Ukur jarak panJang t lebar kavhng : 
u 13erdasarkan hitungan 
1:.1 Kontrol posisi single I double bangunan. 
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d. Kontrol po~1~1 dnve way terhadap site plant 
e. Tentul.an pembagtan ruangan per kavling 
::l Check akumulast pembat,rian ruangan terhadap kavling 
f Check penuhsan notast terhadap garnbar denab bangunan. 
3. Pekerjaan Galian St raus.~ 
a Tentukan posisi uuk-tutk strauss: 
::l Gunakan pasak kayu bambu ujungnya dicat warna merah. 
:J Ben tanda dcngan kapur untuk jalur-jalur sloof 
:J Perhankan untuk kondisi khusus 
Didacrah dcpan, bclakang, garase I patio 
b. Check dtarnetcr alat-alat bor, panjang sesuai dengan spesifikasi yaitu 0 30 em. 
c. Persiapan pekeiJaan strauss: 
CJ Buat beton decking ukuran tebal 3 em (lihat lampiran gambar 2) 
u Check dtamctcr alat rol l besi ukuran diameter 14 em. 
o Check dmmetcr tulangan 
Tulangan spiral 0 6 
rulangan pokok 0 10 
Catalan: I o/eranst yanp. du)lnkan 0,-1 mm. 
d Siapl.an alat huang tanah keluar dari lokasi 
J Dolag. keranJang. umba dan sebagrunya. 
e. Monitoring pengeboran Mrauss: 
u Mom tor alat bor selalu postsi tegak lurus 
o 13uang tanah bckas galian keluar kavling 
o Check diameter + kcdalaman gal ian strauss 
::l Check kelongsoran dmding lubang strauss 
::t Check ada udaknya air tanah (terkait perlu tidaknya pakai teremi) 
Catatau: 
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Apuhtlu kedalamun 1/rauss ttdak dapat dicapai (terkena tanuh keras). segera 
u!forma.wkan ke SH unluk peroleh solusinya. 
Strauss yang suduh dt!Jor. han.ts dalam waktu tidak !Joleh lebih dan 1 6.JIIIII. 
4. l'ekerjaan Persiapan Pcngecoran Strauss 
a Ch.:ck uJ..ur.m dolaag (uJ..uran semen 50 kg)~ 40 x 60 x 18 
b. Check agregat 
~ Spht 2 3 
:J Pastr cor 
c. GunaJ..an alat roJokan dan bambu untuk pemadatan 
:J Check beton deckmg terpasang ditempat stsi per jarak SO em 
d. Gunakan alat penggantung besi strauss 
o Pakai besi 0 6 + usuk 5:7 
o l.ihat gam bar pelaksanaan (lihat Iampi ran gam bar 3) 
e. Check best strauss scbclum dimasukkan ke dalam lubang gal ian: 
:1 PanJang bcsi ( L-1 MHO D 
o Diameter lingkaran (0 24) jarak 20 em 
u Check betOn decking terpasang ditempal sisi per j arak 50 em. 
f Check eampuran beton : 
o Spesifikasi I PC: 2 PS : 3 KR 
o l'inggi slump : 12 em. 
g. Tcntukan untuk tonjolan beton strauss dilebihkan 10 em terhadap lantai kerja 
( lihat lamptran gam bar 4) 
Cawtwr : 
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J l'eng<!horun f'<!111f<!''orun duu (2) slrOUfS yang berdumpmgan Jilakukan .saw 
per 'illfll dengan tenggwrg wakt11 I han. 
u Apahllu dtjlllllpur utr tanulr p;trlu dtpakar prpa tremr 
o Pwl)cmj! \trail\\ lehtlr hesar dan 6 m drpakai pipa rremy. 
5. Pckcrjaan Galian Sloof + Poer 
a Tarik benang scmua As-As pembagi ruangan. 
b. Tcntukan dimcnsi galian: 
o Lebar gal ian Iebar sloof + I 0 em kanan - kiri (lihat Iampi ran gam bar 5) 
:J Ukur kedalaman galian dari tarikan benang, ditambah 5 em untuk lantai ke~ja 
c. Pcrhatikan kasus-kasus khusus (posisi khusus) diantaranya: 
o Check posis1 tcrasiring 
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Kcdalaman galian sloof yang tinggi mengikuti elevasi sloof yang lcbih 
rendah (II hat lampiran gambar 6) 
o ChecJ.. ulang untuk postst-postsi poer di daerah patio. halarnan depan 
b.:lakang 
:::J Tambahkan kcdalaman sloof yang berbatasan dengan kavling pojoJ.. (sesuat 
J..ondtst lahan dan hnungan SE) (hhat larnpuan gambar 7 ) 
6. Pekerjaan Rabat Lantai Kerja Bawab Sloof + Poer 
a ChecJ.. elevasi kedalaman gal ian dari tarikan benang amara bouwplank 
b. ChecJ.. ketebalan dan Iebar rabat lantai kerja 
c. Tcntukan campuran I PC · 4 PS · 4 KR 
7. Pekerjaan Sloof 0An Poer 
a. Buat garis rencanH sloof diatas lantai kerja dengan menggunakan benang. 
b. Check posisi begisting lurus dengan lantai kerja. 
c. Check kckuatan sloofbcgestingjarak antara 60 em (skoor bawah I samping) dan 
100 em untuJ.. klcm alas (lihatlampiran gambar 8} 
d. Stel pembe>ian sloof dan poer 
o Check pemasangan beton decking (samping T bawah) 
::J Check pertemuan JOmt sloof dengan strauss dan kolom 
o Check postst strauss 
u Check Pembestan panJang penyaluran best 40 D 
u Check clcvast sloof bagtan atas 
o Check pcmbesihan lantai kerja sloof 
J ChccJ.. JarnJ.. pembesihan beugel 
J Check 1 stcl posisi kolom terhadap As bangunan 
a Stel begesting SIS I lamnya .._ pasang skoor at as I klem jarak I 00 em 
8. Pckcrjaan Pcngccaran Sloof Dan Poer 
a ChecJ.. kesiapan alat-alat pengecoran : 
o Molen, vibra tor, kotak ukurnn I dolaag slump test, kotak adukan, cangkul, 
skrop dan scbagainya. 
b. Check agrcgat I material pengecoran · 
o Semen, paSif cor, kcnk1l. air kerja 
c Check ukuran dolaag (40" 60 x 18) 
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d Pcmbcrhennan po!ngecoran pada lokas1 I 5 L (panjang bentang) dcngan posist 
sudut 45 ° o (hhat lamptran gambar 9) 
c Check campuran beton 
a Spestlikast I PC 2 PS · 3 KR 
o Tinggt ~lump 12 em 
9. Pckcrjaan Pcmbukaan I Pembongkaran Begcstiog 
a Bcgcsting dtbu~a minimun usia bcton 2 hari 
b. Amanknn kayu-kayu bckas bcgcsting dari lokasi pckerjaan 
c ll1ndari kerusakan bcton akibat pcmbongkaran 
d. Beton-beton yang kcropos segera disemprot dengan campuran 1 PC . 2 PS . 
.:. Urug kembali bd.as gal ian diso:kttar slooftermasuk perataan sinu. 
10. Pekerjaan lnstnlasi Air Kotor Di Bawah Lantai 
a. Check dan pelajan !,'1lmbar 1sometn mstalasi air kotor 
b. Check speck material yang dipakai : 
u Dtamcter, kctebalan dan I) pe ptpa 
o Asscsons alat sambung 
Kent , socket dan sebagamya 
:l Mutu sped lcm 
c Checl.. pos151 bal.. kontrol septictank 
d Check kemmngan gallan p1pa PVC yang dipasang - pipanya sendiri 
Kemmngan p1pa 2 °o 
Gunakan he nang i water pa~s 
e Pcrhatikan post~t-post sambungan : 
o Cara p<:lak~anaan I ~crapian pengeleman 
.J Ueri pasung bata pada setiap penyambungan pipa horizontal dan harus 
ditutup. 
CJ Gunakan alat penyambung T I TY untuk pertemuan menyudut 
::1 Siapkan spanng-sparing pipa arah vertikal 
o Tutuplah ~panng-spanng pipa vertikal dengan aman 
:J 01larang menggunakan penyambungan pipa dengan cara dibakar 
!J Pcnksa konck p1pa a1r kotor kc saluran kota I gorong-gorong: 
Pos1S1 lubang harus d1bag1an atas 
Cor kembah dcngan spcs1 
Gunakan ktm untuk alat sambung 
o Check kctcbalan Slrtu pengurugan pipa 
11. l'ckcrjaan l'cngclepan Sirtu 
a. Pasang bata diatas sloof sctinggi elcvasi lantai 
b Plcstcr dindmg bam bawah lantai bagian dalam {campuran I PC: 5 PS) 
c. Ratal..a11 Slrtll sesuai clcvasi yang diminta. 
d. Unwk scuap I ml luasan bangunan harus disiram ai r 200 liter. 
e. Check npakah ada rcmhcsan air keluar dari bangunan 
r. Lakukan pcngclepan sore hari sctelah jam ketja. 
g. Usahakan pcngclt:pan dalam 2 tahap, guna menghindari air meluap. 
Misalnya . Pengelepan buruh 4 nt air 
llan pertama 2 nt 
Han kedua 2 rit 
h Lakukan pem·1raman secara merata d1semua ruangan dan d1mon.itor. 
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4.2.3.2. l'rkerjaan Dinding (Tahap U) 
I. Pekerjaan Pasang Kolom 
a Check As-As kolom semua ruang 
b. Check Jumlah tulangan dan J&rak beugel ( sesuai gam bar kerja) 
c. Penksa pcngtkatan bendrat antara tulangan dengan beugel 
d. Pasang beton decl.;mg pada tulangan (tebal 2.5 em) 
:J Jaral. 60 em dtpasang Ltg-L.ag 
e. Lebar beugcl tcbal betonjadi dikurangi tebal beton decking (kiri I kanan) 
f Akhiran , UJung besi haru~ dt hal.; 
g Untul. pcnyambungan kolom overlap sambungan min 40 D 
h. Buat begcsting kolom se~uai ul..uran / dimensi : 
o .lnral.. kli.!m 40 50 em 
u Knyu untuk klcm ukuran 4 x 6 em 
o Papan begc~ting mt:ranti 
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1. Buatlah making I umpal.. bcton pada bagian bawah kolom tebal 5 em khusus 
untuk cor kolom prakll~ atau $ 13 em pengecorannya setelah dinding batu bata 
tcrpasang dan pcmasangan begesting hanya 2 sisi pakai kawat bendrat {lihat 
lampimn gam bar 1 0) 
J Pasang begestmg kolom : 
:J Skoor beg.:stmg harus kuat tidak bocor 
:J Check kclurusan l.olom 
u Cho:cl. lotung l.olom den~1an untmg-unting '~ater pass (lihat Jampiran 
l!ambar II J 
.J Tentul.an clc\ ast bata~ cor pada begistmg 
u Buat lubang pada bege5ting seuap Jarak 1,5 m untuk pengecoran 
o Pasang best anl..ur 0 8 pengtkat pasang bata: 
Dari lantai 30 em 
Sclanjutnya 60 em 
Panjang anJ..ur dari tepi kolom 25 em 
o Lakukan p~mbersihan dengan disiram air. 
2. Pckerj~ta n Pcn~ecorltn Kolom 
a Siapkan alat-alat pcngecoran · 
J Molen, dolaag. roJokan, kotak adukan. 
b. Checl. agrcgar 
u Semen. pas1r cor. stcneslaag I x 2 
a A1r kel)a 
c. Mutu beton K-175 campuran I PC : 2 PS : 3KR 
d. Gunakan rojokan saat pcng.:coran 
e. Chccl. .:lcvasi batas cor kolom 
f Pembongkaran b~g~:~ung l.olom: 
:::1 Dibuka minimum u;ia beton 2 hari. 
o Beton-beton yang keropos dicampur dengan campuran I PC : 2 PS 
o Hindari kcrusakan beton akibat pcmbongkaran 
3. Pekcrjaan Pnsang !lata 
a Basahi bata yang akan dipasang sampai jcnuh air. 
b. Buat kepala pasangan bata sctiap ruangan 
o Chccl. kesil.uan dengan benang 
c Check matenal yang akan d1pakai : 
J l3atu bata harus l.uat 
o Test kckuatan bata d1Jatuhkan dan ketinggian 1 m tidak pecah 
d Campuran spe51 sesua1 speck dan harus penuh 
e Buat rambu pro til dan kayu yang 1urus : 
o T cntukan clc' asi lapisan bata 
o l.•hatlamp•ran gambar 12) 
f Tebal ;pe!.l ' 'iar bata tidak lcbih dari 2 em 
g I. Pa~ang bata haru~ utuh (tidal. boleh potong-potongan) 
2. T1nggi pasang bata 1 hari tidak bo1eh lcbih dari I meter 
h Siar tegak pasangan tidak boleh segaris (bareh) 
Pasangan bata p~:rtemuan dengan kolom harus adajarak 3 em 
J Lakukan pcngccoran balok lantai diatas kusen: 
u Untuk bentang ...,. I ,5 111 
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:1 Dibawah bentang < 1.5 m dipasang rolaag 
:J L1hal gambar pemasangan (Iampi ran gambar 13) 
::1 EIC\aSI bng1an ba"ah adajaral.. ± 3 em dan ambangatas l..uscn 
I. Untuk talang tcgak haru~ dlhht kawat ayam 
4. Pekerjaan Pasang Ringbalk 
a PelaJan gambar soli-soft 
b Chccl.. ele\8~1 nng ball. . 
o Kclumsan nng balnk 
c Check pembestan nng balf.- (scsum gambar) 
o Check dtametcr + jumlah tulangan 
o Jarak beugel 
o Overlap sambungan harus min -10 D 
..J Beri hag padu beugcl - tulangan min 5 D 
d Check bcton dccktng: 
o Ketebalan - postsi pemasangan 
u Jarak bcton dcdjng 60 em (kelipatan 3 beugel) 
.: Pasang begesung. 
o System pelaksanaan tdem dcngn begesting sloof dan kolom 
o Check kekuatan bcgestmg , hdak bocor 
f Pengccoran nng ball.. 
::1 S) stem sama dengan pengecoran sloof 1 kolom 
g Pcmbul..aan bcge~ung (tdcm dengan sloof dan kolom) 
S. Pekerjaan Pasang Balok Dan Plat Beton Lantai ll 
a Pasang perancah . begesttng dak: 
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o Speck ka)U pcrancah harus kuat / udak mudah pecah (kayu gelam I usuk 5/7 
mcranti) 
o Kontrol papan bcgcsting balok I plat (dari papan I multiplex) 
o Check dan tt:ntukan Jarak pcrancah 50 em 
.J Tcntukan elcvast dudukan balok (bodeman balok) 
..J Ben pcngikat perancah setiap jarak 160 em 
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w Check alas a tau dudul.an perancah 
::1 Ben sl.oor pada tt:mbereng I begesting sisi luar dengan kayu 4i6 jarak 50 em 
- Posisi pauo. \Oide. lisplank beton 
.J Kontrol kcl.uatan begestmg balok plat (tidak bocor) 
.J Perhaukan po'1~1 sambungan beg1sting kolom dengan bcg.sting balok (hhat 
gambar pclaksanaan) 
::1 Ben lap1san pla~ul. b1la d1pal.a• beg:~stmg papan. 
b Pcmbes1an balol. dan plat . 
o Bcsi tidal. bolch berkarat 
o Cht:ck d1amctcr tulangan pokok dan beugel 
o Check jumlah tulangan pokok pada balok 
u Pen I. sa il.atan bendrat (tidak boleh zig-zag) 
u Overlap sambungan panjang pcnyaluran min 40 0 
o Check pcmasangan beton decking sam ping bawah 
::J Check pcnempatan korset I cakar ayam : 
• Tiap ,1arak I m1 dipasang 4 buah 
• Diameter bcs1 Cl> I 0 mm 
• Pos•s• korst:l / cakar ayam udak boleh nempel pada beg1stmg 
::J Check penempatan bes• penggantung plafond : 
• Pakai besi <1> 6 jarak 1.2 m~ 
o Perhatikan pos1S1-posisi spanng : 
• lnstalasat a1r bers1h kotor 
• Sparing hstnl. 
c Pengecoran balok plat · 
o l.akukan pembcrs1han daerah pengecoran 
:1 Buat l.otal. spanng dari kayu untuk posisi avour dan closed WC 
:1 Gunakan '1brator d1waktu pengecoran 
.J Perhaukan poSISI·posisi dak Jemur, plat dak patio, wpi-topi beton, Janggutan 
bcton: 
• Harus diben tanggulan 
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• Dibuat miring kc po~1si awur (3 em untuk dakjemur dan I em untuk topi 
bcton) 
::J Paka1 spin I \ 2 untuk cor Janggutan beton 
::1 Lakukan jXn)lraman (rendam dakl setdah beton kering 
6. Pekerjalln Pa~ang Talang Beton 
J Check besar dan luasan dmmeter (jXmbesian sesuai gambar pelaksanaan) 
J Cht:ck clc' as1 talang beton 
a Tcntukan Iebar dan tingg1 talang beton (lihat lampiran gambar 14) 
a Check poSlSI avour floor drain I m dari akhiran talang beton (pakaJ PVC 
3 '' ) 
u Begcsting harus sudah dibuat miring kearah avour 
o Check kekuatan bcgestmg (pcraneah, skoor) (lihat lampiran gambarl5) 
o Begesting harus mcnggunakan multiplex 
a l3cgcstmg haru~ dihcri lap1san mmyak 1 form oil untuk memudahkan 
pclepasan 
u Pasang bcton d.:cking dibagian bawah dan samping pembesian talang beton 
o l.akukan pembersihan ~cbelum pengecoran talang beton dilaksanakan 
.:1 Lakuakan pcngecoran talang beion dcngan mengb'tmakan vibrator. rojokan 
dan memaka1 sten slaag 1 x 2 
u rutuplah lubang avour dengan PVC 3 ·· dan dilubangi 
~.2.3.3. Pekcrjaan A tap ( Tahap Ill) 
I. Pekerjaan Pasang Rangka Ata p 
a Penksa spesJiiJ..as• kayu ~ang akan d1pakai: 
::J Jcm~ J..a\u bcngk1ra1 
::1 D1mcns• I. a\ u J..ap 
::J Cacat ka' u yang udak d1pcrbolehkan (parah I nngan) 
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Penjelasnn : l'aug dimaksud deuguu rangku atop udalalt kuda-kudft. gording. 
ba/ok jurai, balok nok. mourp/at. kaso dan reng. 
b. Check l..clurusan kayu l.ap 
c. FabriJ..a~• kuda-kuda. 
u PenJ..sa sambungan-sambungan kuda-kuda : 
Lubang pen I purusan (lihat gam bar pelaksanaan) 
Gunakan beugel plat 1 beugel 4'' (tebal plat 5 mm dan d1baut I diameter 
bcsi beugcl 0 16) 
Dimeni bcsi 
Baut-baut sambungan kayu 
d. Kontrol jarak sambungan antara purusan kaki kuda-kuda dengan ujung balok 
tarik . untuk po~•s• balok tembok (lihat lampiran gambar 16) 
e. LakuJ..an residu kap dengan cara dicelup sebelum penyetelan (tidak boleh d1l.uas 
. d10le~) 
f. Pcnyctelan rangl.a· 
::J Kudo-kudo : 
• L1hat J..ontrol pos•s• l.uda-kuda 
• Checl.. clc\&SI duduJ..an kuda-kuda 
• ChecJ.. lot kuda-kuda dengan unting-unting 
• l3cri sl.oor angm (ikatan angin) antara kuda-kuda 
• Penksa baut-baut dan ankur kuda-kuda pada posisi menempel dinding I ~' 
l..uda-kuda (llhatlampiran gambar 17) 
u Nok : 
• Check clevasi (scsuai gambar) 
• Check kclurusan nok 
- Taril.. dcngan be nang I water pass 
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• 8cn taktkan untul.. setiap pertemuan dengan tiang kuda-kuda (makclar) , 
lihat gambar 
• Pcnk~a sambungan-sambungan nok (dengan baut) 
• Postst penyambungan dtambil I 5 dan bentang kuda-k-uda hau-hatt 
tcrbahk 
• Ben skoor angm antara nok dengan kuda-kuda (hhat gambar kerJa) 
o Jurai Luar: 
• IIi tung sudut JUrai 
• Check clevasi JUrai (sesuat gambar} kerja 
• Perhatikan pertcmuan balok jurat dengan nok. kuda-kuda dan balol.. 
tembul.. 
• Perhatikan samhtmgan jurai (harus dcngan baut} 
• Pasang balok pincang I skoor pada semua daerah j urai (lihat lampiran 
gambar 18) 
• l'criksu posisi balok pincang diambil 1/3 bentang dan balok jurai (lihat 
lampiran gambar 18} 
o Jurai Dalam: 
• 
• 
Check pertemuan ba1okjurai dalam dengan nok, ring balk, balok tembok 
Lakuakan pemasangan jurat palsu 2 x 517 em untuk batasan genteng jurat 
(It hat gam bar kcrJa) 




Penl..sa ~ambungan-sambungan balok tembok 
Ben tal..tl..an untuk settap pertemuan dengan balok tarik (It hat gambar ) 





Penksa baut-baut sambungan . 
Check kcluru~an dan jarak gording 
Postst pcnyambungan diambil 1/5 dari bentang kuda-kuda i awas terbal tk 
( It hat Iampi ran gambar 19} 
o Pf1.~a11g Usuk 5/7 
• Pcriksa speck kayu usuk 5/7 
Cacat kayu (patah. retak, kayu hati) 
Kclurusan ~ayu 
• Check cle,ast dan kelurusan antara nok. gording dan balok tembok 
Tank dengan bcnang arah verllkal dan horizontal 
• Pcnksa Jarak usuk satu dengan usuk lainnya: 
- Dan a~ kc a~ 50 em 
• Pcrhattl..an ~ambungan usuk · 
O'erlapmg harus 25 em 
Postst harus pada as gordmg (lihat gambar) 
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• Kontrol pertemuan usuk pada ook danjurai harus ketemu adu manis (lihat 
lamptran gam bar 20) 
• Check pemotongan usuk untuk pertcmuan dengan listplank (harus lurus I 
tarik dcngan bcnang) 
2. l'ekc rjann l'emasangan Scng Dan Reng 
a Pasang scng lapisan atap · 
o Kontrol ketcbnlan seng (scsuai speck) 
HJ LS 20 untuk laptsan gcnteng 
BJ LS 30 untuk seng talang 
1:.1 Pcrhatikan ovcrlaping seng ---7 10 em (lihat lampiran gambar 21) 
u Mom tor pcmakuan seng pada usuk · 
- Harus paku rcng 
o Chcck O\erlapmg ~eng arah verttkal harus ztg-zag (lihat gambar rencana) 
:t Pcnksa 0' erlapmg scng dtatas nok (It hat lamptran gam bar 21) 
:::1 Lubamg-lubang scng akibat pemakuan yang udak tepat (salah) harus 
dnambal dengan plinkut 
:1 Untuk sl!ng yang bertemu dcngan listplank harus dipaku diatas listplank (lihat 
lamptran gam bar 22) 
u Pertemuan scng dengan dinding harus masuk dinding (lihat lampiran gambar 
?") _ _, 
b. Pasang reng 
c:.J Pcnksa kwalita~ kayu (sesuai speck): 
Check dtmenst (3 x 5 em) 
Perhau~an cacat kayu (udak botch pecah, patah, kayu hati) 
Panjang mm1mal harus 3 meter 
o Tentukan Jarat.. reng (sesuai spect.. genteng yang akan d1pakai) 
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u Pasang l..cpalaan rcng (paling atas) dengan Iankan benang (lihat gambar 24) 
- Pemasangan reng d•ambil 2.5 em dari pertemuan usuk atas ---7 gambar 
:J Lat..ut..an pemasangan reng dan atas ke bawah . 
Gunat..an maal (scsua1 ketentuan speck gcnteng) 
Gunakan bcnang untuk menarik kelurusan 
POSI)t sambangan harus d• z1g-zag (lihat garnbar) 
o Check kdurusan rcng baik dari arah vertikal maupun horizontal 
o Hindan pemasangan rcng yang bergclombang (diganjanl atau diben klos) 
J Pemasangang rcng yang berhubungan dengan dinding harus masuk 2 em 
o Pcmasnngan reng, pada daerah talang jurai disesuaikan dengan genteng 
talangjurai yang dipakai (l ihat gambar) 
3. J>ekcrjaan Pasang Li~tpl ank 
a. Pcnksa mutu ~ayu yang yang dipakai : 
o Harus kayukamper 
:J Ukuran kayu sesuai gambar 
:J Permukaan papan hstplank harus d1serut dengan ketam mesin (hal us) 
o T1dak boleh ada mata kayu max I em 
b. L1hat modul hstplank ( polos a tau profit) 
c. Jarak hstplank tcrhadap dmdmg mcnyesuaiakan kelipatan genteng. 
:J Ukuran ± mcndckau gambar 
d Check kclurusan dan ''ater pass hstplank 
c. Pemakuan list plank harus l..e semua usuk: 
o Kcpala paku harus d1tanam pada papan listplank (pakai drip) 
f. Pcrtemuan h~tplanl.. dcngan dinding harus masuk 2 em 
g. Gunakan sambungan ckor burung 
h. Check hasil ke l uru~an papan setelah disambung 
4. Pekerjaan Pasang Gcnteng I Bubungan 
a Penksa mutu dan kwahta~ genteng· 
o Cacat, retak, gopel 
o Cl..uran haru~ sama 
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:J Tc~t mutu gentcng ( dtjatuhkan ke tanah dcngan ketinggtan I m udal.. pccah) 
o Type gcnteng 
b. Bunt ukuran . maal genteng untuk arah horiontal 
c. Buat kepalaan pemasangan genteng arah vertikal &horintal (lihat lampiran 
gambar 24): 
o llaru; Stku 
J Pakai j ida ran 
d. Untuk pertemuan genteng dengan dinding harus masuk sedalam 3 em 
c. Akhiran gcntcng harus kt: luar 8 em dari listplank (lihat gam bar 25) 
f. Perhallkan alur gt:ntcng harus lurus. baik ar.th vertikal, horizontal a tau diagonal. 
g. Kctcbalan spesi pcmasangan bubungan harus 3 em tcrhadap alur genteng (lihat 
gambar 26) 
h Pakai campuran 1 3 untuk spes• pemasangan bubungan 
1. Postsi sambungan alur bubungan harus ditsi dengan spesi campuran I PC · 3 PS 
(lihat lamptran gambar 26) 
J. Alur-alur pada bubungan harus dtbcntuk sampai pada genteng badan (dtac• hal us) 
1.. Alur JUrat dalam hnrus dtbuat I 0 em (Iebar) . 
o Pemotongan haru~ lurus rapi 
Bersthkan bckas-beJ..as adukan diatas genteng badan 
m Spcst dtba\\ah bubungan harus dicat: 
o Bahan cat harus dan ~uplycr genteng (wama sama) 
5. Pt•kcrjaan Rub11t Lantai 
a. Ratakan Strtu sesuai elevast yang diminta 
b. Pasang plastik dtscmua ruangan yang akan dirabat 
c. Buat /tcntukan titik-ti tik strauss pcrbaikan lantai (sesuai gambar rencana) 
d. T cntukan ch:vast pcrmukaan rabatan: 
.:J Tebal rabatan 5 em 
J Mutu beton K-1 00 campuran I PC · 4 PS : 4 KR 
e Ben jaral.. selebar 5 em antara dmdmg dengan rabatan 
f Check pasang spanng mstalasi parabola / telephone 
6. Pekcrjaan Pe rbaikan Struktu r Lantai 
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a) Tentul..an uuk ~trauss yang al..an d1bor ( sesua1 gam bar pelaksanaan) ~ pada 
sellap luasan I ,50 ~ 1.50 m~ d1 pasang sumuran 
b) Check material yang akan dipal..ai 
::1 Koral i batu pccah 3 x 5 em 
c. Check diameter lubang bor, hams 25 em 
d. Ukur kcdalaman bor dan sub b'~"adc 2m 
c. Masukl..an koral ke dalam lubang sampai setingJ,'l sub grade 
f. Urug kembali lubang yang telah diisi koral dengan sirtu 
7. Pekerjaan Pasang lnshtlasi Air Kotor I Air Rersib 
a. Check mutu kwalitas bahan (sesuai speck) . 
u Type pipa harus AW 
o Dtametcr ptpa 
o Lcm pipa vang dipakat (tsarplasl atau setara 
o Spanng atr panas hams ptpa galvams 
b. Lal..ul..an pemasangan · 
u Pela.1an gambar tsomctn 
.J Ptpa dtstnbust dtpakai 0 3:4·· 
.J Ptpa mcnuju kran dtpakai 0 '.) .. 
.J Kem untuk ~panng kran dipaka1 galvanis 
::1 Postsi kran taman. patio nngg1 t 60 em darilantai 
u PostS I kran carport 20 em dari cansteen 
u PostSI kran bak mandi : 
Ukuran kcmmik 20/20 harus pada nat 
Ukuran kcramik 25/20 harus pada diagonal 
o rtnggi shower pada bathtub scsuai type I speck yang dipakai 
u Spanng kran harus rata dengan dindmg I keramik 
o Untuk spanng pipa 1\ashtafel closed harus diberi stop kran 
::1 Gunal..an Idem papa pada posasi dinchng dan diatas plafond · 
Jaral.. Idem 80 em 
Oaata~ pia fond daben gantungan dari besa 0 6. hhat gambar 
c Perhaukan S\Stcm penyambungan· 
o UJ ung papa harus dagosol.. dakasan 
o Aagian dahtm alat sambung harus digosok 
o Olcskan lem sccara me rata pada pipa dan alat sam bung 
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o Tunggu ~ctcngah kt:nng, baru dilakukan penyambungan & tidak boleh 
daputar 
::1 Tidak boleh mclakukan penyambungan dengan cata dibakar 
::1 Spnnng pipa aar panas h11rus tcrkonek diatas plafond 
d. Lakukan pengetcsan spanng pipa: 
o Test tckan dengan tckanan 6 Aim selama 4 jam 
o Test fungsa (~cluar air) 
8. Pckerjaan Pasang Kuscn 
a. Periksa mutu dan speck kayu : 
u Tida~ bolch ada mata kayu 
o Wama l..avu harus merah (kwalitas polttur) 
::1 Ttdak boleh ka) u gubal atau kayu hall 
::1 Kadar atr l..a) u I:! 0 o - 18 °o 
::1 Tolcrans1 kelurusan kayu 2 mm 
::1 Harus bctul-betul Stku 
:J Tolcransa uh.uran kctcbalan kayu 1.2 em (tcbal minimal 13,8 em) atau 13.7 ~ 
2 mm 
b. Check skoor 1 pengtkat kusen (lihat lampiran gambar 27) 
c. Periksa scmua sambungan-sambungan kusen 
d. Bagian belakang I ulur k.apur kusen harus dimeni 
c. Pasang angkur kusen : 
.J Sumping (dipasang 3 buah) 
::J Paka1 be~1 0 8 mm , panjang 30 em (gambar) 
J Bagtan bawah ( dook kusen) 
f Beri tanda elevast kusen 
u Pada uang kusen ( ukur dan am bang tengah ke bawah) 
:1 Pada dmdmg atau l.olom ( I m dan elevasi lamai) 
g Check kestkuan dmdmg ~at penyetelan 1.-usen 
h. Lal..-ukan penyctclan kuJ>en (hhatlamptran gambar 27) . 
o P.:nempatan skoor harus diluar kusen 
o Check lot kuscn ' wat~r pass kusen 
o Ch.:ck rongga dalam kusen (antara rongga atas dan bawah harus sama) 
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o Bcri jarak 10 em antara pcncmuan bata dengan kusen (kecuali pada kondis1 
khusus) (hhat gambar penempatan kusen) 
J Check pcngecoran dook kusen dcngan campuran 1 PC ; 2 PS ; 3 KR 
9. Pekerjaan l'lesteran 
o. Penksa kwalitas mm~nal ; 
o Pas1r harus diayak I hdak boleh bcrcampur lumpur 
o Semen PC tidal. boleh yang keras ( rnembatu) 
b. Penksa spes1 campuran 
u Penl.sa campuran ~pes• I PC · 5 PS 
o Untuk ac1an d•pakai campuran air - semen 
c Check kestkuan dmdmg semua ruang (termasuk kusen) 
d Check kelurusan Lot kusen ~cara v.:mkal maupun horizontal terhadap siku 
ruangan 
c. Kontrol pos•s•-postsl asscwris mstalasi listrik : 
o Jarak ~al..lar + stop kontak dari lantai 150 em 
o Jarak saklar • ~top kontak dari kusen 20 em - 30 em 
u Jarak sal.lar kc stop l.ontak 20 em- 30 em 
::t Jarak MCU dari lanta• 180 em 
r. Lakukan pemasangan benang untuk pers1apan kepala plesternn ke scmua ruangan 
u Arah horizontal 1 vert1kal 
o Check kesikuan 
g lal..sanakan pembuatan kcpala plestcran ke scmua b•dang · 
:J Dmding bata harus disiram air 
.J Jaral.. antar kepala plcsteran 100 em (lihat lampiran gambar 28} 
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:J Jarak kepala plcstcran dan dmding sudut 10 em (lihat lampiran gambar 28} 
..J Lebar 5 em dcngan sudut 45 
J Gunal.an Jldaran untul.. check lot kepalan (dengan alurnmium 2 x 5 x 200) 
h. Tung!,'ll kekenngan kcpalaan plcsteran dalam waktu I hari 
1. Laksana\..an plcstcran dmd•ng · 
o Dinding bata harus d1Snam dcngan air 
o GunakanJidaran untuk check lot plestcran 
o Lakul.an plcstcran dari arah atas ke bawah 
:J PcmberhentJan plcsteran naik dari lantai 30 em dan rata dengan rangka 
plafond 
o Perhatikan sambungan plesteran lama dan baru (sering terjadi gelombang dan 
J..asar) 
o Tali air kuscn 1 Keramik dipakai aluminium 5 x 8 mm atau gypsum 
10. Pekerjaan Acian l)an Bcnangan 
a Check kekenngan plesteran secara visual 
b. Pcrhaukan alat-alat acian 
:J Paka1 tro"d (dan plat besi) 
:J Karet spon stcrcofoom untuk pcnghalus 
:J L•hatlamp•ran gambar 29 
c. Actan harus hal us, rata (udak gelombang) 
d. Perhauakan pos•s• sambungan (tidak bolch gelombang) 
II. Pckerjaan l'asang Plafond 
a Pcriksa mutu 1 J..walitas kayu: 
o Nan}!ku l'll!fond: 
Harus luru~ 
Tidak ca tat, rctak, patah, lapuk 
Ukuran kayu scsuai speck 
D (,,,psum HourJ · 
l:>qaya board atau yang setara 
Tebal9 mm 
Ukuran 4 ' 8 feet 
T tdal. Jamuran 
Com pond ub 400 Jaya Board (atau yang setara) 
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I em lis g~ psum dtpa!..a Comtc..: Andestve Ex Jaya Board atau ) ang setara 
Matcnal compond - !em ttdak boleh pakai yang glangsingan (harus Ex 
Ja\a Roard) 
Sambungan harus paka1" PAPER TAPE'' ( Ex Jaya Board) tidaJ... botch 
dan pcrban ' kasa. plas11k, kertas semen dll 
:J l'rtplex: 
Tcbalsesuai speck 
'I ida~ bolt:h tnplex bekas 
Mun• kclas I dan padat 
Warna harus putih (tidak boleh merah) 
b. Pemasangan rangka plalbnd : 
.J Perstapan : 
Diserut satu sisi (bagmn bawah) 
Harus dtmem pada 4 stst ( masih dibawah) 
I cntukan clc,ast pia fond 
rcntukan pos•s• man hole 
Stapkan klos 2 3 em 
:::t Pasang Rangka Plafond· 
Tank bcnang memanJang ' mehntang 
Untuk mangan ~ 9 m; harus diberi balok I hanger 5110 em 
Untuk rangka pia fond yang menempel pada dinding dipakai 5/7 em 
Modul rangka plafond dibuat 60 x 60 (lihat Iampi ran gam bar 30) 
Pasang pcnggantung plafond dari kayu 4/6 setiap Juasan 2,40 x 2,40 m I 
4 buah 
Sctiap pcrtcmuan rangka plafond harus diberi klos ukuran 2/3 em : 4/6 
kc 5/7,416 ~c 5/ 10,5/7 kc 5110 (lihat lampiran gambar 31) 
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Check pcnempatan uuk lampu dtatas plafond (lihat gambar pelaksanaan) 
Posisi utik lampu yang udal- tepat pada rangka plafon<l harus dtbcri 
rangka (kayu) 
Pengambtlan pemasangan rangka plafond harus berpcdoman pada as-as 
ruangan 
c Pemasangan plafond gypsum 
o Penksa kerataan rangka plafond : 
Dcngan tankan-tarikan benang 
o Penksa instalas• hstnk diatas rangka plafond: 
Pasang kabel 
Posisi-post>t titik lampu 
:J Periksa instalasi atr kotor I bersih diatas rangka plafond : 
Check kcbocoran / sambungan-sambungan 
Check klem-klem pipa PVC 
o Pcriksa lapisan scng amp : 
Overlap I sambungan 
Kebocoran 
:.1 Lakukan pemasangan plafond gypsum 
Pertemuan pia fond harus ztg-z.ag 
Nat pia fond max 0.4 em 
JaraJ.. paJ..u plafond 
• Arah memanJang 60 em 
• Arah mchntang 30 em 
• Sambungan plafond 20 em 
• l.that gambar 
J Lakukan laptsan compond . 
Bcrulang-ulang htngga rata 
Pcrhatikan postsi-posisi sambungan 
o Lakukan lapisan papcnip untuk nat-nat 
d. Pt:masangan ltst gypsum : 
u Pcriksa kcrataan plalond 
.J Periha kerataan acian dindmg 
:1 Check kesikuan d1ndmg 
o l.akukan pemasangan list g~psum . 
- Perhattkan sambungan list b'YPSUm (lihat gambar 32) 
e. Plafond tnplex 
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::J \ilodul plafond d1amb1l dan as badan atau as nat plafond terhadap ruangan 
( hhat gambar) 
D Las-la5an plafond mm 30 em 
o Jarak paku 10 em 
o Pemakuan pada posis1 sambungan harus berhadapan (tidak boleh zig-zag) 
o Nat plafond 3 mm atautanpa nat 
o Pcmotongan triplex harus diamplas I digosok 
r. Pasang list kuyu plafond triplex . 
CJ Check mutu tkwalitas kayu: 
Kayu kamper (sesuai speck) 
Ukuran kayu sesuai speck 
Kayu harus lurus dan tidak mulet 
Kayu tidak cacat I retak I pecah 
o Penksa kerataan plafond triplex 
:J Check kcrataan dmdmg 
o Check kcs1kuan dmdmg 
o Perhau kan sambungan-sambungan list : 
Harus rata ( udak bergclombang) 
Sambungan list berbentuk sudut 4s0 
o Paku list harus masuk (kepala dJ gepengkan) 
::J Jarak paku 20 em 
4.2.3.4.Pekerjaan ~·inish ing (Tahap IV) 
I. Pekerjaan Pasang Keramik Dinding 
a Check mutu kwahta~ 
o Kwahtas KW I 
:::1 Check nomor sen type 
::1 Wama keramtk harus sama 
b. Pasang kcramtl. dmdmg : 
o Penksa kesikuan dmdmg I ruangan 
- I crhadap ku~en - dmding 
o Penksa lot dari pada kusen 
::1 Bcri tanda elcva;i sebclum pcmasangan kcramik : 
- Diambil dari lantai yang terendah (posisi avour) 
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o Lakukan pcncbalun plesteran apabila apabila ada las-lasan kecil (diusahakan 
keramik tJdak ada las-lasan) 
.J Laksanakan pemasangan instalasi air bersih : 
- Sparing kran harus rata dcngan keramik 
o Lakukan plesteran dindmg untuk pasang keramtk 
o Rendam keramil.. sebelum dipasang 
Lama ''al..,u 4 Jam 
.J Lakukan actan dmdmg untul.. pasang keramtk : 
Tebal max 0.5 em (pada btdang yang akan dtpasang) 
Harus rata 
Actan udal.. bolch tcrlalu kenng 
.J Buat kepalaan kcramik 
Arab honz.ontal , ·crtikal 
A wal pcmasangan dan bawah ke atas dan dari posisi bak mandi 
Nat kcramtk Iebar max 2 mm (lurus dan rata) 
.J .Iangan dipasang keramtk pada posisi tttik kran 
u Cor nat keramtk dcngan material Am grout (wama menyesuaikan): 
Nat kcramtk harus bersih 
Gunakan karct spont 
Bers1hkan bekas cor nat keramik sebelum acian kering. 
2. Pekerjaan Pasang Bak 1\landi 
a Check elevas1 bal. mand1 bag1an atas 
b Lakukan pembuatan pondas1 dudukan bak mandi : 
o Pasang batu bata 
o Sesua• gambar 
c. Cor b1b1r bal mand1 bag• an ba\\ah: 
:::1 Campuran I PC 2 PS 
.J Bal mandi dibahk dan d1bcri las 
d. Pasang bal mandi scsuai posisi gambar · 
o Pasang bata pada bagian luar bak mandi 
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o Bagian dalam bak mandi diberi skoor dari papao dan kayu (l ihat lampiran 
gam bar 33) 
o Bcri I isi spes• bagian luar bak mandi den&>an campuran I PC : I 0 PS 
o Pasang keramik d111ding luar bak maodi 
u Pos•s• avour bak mandi harus muncul dari keramik dinding 
3. Pckcrjaan Pasang Keramik Lantai 
,. Kemmik Lallfai Komar Jfa11di. 
a. ehecl pos1s1 spanng p1pa a1r kotor: 
.J A' our ~ closed 
c. Bcda elt:\BSI antara lantaJ KM we dengan lantai ruangan (lihat lamplran 
gambar 34) 
J Untul K 'vi we basah - 4 em 
::1 Untuk KM WC ~ering 3 em 
d Perhaukan pola keramik sesuai gambar 
c. Perhaukan untuk kondisi khusus: 
o Untuk lantm baseman + KM I WC lantai II harus sudah diwater profing 
duhulu 
CJ Water profing lantm baseman menggunakan membran tebal 3 mm dan lantai 
II dengan menggunakan caotting. 
J Water profing naik ke dmding 1.0 em dari lantai 
.J Plester dan aci secara merata sebelum pemasangan keramik : 
Kemaringan ke arah avour 
Tebal2 em 
o Lebar nat max a mum 3 mm 
o Pcngecoran nat l..cramak 
Bersa hkan I.. cram ak yang akan dacor 
lunggu ker-.1mal.. umur 2 han 
Wama menyesuaikan keramik 
Gunakan matenal Am Grout 
Bersahkan bekas cor nat keramik hingga bcrsih 
f. Te~t dengan aar sctclah kcring 
,. Pasa11g Keramik Ltmtai Rutmgtm 
a. Check sparing instalasi parabola + telephone 
b. Check mutu I kwahtas matenal 
o KW I 
o Type I nomor ~eri (scsuai speck) 
o Warna kerami].. I corak harus sama (dengan cara digelar) 
c. Pemasangan keramik : 
o Beri tanda elevasi pada danding. 
J U]..ur scuap ruangan untuk menentukan las-lasan keramik 
::1 Tank benang untuk kcsikuan ruangan 
o Buat kepalaan keramak 
• Pedoman pemasangan dan pantu depan 
103 
• S) stem pengambalan dari as nat keramik a tau as badan keramik terhadap 
as pantu 
• Semua ruangan harus dapasang kepalaan 
• Pemasangan mula a dari kamar tidur (bebas lalu Ia lang orang kerja) 
• Lebar nat harus maxtmal 3 mm 
• Las- la~an kcramik harus minimal 7 em 
• Cor nat k.:ramik sctelah berumur 3 hari 
Bersthkan lubang nat keramik 
Gunakan cor nat dengan bahan "Am Grout" 
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Gunal.an alatl.aret spon 
Nat dibuat leb1h rendah dan keramik 2 mm 
l'erhattlwn: llpabtla ma.,th teryadt lw kectl di Jwmar ltdur d/1 agar dmtur den~an 
memoto/1~ kerarmk dtbawalr pmtu 
4. Pekerjaan Pasang Oaun Pintu I Jendela .. 
a Penksa mutu dan kwalitas matenal : 
o Jcnis kayu scsuai speck 
a Kadar lcngas 12 °o- 18 °o 
a Kayu harus lurus verukal I Horizontal (toleransi 2 mm) 
:::1 Tidak bolch ada cacat ( retak, sobck, lapuk, mulet. mata kayu) 
:J Harus hctul-betul si ]...u 
u Toleransi kctebalan dan lcmbar kayu 2 mm 
a Daun pinn1 kftmar mandi dan teras biasanya lebih panjang 
b. Pelaksanaan : 
o Pcriksa system kCrJa daun jendela : 
-System jung]...it atau swing 
:J Check daun pintu I jendela double · 
Harus ada kadalan luar dalam (lihal gam bar) 
.J Check daun pintu dorong : 
Rc1l SCSU31 speck 
Re•l bo'l: haru~ ada. dan papan atau sesua1 speck 
L kuran tebal dan Iebar sesua1 gam bar 
o Pen ksa material engsel yang dipaka1 : 
Umu]... daun pmtu dipasang 3 buah 4 .. 
Untuk daun Jendela dipasang 2 buah 3" untuk panjang max 1,25 m . 
sedangkan yang> 125 dipasang 3 buah 3" . 
.J Check lctak pemasangan engsel . 
• Daun pintu: 
Bagmn atas 15 em dari ambang atas 
Bagian tengah dibuat as daun pintu 
Bagian bawah 20 em dari ambang bawah 
(hhat lampuan gambar 35) 
• Daun jendela : 
Bagian atas 15 em dan ambang atas 
Bagian bawah 15 em dan ambang bawah 
Bagian tengah = dibuat as Jendcla 
o Check jumlah baut I skrup : 
Jems baut harus sama. udak bol~h campuran ~ I -
System pemasangan harus diputar (bukan dipukul) 
5. Pekerjaao Pasaog Kuoci Pin tu I Jendela 
a Check mutu & kwalitas matenal : 
J Sesuat speck 
J Wama dan type 
b. Pemasangan kunci pintu : 
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o Salinder kuoci dipasang setinggi + 90 em dari lantai dan handle + I 00 em dari 
lantai (bila ada kondtsi khusus harus sesuai brosur ) (lihal lamptran gambar 
36) 
J Penksa jwnlah skrup kunci pmtu (lengkap I bel urn dan seragam 1 - ) 
o Pasaog skrup harus dtputar dengan menggunakan obeng (tidal boleh dtpukul) 
u Perhaukan pembuatan lubang sthnder dan plat kunci harus pas I tepat (ttdak 
boleh lebth besar dari kunct ptntu) 
o Pemasangan silindcr kunci harus betul-betul tegak lurus terhadap pintu 
c. Pemasangan grendel tanam : 
J Pasang grendel tanam pada daun pintu dan jendela double 
o System pemasangan harus rata dengan slimar 
o Check lubang grendel tanam 
Pada kusen ka) u memakru plat yang sudah ada lubangnya 
(kelengkapan accessories grendel) 
Pada lantai dibor dan diberi ptpa gas (diameter sesuai grendel tan run) 
d Pemasangan ram buncis 
o Tcntukan postsi ram buncis 
- Harus as dengan daun pintu Uungkit I swing) 
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:J Siapkan lubang rambuncis dan platnya 
o Check jumlah skrup (lengkap dan seragam) 
o Pasang skrup harus dtputar dengan menggunakan obeng (lldak boleh dipukul) 
c. Pemasangan lamsekar 
o Tcntukan postst lamsckar · 
35 em dan ambang ba,,·ab kusen (JendelaJungk.il) 
UntukJendela S\\1ng waktu dtbuka harus posisi 90° 
Jumlah lamsekar untuk jendela jungkit harus 2 buah . sedangkan untuk 
jcndcla S\\10£ cukup dipasang 1 buah 
o Checkjumlah skrup (lengkap dan seragam) 
o Pasang skrup harus diputar dengan menggunakan obeng (tidak boleh dipukul) 
e. La.L«f.Qt!. : l'emasa!I~Zan w:ce.\sones pmtu dan daun jendela harus dipasanK 
setelah pekerJaan Jinislung se/esai 
6. Pckcrjnan l'asang Kaca 
a Check mutu dan kwalitas: 
o llarus sesuat dcngan speck 
o Pen ksa tebal kaca 
:J PeriksaJenis kaca 
b. Pemasangan kaca 
o Check ukuran Iebar kaca yang akan dtpasang dilapangan: 
- Lebar kaca harus lcbth kectl 3 mm keliling bingkai daun pintu JCndela 
o Pasang hst kaca 
Pcmasangan hst kaca haru:, dipotong 45° (adu manis) 
Paku ltst harus dtgepcngkan dan ditanam dengan menggunakan dnp 
( arak paku 10 em) 
o Ltst kaca tidak bolch cacat (retak, patah, busuk) 
7. Pekerjaan Pcngecatan 
a. Cat dinding: 
o Check mutu dan kwalitas: 
• Produk I merk I type I wama I nomor harus sesuai speck 
• 
107 
Checl.. ke gudang cat di proyck (kontrak1or cat) pastikan cat, plamtr, 
alkali, dll harus ash dari pabrik (bukan oplosan) 
::1 Pelaksanaan pengecatan 
• Perstapan plamtran dmdmg dan alkah dinding luar: 
• 
Checl.. kekenngan dmdmg memakat alat vroti meter atau mimmal 
sudah berumur 2 mmggu setelah diact 
Check kerataan dtndmg (udak boleh gelombang dan kasar) 
Check lot dtndmg & lot sikuan dinding (tidak bolch mmng 
gclombang) 
Laksanakan pekeryaan plamiran dinding dalam : 
Bcrsihkan scmua dmding dari kotoran (gunakan kapi I kenas gosok) 
Lakukan plamtran dinding kesemua bidang dinding yang akan dicat 
(d inding dalam) hmgga rata dan halus, tidak boleh gelombang 
Perhatikan plamiran dinding pada daerah-daerah tali air, bcnangan 
sudut , pt:rtemuan plafond dengan dinding. 
Lakukan pengamplasan pada dinding yang sudah diplamir (plamiran 
tunggu kering &ld 2 hari ) 
Cu1a1un : 
Apah1lu ada Msa-.ma plonur. pado daerah tersebut harus segera 
dJherwhkan .1ehelum kerm?, mengeras 
Apahtla lcmlupal kt)mlm plesleran dmdmg acton dmdmg yang k urang 
bof{IL( (gt:lombunf!. ka~ar, retak. sluj) agar Jallgan dtplwmr clulu, 
m1trulotkanuntuk dtperbwkl. 
• Laksanakan pel..eryaan alkah dindmg luar. 
• 
Bersthkan dindmg dan kotoran (gunakan kapi I kenas gosok} 
Perhaukan apabJla ada plesteran dinding 1 acian dinding yang kluang 
bagus ( gelombang, kasar. retak, shit) harus dtperbaiki dulu. 
Lakukan pekerjaan alkali dinding luar s~ara merata 
Pelaksanaan alkali ltdak boleb dilak-ukan pada saat hujan dan sctelah 
hujan (tunggu sampai kondisi dinding kering betul / bebas air) 
Laksanakan pcngecatan dinding : 
Check kerataan plamiran dinding (harus betul-betul hal us} 
13eri pehndung i pcnutup diatas lantai dan accessories sanital} 
Bersthkan dmd1ng dari debu-debu dan bekas plarniran 
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Check alat roll yang d1paka1 untuk mengecat (harus yang masih bagus 
' bukan barang bckas) 
Gunakan lmas pada daerah tali air, benangan sudut. dekat plafond dan 
de kat pada I. uscn. 
Lakukan pengecatan secara merata sampai 3 kah lapis 
Lakukan pembersihan bckas-bekas kotoran c.at (biasanya padas tiung 
lampu. bak mand1, kaca, kitcen zink dan peralatan samtair lain sena 
lantai-lantai ruangan I teras) 
h. ('at kt~\'11 ku.H!/1, daw1 pint11 jendela, ltstplank: 
o Check mutu dan kualitas 
• Sesuai speck (produk. merk, type, wama dan code) 
• Mcni, plamir, cat harus bcrsegel 
o Pelaksanaan pcngccman ; 
a. Cat mim•ttk: 
Kayu harus d1amplas sampai hal us 
Lakukan meni kusen secara merata 
Bekas paku dan lubang-lubang ditutup dengan plamir 
Cacat kayu dan gobcl-gobel harus disan pola 
Lakukan plamtran dzsemua b1dang kayu 
l.aksanakan sekah lag. amplas kayu kusen sarnpai halus (udak boleh ada 
gelombang) 
Bers1hkan bekas plam•ran pada tali air kusen 
Hilangkan kotoran 1 dcbu bekas amplas dengan lap kain 
( 'ataran : 
K/111.111' mt dan J<:x PI: Prvp1m Raya tidak menggunakan meni dan ada 
;ems cat dengan plwnir khusus seperti wotxlji/ler type WP- 117 
Pcrhatikan daerah-dacrah kriris plamiran; 
a. Sponing pintu 
b. i\mbang kust:n tengah bagian atas 
c. Lht kaca 
d Ltst kusen 
e. Kunct-kunct pmtu dan engsel-engsel pintu I jendela 
f Sckchhng daun pmtu Jendcla 
l.akukan pengecatan I kah lapis 
Tunggu cat sampat kcnng 2 ban 
Laksanakan amplasan kayu sekah la!:,ri lungga hal us dan merata 
Bersthkan debu-debu bekas amplas dengan lap kain 
l.akukan sanpola lagi apabila ada kayu yang gopel 
Plamir ulang btdang-btdang yang belum rata 
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l.akukan amplasan sekali lagi (dengan bahan amplas yang paling tipis, 
nn 0) 
Bersihkan debu-debu bekas amplas dengan lap kain 
Lakukan pcngccatan lapis kc 2 hingga rata dan harus menutup bidang 
1-ayu (tidak belang) 
Bersihkan kotoran-kotoran bekas pcngecatan (pada kaca, lantai, sanitary 
dll) 
Untuk pengecatan lapis berik'lltnya (terakhir) menunggu permintaan dari 
pcmtlil. 
Apabtla setelah dtplamtr 2 s/d 3 kali. serat kayu masih keluar, maka harus 
d•lap•~• ··Si\1'\POLAC 
h. Po/I{J!! 
Check kond•s• kayu ) ang akan d1pohtur (kusen, daun jendela pmtu dan 
listplank) 
• \1ult:t. cacat kayu. retak. lapuk dsb 
Lakukan pengamplasan a\\al dengan amplas no 150 sampai rata dan hal us 
Lakukan wood letller I dempul secara keseluruhan bidang kayu yang 
akan dtpolitur 
Tunggu kondisi wood feiller sampai kering ( 1 hari) 
Lakukan pcngamplasan ke-2 dengan amplas I kertas gosok no. 150 
sampai hal us dan rata 
Ulangi wood feiller I dcmpul secara merata 
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Lakukan dempulan dempulan pada bagian kayu yang gopel, gelombang, 
cacat dan al..1bat paku 
Lakul..an pengamplasan ke-3 dengan amplas I kertas gosok no 0 
Bcrs1bkan kotoran debu bekas amplas dengan lap kain 
Lakukan "ood Mam sending sealer awal sampa1 merata (gunakan l.uas 
atau kam pop) 
Ulang1 lakukan penganplasan ke4 sampa1 hal us dan rata dengan amplas 
kertas gosok no 0 
Ulangi ben lap1san wood stam I sending sealer ke-2 sampai rata bctul 
(gunakan kuas atau kain pop) 
Lakukan pcndempulan ulang apabila masib terdapat kayu yang gopel I 
gelombang dcngan bahan \~ood feiller + pewama I wood stain 
'J'unggu kond1si lapisan tersebut sampai kering (I hari ) 
Lakukan pengamplasan sckali lagi (paling akhir) dengan amplas I kertas 
gosok no 0 hingga hal us betul 
Lnkukan l ap1~an al.hir: 
• Mcmal..ai melamin clear gloss atu clear doft (bisa dilaksanakan 
dt:ngan sistcm spray atau kuas) 
( 'cuarcm : 
P<!II,I!J.!WWan wood jeiler cllsesuaikan dengan jeni:. kayu (Jat1 at au 
kamp.?r 
Adu poluur yang dwpilkas1kan tanpa WlXJdf elller 
8. Pekerjaan Pasang Sanitary 
a. Check mutu dan kwalnas 
o Sesuai speck brosur 
o Type. nomor sen. produk. wama 
o Check pcnggunaan accessories kran dan speck 
.J Perlu d1adakan mock up pcnggunaan accessories di PA (Project Architect) 
b. Pemasangan alat-alat sanitary 
, Closed Jongkok 
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.J Sy;tem pcnyambungan lubang closed dengan sparing pipa PVC haru~ 
menerus tidak boleh menggunakan bak kontrol (lihat gam bar brosur) 
:::1 Pasang pond~t dan batu bata untuk dudukan closed : 
Khusus pada lantat 2 (dual dak harus dlwater proting dulu 
Water proting dtsekehhng closed Jantai 2 {dua) harus naik ke dmdmg 
+ 40 em danlantat setcmpat 
o Elevast closed JOngkok + 20 em dan lantai setempat (!that gam bar) 
:::1 PoSISi pemasangan closed harus menumpu diatas keramtk (tidak botch 
ditanam) 
o Dlllsulkan postst closed jongkok harus dipasang disebelah kiri bak mandi 
,. Closed Duduk 
u Check postsi / letak closed (sesuai gambar rencana) 
o Check postst sparing-sparing closed (Jihat brosur) 
u l'erhat tkan posisi letak closed terhadap posisi pintll (tidak boleh 
berhadapan lurus dengan pintu) 
c Pcrhatikan posisi-posist sparing stop kran (barus disebelah kanan closed) 
:::1 Posisi closed harus menumpu diatas keramik 
:::1 D•sekeliling pencmuan antara closed dengan lantai keramik harus 
dtscalcn 
o Check kefungstan alat 1 accessories dtdalam monoblock : 
Pclampung 
Tutup a' our moooblock 
llandlc pembuka I pcnutup 
o Pcriksa sambungan lubang closed terhadap sparing ptpa pembuang harus 
lurus dan rapat 
,. Bath Tub 
o Check posist / lctak bath tub (lihat gam bar rencana 
o Perhatikan posist l lctak kran (sesuai brosur) 
:::1 Check clcvasi ketinggian dari pada bath tub (sesuai gam bar rencana) 
112 
o Kontrol penyambungan avour bath tub terhadap sparing p1pa 
pembuangan 
o Penl.sa kefungsmn dan pada tutup avour bath tub (sebelurn dipasang 
pondas• batu bata dmdmg bata sampmg) 
u Lakukan pcmasangan pondas1dari batu bata 
o Pasang dmdmg penutup sampmg bath tub (dengan keramik) 
.J Pos•s• bath tub harus mcnurnpu d1atas keramik 
,. 1-fliShtafe/ 
::1 Check posis1 / lctak washtafel (lihat brosur) 
o Check clevas1 I kettnggian washtafcl (lihat brosur) 
o Kontrol sparing pcmbuangan washtafel (lihat brosur) 
:J Check posisi sparing kran (harus berada disebelah kiri bawah washtafel) 
o Perhatikan pemasangan sifont (harus rapat I tidak bocor) 
o Perhatikan pemasangan plat dudukan washtafel: 
llarus memakai fiser (0 sesuai lubang plat) 
Jumlah plat ada 2 (dua), masing-masing 2 (dua) buah 
o Lakukan sealan pada posisi washtafel yang mepet dinding 
Cututun: 
Khum\ untuk tlpe wushwfel dengan meja. perhattkan me;a yang dtpukm 
.<e.<uat dengan postsmya tkm. kanan atauten[!ah) 
( rtmakan a/at best .wku untuk penyangga mtlja 
Sy.<tem pema.<tmgan /that bro.<ur 
Sekeltltn[!. washtafe/ (pertemuan dengan meja) hartlS dt sea/an (ttduk 
bol!!h memakat <emen pzmh) 
,. Kitchen Zink 
a Check mutu dan kwalnas : 
:J Sesua i specJ... dan brosur 
o Check posisi I letak kitchen zink (lihat Iampi ran gam bar 37) 
o Check jumlah lubang kran yang dipakai (panas I din gin) 
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:J Ched. rungs• kitchen zink terhadap kran ( di dinding I dingin diatas 
kitchen zmk) 
b. Pemasangan kitchen zink : 
o Lal.ul.an pcngccoran kitchen zink bagtan bawah I deogan cara dibalik dan 
memaka1 campuran spes• I PC : 2 PS (lihat lamp1ran gam bar 38) 
o Pos•s• l.uchen Link harus as terhadap Iebar meJa dapur 
:J Po~1s1 kuchen Link diamb1l 10 em dari awal pemasangan kerrumk meja 
dapur (lihatlampiran gambar 37) 
o Pennukaan kitchen zink harus rata dengan keramik meja dapur 
:J Tutup plasllk yang mencmpcl pada kitchen zink tidak boleh dilepas dulu 
(untuk menghindan cacat I kotor) 
u Lakukan plesteran I penutupan dengan spesi ( 1 PC : 2 PS pada sekeliling 
lubang kitchen zink) 
u Lakukan plesteran dan acian pada bagian bawah m~ja dapur (harus hal us 
dan rata I tidak gel om bang) 
o Amankan kitchen zink dan kotoran l debu dengan cara ditutup plastik 
o Laksanakan pcmasangan kran dan si fon I pipa pembuang kitchen zmk: 
Lubang avour harus lurus dengan bak kontrol 
Posisi p1pa tlex•bel pembuang harus tegak lurus (tidak boleh miring) 
Tutup bal. kontrol harus dipasang PVC 2 '· dan dibuat muncul 5 em 
d1atas bak kontrol 
,. Tempor Sabun 
a Check mutu dan kwaluas matenal : 
o Sesua1 speck dan brosur 
o Type dan wama tcmpat sabun 
J System pemasangan (masuk atau meoempel di dinding) 
b. Pemasangan tempat sabun: 
o Check clcvasi tempat sabun (scsuai gambar pelaksanaan) 
:J Perhatikan letak I posisi tcmpat sabun (lihat gam bar kelja) 
o Kcdua hal tersebut diatas berlaku untuk KM I WC utama 
BABY 
EV ALUASI MANUAL PENGA W ASAN 
PROYEK PERUMAHAN 
YANG SUDAH ADA 
DI PT. CIPUTRA SURYA 
BAB Y 
EVALUAS I MA~l.o\L PEl'IIGAWASAN PROYEKPERlTMAIIA\' 
\ :\.NG SrDA H ADA 01 PT. CJ.J>VfRA SURYA 
5.1. Oasar £valuasi \ lanual Pengawasan Proyek 
baluasi dan manual pengawasan proyek yang sudah ada d• PT. C1putra 
Surya didasarkan atas kondisi akiual proyek di lapangan yang berupa kegiatan 
aktilitas - al..utitas proyek yang seharusnya . 
CJ Dikerjakan langsung oleh pengawas proyek dalam action pengawasan pekerjaan 
proycl.. schari-han di lapangan yang didasarkan pengalaman pel..erJ331l 
pengawasan proyck-proyek scjcnis yang pemah dikerpkan oleh pihak PT. 
Ciputra Surya Surabaya. 
Hal tni biasanya berkaitan dengan jcnis I item-item pekerjaan proyek yang pcrlu 
dikerjakan. standart mutu dan langkah-langkah I step peketjaannya. 
u Diketahui oleh pengawas proyek untuk mendukung proses pengawasan 
di lapangan yang biasanya d1dasarkan alas literatur-literatur umum yang dipakai. 
Hal int bmsanya berkaitan dengan : 
Kasus khusus. m•salnya pengambilan keputusan yang harus dilakukan team 
pcngtl\\as proyck jika gambar yang dikeluarkan oleb team perencana I proJeCt 
ars11ecture udal.. l..urang detaiL sehmgga team pengawas diberi keleluasaan 
dalam adJu~men lapangan. 
Adanya pembenan pertimbangan, saran-saran dan usulan - usulan pahak 
pengawas PT C1putra Sul)a kepada kontral..-tor pelaksana d1 dalam 
koordinasa proyck 
Pcrtambangan. saran dan usulan 1\u diharapkan didasarkan pemikiran ~ang 
logas, misalnya dascrtai hitungan atau didasarkan teon dari literatur yang 
!..rcd1bcl schtngga pcrtimbangan, saran dan usulan yang dtberikan akan lcbah 
meyakmkun, berbobot atau mantap. 
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Karcna d1 PT. C1putra Surya Surabaya manual pengawasan yang ada disusun 
men;adi (2) dua bag1an utama. yaitu : 
manual pengawasan proyek prasarana dan 
manual pengawasan proyek housing (bangunan), 
maka C\aluas• dan manual pengawasan ;uga dilakukan I disusun dalam dua kategon 
utama tersebut. 
5.2. F.\'aluasi Oari Manual Peogawasan Proyek Prasarana 
5.2.1. Tugas Pengawas Prasarana Secara Umum 
5.2.1. 1. Kondisi Yang ada Oi Lapangan. 
Scorang pengawas proyek prasarana PT. Ciputra Surya dalam keg•atan 
sehari-hari di lapangan dituntut menguasa1 deskripsi tugas pengawas proyek 
prasarana, yang sccara umum meliputi : 
a. Koordinasi dcngan personel lapangan PT. Ciputra surya Surabaya divisi lain 
(divisi geodcsi dan pcrencanaan. housing I bangunan, divisi ME I Mechanical 
Electrical. div1si pertanahan dan divisi estate) 
Koordinasi dcngan divisi lain ini meliputi hal-hal : 
o Divisi gcodesi dan perencanaan ; 
Cross check hasil perencanaan jika ada kejanggalan untuk dilaksanakan 
dilapangan 
Pcncntuan pos•s• serta elevas1 
a Tanah vang belum atau sudah bebas 
b Pekel)aan cut & lill sena;oint survey basil pekel)aan kontrak,or. 
u D•~s• penanahan 
Check status dan posisi tanah, sudah bebas atau belum 
:J DIVIsi ME I Mechanical Electncal : 
Pemasangan tiang-llang liStrik temporer 
Pcncntuan posis1 crossing utilitas 
Pcmasangan cable duck 
Pcmasangan instalasi bawah tanah (listrik, telepon dan parabola) 
o Team pcngawas prasarana yang lain : 
Crossing uti litas 
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Penggallan I pcnarikan cable bawah tanah (listrik, telepon dan parabola) 
Pema.sangan Janngan atr bersih dan sambungan rumahnya. 
Penanaman rum put I pohon dipedestrian jalan I taman lingkungan 
Skedule penga.spalan 
o Team pcngawas bant,,'unan I Housmg 
Skedule pelaksanaan pcketiaan 
Pengaturan pcncmpatan matenal 
c leva.st dnve \~ay . carport, meter air, dan pagar bangunan. 
Perapthan lahan 
:l T ~am estate 
Pencntuan bcntuk taman. dan penanaman ruroput (team lanscapc) 
Pcrbaikan komplam dari pcnghuni, bagi kawasan mmah yang sudah 
berpcnghuni (team manajemcn estate) 
Pcmindahan l pcmbongkaran gubuk-gubuk liar (team keamanan) 
Kebersihan dan keindahan lingkungan, apabi la peketiaan berada di 
kawasan I mcllnta>i kawasan yang dike lola Management E~1ate. 
Persediaan pipa air bersih dan check list pekerjaan instalasi air bersih 
Koordinast-koordmasi scpcrti diatas sangat penting dilakukan pengawa.s agar 
pekerJaan dapat dtkel)akan secara simultan (runtut), tidak tetiadJ bongkar pa.sang 
strut..tur Jalan a tau tanaman 
Koordmast dtlakukan saat akan melakukan pekerjaan yang ada sangk"llt pautnya 
dengan team mt batk melalui koordmasi langsung dt lapangan maupun 
koordmast lewat mccung dalam waktu ) ang telah disepakan bersama. 
b. Menentukan scedule pekel)aan secara umum, yang meliputi pekel)aan JOint 
elevast dan postst. test-test hasil pekel)aan, check list dan recheck list hasll 
pckcrjaan, opname pekerjaan dan pcmcriksaan Berita Acara Pekctiaan (BAP). 
c. Mcngawasi kualitas peketiaan dan progress yang dicapai dilapangan sesuat atau 
tidak dcngan program ASE (Asistcn Site Engineer). Untuk melaksanakan 
pekel)aan ini , seorang pengawas dibantu 2 orang pembantu pengawas I asisten 
(idealnya) 
d. Mcngkoordinir asistcn pengawas agar bisa bekerja secara effisien 
e. Membuat file lapangan, yang meliputi : 
::1 Ftlc Snc Instruction 
o File Gambar kerJa (Destgn) 
o File shop Drawing 
::1 F1le hast I JOint 
:J Ftlc pcrubahan de~Jb'll 
D F tic dctatl pol a pavmg dan cross section jalan. 
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r. Mcmbuat laporan hanan dan memberikan report ke ASE. apabtla ada masalah 
dtlapanbran yang mengganggu progress pckel)aan. 
g. Membuat detail pelaksanaan di lapangan sehingga pekerjaan dapat betialan 
sccara stmultan (runtut), detail pelasanan ini disusun bersama ASE. 
h. Membuat usulan review design, jika ada kejanggalan kondisi lapangan dengan 
design: 
tJ Long section Jalan 
J Long secuon drainage 
o 121evasi kavling tcrhadap elevasi jalan dalam kaitannya dengan slope carport. 
1. Membuat teguran-teguran tertulis ke kontraktor. jika ada pcrmasalahan 
dilapangan akibat kcieledoran pihak kontraktor. 
J. Mcmbcrikan informast ke ASE dan SE seliap hari mengenai kondisi pekerjaan: 
J Pro~:.rress 
::1 Supply matenal 
o Kcndala-kcndala yang ada dilapangan 
D Jumlah tcnaga kerJa 
o Dan lain-lam. batk secara IIsan maupun tulisan. 
Seorang penga"as prasaran waJJb mengtl.:utt setiap joint surve) I opname 
pekerjaan yang lam dcngan surveyor. 
m. Mclaksanakan checl.. hst & recheck list pckerjaan serta pengetesan hasil 
pckcrJaan dari kontraktor 
n. Mclaksanakan opname pckclJaan bersaroa kontraktor. 
o. Mclakukan pcmeriksaan Berita Acara Prestasi bcrsama-sama dengan ASE. 
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5.2. 1.2. Kekurangan Pcmbahasan Dar i Manual Yang Sudah Ada 
a. Bel urn ada pcnJclasan mengcna1 siapa yang dimaksud pengawas prasarana iru ~ 
b. Koordmas• dengan d1vtsi lain d1 tubuh PT C1putra Surya maupun dengan pihak 
kontraktor tidak dtsebutkan bentuk dan waktu pelaksanaan koordtnasi . 
c Dalam hubungannya dengan divis1 lam di tubuh PT. Ciputra Surya, udak 
d•scbutl.an sejauh mana l.oord•nas• , ketertibatan penga" as prasarana d• dalam 
pckcoaan tcrsebut 
d. Tugas dari pcngawas prasarana yang dlcantumkan pada manual masth kurang. 
c. Bclum ada keterangan tcntang peralatan I perlengkapan yang digunakan 
pengawas proyck dalam pelaksanaan pcngawasan pekeijaan di lapangan. 
5.2. 1.3. l'crbaikan yang diperlukan Dari Pokok Bahasan Yang Sudah Adu Di 
Manual 
a. Koordtnasi dcngan divisi la in dari pihak PT. Ciputra Surya, maupun den~:.'lln 
pihak kontraktor dtscbutkan bentuk dan waktu pelaksanaan koordmasi. 
b. Disebutkan sejauh mana koordinasi I keterlibatan pengawas prasarana dalam 
hubungannya dengan d1visi lain di tubuh PT. Ciputra Surya 
c. Uraian tugas dari pengawas prasarana ditambahi karena masih ada kekurangan, 
misalnya melaksanakan check list & Recheck list serta pengetesan hasil 
pekel)aan kontraktor 
5.2.1.4. Penambahan Pokok Bahasao Yang Belum Ada di Manual 
a PenJelasan mengcna1 stapa yang d1maksud pengawas prasarana ttu ? 
b. Dtcantumkan struktur orgarusas• team teknik housmg dan togas masmg masmg 
bagian yang terl.atL untuk mempermudah alur penjelasan. 
c. Dtben penJelasan mcngenahi peralatao I perlengkapan pengawas yang dtgunal.an 
pengawasan proyek sehan-hari . 
5.2.2. Pengawasan Pekerjaan Cut & Fill 
5.2.2.1. Kondisi Yang ada Oi Lapangao. 
119 
Dalam hal pcngawasan pekel)aan Cut & Fill, seorang pengawas lapangan 
proyek prasarana harus memahami: 
a. Apa yang d1maksud pekerJaan cut & fill ? 
b. Standar Cut & fill d1 C1tra Raya Surabaya. 
.J ROW 
o Gans scmpadan Bangunan (GSB) 
o Lebar gal ian max1mum 
:I Slope 
c. Macam-macam pekerjaan cut & fill : 
a Pemotongan tanah 
CJ Pengangkutan 
o Pengurugan 
u Pcrapian I b'l"Uding area 
u Pemadatan 
d. Rcalisas1 pekerjaan cut & fill dalam proyek Citra Raya Surabaya 
o Persia pan laban I kavhng 
:J Pcmbuatan Jalan acces 
o Pcmbuatan open channel 
a Pembuatan Jalan 
:1 Double handling 
c. lahapan perumusan metode cut & fill sebelum dimulainya pekcrjaan. 
f. Produks1 alat berat untuk pekerjaan cut & fill 
g. Pcrubahan volume dan kepadatan tanah ak.ibat pekerjaan cut & fill 
h. Langkah-langkah pekerJaan cut & fill 
a Pcncntuan posis1 tanah yang sudah bcbas. 
o Stacking posis1 dan clevas1 cut & fill 
o Pelaksanaan dan pengawasan pekcrjaan cut & fill 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengawasan pelaksanaan 
pckerjaan cut 
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llal-hal yang perlu dqx:rhatikan dalam pengawasan pelaksanaan 
pckerJaan till 
u Jomt survey hast I peker:Jaan cut & fill 
Apa yang dtmaksud joint survey ttu ? 
Koordmast pclaJ..sanaan JOint survey 
Hal-hal 'ang harus dtperhatikan dalam jom survey 
Jomt survev sub grade Jalan 
2 Jomt survey kavhng 
Data yang dtambtl dan jomt survey 
Opname pekel)aan cut & fill 
J· Contoh cara perhttungan hasil pekeJjaan cut & til 
5.2.2.2. Kekurangan l'embahasan Dari Manual Yang Sudab Ada 
a Bel urn ada pcnjclasan mcngcnahi apa yang dimaksud pekerjaan cut & til l itu? 
b. Item pckcrjaan cut & ti ll yang disebutkan masih kurang, yang ada baru item 
pck\)rjaan pcrsiapan lahan I kavling dan pembuatanjalan. 
c. Macam-macam pc~erJaan yang ada pada peketjaan cut & fill tidak ada 
penjclasannya. 
d. Pembahasan tentang pekel)aan Cut & fill open channel belum ada 
e. Jenis-jenis peralatan berat hanya disebutkan jenisnya, tidak dtsebutkan fungs1 
masmg-mastng alat tersebut. irupun hanya discbutkan secara umum ttdak secara 
khusus vang scnng dtgunakan pacta proyek citra raya surabaya. 
f. Pcn_1elasan produkst alat bcrat hanya mengenahi alat pemadat dan dump truck, 
namun untuk alat vang lam udak dijelaskan. 
g. Standan cut & fill di proyek perumahan citra raya surabaya tidak disebutkan. 
g. PenJelasan JOtnt survey kurang lengkap 
h. Tidak ada pembahasan mengenahi kontrol kualitas peketjaan cut & fill 
1. ridak ada pcmbahasan mengenahi opname pekcrjaan 
J. Tidak ada pcmbahasan mcngenahi cara perhitungan SAP pekerjaan Cut & fill 
k. Perhitungan mengenahi sewa peralatan dan biaya produksi tidak perlu 
dicantwnkan, karcna pckcrjaan tersebut bukan termasuk tanggung jawab I 
wtlayah kcrJa pcngawas lapangan. 
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5.2.2.3. Pcrbaikan yang diperlukan Dari Pokok Bahasan Yang Sudah Ada l>i 
Manual 
a PenJelasan dan JCntS pekerjaan cut & fill ditambahi 
Yang damaksud katcgon jenis-jenis pekerjaan cut & fill : pemotongan, 
pengangkutan. pcngurukan. perapian & grading area serta pemadatan nu 
apa ., 
b. PenJelasan peralatan bcrat datambalu mengenaha : 
rungs• masmg-masmg alat bcrat 
Produ~st alat berat 
AI at berat yang biasa dapakai di proyek perumahan Citra Raya Surabaya. 
c. Penjelasan joint $Urvey ditambahi · 
Yung damaksudjomt survey itu apa? 
Koordinasi pclaksanaan joint survey 
llal -hal yang harus dipcrhatikan dalam joint swvey 
Data yang diambll dari joint survey. 
d. Pcrlutungan mengenaha sewa peralatan dan biaya produksi tidak perlu 
d•cantumkan. 
5.2.2.4. Pcna mbahan Pokok Bahasan Yang Bclum Ada di Manual 
a. Apa yang d1maksud pekerJaan cut & fill itu '! 
b Standart cut & till untuk kawasan Citra Raya Surabaya. 
ROW 
uans sempadan Bangunan (uSB) 
Total GSB 
Lebar gal ian ma'Cimum 
Slope 
c Penjelasan pekcl)aan cut & fill untuk saluran terbuka (open channel) 
d Cara opnamc pckcrjaan cut & fill yang dilakukan di proyek pemmahan Citra 
Raya Surabaya 
e. Contoh pcrhitungan 13AP cut & fill 
5.2.3. Pengawasan Pckcrjaan Sub Base (Lapis Pondasi Bawah) 
5.2.3.l.Kondisi Yang ada Di Lapangan. 
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Dalam hal pcnga\~asan pekeljaan sub base(lap1s pondasi atas), scorang 
penga,~as harus memaham1 masalah : 
a. Apa vang d1maksud pekcrJaan sub base ? 
b. Matenal sub base yang d1pakai di proyek Citra Raya Surabaya 
o Lokas1qua!T) 
::1 Spes1lil..as1 matenal 
c Langkah-langkah I mctode pembentukan sub base 
o Persiapan 
Check gambar design 
Check kes1apan lahan 
Check kcsiapan alat kontraktor 
o Penghamparan 
i\turan yang harus dilaksanakan dalam penghampamn material sub base 
Perala tan yang digunakan 
Meiode penghamparan 
o Pemadatan 
Peralatan yang dtperlukan 
Metode pemadatan 
Konrrol pemadatan 
Kontrol kadar a1r 
d Pekel)aan saluran bawah tanah 
e. Pekel)aan spanng crossmg utthtas 
f Kontrol kualltas dengan pengetesan, baik material maupun hasil pekeljaan. 
g. Opname pekel)aan sub base dan syarat pengajuan opname pekel)aannya. 
h. Cara perhuungan Berita acara prestasi (BAP) pekeljaan sub base coarse 
5.2.3.2. Kckurangan Pembahasan Dari Manual Yang Sudah Ada 
a. Bel urn ada penjelasan mengenai apa yang dimaksud pekerjaan cut & fill ? 
b. Test-test untuk material sub base belum disebutkan. 
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c. Pcngctcsan hasil pckcrjaan pemadatan belum disebutkan. dimana 
pembahasannya nanti meliputi · 
Alat pcngctcsan 
Metode pengetesan 
d. Alat penghampar 1 perdta yang dtgunakan pada proyek Citra Raya Surabaya 
adalah wheel Loader. padahal untuk proyck standan btasanya meng!,•tmakan 
grader. alasan mcnJ,'llpa menggunakan wheel loader belum disebutkan? 
e. Belum dilcngkapt pcnJelasan men gena hi pekcrjaan saluran ba" ah tanah, dan 
spanng I crossmg utilhas. 
f. Belum dilcngkapi pcnjclasan mengenahi opname pekeljaan sub base. 
g. Belum dtlcngkapi pcnjclasan cara perhitungan Berita Acara Prcstasi Pekerjaan 
(BAP) pekerJaan sub base. 
5.2.3.3.Pcrbaikan ynng dipcrlukan l)ari Pokok Bahasan Yang Sudah Ada Oi 
Manual 
a. Alasan mengapa pada proyek Citra Raya Su.rabaya menggunakan wheel loader 
untuk pcnghamparan dan perataan matenal sub base. 
5.2.3.4. Penambahan Pokok Bahasan Yang Bclum Ada di :'\fanual 
a. PenJelasan mcngcnaht apa yang dimaksud pekctjaan cut & fill ? 
b. Test-test untuk matcnal sub base. 
c. Pengetel>all hastl pemadatan bclum disebutkan, dimana pembahasann)a nanll 
meltputt · 
A I at pcngctcsan 
Metode pengetesan 
d. Pekeryaan saluran ba"ah tanah. 
c. PckcrJaan sparing I crossing utilitas 
f. Opnamc pckcl)aan sub base 
g. Penjelasan cara pcrhitungan Berita Acara Prestasi Pekerjaan (BAP) pekerjaan sub 
base. 
5.2.4. Pcngawasan Pekcrjaan Base Coarse (Lapis Pondasi Atas) 
5.2.-U.Kondisi Yang ada Oi Lapangao. 
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Dalam hal pcngawasan pekciJaan base coarse (lapis pondasi atas), seorang 
pengawas harus memahrum : 
a /\pa yang d1maksud pekerJaan pekeiJaan base coarse ? 
b Spestlikas• tekms matenal base coarse 
.J Quarry ~umber matenal 
o Jen•s Class /\gregat Base 
Base class A 
Base class B 
o Oradasi Agregat 
Coarse agregated 
F inc agregated base 
Gradasi kombinasi material base 
Sifat-sifat material base 
Pencampuran Material 
c. Mctodc Kombina5i Agrcgat 
o Pcrki raan visual sanngan 
o Prosedur matemauk 
.J Met ode gra tik 
d Metodc Pembcntukan Base Coarse 
u Penghamparan 
Hal-hal )ang harus d1perhat1kan 
Standard penghamparan base coarse 
Perala tan yang d1gunakan 
o Pcmadatan 
Apa yang dimaksud pemadatan : 
• Pcmadatan pnmer 
• Pemadatan sckundcr 
Jems-jems peralatan pcmadat 
Pcngcndahan mutu 
Standar kepadatan yang di ijinkan 
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Pcnycbab kegagalan 
d. Pcngctcsan hast I pekerJaan 
e. Opname pekerJaan base dan persyaratan dalam pelaksanaan opname 
1: PenJelasan cara perhllungan Berita Acara Prestasi Pekel)aan (BAP) pekerJaan 
base. 
5.2.4.2.Kckuran~an Pembabasan Dari Manual Yang Sudah Ada 
a Belum ada penjelasan mengenaht apa yang dJmaksud peke!Jaan base coarse ? 
b. Ststem pcnyusunan I pembabasan pada manual kurang urut I runtut 
c. Sumber matenaludak di~ebutkan diambil darimana ? 
d Standard pcnghamparan base coarse di PT. Ciputra surya belum disebutkan 
c. Pengetcsan hasil pekerjaan dan syarat dalam melakukan pekerjaan pengetesan 
f. Opname pckcrjaan base coarse bel urn dibahas 
g Penjclasan cara perhttungan Berita Acara Prestasi Pekerjaan (BAP) peke~jaan 
base belum dibahas. 
5.2.4.3.Pc rbaikan yang d ij)erlukan Dar i Pokok Bahasan Yang Sudah Ada Di 
Manual 
a. Ststem penyusunan 1 pembahasan permasalahan diurutkan berdasarkan step 
pckc!Jaan dtlapangan. 
b. Sumber matcnal quarry dJsebutkan diambtl dari mana?. 
5.2.4.4. Pcnambahan Pokok Babasan Yang Belum Ada di Manual 
a. PcnJclasan mengenalu apa yang dJmaksud peke!Jaan base coarse ? 
b. Syarat kepadatan tapangan pekerjaan base. 
c. Standard pengham paran base coarse 
d. Pcngctcsan hasil pekerjaan dan syarat-syarat dalam melakukan pckerjaan 
pengctesan 
e Opnamc pckcrjaan base coarse 
f. Pcnjelasan earn perhitungan Berita Acara Prestasi Pekerjaan (BAP) pekerjaan 
base. 
5.2.5. Pengawasao Pekerjaan Surface (lapis permukaao) 
5.2.5.!.Kondisi Yang ada Oi Lapaogao. 
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Dalam hal pengawasan pekel)aan surface (lapis pennukaan), seorang 
pen!,'llwas prasarana harus memahami: 
a. Apa )ang d1maksud pekel)aan surface ') 











c. Metodc pclaksanaan dan pcngawasan pekeijaan fimshing aspal 
J Pcngawasan di lokasi mixmg plan (batcbing plan) 
Penentuan propors1 agregate di AMP (aspah M1xmg Plan) 
Pengawasan produksi di AMP 
::J Pengawasan d1 lokas1 pengaspalan 
Pcmasangan kanstl n 
Pnme coat 
ATB 
• Tnal pa\er 
• Penghamparan 
• Pcmadatan 
• Kontrol kualitas 
l'ack coat 
SMA l AC 
Pckcrjaan saluran jalan 
• Water inlet 
• Street tnlet 
• Gnll 
Pengetesan hast! pckel)aan 
d. Metodc pelal.sanaan dan pcngawasan peketjaan linisbing paving 
o Pcmasangan kansu n 
:J Abu batu 
o Pemasangan pa~mg 




e. Check list & recheck list hasil pekerjaan 
f. Opname pekerjaan 
g. Perhitungan l3AP pckcrjaan surface 
5.2.5.2.Kekurangan Pcmbahasan Oari Manual Yang Sudah Ada 
a. Belum ada pcnjelasan mengenahi apa yang dimaksud pckerjaan surface'? 
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b. Pada pckerJaan pcngaspalan belum ada pcnjelasan mengenaht pckerjaan 
persia pan scpcnt pckCrJaan kanstm dan sa luran jalan raya 
c Pekerjaan core dn\1 dan extrasi untuk hasil pcngaspalan belum ada 
pcnJelasannya 
d Pembahasan pekerJaan pengaspalan baru sampa1 A TB (lapis pertama), lapis 
benkutnya belum dtbahas 
e. Belum dtlakukan pembahasan pekerjaan untuk finishing dengan pavmg block 
f. Belwn dilakukan pembahasan mengenahi cara check list pekerjaan surface 
g. Belum disebutl.an prinstp opname pekerjaan surface dan prinsip perhltungan 
benta acara prestasi (FlAP) pekerJaan surface. 
5.2.5.3.Pcrbaikan yang dipcrlukan Dari Pokok Bahasan Yang Sudab Ada Oi 
Manual 
a. Pada pckcrjaan pcngaspalan hendaknya dijelaskan cara core dril dan ektrast 
untuk mengctahui kctcbalan, kepadatan dan pengecekan kadar aspal. 
5.2.5.4. Pcnambahan Pokok Bahasan Yang Belum Ada di Manual 
a PenJelasan mcngcnahi apa yang dunaksud pekerjaan surface? 
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b. PenJelasan mcngenah1 peker:Jaan pers1apan sepeni pekeljaan kanstin dan saluran 
jalan raya pada pel..er:Jaan pengaspalan 
c Pembahasan mengcnah1 pckclJaan sa luran jalan (street inlet, gnll dan water mlct) 
d Pembahasan peker:Jaan lap•s kcdua (AC 1 SMA) 
e. Peke!Jaan untuk timshmg dengan pavmg block 
f. Macam peker:Jaan surface 
g. Cara opname pekel)aan surface dan contoh perhitungan berita acara prestasi 
(13AP). 
5.2.6. t<;valullsi llmu m Oari Manual Pengawasan Proyek Prasarana 
Bcrdasarkan kondisi lapangan yang berhubungan dengan tugas pengawasan 
proyek, maka pada manual yang telah ada di PT. Ciputra Surya masih dipcrlukan 
p~:mbahasan tambahan mcngcnahi pekeljaan-pekerjaan sebagai tersebut d1bawah: 
a. Bagan alir peluncuran proyek baru di PT. Ciputra Surya 
b. Pekerjaan pcrsiapan proyek prasarana 
Mobilisas• alat 
Pembuatan dircksi keet pcngawas 
Pemasangan lampu penerangan proyek 
c Struktur orgamsas• prove!.. housmg PT. Ciputra Surya 
5.3. [ valuasi Oari l\lanual Pengawasan Proyek Bangunan 
5.3.1. .\'lutu Pekerjaan Bangunan 
5.3.1.1. Kondisi Yang Ada Di Lapangan 
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Scorang pcnga,,as bangunan dalam pengawasan pcker.Jaan yang berhubungan 
dengan mutu pekerJaann) a dituntut memahami : 
a Alasan dtperlukan standan mutu 
b. Jems standar acuan yang dtpakat PT Ciputra Surya scbagat acuan 
c. Standan of acceptance 
d. Perbcdaan antara standan of acceptance dengan persyaratan proyck 
e. Tujuan standan of acceptance 
f Bcntuk pcnyajtan standan of acceptance 
g. Pmenggunakan standan of acceptance 
5.3.1.2. Kckuraogan Pcmbahasan Dari Manual Yang Sudah Ada 
a. Belum di lengkapi contoh-contoh dari standart of acceptance yang diterapkan di 
PT. Ciputra Surya yang misalnya berupa brosur-brosur dari suplier bahan 
bangunan 
5.3.1.3. Perbaikan Vang Oiperlukan Oari Pokok Babasan Yang Sudah Ada Oi 
\1anual 
a Perlu dtlamptn contoh-contoh dan standan of acceptance yang diterapkan di 
PT. Ctputra Surya yang berupa brosur-brosur dan supher 
5.3.1.4. Penambahan Pokok Bahasan Yang Belum Ada Di Manual 
a. Jents standar acuan yang dtpakai acuan PT. Ciputra Surya 
5.3.2. Pengawasan Pekerjaan Struktur Bawab (Pekerjaan Tabap 1) 
5.3.2.1. Kondisi Yang Ada Di Lapangao 
Seorang penga"as bangunan harus memahami I menguasi : 
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a Item-Item pckC!Ja&n dan ura1an pckcl)aan yang termausuk dalam kategon pckerJaan 
struktur bawah d1 PT C1putra Surya. 
Pekel)aan pers1apan 
Pekel)aan bouwplank 1 uuseet 
Pekcrjaan gahan strouss 
Pekerjaan cor strouss 
Pckcrjaan gahan sloof dan poer 
PekerJaan rabat lantai kerja sloof dan pocr 
Pekerjaan sloof dan poer 
Pekerjaan cor sloof dan poer 
Pekerjaan pembongkaran begisting sloof dan poer 
Pekcrjaan instalasi air kotor bawah lantai 
Pekerjaan pengelepan sirtu 
b. Cara kontrol has1l pckcrjaan dan peralatan yang digunakan 
5.3.2.2. Kekurangan Pcmbahasan Dari Manual Yang Sudab Ada 
A. Pekcrjaan Persiapan 
a Bdum ada pembahasan men~:enahi perlcngkapan I identitaS proyek. seperti 
papan nama proyck dan nomor kaYhng. 
b Belum ada pcmbahasan mcngenah1 penempatan matenal bangunan. 
c Pada Hem patok clevasi BM, belum dijelaskan patok terbuat dari apa. 
bentuknya sepert1 apa dan pos•si pemasangannya dimana ~ 
d Pada Hem penentuan pos1si direksi keel, belum ada pcnjelasan mengenah1 
pertunbangan penentuan posisi pemasangan dan bentuk I ukuran direksi keet 
e Belum ada penJelasan mengenahi penempatan material bangunan di badan jalan. 
8. Pekerjaan Bouwplank 
a. Pada item kontrol clevasi terhadap elevasi jalan, belum dijelaskan apa 
maksudnya ? 
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b. Pada item check kedalaman tanah fill, belum ada penjelasan mngcnah1 cara 
pengeched.annya 
c. Pada item checl. pos1s1 kavhng terasiring, belum ada penjelasan cara dan 
manfaat adan)a chccl. poSISitcrscbut 
d. Pada item monitoring pemasangan bouwplank, belum ada penjelasan 
m~ng~nalu apu }ISH!; lllO::HJalil pc:rhauan utamanya ? 
c. Pada ncm check kclurusan papan, belum ada penjelasan mengenah1 pengaruh 
kclurusan terhadap pckcrjaan berikumya. 
f. Pada item stackmg dengan surveyor, bclum ada penjelasan mengenahi 
pekeljaan suf"eyor nu apa dan pekeljaan pengawas bangunan meliputi apa 
S3J3 ? 
g. Pada item ukur jarak I pa11jang kavling, belum ada penjelasan mmgenahi apa 
yang dimaksud pcngukuran berdasarkan hitungan dan apa pula yang dimaksud 
b..:n.la~arkun PQSiSI single I doubl..: bangunan. 
h. Pada item kontrol drive way terhadap site plan, belum ada penjelasan apa yang 
dimaksud pekeljaan tcrscbut. 
1. Pada 1tem pembagian ruangan , belum ada penjelasan mcngapa perlu check 
akwnulas1 pembagian ruangan terhadap kavling? 
J Pada item check penulisan notasi terhadap gambar denah bangunan , belum 
ada pcnJclasan apa maksudnya ? 
C. Pekerjaan galian strouss 
a. Pada 1tem pcneniUan pos1s1 tiuk-tnik strous, belum disebutkan mengapa perbauan 
khusus pada dacrah hal dcpan, bclakang, garase I pasio. 
b. Pada Item pekel)aan check diameter alat roll besi belum ada penjelasan 
pengechekan meliputi apa saja dan mengapa dibuat 14 em, padahal ul."UI1ln diameter 
pondasi ± 25 em 
c. Pada item pekeljaan monitoring pengeboran strauss, bel urn dijelaskan : 
Mengapa perlu monitoring alat bor agar selalu posisi tegak lurus. 
Mcngapa buang tanah bekas galian keluar kavling. 
Acuan kedalaman gal ian strauss. 
Cara pengechekan kelongsoran dinding lubang strauss. 
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0. Pekerjaan persiapan pengecoran strauss 
a Pada pekerjaan check ukuran dolaag, belum ada penjelasan fungsi dolaag tersebut 
b. Pada pekerJaan check campuran beton, belum disebutkan spesiflkasinya jika 
menggunakan beton cor dan mtx destgn. 
c. Belum dijelaskan mcngapa ada tonjolan bet on Straus sebesar 10 em 
E. Pekerjaan gal ian sloof + poer 
a. Pada item check posisi terasiring, belum disebutkan alasan mengapa kedalaman 
gal ian sloof yang tmggi men1,rikuti elevasi sloof yang lebih rendah. 
b. Pada kasus khusus sloof yang berbatasan dengan kavling pojok, belum ada 
penJelasan mengapa perlu tambahan kedalaman sloof? 
F. Pekcrjaan sloof dan poer. 
a. Pada item pekerjaan ste l pembesian sloof dan poer, 
Belum dtcantumkan,it~m-item pengecheckan dalam pemasangan beton decking. 
13elum dicantumkan dasar pengawasanjoint I sambungan yang dipakai . 
5.3.2.3. Perbaiksn Yang Diperluksn Dari Item Bahasan Yang Sudah Ada Di 
Manual 
A. Pekerjaan Persiapan 
a. Perlu dtlengkapi ketemn!,'lln pembahasan mengenahi perlengkapan I tdentitas 
proyek, sepent papan nama proyek dan nomor kavhng. 
b. Pada ncm patok clcvast BM, diJelaskan patok terbuat dari apa, beotuknya 
scpeni apa dan posisi pemasangannya dimana ? 
c . Pada ttem penentuan postsi dtreksi keet, perlu ada penjelasan mengenahi 
pentmbangan penentuan postst pemasangan dan bentuk I ukuran direksi keel 
B. Pckcrjaan Bouwplank 
a. Pada item kontrol elevasi terhadap elevasi jalan. perlu dijelaskan apa maksudnya 
? 
b. Pada item check kedalaman tanah till, perlu ada penjelasan mngenahi cara 
pengechcckannya . 
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c. Pada 1tem ched posisi kavling terasiring, perlu ada penjelasan cara dan 
mantaat adanya check posis1 tersebut. 
d. Pada item monitonng pemasangan bouwplank. perlu ada penjelasan mengenah1 
apa yang menjadl perhauan utamanya ? 
e. Pada ucm check kclumsan papan, perlu ada penjelasan mengcnah1 pengaruh 
kelumsan terhadap pekcl)aan bcnkutnya. 
f. Pada uem stackmg dengan surveyor, pcrlu ada penjelasan mengenah1 
pekerjaan surveyor 1tu apa dan pekerjaan pengawas bangunan melipull apa 
S8j8 ? 
g. Pada uem ukur Jarak I panjang kavling, perlu ada penjelasan mmgenahi apa 
yang dimaksud pengukuran berdasarkan hitungan dan apa pula yang dimaksud 
berdasarkan posisi single I double bangunan. 
h. Pada item kontrol drive way terhadap site plan. perlu ada penjelasan apa yang 
dimaksud pekerjaan tersebut. 
1. Pada item pembagian ruangan , perlu ada penjelasan mengapa perlu check 
akwnulasi pembagian ruangan tcrhadap kavling? 
J Pada 1tcm check penuhsan notasi terhadap gam bar denah bangunan , perlu ada 
penjelasan apa ma~sudnya '? 
C. Pekerjaan gatian strouss 
a. Pada item penentuan pos1si titik-titik strous, perlu disebutkan mengapa perhatian 
khusus pada dacrah hal dcpan, belakang, garase I pasio. 
b. Pada Item pekeiJaan checl. d1ameter a tat roll best perl u ada pcnjelasan pengechekan 
mehpull apa S3Jll dan mengapa d1buat 14 em, padahal ukuran diameter pondast ± 25 
em. 
c. Pada Item pekel)aan monuonng pengeboran strauss, perlu dtjelaskan : 
Mengapa perlu momtoring alat bor agar selalu posisi tegak lwus. 
Mengapa buang tanah bekas galt an keluar kavling. 
Acuan kedalaman galian strauss. 
Cara pengcchckan kclongsoran dinding lubang strauss. 
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D. Pekerjaan persiapan pengecoran strauss 
a Pada pekerjaan check ukuran dolaag, perlu ada penjelasan fungsi dolaag tersebut 
b. Pada pekel)aan check campuran be10n, perlu disebutkan spesifikasinya Jika 
menggunakan beton cor dari mix design. 
c. perlu d•Jclaskan mcngapa ada tonjolan bcton straus sebesar I 0 em. 
E. Pekerjaan gal ian sloof + poer 
a. Pada item check posis1 terasiring, perlu discbutkan alasan mengapa kedalaman 
galian sloof yang IIngg• mengikuti elevasi sloof yang lebih rendah. 
b. Pada kasus khusus sloof yang bcrbatasan dengan kavling pojok, perlu ada 
penjelasan mengapa perlu tambahan kedalaman sloof? 
F. Pekerjaan sloof dan JlOcr. 
a. Pada item pekerjaan stcl pcmbcsian sloof dan poer, 
Bclum dicantumkan,item-item pengecheckan dalam pemasangan bcton decking. 
Bclum dicantumkan dasar pengawasan joint I sambungan yang dipakai. 
5.3.2.4. Penambahan Item Bahasan Yang Belum Ada Di Manual 
a Pembahasan mengenahi penempatan material bangunan. 
b. Perlu ada peryclasan mcngcnah1 pcnempatan material bangunan d1 badan Jalan 
c. Kontrol , pcngccckan akh1r 
5.3.3. Pengawasan Pckerjaan Bangunan Tabap II 
5.3.3.1. Kondisi Yang Ada Di Lapangan 
Seorang pengawas bangunan harus memahami : 
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a. ltem-ttcm pckcl)aan dan uraian pekel)aan yang tennausuk dalam kategori pekerjaan 
tahap II d• PT. Clputra Surya 
Pcl..crJaan pasang kolom 
PckcrJaan pengecoran kolom 
PekcrJaan pasang bata 
PckcrJaan pasang nngbalk 
Pekc~jaan pasang balok dan plat bcton lantai II 
Pckcrjaan pasang talang beton 
b. Cara kontrol hasil pckcrjaan dan peralatan yang digunakan 
5.3.3.2. Kckurangan Pcmbahasan Oari Manual Yang Sudab Ada 
A. Pekerjaan pasang kolom 
a. Pada item checl.. as kolom, bel urn disebutkan maksud dari pengecekantersebut 
b. Pada 1tem pcngikatan bend rat, bel urn disebutkan item apa yang perlu d1pcriksa? 
c Pada item pemasangan beton decking belum disebutkan posisi pemasangannya 
d. Pada item perbersihan dengan air, belwn disebutkan posisi penyiraman 
c. Bclum d•Jclaskan pemberian fonn oil pada begisting 
B. Pekcrjaan pengecoran kolom 
a Pada ttem perOJOkan saat pengeeoran, belum dijelaskan alat peroJokan untuk 
pengecoran 
C. Pekerjaan pasan~ bata 
a. Pada Item pcmbasahan bata, bel urn dijelaskan maksud dari pekerjaan tersebut. 
b. Pada item pcmasangan talang tcgak dengan lilitan kav.'llt aym, belum disebutkan 
fungsinya. 
c. Belum discbutkan cara kontrol akhir pekerjaan dan peralatan yang digunakan 
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0 . Pekerjaan pasanf! ringbalk 
a. Pada item pelajari gambar sofi -sofi, bel urn disebutkan item apa yang perlu dipelajari 
E. Pekerjaao pasang balok dan plat beton lanta i 0 
a. Pada ttcm pasang pcrancah 1 begisting dak belum ada penjelasan fungst pemberian 
plasuk btl a mcmakat bcgtstmg papan 
b. Pada llem pengecoran balok I plat, bclum disebutkan fungst penyuaman {rcndam 
dak) setelah beton kcring 
5.3.3.3. l'er baikan Yang Oiperlukan Oari Item Bahasan Yang Sudah Ada Oi 
M IID UIII 
A. Pekerjaan pasang kolom 
a. Pada item check as kolom. perlu disebutkan maksud dari pengecekanterscbut 
b. Pada item pengikatan bendrat, perlu disebutkan item apa yang perlu diperiksa? 
c. Pada item pemasangan bcton decking, perlu disebutkan posisi pemasangannya 
d Pada item pcrbcrsihan dengan air, pcrlu disebutkan posisi pcnyi raman 
B. Pekerjaan pcngecoran kolom 
a Pada item perojokan saat pengecoran, perlu dijelaskan alat perojokan untuk 
pengecoran 
C. Pel.erjaan pasang bata 
d. Pada uem pcmbasahan bata, perlu duclaskan maksud dari pekerjaan tersebut 
e. Pada ucm pcmasangan talang tcgak dcngan lilitan kawat aym. perlu disebutl.an 
fungsinya. 
D. Pekerjaan pasang ringba lk 
a Pada uem pelaJari gam bar sofi-sofi, perlu disebutkan item apa yang pcrlu dipelajari 
1<:. Pekerjaan pasang balok dan plat beton lantai II 
a. Pada item pasang perancah I begisting dak, perlu ada penjelasan fungsi pemberian 
plastik bi la memakai begisting papan. 
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b. Pada item pengecoran balok I plat. perlu disebutkan fungsi penyiraman (rendam 
dak) setelah beton kering 
5.3.3.4. Penambahan Item Bahasan Yang Belum Ada Di Manual 
A. Pekerjaan pasang kolom 
a. Pcrlu d1cantumkan pekerjaan pembenan form 011 pada bcgisting untuk 
mcmudahkan dalam pelepasan begisting. 
B. Pekerjaan pasang bata 
a. 13elum disebutkan cara kontrol akhir pekerjaan dan peralatan yang digunakan 
5.3.4. Pengawasan Pekerjaan Bangunan Tahap Ill 
5.3.4. 1. Kondisi Yang Ada Oi l apangan 
Seorang pengawas bangunan harus memahami I menguasi : 
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a. ltem-uem pekel)aan dan uraian pekeljaan yang termausuk clalam kategori pekel)aan 
tahap Ill da PT. Caputra Surya 
PckcrJaan pasang rangka atap 
Pekel)aan pasang seng dan rcng 
Pekeljaan pasang listplank 
Pekerjaan pasang gcnteng dan bubungan 
Pekerjaan rabat lantaJ 
Pekerjaan pcrbaikan struktur lantai 
Peke~jaan pasang instalasi air bersih dan kotor 
Pckcrjaan pasang kuscn 
Pekerjaan plesteran 
Pekerjaan acian dan bcnangan 
Pckcrjaan pasang pia fond 
Pekerjaan pasang instalasi listrik 
b. Cara kontrol hasil pekerJaan dan peralatan yang digunakan 
5.3.4.2. Kekurangan Pembahasan Oari Manual Yang Sudah Ada 
A. Pekerjaan pasang rangka atap 
a. Pada ucm damcnsa kayu kap, bclum disebutkan contoh dimensi yang biasa dapaka1 
olch PT Caputra Surya Surabaya 
b. Pada llm rcsadu kap. bclum discbutkan cara pencelupan dan alat yang dagunakan 
untuk pencelupan. 
B. Pekerjaan pemasangan seng & reng 
a. Pada item penemuan scng dcngan dinding, belum discbutkan mengapa harus dibuat 
masuk dinding 
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C'. Pckcrjaan rabat lantlli 
a. Bel urn disebutkan mengapa perlu penggelaran plastik pada ruang yang akan dJrabat 
b. Belum d•sebutkan alasan pemberian jarak 5 em antara dinding dengan rabatan 
D. Pekerjaao pasang instalasi air bersi.b dan kotor 
a Pada 11m pengetcsan spanng, belum disebutkan s1apa yang melakukan pcngctcsan 
b Kontrol hasil pei..CrJaan bclum d1cantumkan 
E. Pekerjaan pasan~t kusen 
a. Pada item periksa mutu dan speck kayu, belum disebutkan cara pengetesan kadar air 
pada kayu 
r. 1:3clum ada sama sekali uraian pcngawasan pekeljaan instalasi listrik 
5.3.4.3. Pcrbaikan Yang Oipcrlukan Uari Item Babasan Yang Sudab Ada Di 
Munual 
A. Pckcrjaan pasang rangk11 atap 
a. Pada item dimensi kayu kap, perlu disebutkan contoh dirnensi yang biasa dipakai 
oleh PT. Cipulra Surya Surabaya 
b. Pada itrn residu l..ap, perlu disebutkan cara pencelupan dan alat yang digunakan 
untuk pencclupan. 
C. Pekerjaan pemasangan seog & reog 
a Pada Item pcncmuan seng dengan diDding. perlu d1sebutkan mcngapa harus dibuat 
ma.~ul.. dmd1ng 
C. Pekerjaan rabat lantai 
a. Pcrlu d1scbutkan mengapa perlu penggelaran plastik pada ruang yang akan dirabat 
b. Pcrlu discbutkan alasan pemberian jarak 5 em antara dinding dengan rabatan 
G. Pckcrjaan pasang instalasi air bersib dan kotor 
a. Pada itm pcngetcsan sparing, perlu disebutkan siapa yang melakukan pengetesan 
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H. Pekerjaan pasang kuscn 
a. Pada 1tem periksa mutu dan speck kayu. perlu disebutkan cara pengetesan kadar air 
pada ka)U 
5.3A.4. Penambahan Item Bahasao Yang Belum Ada Di Manual 
A. Pekerjaan pasang instalasi air bersih dan kotor 
a. Kontrol hast I pekcrJaan belum d1cantumkan 
B. Uraian pengawasan pekCIJaan pasang instalasi listrik 
5.3.5. Pcngawasan Pekcrjaan Finishing (Tahap IV) 
5.3.5.1. Kondisi yang ada di lapangan 
Seorang penga"as bangunan harus memahami : 
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a Item-Item pekel]aan dan ura1an pekerjaan yang tennausuk dalam kategori pekerJaan 
fimshmg (tahap IV) d1 PT. C1putra Surya· 
PekerJaan pasang keram1k dmdmg 
Pckcl]aan pasang bak mand1 I bathtub 
Pekerjaan pasang keram1k lantai 
Pckcrjaan pasang daun pintu I jendela 
Pekerjaan pa~ang !..unci p1ntu I jcndela 
Pckcrjaan pasang kaca 
Pckcrjaan pcngecatan 
Pckcrjaan pasang sanitary 
Pckcrjaan pasang finishing instalasi listrik 
b. Cara kontrol basil pckcrjaan dan peralatan yang digunakan 
5.3.5.2. Kekurangan Pcmbabasan Oari Manual Yang Sudah Ada 
A. Pekerjaan pasang keramik dinding 
a. Pada item check mutu 1 kwalitas. belum dicantumkao contoh nomor seri I type. 
b. Pada pckerjaan perendaman keramik. belum dJsebutkan apa fungsi dari pekerjaan 
tcrscbut dan mcngapa d1buat 4 Jam .. 
c. Pada Item ac1an dmdmg, belum d1sebutkan mengapa ac1an tidak boleh terlalu 
kenng, baga1mana cara pencegahannya. 
B. Pekerjaan pasang keramik lantai 
a Pada pekerJaan pemasangan keramik kamar maodi. belum dijelaskan mengapa 
diprlukan test dcngan air setelah nat kenng, dan bagaimana caranya 
b. Pada pckerjaan pemasangan keramik lantai ruangan, ada item pcngechekan spanng 
instalasi parabola + tl!lephon, namun pada manual belum disebutkan item apa yang 
perlu di check. 
c. Pada manual discbutkan, beri tanda elevasi pada dinding, namun belwn dijelaskan 
apa maksud dan caranya. 
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d. Bclum disebutkan cara pengecekan I pemeriksaan akhir hasil pekeljaan 
C. Pekerjaan Jl&Sang kunci pintu I jendela 
a. Pada ucm penksa mutu dan kualitas disebutkan bahwa daun pintu kamar mandt dan 
teras btasanya lcbth panJang, pada manual belum dijelaskan maksudnya. 
D. Pekerjaan pengccatan 
a Pada ttem pelaksanaan pcngccatan, belum disebutkan cara pengechekan dengan 
a I at vrot i meter 
b Pada uem pclaksanaan pcngccckan dmding, belum disebutkan cara pengcchckan 
k.:rataan plamiran dinding 
c. Belum ada penJclasan mengenahi monitonng hasil akhir pengccatan 
d. Pada pelaksanaan pengccatan. bclum dijelaskan mengapa pekerjaan plamiran pcrlu 
dichek kondisi kritis, seperti sponing pintu. 
£. Pckcr.iaan pasang sanitary 
a Pada peke!Jaan ktchen ~:ink, belwn dijelaskan check jumlah lubang kran yang 
dipakat 
F. Belum ada sama seJ..ali penJclasan pengav.1lSall masaJah pekeljaan finishing listrik 
5.3.5.3. Perbaikan Yang Diperlukan Dari Item Babasan Yang Sudab Ada Di 
\lanual 
A. Pekerjaan pasang keramik dinding 
a Pada item check mutu I kwahtas, perlu dicantumkan contoh nomor seri / type. 
b. Pada pekcrJaan perendaman keramik, perlu disebutkan apa fungsi dari pekel)aan 
tersebut dan mengapa dtbuat 4 Jam .. 
c Pada item acian dinding, perlu disebutkan mcngapa acian tidak boleh terlalu kering, 
dan bagaimana earn pencegahannya. 
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B. Pekerjaan pasang keramik lantai 
a Pada pekerJaan pemasangan keramik kamar mandi, perlu dijelaskan mengapa 
diperlukan test dengan air setelah nat kering. dan bagaimana caranya 
b. Pada pekerJaan pemasangan keramik lantai ruangan, pada item pengechckan spanng 
mstalas• parabola + tclcphon, perlu d•scbutkan item apa yang perlu d1 check. 
c. Perlu d•Jelaskan apa mal-sud pekeiJaan pcmbenan tanda elevasi pada dmdmg dan 
baga1man caranya. 
C. Pekerjaan pasang kunci pintu I jendela 
b. Diber penjclasan maksud daun pintu kamar mandi dan teras biasanya lebib panJang 
pada item periksa mutu dan kualitas 
0. Pekerjaan Jlengecatan 
a. Pada item pelaksanaan pcngecatan, perlu disebutkan cara pengechekan dengan alat 
vroti meter 
b. Pada item pelaksanaan pcngecckan dinding, perlu disebutkan cara pengechekan 
kerataan plamiran dinding 
c. Perlu ada penjelasan mengenahi monitoring hasi l akhir pengecatan 
d. Pada pelaksanaan pengecatan perlu dijelaskan mengapa pekerjaan plamiran perlu 
d1chel. pada kond1s1 knus, sepeni sponing pintu. 
E. Pekerjaan pasang sanitary 
a Pada pekCrJaan k1chcn 7mk. belum diJelaskan check Jumlah lubang kran yang 
d1pakai 
5.3.5.4. Peoambahao Item Bahasan Yang Bclum Ada Di M.anual 
A. Pckcrjaao pasang keramik lantai 
a. Bclwn discbutkan cara pengecekan I pemeriksaan akhir basil pekeljaan keramik 
B. Perlu ada penjelasan pengawasan pekeljaan finishing lisrrik 
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5.3.6. Evaluasi Umum Manual Pcngawasan Pekerjaan Bangunan 
Berdasarkan kondist lapangan selama ini, yang berhubungan dengan 
pengawasan pel.erJaan proyek bangunan, maka pada manuaJ yang telah ada di PT 
Ctputra Su!)a mas1h d1perlukan pembahasan tambahan dari apa yang belum ada d1 
manual. yakm mengenah1 
a Prosedur dan syarat-syarat untuk peJlb'lljian matenal bangunan yang akan dipaka1, 
b. Cara pengontrolan akh1r hasil pekeiJaan pada setiap item pekel)aan proyek 
bangunan yang belum dibahas I dicantumkan pada manual .. 
c. Contoh format item check hst yang di tcrapkan oleh PT. Ciputra Surya. 
d. Dasar dalam mclakukan opname pekcrJaan serta dasar-dasar perhitungan I acuan 
untuk penyusunan Berita Acara Prestasi (BAP) proyek 
BAB VI 
MANUALPENGAWASANPROYEK 
PERU MAHAN CITRA RA YA SURABA Y A 
YANG BARU 
UA 13 VI 
i\IANLJAL PEJ'IIGAWASAN PROYEK 
I'EIWMA IIAJ'II C ITRA RAYA SURABAYA YANG BA IHI 
Manual pcngaw·.1san proycl.. pcrumahan (housing) pada proyck Cllra rnya 
surabaya. bcrasi dcsknpsi pckcrjaan atau tlcm-itcm yang ada sangkut pautnya dcngan 
pcngawasan proyck housing yang dtlaksanakan olch scorang pcngawas lapangan. 
schingga dcngan udanya manual ini diharapkan bisa membantu lcbih mengcfckullmn 
dan mcmudahkan rungs• dan kcrJa personil pengawas proyek dalam mencapa1 mutu 
basil kcrja scsua1 rcncana. scpcrti yang tc lah ditelapkan bcrdasarkan slandar 
slandar yang ditcrapkan, yang mcliputi: 
a. Standar produk, misalnya spesitikasi 
b. Standar proses kcrjo , mtsalnya metodc kc~ja 
c. Standar SIStcm 
Proyck housing I pcrumahan dalam tubuh PT. Ciputra Surya (pcngcmbang 
proyck pcrumahan Citra raya surabaya), mcliputi : 
Proyck prasarana (sarana pcnunjang scpcrti jalan dan saluran) dan 
Proyck bangunan ungknt rcndah (housing) 
6.1 J>nsar Pemikiran Dan Acua n Penyusunan Manuall'engawasan Proyek 
6.1. I. Dasar Pcmikiran 
Pcmtkiran dasar yang melatar bclakang• pcnyusunan manual pcngawasan 
proyek real estate PT. Ctputra surya Surabaya adalah: 
u Pckerjaan real estate I pcrumahan yang dikembangkan PT Ciputra surya 
Surahaya mcmpunya• jenis I item dan langkah-langkah I urutan pekerJaan yang 
hamp1r sama antara proyck dikawasan satu dcngan kawasan yang lain. 
o Dipcrlukan pcrsamaan pcrsepsi mengenahi pengawasan proyck bmk olch 
pcrsonil team pengawasan proyek , team I divisi I departcmcn lain yang ada 
pado tubuh PT. Cipulro surya Surabaya maupun olch pihak kontraktor pclaksana 
pckcrj(lllll yang ditunjuk olch PT. Ciputra surya Surabaya sehingga diharapkan 
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scmua team yang tcrknil dcngnn pckc~jaan proyck yang dit;~nganl bisa saling 
membanlu 
6.1.2. Acuan Onlnm l'cnyusunnn ,\ lanual l'engawasan Proyek. 
Acuan dalam pcnyusunan manual pcngawasan proyck PT. Clputra Suryu 
adalah ~ondis1 a~tual proyck d1 lapangan yang berupa kcgmtan I aktililas-aklllita~ 
proyek vang ~charu~nya 
o D1kcrJakan langsung olch pcngawas proyck dalam acuon pcngawasan pc~crJaan 
proyck schari-han di lapangan yang didasarkan pcngalaman pckcrJ:Ian 
pcngawasan proyck-proyck sc.rcms yang pcrnah dikcrjakan ok:h p1hak I'T. 
CqJulra Surya Surahaya. 
llal 111i biasanya hcrkallan dcngnn jcnis I item-item pckcrjaan proyck yang pcrlu 
dikcrjakan. slandarl mutu clan lnngknh-langkah I step pckcrjaannya. 
o Dikt: lahui olcl1 pcngawas proyck unluk mendukung proses pcngawasan 
dilapangan yant: biasunyn didasarkan alas lilcralur-li tcrn tur umum yan t: dipakai. 
l lal in i biasnnya bcrknitan dcngan 
Kasus khusus. misalnya pcngamb1lan kcputusan yang harus dilakukan team 
pc:ngawns proyck jika gam bar y;mg dikeluarkan olch team pcrcncana I pro.JCCl 
arsllccrurc Hdak I kurang detail , schingga team pengawas dibcri keleluasaan 
dalamndJusmcn lapangan. 
Adanya pcmbcrian perllmbangan. saran-saran dan usulan - usulan pihak 
pcngawas J> r C1putra Surya kepada kontraktor pelaksana d1 dalam 
koord1nasi proyck. 
J>crtimbangan, saran dan usulan itu diharapkan didasarkan pem1k1ran yang 
log1s. misalnya diSCrtaJ hitungan atau d1dasarkan tcori dan literatur yang 
kred1bcl schingga pertimb;mgan. saran dan usulan yang dibcnkan akan lcb1h 
mcyak1nkan. bcrbobot atau mantap. 
6.2 Hngnn Alii' l'cluncuran Proyck Haru 
J>royck baru dalam pandangan PT. Ciputra Surya bisa berupa proy~k 
pcrumahan yang mnsih bcrada di kawasan kola mandiri Ci tra Raya Surabaya 
ataupun bisa puln dilokasi baru yang bcrada di luarnya. 
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Sunlu proyd. baru sci;J iu dtmulm dcngan pckcrjaan proyck pra~amna 
(pekerjaan pendukung I infra struklur), dengan bagan ali r peluncuran proyck scpcrti 
pada Gambar 6. I ocrikul 
Start 
Pruyclr. 1-Jaro 
l)ata Site l'lan 
Da1 i pc1 cnc.1naan 
Gcmf<"si 
()au• clcv existing 
1 area bebas 
l'ercn cnnn~tn dcs1gn QS Master schedule I'M I 1'(.' 
Design jalan llilungbudgct Dnta clcv. cxbli ng 
1 Detail Design 1 !!amha1· Dcvclopmcn C osl Scmua pckc1·jaan t ai'Ci\ bcl.HI~ 
kl•rja -
l<ontl'aktor 
Dokumen kontmk (SI'K} 
Gambar 6. 1. Diagram ail r pcluncuran proyck baru 
Dari bagan ailr dtatas dapat dmraikan scbagai bcrikut : 
Site plan : 
Master site plan dtbuat dan dircncanakan oleh departcmcn pcrcncanaan dan 
dtpublikastl.an sctclah mcndapat pcrsctujuan dan dircks1. 
Gt:<~desi : 
Otsmt Site plan yang ada d10lah olch team gcodcsi, yaitu pencntuan data koordmat 
rcncana (yang d1koordinasikan dcngan dcpartemen perencanaan tcntang luas l..avling, 
Iebar jalan, Gst; (Garis Scmpadan Bangunan) dan scbagainya) dan tlata F.lcvast 
tanah cxtsung(dtpcrolch sctclah stacking tlan penentuan clcvasinya} Dan sin1 
dikctahutll lcb1h jclas hatas Ia han tcJ.ah bcbas atau belum. Scmua inlormasi 111i akan 
dibcrikan kcbagion pcrcncanaan unluk kela~juLan kcrjanya. 
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P\'rcncana11n : 
l'crcncanaan diSIIll adalah l>erencanaan tekmk yaitu perencanaan design allgncmcn 
Jalan (honsorual dan vcnrkal) bcrikut rcncana saluran atau clcvasi kavlrng 
Pl\t (Project 1\t:rnn~:cr) I PC (Project Coordinator) : 
Berdasarkan dari data site plan yang tclah diolah rni I'M atau PM bersama PC akan 
rnercneanar..an Ma~tcr schedule pclaksanaan kelja yaitu mengenahi stratcgi 
pclaksanaan karcna scbagran area rnasih bclurn bcbas dan mcngantisrp;rs1 war..w 
pclal.sanaan maupun item pc!..crjaan tarnbahan yang harus dilaksanakan (scpcrt1 
pcrnhuat.111 Jalan acecs, tcrnporaty drain dsb. ). 
Oalam hal 1111 PC akan bcrkoordrnasr dcngan SE (si te Engineer) dan pcngawa~ 
lapangan. 
QS (Quantity Surveyor): 
QS akan mcndapot I rncnc;rri rnasuk;rn dari learn Gcodcsi, percncanaan dan PM I PC 
untuk pcrh1tungan budget development cost, disini di hi tung scrnua prakim;rn hiaya 
yang akan d1kcluarkan hcrdasarkan data si te plan dan dcparterncn pcrcncanaan darr 
hasil pcrhitungan ini akan diketabui berapa harga dasar pematangan tanah pcnnc1cr 
1>erscg1 
Ada dun pcngenrnn harga dasar yaitu : 
• GDI' (Gross Dcvcloprnen Cost) harga pcmalangan tanah kasar, yaitu ha~rl 
pcrhuungantotal b1aya dibagr scluruh area. 
• NDP (Netto Development cost) harga pcmalangan tanah bcrsih, yartu hasrl 
pcrhitungan total b1aya dibagi luas seluruh kavling. 
Sl' K (Sural l'erintah Kerja ) : 
Sural pcrrntah ~crJa atau sural knntrak ini dibuat dan dikcluarkan lllch ()S 
bcrc.Jasarkan musukan dan PM /PC yang lclah membual schedule pclaksanaan dan 
area pc~c~Jaan. Jadi QS dapal rnc1nbuat SPK dengan baik bil<t mendapal 1nf'orma$r 
yang lcngkap scpCI'I I data clcvasi. dirncnsi rnaupun waktu pclaksan<1an pckc~jaannya 
Unluk pckcrjmrn-pekcr,ta:rn tarnbahan berikulnya diluar yang ada di SPK, QS akan 
membcrikan SI'K tambahan yang brasanya berupa : 
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• SIK (Surat lrmuk~i Kcrja). untuk pekerjaan proyck scnilai > Rp. 1.000.000.00 
atau bcrupa 
• SIH (Sural lnstrub1 Harian). untuk pekc~taan proyck scn1a < Rp I 000 000:00 
SIK ataupun Sill !Ida~ harus dilx:nkan I dikcrjakan olch kontra~tor yang 
mcncrnna SI'K scbclumnya, namun b1sa dibcrikan olch kontraktor lam (h1s:1 pula 
rnandor borongan) 
6.3 Struktur Orgnnisasi l'cngawasan l'royck ll ousin~ Di PT. Ciputra Sur)a 
Surabayn 
Struktur organisas• pcngnwasan proyck housing yang ada cl1 I'T C1putra 
Surya biS<l dihhat pada gambur 6.2. bcnkut ini: 
Mnnnjer Pouyck (I'M) 
l lousi ng 
I Administrasi I 
+ + + ~ 
Kadiv Kadiv Project Coo• dinator Kadiv 
ProJect Ar~olcctur Quanlilv Surveyor (I'() Design prasarana 




Sotc t!ngonecr (St::) Site Engonccr (SE) 
031l!lll0311 Pasarana 
I 
~ ~ + + I AS F. nangunan I I ASF Oangunan I I ASE Prasarana I AS C. Mcchamdml & 
Electrocal ( \1 F) 
<Jam bar 6.2. Struk tur organisas t proyck housmg di PT. Ciputra Surya 
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Team pcngawusan lapangan rroyck housing di PT. Ciputra Surya tcrum <.Jari 
a l'n~JCCt Cour<.J111a tor / I'C (Koonlinator proyck) 
h Sllc Engmccr (SE). yang tcr<.Jin <.Jan · 
Sllc Engmccr (SE) J>rasarnn<J 
Site Engmccr (SE) 13angunan 
c t\sistcn S11c Engmcer (ASE). yang tcrdiri dari : 
ASIMCn Sue l·.nginccr (ASE) J>rasarana 
A~1~tcn Site Fngmccr(ASE) Mcchanichal & ElcCirical (MI;) 
t\~i~tcn Site tnginccr (t\SE) 13angunan 
d Pcngawas proyc~. yang tcr<.Jin duri . 
l 'cngawa~ pra~amna 
l 'cngaw:t~ Mcchanichal & l·:lcctrical CME) 
l'cngawas hangunan 
e. l'cngawas estate 
Pcngawa~ land scare (taman) 
Pcngawas IPt\M ( lstalasi :tir minum) 
Pcngawas ME ( mcchanichal clcktical) estate 
6.3.1. l'cn!!awns l'royck 
Pcngawas proyck ditubuh PT Ciputra Surya Surabaya <.l1kclompokkan 
menjadi cnam macam scsuai dcngan bidang yang ditangani : 
I. Pcngawas prnsarana 
2 Pcngawa~ Mcchanichal & Electrical (ME) proyek / lapangan 
3 Pcngawa~ bangunan 
4 l'engawas taman / landscape 
5. l'cngawas I PAM (lstalasi air minum) 
6. l'cngawas ME ( mcchamchal clcktical) estate (untuk maintenance I pcrawatan 
proyck yang sudah scrah lcrima kc team manajcmcn estate) 
l'cngawas Prasarana dnn pcngnwas bangunan mutlak masuk <.Ja lam koord111asi 
dcpartcmcn tcknik, namun pcngawas mechanichal dan clcc.tncal aoa yang masuk 
da lam koor<.J1nas1 clcpartcrncn tcknik (MI2 proyckl dan ada pula y~mg masuk dahun 
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~oord111a~1 rnnnagcmcn estate (MI..: estate). sedangkan un tuk pcngawas taman i l:tnd 
scape dan pengnwasc I PAM rnutlak rnasuk dalam departcrnen man~emen..:statc 
Sctiap pcngawas proyc~ dalarn aktilitas proyck sehari-hari harus melengkopt 
dm dcngan pcralatan dan pcrlcngkapan · 
f II and) tal~y (liT), scbagat alat kornunikasi proyck 
g Mctcran. sebagat pcralatan pcngukuran waktu opnamc pckel)aan 
h Kalkulator, sehag:u alat hllung unluk chck 13cnta Acara Prcslast (13AP) 
llelm dan scpatu proycl. sebagai pcrlcngkapan pengamanan din 
J Pakatan ~cragam prnyd dan tag name, scbagat pcrlcngkapan tdentitas din 
( {1((/((/1/ : 
/)olom 111<11111(11 1111 h,ll~t·o tflhaha.•· 11/('llg<'nolu pengmt·ason f'i'k<'t.'ltll/11 lwu.l'mg 
hul!llll!, 111'1/,\'(11'<1110 t/1111 t\ II~ dan htdang lumgtmwl. 
G.J. I.I. l'cngawas l'rasantna 
l'cngawas prasarnna adalah seorang pcngawas di I'T. Ciputra Surya Sur:tbaya 
yang bcrtugas mcngawasi pclaksanaan pckcrjaan proyck-proyck prasarana yang 
brasanyn dikc~jakan olch kontraklor-konlraklor pclaksana yang ditunjuk olch PT 
Crpulra Surya Sumbaya. 
l'royek prasarana mcncakup pekerjaan-pekerjaan yang stlatnya pendukung I 
infra struktur. scpcrh pckerJaan jalan, sa luran dan jembatan. 
Adapun dcskripsi tugas pcngawas prasarana adalah: 
a Koordtnasr dcngan pcrsoncl lapangan PT. Crputra surya Surabaya di' '~' lam 
(divr~r gcodcsi dan pcrencanaan, housing I bangunan. drvrsi ME I Mcchanrcal 
Elcctrrcal. drvtsr pcnanahan dan drvrsr estate) 
Koordmasi dcngan divisi-drvisi ini mclipulr hal-hal : 
::.1 Divisi gcudcsi dan pcrcncanaan . 
Cross chcd hast I percncanaan jika ada kcjanggalan untuk dilaksanakan 
dilapangan 
f>encnluan pMisi scna clevasi 
a. Tanah yang belum alau sudah bebas 
b. Pckcrjaan cut & fi ll scrtajoint survey hasil pckcrjaan kontraktur. 
u D1visi pcnanahan : 
Check status dan posisi tanah. sudah bcbas atau bel urn 
u DIVI SI ME I Mecham cal Electrical · 
l'cmasangan 11ang-tiang listnk temporer 
l'cncntu:m posisi crossmg uti lllas 
l'cmasangan cable duck 
l'emasanganmstalasi bawah tanah (listril.. telcpon dan parabola) 
u Team pcngawas prasarana yang lain : 
Cro5smg utihtas 
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l'cnggahan I pcnankan cable bawah tanah (listrik . tclcpon dan parabola) 
l'cmasangan Janngan a1r bcr~1h uan sambungan rurnahnyn. 
l'cnanaman rum put / pohon d1pcdcstnan j;IIan / Iaman I i ngkungan. 
Skcuulc pcngaspalan 
u Team pcnguwns bangunan / llousing 
Skcuulc pclaksanmm peke1:jaan 
Pcngaturan pcncmpatanmatcrial 
Ucvast dnvc way, carport, meter air, dan pagar bangunan. 
l'crap1 han Ia han 
u Team managcmen estate 
l'encntuan bcntuk taman.uan pcnanaman rum put (team lanscapc) 
Prose scrah tcrima l.awasan dan pcrbaikan komplam dan pcnghum. bag1 
kawasan rumah }ang sudah berpenghuni (team manajemen estate) 
l'emmdahan I pernbongkaran gubuk-gubuk liar (team keamanan) 
Kcbersihan dan kcindahan hngkungan. apabila pcl..erjaan bcrada dt 
l.awasan I mchntast kawasan yang dikclola estate management 
Jalur atr bcrsih dan pcrscdiaan papa di gudang (team !PAM) 
Koordinasi-koordana~1 scpcrti diatas sangat pcnting dilakukan pcngawas agar 
pckcrjaan dapat d1kcrjakan sccara simultan (runtut), tidak tcrjadi bongkar pasang 
struktur jnlan atn utan:unan. 
Koorcllnas1 dilakukan saat akan mclakukan pckcrjaan yang "da sangkut pautnya 
dcngan team ini baik mclalui kooruinasi langsung di lapangan nwupun 
koordinusi lewat meeting dalam waktu yang tclah disepakati bcrsama 
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b Mcngawasi kualnas pekcrjaan dan progress yang dicapai dilapangan scsu:u atau 
t1dak dengan program i\SI~ (i\sisten Site Engineer}. Untuk melal..sanakan 
pel.crjaan 1111 , scorang pengawas d1hantu 2 orang pembantu penga"as (idealnya) 
c Meng1kuu sctmp jvml sub grade I opname joint pckerJaan prasarana lamnya 
yang bcrhubungan dcngan tc;ml surveyor 
Dalam hal 1111 pengawas prasarana hcrperan schagai fits11itatur pug 
mempencmul.an antara surveyor dari p1hal. 1''1 C1putra Suryil dcngan ~Uf\ c~ or 
pihak l.ontmktor. dan pada akhir sct1ap JOint yang dilakukan hcrsama i111. 
pcngawas diW3Jibnn pMaf pada lcmbar hasil joint yang Slf:ltnya mcngctahu1 
sehingga progrcs dari team surveyor sel ~1lu tcrpantau olch pcngawas prasarana 
d Mcmbuat tile lapangan. 
I. File Silc Instruction I memo lapangan 
2. File Gambar kcrja (Design) 
J File shop Drawing 
4. File hasil joi11t 
5. File pcrubahan dcs1gn 
6. F1le detail pol a pavmg dan cross sccuon jalan 
File-lile tcrsebut dnnaksudkan untuk mempermudah dalam pcnclusuran Jll..a 
d1perlukan pada sctiap saat 
c Mcmbuat laporan harian dan mcmb<:rikan report kc ASE, apabila ada masalah 
dilapangan vang mcngganggu progress pckerjaan. 
f Membuat dctml pelat..sanaan di lapangan schingga pekcrjaan dapat bcrJalan 
scsuai sccara simultan disusun bcrsama ASE. 
g Review dcstgn 
Long section Jalan 
Long ~cctlllll drainage 
Elcvasi kavling tcrhadap clevasi Jalan dalam kaitannya dengan slope carport. 
Rcv1cw dc$ign ini untuk mcngccek j1kalau ada kejanggalan antara design dan 
kond1s1 lapangan 
h Mcmbuallcguran-tcguran tcnulis ke kontraktor 
Teguran ini dihcnkan da lam bcntuk memo ICipangan, yang dikcluarkan jika ada 
kclamhatan I tcngara kc lambatan scedulc pckc~jaan yang dikcrjakan olch 
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kontra~tor yang didasarknn pada ~ctcrscdiaan sumbcr daya I matcnal hangunan 
vang scmc~unya dibutuhkan dliapangan pada saat itu. 
Mengkoordullr asisten pengawas agar b1sa bekcrja secara effl~icn . 
J Mcmbcrikan mformasi kc ASE dan SE sctiap hari rncngcnai f..ond1si pckcrJaan 
Progrcs~ 
2. Supply nmtcnal 
3. Kcndala-f..cndala yang ada d1lapangan 
4. Jumlah tcnaga f..crja 
5 Dan lnin-l:un. hmk scc~• r;1 hsan maupulllltfisan . 
.lika pada llcm-llcll1 tcrscbut dilapnngan di jumpai adanya kcjanggalan (m1salnyn 
progl'l:~ 1ncngnlam1 kctcrlamhatan). scccp;~t mungkin koord11w~i dcng:m p1 ila~ 
kontraktor. ji~a pcrlu bcrika memo lapangan pada p1hak kontrnktor, scbagn• 
pcringatan. 
k Mclakukan rcngctcsan, check list dan recheck list hasli pckc~jaan kont raktor 
Mclaksanakan opnr11 nc pckc•jaan kontraktor 
111 Mclakukan pcmcriksann Acrita Acara Prcstasi bcrsama-sama dcngan ASI ~ 
6.3. 1.2. l'cngnwns llnngunan 
Pcngawas bangunan adalah scorang pengawas di Pl . C•putra Surya 
Surabaya yang bcnuga~ rncngawas1 pclaksanaan pckcrJaan proyck-proyck bangunan 
yang di~crjakan olch kontraktor-kontraktor pclaksana yang duunjuk olch PT. Ciputra 
Surya Surabaya 
Proyck bangunan mcncakup pckcrJaan-pcf..erjaan struktur bangunan rnula1 
dan ponda5i. slool: atap bahkan sampai fimshing 
Ada pun dc~knp~i tugas dan wcwcnang pcngawas bangunan adalah: 
a. Mcncmukan lltlk - t111k BM. batas - batas kavling dan GS!3 bekcrjasama dcngan 
tim Gcodcs1 
b. Mcncntukan Ictal-. 11t1k - titik strouss, pembagian ruangan kavling dan kcs•kuan 
untu~ ma~ing • 111as1ng ruangan scrta pengccckan kcbcnaran pcmasangnn 
bouwplnnk tcrhadap garnbar kerja (stacking kavling} 
c. Pcngawasan I pcngontrolan pclaksanaan pckc~1aan scsua i dcngan proscdur >:ang 
bcnar pada sc11 ap item pckc~jaan 
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d l'cngawasan pckc~Jll<lll untuk sctiap unit rumah sccara tciH1 dan udak ad<l 
pcngccualian 
c Koordu1as1 dcngan team prasarana dan MI.: mcngcnahi pcncmpatan matcnal, 
power listrik untuk pckc~jaan proyck dan pcnankan scrta pcmasangan kabd 
instalas1 untuk bangunan yang dmwas1. 
f Koordinasi dcnga pcngawas I PAM untuk test fungsi instalasi air bcrs1h 
g. Koordmas1 dengan customer serv1cc dalam pcrsiapan launchmg (rumah contoh). 
h. Mclakukan chcd list dan recheck list hasil pcl.crjaaan dan kontraktor 
Pcngontrolan bcrita acara prcstasi lapangan scsuai dengan l.cmaJuan progress 
lapanga11, dilakukan sc11apminggu 
.J . Mcng\llllrol .iumlah tcnaga kcrja yang bckcrja discsuaikan dcngan kcm<~Juan 
progress ddapangan 
(o.J.2. Assishlllt Si t1~ EnJ,:inccr (1\S I~) 
l)cskripsi tugas dan wcwcnang ass istcn s1 tc engineer ha ik ass1stcn s1h: 
engineer prasaraa maupun bangunan adalah scbagai bcrikut : 
a. Mcngontrol tugas - tugas dan para pcngawas lapangan, apakah pcngawasan 
sudah berJalan ba1k dan benar, apakah mas1h perlu pcngawasan - pengawasan 
extra untuk mcnutup1 kt:lcmahan pcngawas yang hersangkutan. 
b. Mcmbuat rckapan - rckapan kcrnajuan progress lapangan mingguan 
c. Mcngkoordinas1t..an ;alannya progress lapangan supaya scirnbang antara 
konlraktor saiU dengan t..ontraktor yang lainnya (khusus pekerjaan bangunan) 
d Mengkoordina~1J..an pcnempatan penernpatan material supaya udak 
mengganggu .Jalan akse.~ a tau Jalan yang ada d1 depan t..avling. 
c. Mengkoordmas1kan kcdatangan material - material d1sesuait..an dcngan progress 
lapangan 
f. Pcmantauan ;alannya progress lapangan diselaraskan dcngan a kim dan proyck 
tcrscbut 
g Melakukan pcngcchckan Bcrita i\cara l'ckc~jaan (13/\P) yang dibuat olch 
kontraktor bcrsnma-sama pcngawas proyck. 
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6.3.3. Sill' Enj.:inrn 
Oc~knpst Ill gas dan \\t:wcnang Site L:ngim:cr adalah schagai bcnkul . 
a Mcngontrol scmua item • 11cm yang ada pada pcngawasan, apal..ah tugas • tuga~ 
dan pcnga''<IS dan Asststant Sttc Engmccr ~udah hc~jalan dcngan bat!. danlx:nar 
b Mcmbcnkan moll\a~t - motivast kcpada pcngawas dan A~sistant Sttc Engmccr 
untul.. lx:kcrJa dcngan batk 
c. \r1emheril..an bncling • hncling kcpada pcngawas dan ASE tcntang kclemahan • 
kclcmahan yang dtjumpat sclama pcngawasan 
d. Mcnctptakan kualitas dari hasil pcngawasan scsuai standard yang ada "aktu 
pclahanaunnya 
c. Mcngkoordinasikan tl;tn mcngcndalikan jalannya proyak dt suatu kawasan bat!. 
dai stst wal..tu pclaks~maan, progress lapangan y;mg dtcapat, biay<~. scrta kcndala • 
kcndala dan hambatan • hambatan y;mg tcrjadi yang pcrlu dicankan altcmati l' 
pcmccahannya 
f. Mcnkoordinas ikan jalannya proyck scsuai dengan bttlang pdcrjaan ma~lllg· 
masing (prasarana I bangunan) yang tcrkail dcngan pthak tntcmal PT. Ciputra 
Sury:t ~cpcl'lt Project 1\rcltitcct, Landscape. (.icod-:si. l'crcnc;ut;tan dau (juanuty 
Surveyor. maupun 




Para suppl icr • $Uppltcr barang I matcnal 
Para kontral.tor yang mcngcrjakan 
Para sub l..ontraktor- l.ontral.tor yang ada pada kawasan tcrsebut 
g. Memimpin Rapat Mmggu;m proyek (prasarana I bangunan) yang dtadal.an 
dtlapangan 
h. Mclal..ukan JX:nilatan lx:rkala lx:rsama project 1-oordinator tcrhadap hasil kcrJa 
asistcn pcngawa~ maupunJX:ngawas proyek yang dikoordmtr. 
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6.3.4. l'ojl.'ct Coordinator ( I'C) 
I uga~ l'ro_tt:ct kooromatoor aoalah : 
a Mengkoordu1a~• jalannya pckcrJaan proyeJ... haik prasaram• tem1asuk MI. 
maupun bangunan 
h Mclal..ukan koordmas1 yang ada kaitann)a ocngan pckcrjaan proycl.. tcl..nik 
housing dcngan 
P1hak internal PT Ciputra Sul)a yang lamnya seperll . Project Archllcct. 
L;mdscapc, Geodes•. Pcrem:anaan , Quantny Surveyor, Managcmen estate. 
Markcung I CuMomcr ~crvice 




Para ~uppllcr- supplier barang / material 
Pant kontrak tor yang menge1jakan 
Para sub kontrnktor - kontraktor yang ada pada kawasan tersebut 
c. Mclakukan pcnilaian b.:rka la tcrhadap basil kcr.1a dari Site engineer. asistcn si t.: 
cngin.:c r maupun tcrhadnp pcngawas 
6.4. Standard Mutu l'ekrr,jmtn 
Proyck Cllra Raya Surabaya (PT. Ciputra Surya) didalam rangka mcncapa1 
standan mutu yang d11 ng•nkan b;uk okh PT. Ciputra surya maupun olch calon 
customer I pc1mlik mcncrapkan dua buah standart mulu pckc~jaan yallu 
Pcrsyaratan pokok dan. 
Standart of acceptance 
l'cr.•.t·arulwl pokok adalah syaral pruner yang harus d1penuhi olch kontraktor, 
scdangkan Stanclarl of accc·ptance adalah tolcransi ukuran ha1k kualitatif maupun 
kualllllall f. dengan mana pcnytmt~mgan-pcnyimpangan pclaksanaan pckcrjaan 
kontraktor diUkur dan ditcntuknn apakah masih dapat diterimH atau ditolak olch PT. 
Ctputra surya atau cu~tomcr I pcmtlik. 
6...1.1. lknluk l'cnyajinn Stnndnrt Mutu 
Standard 1nutu di PT. Ciputra surya disaj ikan dalam bcntuk : 
a. Gambar-gambar, yang dibuat olch ProJeck Arsitccturc (PA) 
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b. Spcsitikas1 tcrtuhs, umumnya spcsitikasi im dtdukung oleh hcrbagai pcraturan 
scpcrt1 Pl31, PKKl. Puil dan schagmnya 
c Contoh-contoh bahan ~ 
d. Contoh-contoh hasil pckcrjaan (mock up~ 
c. Brosur-bro~ur supllcr 
6.4.2. l'cmakai Standart \lutu 
Yang sudah ~hsclUJUI olch l'C. 
St.:. ASE. PA dan pcnga"a~ 
Pcmakm Standnrd mutu )'ang dtbuat PT. Ctputra surya <tdalah 
o Kontraktor, scbagm hatasan tolcrans1 yang tidak holch dilampaut dalam 
mclaksanakan pckc~1aan . 
u l'cmil ik I PT. C' tputra Surya. schagCii ukuran untuk mcmil ik i hast! kctp 
kontrnktor 
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6.5. Mnnun l l'c n~-:~wnsan Pckcrjann l' rasarana 
Pck.:rpan pra~arana mcliputi pckcrjaan pckccjaan yang s1fatnya pcnunpng 
(pclengkap) Jlka d111njau dari fungsi I kcgunaan bangunan secara kcscluruhan. yakm 
bangunan I struktur mcrupakan dasar (intinya) scdangkun yang la1nnya mcrupakun 
tambahan yang s1fatnya pcnunJang (mfra struktur). 
Pckcrpan prasarana d1 J>T. C1putra Surya mcliputi pckcrJaan scbaga1 bcnkut . 
a J>ekcrJaan pcr~aapan 
h Pckc~taaan cui & fill. lllCiipull pdcqaan persia pan Ia han, pckcrjaan suh g1 ,1d.:, 
jalnn acccs dan double handling. 
c PekcrJaaiiJ<IIan 





o Pckcrjat~nlapis pondasi alas (base coarse) 




o l'ekcrjaan surface 
• l'm1shing aspalt 




SMI\ 1 1\C 
• F11mhing pav1ng hlock 
Pcmasangan kansti njalan I kerb 
l'cnghamparan abu batu 
l'cmasangan paving block (sesuai pola des ign) 
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d. Pckc~Jann snluran, yang meliputi pckerjaan pipa saluran, man hole. street inlet 
dan water mlet 
e PckcrJaan listnk I ME (mechanical & Electrical) 
PcJ..c~iaan gardu hstriJ.. 
Jarmgan kabcl bawah tanah 
Cable duck dan crossmg utili las 
Pencrangan jalan umum 
f. Pckcrpan Janngan air hcrsth 
g. Pekerjaan land scapc 
h. Pckcrjaan pclcngkap lamnya. 
< 'matwl : 
!'ada 11/f/1111(1/ ini ft<lok d1holw.<t pekeifaa/1 t.fl~. iarmg{m wr her." IT da11 laml .1cope. 
6.S.l. l'ckcr,jann l't•rsiapan 
i'ekerjaan pcrsinpan proyck rea l estate I'T. Ciputra surya tcrdtri atas 
pekcrjaun - pckerpan : 
Mobi l isasi alnt 
Pcmbuatan dtrcksi keet pcngawas 
Pcmasangan lampu pcnerangan proyek I temporer 
6.5.1.1. Mobilisnsi Alllt 
PekerJaan mobthsasi alat maksudnya adalah pckerJaan pcndatangan alat bcrat 
kclokast proyeJ.. yang akan dikcrjakan 
Mobthsast dan dcmohthS.1St alat bcrat yang menggunakan roda traJ..st best. jtJ..a 
mclcwah kaw:tsan yang sudah berpcnghuni harus menggunakan alat bantu truk 
trailer untuk mcnglundari tcrjadinya kcrusakan paving I aspah Jnlan yang dilewatt. 
J1ka terpaksa l1dak bt~a mcmakai alat bantu trailer karcna pcrtllnbangan hmya, 
misalnya terla lu mahal atau Jaraknya tcrla lu dckat maka dalam pcrjalanan mclcwatt 
jalan yang sudah Jadi I lin ish, roda traksi harus diganjal (dilapisi) plat bcsi atau bisa 
juga kayu dol ken. 
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Pc~el)aan mobtlisast alat bcrat dapat menjadi tanggungan kontral.:tor. namun 
kadang-kadang dtkCrJakan oh:h pihak PT. Ciputra Surya sendin tergantung 
t..esepakatan 
M.obthsast alat yang dti..CI)al..an oleb. pihak PT. Cipuua Surya btasanya digunal..an 
untuk pckCrJaan perapthan dan b'1'11ding area untuk kavling-ka,·ling yang belum 
dibangun rumah . namun kawasan tersebut sudah dipersiapkan kategori siap huni. 
Bta~a mobtlt~ast alat bcrat biasanya dihttung lump sum, namunJika alat berat 
dijalankan dtambtlkan dari lokast proyek yang berdekatan dengan jalan 
menjalanl..an alat berm, maka biaya mobilisasi bisa dihitung dengan mengalikan 
biaya rental alat per Jam dtkahkan lama peljalanan alat berat tersebut dari lokasi 
pengambilan sampa1 kc Jokas1 proyek 
6.5.1.2. Pembuatan Oireksi Keet Pengawas. 
Dircksi kcct pengawus difungsikan untuk tempat rapat I meeting koordinasi 
baik antar team penguwas proyck maupun antara team pengawas proyek dengan 
team pclaksana kontraktor pckcrjaan proyek. Direksi keel di PT. Ciputra Surya 
btasanya dtbuat dcngan ut..·uran mtnirnal panjang 8.5 rn dan Iebar 6 m 
Dalam JXmtlihan lokast pendirian direksi keet usahakan pada lokasi yang 
paltng strategts dt proyek tersebut dan tidak berpindah-pindah tempat sebelwn 
provek dt kawasan tcrscbut beraJ..htr. oleh karena itu perlu melihat site plan scrta 
priontas schedule pcmbangunan di kawasan tersebut 
DiJ..arenakan mlai kontrak pekcrJaan direksi keet yang cukup kectl, maka 
b1asanya cuJ..up dtkerJakan oleh rekanan ~mandor.. dan perhitungan opname 
JXI..crjaannya lump sum (borong dol) 
6.5.1.3. Pcmasangan lampu Penerangan Proyek 
Pcmasangan lampu peneraogao proyek. stfatnya tcmporcr I sementara. 
difungsikan sam pat janngan pcm1ancn pcrurnahan difungsikan. 
Langkah-langkah peJ..crjaan J)l!tnasangan lampu penerangan proyek adalah : 
a. Pcnggalian lubang untuk menancapkan tlang listrik (biasanya dari besi) sedalam 
0.5 m - 0.8 rn. dcngan jarak an tara tiang 7 - 12 m. 
b. Penanatnan uang listrik padn lubang yang telah digali. 
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c. Pcnankan kabel hstnk dan p<l\\Cr hstnk yang dipakat mcnu.JU llll~-ltllk lampu 
pada lokast proye~ melalm tiang-tiang listnk yang tclah dipasang 
d Pemasangan lampu penerang proyek 
l)alam p.:kcrjaan ini yang pcrlu m.:ndapat p.:rhatian adalah ~cdulaman galn111 
lubang tidak bolch kurang dari standul1. ~erta tiang diusahakan bisa bcrdiri tcgak 
(lidak miring). l'ckcrjaan tni umumnya mcnggunakan jasa rckunan mandor llan 
opnamc pckcrjaan didasarkan pada .JUmlah titik tiang yang tcrpasang dan panJang 
pcnan~an ~abel. 
6.5.2. l'ckcrjaan Cut St Fill 
l'ckcrjaan Cut & fill adalnh pc~c~ta~•n yang dilakukan untu~ pcmocntuknn 
lahan scsua1 dcngan Stlc plan yang dtrcncanakan. olch ~arena 1tu hal yang 
bcrhubungan crat dcngan dcngan pckcrjann in i adalah Righ or Way (ROW), garis 
scmpadan bangunan dan clcvas1 (eXISting, kuvling atau rcncana). Schubungan 
dcngan hal ini lah, maka scbclum mcmulai pckcr_1aan Cut & li ll, harus dilakukan 
pckcrjaan slacking clcvasi dan posisi olch team survey untuk mcmudah~an dan 
mcma~tikan hasil dari pckcljaan cut & lill yang akan dtkcrjakan tcrschut. 
6.5.2.1. Standard Cut & Fill Di CitrN Haya Surabaya 
Gambar 6.3. benkut mcnunju~kan typical cross section untuk pc~c~)a:m cut 
& till d1 h.awasan kota mand1n Ct tra Raya Surabaya. 
1Yl'ICAl CKOSS SECTION OF RO:\U 
I tth •._ • 
....!......, • l .. ~ I "t•ttt•-c-
• ~~s.,,._Q!!t 
,. .. 
Gambar 6.3. Potongan mclintangjalan 
• 
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Scdangkan standart dimcn~i cut & fill nya dapat dilihat pada Tahcl 6 I hcrikut: 
Tnbcl6.1 
Standard dimcnsi cut & till paua proyck l'cnunah;m Ci tra R;1ya Sumbaya 
·----
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Kh usus untuk lokasi yang mcniunl kavl1ng, maka pcrh i tung~n cut & li ll sctlik it 
bcrbcda yaitu Iebar bawah adalal1 hill as ROW. sedangkun Iebar u ta~ diambil da ri 
hatas bawah ROW dcngan ~cmaringan I : 2 menuju batas kavl1ng (e levasa ka\'hng 
rcncuna) 
6.5.2.2. i\lacam I J cnis l'ckcrjaan Cut & Fi ll 
Pckcrjaan cut &. till dalam duma proyck biasanya mchpull pcl.c~taan 
pckcrJaan berikut ini · 
• Pcmotongan I pcnggalian tanah 
Pcngurukan tanah 
Pcrapian I grad•ng area 
• Pcm;~d;nan 
Di dalarn proyek real estate PT. Ciputra Surya, macam macam pckcrjaan 
cut & fill dmtas Jlka dihubungl.an dcngan rcahsasa pcl.crJaan pmycl.nya h•sa 
dlJUnlJ~Il dalam pekerJaan pckcrJ<Ian benkut . 
a. Pcrs1apan lahan (kavhng) 
b. Pcmbuatan jalan 
c. l'cmbuatan open channel I salurun tcrbuka maupun ~aluran tcrtu tu p. scp<:rti 
gorong - gorong. 
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d. Pcmbuatanjalan acccs 
PekerJaan 1n1 d1lakukan karena diperlukan untuk jalan pembuka karcna 
penunbangan mcmpercepat peJ..erJaan. biasanya jalan ini mclintasi kavling 
(bukan pada rcncana Jalan yang ditcntukan). 
c. Douhlc handling 
Pcl..crJaan ini dilaJ..ukanJ•ka kondiSI lapangan yang sangatjclck (becek), schmgga 
tidak mcmungJ..mJ..nn truck pengangJ.. ut tanah untuk mendeJ..ati cxa~ator, Tanah 
hasil galian scmcntara d1buang J..c salah satu sisi galian untuk kemudmn han 
d1angkut ulang. 
Double handling biasanya di laJ.. ukan pada waktu musim hujan. dim ana JUian 
sc tclah d1gail scgcra <h hampar sirtu untuk Jalan kcrja. 
6.5.2.3. Taha pan l'crsi:1p11n l'ckcrjaan Cut & Fill 
~cbc lum mcmulai pckcrjuan cut & fi ll ada bcberapa tahapan pckc~taan yang 
lmrus dikcrjakan pcngawas untuk mcrumuskan mctode cut & Iii I dan pcmilihan alat 
yung akun digunakan 
~ccara global tahapan tcrscbut dapat d1jabarkan sebagai bcrikut: 
a. Check gambar des1gn yang d1 keluarkan olch design prasarana, ada kcjanggalan 
atau udak, .tika ada keJanggalan maka diperlukan pcrbaikan desain. 
Kc.tanggalan yang dimaksud m1salnya rencana kcmirmgan jalan dcngan rcncana 
kcm1ringan saluran tidak klop. 
b. Plot gambar des1gn clcva~i Jalan dan J..avling ke dalam site plant yang ada peta 
countournya 
c. l3uat grade I 0 x I 0 a tau 20 " 20 dmtas site plant tcrsebut. untuJ.. mcngctahui 
volume cut & Iii I. 
d. BcnJ..an Ianda I warna yang bcrbeda diatas plant untuk area cut dan untuk area 
lill, misal warna mcrah untuk area cut dan warna kuning untuk area fi ll. 
e. Susun schedule cut & fi ll discsuaikan dengan skaiH prioritasnya. 
Skala pnoritas pada u1mnnnya didasarkan pada kavling yang pcrlu dijadi kan 
dulu 
f. JJiskusikan dcngan kontrak tor metode cut, pemilihan alat dan inlonnasikan skaln 
pnoritas yang ha ru~ dikcrjakan dan rcncana jalan access. 
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g Evaluasi ~ondis1 lapangnn urlluk cstirnasi jalur temporary drainage. usahakan 
pil ih Jalur temporary drainage palmg pcndck dan dcngan tmya pcmhuatan 
termurah. 
h Check hatas-batas tanah yang bclum hcbas dan hcri Ianda patok-pato~ ungg1, 
dikoordmas1kan dcngan dcpancmcn tanah ( masalah baws tanah) dan tc;un 
sur"eyor ( masalah koordmattanah) 
6.5.2.4. l'roduk~i i\lnt Llc ral llntuk Pekcrjaan Cut & Fill 
Scomng pcngawas lapangan di PT. Ciputra Surya dituntut paham 
mcngcnahi produks1 alat bcrat 
KcbiJakan 1111 diamhil <.la lam rangka untuk mcmbcnkan usulan dan tcguran.Jikn ada 
kckurangscsuamn j e111s dan jumlah alat bcrat yang digunakan olch kontntktor yHng 
hisa mcngak1halkan lombatnya progress pckcrjaan. pckc~,:tan lldak h1sa 
d1sclcsaikan scsuai schedule. lcbih malta! dan hasil yang kurang haik. 
i\ lat hcral yang cral ka itannya dcngan pckc ~jaa n cut & Ji ll d1bagi mcnjad1 
em pat macam . 
I . i\lal pcnggali dan pcmu<tl 
2. i\lat pcmindah dan perata tanah 
3. i\lal pcngangkul 
4 Alai gilas dan pcmadal. 
I. Alat pcnggali dan pcntua t 
Alai pcnggah yang digunakan pada proyek citra raya surabaya adalah 
cxavator dcngan jcnis backhoe 
Produksi backhoe (scbagairnana produksi alai berat lamnya) mcrupakan 
pcrkahan dan pada t) (kapasilas produkss per cycle). N (jumlah cycle tiap Jam) danE 
(faktor kcrJa) scbagairnana pcrumusan (Suhstiyono, Djoko: 1993) dibawah ini 
Q - q.xNxL: 60 Q = q ' 'E 
r.:yde./mte a tau 
Nilai Q (produksi nlat pcnggal il dinyatakan dalam satuan m3 /j nm atau Yd 1 I jam. 
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,. llargn q b1sa diketahUI I <lihitung dan data-data yang ada, tcrgantung jcnis / upc 
backhoe yang d1pakai . 
N k b 60 . I d . k ,. mcrupa an pcm ag1an . dm1ana eye e ume tcrganlung an wa ·tu 
9 'd<!luue 
Pcng•s•an bucked 
Mcngang~al dan swing, 
Dumpmg ( mcmbuang), 
swmg l..cmball 
Pcrccpatan lau1 




Kondisi ~.:ali I kctla laman gali 
n- 2 "' 
2 - 4 111 






~cdang Agak sulit 
- .; 15 
II 17 
IJ 19 
(Sumbcr: l'cmmdahnn tanah mcknni k olch Qjoko sulisllyono. 1993) 
Tabcl6J 
Waktu putar 
.... .. • ,,... w ..... , ,... I 
45-90 4-7 
90" . tsrf' s -s 





,. N1lm E bisa d1pcrolch dan T3hcl 6.4 snmpai Tabd 6.7 bcnkut : 
Tabcl 6.4 
Kond1si pd.crJaan dan pcralatan yang scsuai 













llns:us Srdnoo~: Jrlrk 
O,HI 0,76 0.70 
0,7S 0.71 0.65 








o.u 1 I o.57 o.52 I 0.45 
S•"!!'" jrlrk 0,52 050 ~' 0.4: ~ 
(Sumbc1 l'cmiml~h:m t~nnh mckan1~ olch l~1oko sulistiyono. 1'193) 
Tahcl 6 5. 
llasil idcnl sovclmc~anis y3ng <liopcrasikan dcngan k<Jbcl 
--G01Q.,~~~~~ 1>1 I I !lUI r- ····- --·-···-- -· .. ·---1 Ukuran sho,·el. yd kubik (m' ) 
ltbilb :uou 
1>nsir rint;an 
T:mah lwt lc1 
lcmpun~ her 
·~" i'asir Jnu kcr 
T anah bmsn ~ ou~ b;u~ 
TanOO ulcal-.cr ·~ 
U:mpung lei. :a~ b.1sah 
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11.7~ ·-. I 
-~·W.:.._ (1,1.1.0_:_ 
D r •. u 
(1.1•)' ( I ,X) • 
I 65 2115 
112(,)# 11 157)# 
' .J (1.0 
( 1.(.) ( I .X) 
1~5 200 







I Ill 14~ 
(X4) (Ill l 




95 I 125 
(72) I (95) 
50 75 
(JX) (57) 
1.2~ - ~$ - ; 1 .7~ 
_(<)_~_· - (1.1.:!)' ( 1.3_3)" 
<• • .' 7.U 7.4 
12,U) • (2,1) I (2 .2 ) I 
2511 2S~ J2ll 
( I 'lil) 121 X)H (244)J 
65 7.0 7.4 
(2.(1) (2.1) (2.2) 
2)(1 27(1 J(~) 
(1 7G) (2(1(,) (22'1) 
X.5 4J.l '1.1 
(2/•) 12.~) 12.')) 
210 240 2711 
(IW) (IKJ) I {211(•) 
'1.~ IO.i II.~ 
13.11) (3.3) (3.5) 
I Mil 210 21' 
(131) (1~1>) (IXO) 
tJ.8 1<1,7 II.~ 
(.'.0) (J.J) (.15) 
1211 145 J(,~ 
I 191! _(jliiL_ !12'1 
15:' 1~0 205 
(11~1 (J:\7) 11.'>1>) 
95 115 JJ(I 
(73) IK~) (1117) 
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2 2 .~ 
~J)' (1.91)' ( I" 
7.X X.·l 
(2. ~)I C2,(•)' 
J5~ •IU5 
(2? ~ c.<J?2!!.... 
7.X K.'i 
(2. ~) (2.(.) 
,1,\i ) 11)0 
r-W I 0. 21 (2
11X) 
2 I U 
0.1 ) <.1.4) 
J()( I J5(1 
(n '!1. _t2C.~ 
1."!. 
2 ''·' <3. 7) 1~.0) 
2(,<. 1111 
(20 2) (lJ(,) 
f-
12, 2 1.1.3 
c~. 7) H.O) 
IX' VII 
tl·l I) !17'[ 
0 27' 2:'· 
117 51 Will 
J(,t 




• ~1lai - mhu ini adalnh ukurnn~ukuran shovel dntnm m t 
- Nil:u nilui mi ndalah lchnl gttlittn dnlflm m 
• NiiHi nilni ini adaiAh hA~il ideal dalam m 
(Sum her : f>cmindnhan lrumh mckanik nlch Djoko sulisc iyono. 1 993) 
168 
Tabc16.6. 
Faktor konvcrsi untuk kcdalaman galian dan sudut putaran untuk scbu;th sovd 
mckants 
fJ•rrsrn ktclal::.mnn 
I g.nliAn opt imum 
Sudu1 put;aran. dcr:aj:ul 
45 75 120 ISO 90 60 
40 0,93 0,89 0,85 0.80 0.72 O.l>S 
611 1,10 1,0.1 0.% 0,91 O.MI 0.7.1 
RO 1.22 1,12 I. OJ 0.98 1 0.86 0.77 
100 1.26 1.16 1,07 1,00 1 o.ss ll. 79 
120 1.20 1.11 1.0.1 0.97 1 0.86 0.77 
14() 1,12 1,04 0,97 0.<>1 l0.81 0.7J 
160 1.03 0,% 0,90 0,85 0.7~ 0.1>3 
(Suml>co· l'c111indaloan tnnah mckanok olch Djuko sulistiyono. 19?J) 
Tabd 6.7 
Faktor pcngi~ian 
1\'1ntrrilll F11kjor prngi,or;bm 
flt~'\ir & kcrikil 0.9 I 
Tanah hi a sa O,S - 0. 9 
Tannh lint kcllls 0,65 - 0,75 
Tnnah lint bnsnh 0.5 0.6 
Uatu pccahan bni~ 0,6 - 0.7~ 
Datu pccahan kurang bntk 0,4 0,5 
(Sumbcr : Pctmndahan tanah mckanik olch D.toko sulisttyono. 1993) 








Bad. hoc dengan I.. a pasHas bucket 2 cuyd = 1 ,5 m'. menggah tanah biasa swell 43 •,. , 
kcdalaman gahan 6 feel . dcngan sudul swing 90° dan kondisi pckcrJaan dan tata 
laksana scdang. 
II Hung Q(produl..st bachoc) 
q {kapas1tas produksi pcrcyclc) 1·5 - 1.05 m~ (asli) (1+0,43) 
Ct (cycle time) ? 
Pcngisian bucket 
Mcngangknt dan swing 
Dumping ( mcmbuang I mcngis i dump truck) 
Swing kcmbal i 
- 8 dt. r rabc16.2.) 
= 10 dt. (Tabcl 6.3.) 
~ 5 dt (biasanya 3dl - 7dt) 
= 5 dt (Tabel 6.3) 
Pcrccpalarl dll. - 3 dt. 
Jumlah- 31 dt - 0,52 mcnit 
Dalam I _1arn 60 I 0.52 115 kali I Jam 
E (Eilisicnsi ) ~? 
Efistcnst kc~ta 50 mcn11 / jam : 50 / 60 0.83 
Kondisi pckcrjaan & lata laksana scdang - 0,65 {Tabcl 6.4 ) 
Faktor S \\ ing & ~cdalaman gal ian 
ranah biasa 
2 cuyd l Kcdalaman 10.2 r .. x:t CTabc.:l 6.5)l 
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Kapasll<Js bucket 
Faklor swing 90" A - 0,9 1 (Tnbd 6.6.) 
Fuktor pcngis tun 0.85 ( l<ln<Jh biasa) (T<tbcl 6 7.) 
E (c rtisicnsi}- 0,83 x 0,65 x 0.91 x 0.85 = 0,42 
Q (produkst alai) - 1.05 .x 11 5 x 0,42 ~ 50.72m1/jam (asli) 
(Calaluu : pada pclaksanaan di lapangan, harga-harga erlistcnst ini sangat tcrganlung 
pada pcralatan yang digunakan, kcadaan tanc1h yang dtkcrJakan, mctodc kc~ju da 
kctrampilan operator) 
2. Alai 11cmindnh tl11n pcrHIII tunah 
Alai pcmindah dan pcrata tanah yang digunakan pada proyck Citra raya 
surabaya adalah bulldo1cr, loader dan grader (sangaiJarang digunakan). 
n. J>roduksi kerjn bulldozer 
Produkst ketja buldo1.er sanganl ditentukan oleh ukuran ptsau dozer, yang 
dtsesuaikan pula dcngan kckuatan mcsinnya, jarak angkut. kccepatan. kctrampilan 
operator, ctnsicn~t dll 
Scsuat fungsinya scbagai pcnggusur tanah, maka kegiatan bulldozer adalah 
sebagai bcnkut 
Memasukkan mala ptsaunya (cutting edge) ke dalam lanah sed~ lam yang 
dikchcnduki. Tra~tor bergerak maJu sehingga tanah dt depan blade akan tersayat dan 
mcngumpul ui dcpan blade 
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Apabila tanah didcpan blade sudah cukup banyak, maka blade diangkal scl11tggi 
tanah asal dan gerak maJu lraktor hanya untuk mendorong mualan saja. 
Setelah sampa1 di loJ..asi pcmbuangan, maka blade diangkat keatas lagt secuJ..upnya 
schmgga tanah tcrtinggalmclalui bagian bawah culling edge sehubungan gerak maJu 
tractor 
Gcrak maJU traktor dthcntil..an bila tanah di dcpan blade telah habis dan bulldo/cr 
bcrJalan mundur untul.. pcr~iapan pcnggahan bcril..utnya. 
Dari kegtatan dwtas nampak bahwa cycle time bulldo.-;er tcrdiri dari waJ..tu 
untuJ.. l..cg•atanmcnggali - mcngangkut- membuang - bcrgcrak mundur. 
C'mlloh perhtltmga/1 prmlukst kerta hu/ldo=er : 
Scbuah bulldo/.er mcmpunya1 uJ..uran blade 4.0 x 1.6m, bahan yang d1gusur adalall 
tanah bcrpnsiryt 2 tim·'. fuk tor swcll/kcmbang 25 %.jarak angkut 100m. crtis11.:nsi 
pclaksanaan 45 menit/jam . 
Woktu tclap (fixed lime) - 1,20 menit, kccepalan maju 6.40 km /jam dan kcccpatan 
mundur 13 km!Jarn. 
llilung · l'roduksi produksi bul ldo7.cr 
l'cnyclcsaian 
Kapasitas blade 4 x 0,5 x I ,6 x 3,2 I 0.24 m·' 
Waktu \clap (fixed tunc) 
Waktu maJu mcnggusur pada gear rcndah. 
kcccpalan 6,40 km l jam = (I 00 x 60) 16400 
Wal..tu mundur pada gear tmggi . 
kcccpatan 13 km I Jam {I 00 x 60) I 13000 
- 1.20 meml. 
~ 0,94 menu 
= 0,47 memt 
cycle time = 2,61 men it 
.lumlah gerak pulnng pcrgi Imp jam = 45 12,6 1 = 17 kali 
l'roduksi bulldo/.cr - 17 x 10.24 - 174 m1 / Jarn(loosc) 
i\pabila dlinginkanjumlah pcmotongan (cut dalam bank volume), makn produk~i 
dtsesuaikan sbb. 
Produks1 bulldO?:cr = (I 00/ 125) x 174 m' I jam= 139,20 m' I jam. 
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b. LmHil'r dan Grader 
Loader yang fungs1 ~ebenamya sebaga1 alat pcmuat, pada proyek Citra raya 
surabaya d1gunakan ~chaga 1 alat perata utama untuk pel.erjaan sirtu ~ub ba~c maupun 
base sedangkan grader yang scsungguhnya scbagai alat pcrata malah sangat jarang 
digunakan. llal 1111 scmata-mata !.arena pcrtnnbangan baaya opcra~1onal loader 
dengan operator } ang handal jaub leb1h murah d1bandmgkan dcngan menggunakan 
grader. lag• pula hasil kerJanya masih masuk dalam spcsilikasi PT. Ciputra ~urya 
Bchcrapa cara I metodc dalammenghitung kapasuas operas• grader: 
l'erhitungrmluas operasi per jam (11/ /jam) 
l.uasan orcrasi grader b1sa dihi1Ung dcngan rumusan (Sulistiyono. Djoko 1993) 
s~baga i bcnkut 
D1mana, 
Q - l'roduksi nyato (m2 / jam) Lo = Panjang overlap (m) 
V = Kccepatan l.crja (m I m~:nit) E = I :flisicnsi kcrja 
Le = l'anJang blade elckttf sesuai sudut l.erJa (m) N = Jumlah laluan /ltn tasan 
Perlzitungnn wnktu 1111fllk pernpiltnll mednu 
Luasan opcrasi grader b1sa dihitung dengan rumusan (Sulistiyono, DJoko 1993) 
sebagai benkut: 
T _ Nxn 
f'xl:" 
Dnnana 
T Waktu kc~ja (jam) 
N - Jumlah laluan /lmtasan 
D - .lara~ kcrJu (l.m ) 
V = Kcccpatan kc~ja ra1<J-rata (km /jam) 
E ~ Effisiensi kerp 
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Contoh pcrhitungan · 
I) Motor grader komatsu UO 31 311 110 Ill' hckcrp untuk rx;mehharaanjalan 
Pan.Jang blade 3. 1 rn .. panjang blade cli:khfscsuai sudut kerja 45'' (Lc) - 2.11J m 
l'an,Jang overlap 0.30 m .. kcccpatan kcrja (V) = 6.4 kmljam - 107 rnlmcmt 
Jumlah laluan (II) 3. Job cffcctcncy (E)= 0.5 
I htung produks1 grader (Q) ...... ? 
Pcnyclcsatan 
Q 60xl :~(/.e - l.o) xE _ 60xl07x(2,19 - 0,30) )\0.5 2022 m' t Jam N J 
2) Suatu plan scpnn.Jnng 24, 1 km mcrncrlukan pcmbcntukan dan pcrat<lan. Untuk 
kcpcrluan tcrscbut dtcstimnsi mcmcrlukan 6 lahwn yang tcrpcrinri bcrdasarkan 
kcmamruan operator dan kondisi pckcrjaan scbagai ben kut : 
2 lnlllilll pada kcccpatn 6,4 km/jam 
2 laluan pada kcccratn l!,O krn~jam 
2 luluan (Xoda kcccpatn 9,7 km/jam 
Job cl'fisicnsi l'aktor (E) = 0.8 
I fltm1g : ll'a~/11 ~I!(JU grada 
Pcnyelesa•an: 
Kcccpatan rata-ruta 2x6,4 + 2x8 + 2x9,7 
6 
Waktu (T) - Nx/J - 6x 24 .I - 22 60 jam 
l'xF l!.t0,8 ' 
3. Alat pcn~:an~:kut 
8 km/jam 
Alat pcngangkut untuk pckcrjaan cut & 1111 yang di gunakan pada proyck 
Citra Raya Surahaya adalah dump truck dengan arah pembuangan kc bclakang (Rear 
dump truck) 
Kapasttas dnn JUmlah tmck yang dipakai hcndaknya bcnmbang dcngnn alat 
pcmuntnya (cxavator I loader), .11ka pcrbandingan kurang sc~uai. maka ada 
kemungkinan ulm ncmuat banyak mcnunggu atau sebaliknya. Jumlah truck hnrus 
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diUpayal..an ~cdetntloan rupa schingga truck yang teral..hir sclcsa1 dnnuall. true!.. 
pertama sudah datang dan St:lp d11nuat1 lagi . 
.lumlah truck dtatas dirumuskan scbagat bcnkul (Sulistiyono, DJol..o 1993) : 
( \•·/e IIIII•' T - _ ___;_,'-.:~;_;,._.....,;..:,•__ · I 
l.oudm~t lime l tm ck 
Cycle lime dump truck tcrdm dari · 
Fixed time : mcnunggu untuk dimuat, mcncmpatkan truck dekat alai pcmuat, 
mcnunggu samhil dimuat dll. 
Variable tunc : tcrgantungJauh dekatnya prak angkut scrta kceepatnn kendaraan. 
( 'owoh perhil11111f,OII pmduk.,., dump truck: 
I ) Sualu tcum cxavator I loader bckcda dcngan ketcntuan scbagai bcrikut: 
Louder bcrkapasi tas 2 cyud, mampu mcmuat 60 kali tiap jam. Dump truck daya 
angkut I 0 ton, jawk angkul 40 km. yang ditcmpuh dengan kecepatan 60 kmljnm 
baik dtmuati atau kosong (kembali}, fixed time rata-rata ~ 5 mcntl. 
1-JJIIIIIg.JUIIIfalt fmck ywtg d!pe!·lukan . 'J 
Pcnyclcsaian: 
Cycle lime (2 x 40) I 60 1 5 I Jam 25 men it - 85 mentt 
Sckah muat 2 cuyd - 2 ton 
Scbuah true!.. dari I 0 ton mcmcrlukan I 0 / 2 = 5 kali pcmuatan 
l.oadmg time (\\aktu pemuatan) - (5 / 60) x 60 - 5 menit / truck. 
( ·vclc.tuue Jumlah truck dalam team (T)- · + I - (85 1 5) • I - 18 buah truck 
/.oadinv. tune 
2) Sebuah truck mcmpunyai kapasuas angkut (q) = 5ton , mengangl..ut tanah - 1.65 
' t/m (ICI>as) dengan Jarak angkut (.I ) = 30 km Keccpatan m.:ngangkut (VI ) 
adalah 40 km!Jam dan kcecpatan pualang 50 km/jam, fixed tunc - I 0 mcnll. 
l~flistcnst schcsar 0. 70 
1/Jfunglah pmduk.1i truck ') 
l'cnyclcsaian : 
Produkst = q x (60 I cycle time) x 1-~ 
Q - 5 lOll 5 /1 ,65 - 3 111 1 
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C I 60x30 60x30 10 91 yc c tnnc - + + = mc•mt 
40 50 
Schmgga, 
produh1 3 ~ (60 / 9 1) ~ 0.76 1.503 m '!jam 
4. Alat ~-:ilas d:1n pem:ulatan (comp:tctor) 
Alai pcrnadatan yang dtpakai un!Uk pckc~jaan cut & fill proycl. Citra Raya 
Surabaya adalah tandem roller 
l'roduks1 pcmadatan htsa dihitung dcngan pcrumusan dibawah 1ni : 
u Volume hasil pt•madatan 
Volume ha~i l pcmadatan btsa dilutung dcngan rumusan (Sulistiyono, Djoko : I<.J\13). 
scbag;tt bcrikut 
j/ = JJI.I,\:r /' 
I) 
Dimana : 
V - Podul.s1 I jam (Volume padat) 
W- Width, Iebar efcktik pcmadatan (Iebar cffc ktif roda gila~) 
T - Thickness, tebal lapisan hasi l pcmadatan 
S Speed. kcccpatan rata-rata (krn0am) 
D - Jumlah (pass) laluan yang dipcrlukan unlllk mcncapai kcpadatan tcrtcntu. 
u Lua~ permukaan hasil p!'madatnn 





J\ - Produl.s1 / 60 mcnit 
W Width, Iebar cfcktif pcmadatan (lebbar cfcktif roda gil as) 
S Speed, kcccpatan rata-rata (km / jam) 
D - Jumlah (pass) laluan yang dipcrlukan untuk mcncapai kcpadatan 
tcrtcntu. 
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( 'omoh perhtl/1/t}:!0/1 
So.:buah tandem roller mcmpunyat Iebar ciTccttl' roda gil as 1.15 m .• dijalankan dcngan 
l,.ccepatan 5 km I Jam, dengantchallaptsan pcmadatan 40 cm,jumlah lintasan 8 kali 
Htllllt}:!loh I 'olwne fX.'IIIlldallln J 
Pcnyclc~atan 
1
• _ 11\Sx/' 
/) 
1.15x5000 x0,4 .,87 5 , 1 : -- - _ , , Ill.> fUll/ 
8 
6.5.2.5. l'crub:lh:tn Volume l)an KeJ):Hiatan Tanah 
Pckc~raan cut & lill akan scla lu bcrhuhungan dcngan tanah tcrutama pada 
pcrubahan kcpadalan dan volume tnnah yang diaktbatkan adanya pmso.:s pckc~t<~an 
cut & ri ll Lcrscbut, olch karcna itu scomng pcngawas khususny:~ pcngawas 
pmsarana oi 1''1. Ctputrn Surya surabaya hendaknya mcmpunyai pcmahaman 
mcngcnahi hnl ini. dalam rangka pcncnluan asumsi - asumsi kasar untuk po.:rh itungan 
produkst alnt hcrat yang nantinya bcrhubungan dcngan keterscd iaan alat hcrat 
kontraktor yang dtscdtakan dtlapangan . 
I. l(endnan volume tanah 
Kcadaan \'Oiumc Lanai\ dikelompokkan menjadi tiga macam y;utu : 
a. Kcadaan asll ( llank mc:1surc) 
f....cadaan tanah ash adalah kcadaan tanah scbclum dilakukan pcngustl,.an atau 
masih scsu:u dengan l,.cadaan a lam 
b. Kcadaanlcpa~ (loo~c volume) 
Kcadaan tanah lcpas adalah keadaan tanah setelah dilakukan pengustkan 
scbagat contoh adalah tanah yang dtangkut diatas truck schtngga 'olum.:nya 
bertambah dan aslmya (terJadt pcngcmbangan volume). 
c. Kcadaan padal (CO IIlllnctcd volume) 
Kcadaan padat adalah kcadaan tanah setelah d tttmbun dan di lal,.ukan 
pemadat;m 
l'ada pckc~tnan pcmadalnn tni biasanya tanah dipadatkan lebih d<tri kcadaan aslinya, 
schingga tc~jadi pcnyusutan volume (shrinkage) 
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2. l'engcmhnn~:nn dan pcnyusutnn volume tanah 
Schubungan dcngan kundis1 kcadaan tanah yang bcrbeda d1kcnal •~lllah 
pengembangan (~well) dan l'cnyusutan (shnnkagc). load raktor dan ~hnnkagc raktor. 
, l'emgembnngnn (swell) 
Pcngcmbangan volume tanah yang tcrpdi hisa dikctahui dcngan pcnnnu~an 
(Sulisti)uno. Djoko 1993) d1h:mah 1111 
Swell(" o) { 
II"<" t~ht l hon~ ••olume } I xiOO% 
Wt' IJ!,!Jf / JoO\('. \'o/1/1111.' 
Contoh pcrhitungan : 
pcngcmb:mgnn (swell) dari tanah yang mcmpunyai bcrat 2!l00 lh/cuyd da lam 
keadaan a~l 1 dan b~:rn t 2000 lb/cuyd dalmn kcadaan lcpas 
Swell { 
2800
- 1}.rl oocv., = 40 •y,, 
2000 
:,.. Penyusuttm (Shrinkage) 
Bila tanah dipadatknn. bagian udara dipaksa kcluar dan pon-pon tanah 
sehmgga volumcnya lch1h kccil da ri pada keadaan louse volume maupun hank 
volume. 
Bcsarnya pcnyusutan (shrinkage) volume tanah tcrscbut bisa dihitung dcngan 
pcrumusan (Suhsllyono. DJoko . 1993) 
Shnnkagc (%) - {I --' -' ":-' t}(,_,'':-'t_l_h_a_n_k_.,_•a_h_ll_ll:-e-}x 1 OO% 
ll'<'t}!ht f ClllllpiiCit!tf \'(1/1111/l' 
Contoh pcrhitungan. 
Carilah pcnyusutun (shnnkagc) tanah yang mcmpunyai bcrat 2800 lb/cuyd da lam 
kcadaan asli dan 3500 lb/cuyd dalam kcadaan padat 
Shrinkage I --- .1'1 00% - 20'Vo { 2800} 3500 
,. J.ond fnl.tor 
\I'<'IJ!,hl l loow.111111 volume 
Load fa~l<>r • -
Load faklor -
11'<'1/!.hl I hcmk .111111. volume 
I + -•~~~·II 
---~Swell = - 1- - 1 
1.1' 
, Shl'inkagc facror 
Shnn~a!IC fac101 I <hnnkagc 
Conloh 
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Sualu Lanuh mcmpunya1 hcrat 1960 lb I LCY (dalam keudaan lepas). 2300 lb/13CY 
(dulum kcadaan a~l i ) dan 3500 lb/CCY (dalam kcadaan padat) 
Tcn tukm1: 
Lond l'ukwr dan slmnkugc fbklor 
Rcrapn bcsar volume tanah asli (llCY), volume tanah pad;~t (CCY) pada 1.000 
LCY lflnal llcrscbul ? 
l'cnyclcsa ian: 
Load fahlor ( 1960 / 2800) - 0.70 
Shnnkagc faktor ~ (2800 I 3500) = O.S 
Bani-. \Oiumc I 000 000 x 700 000 BCY 
Compacted 'ulurnc - 700 000 x 0,8 - 560.000 BCY 
6.5.2.6. l'cngnwnsnn Cut & Fill 
llal hal yang h;~rus dipcrhatikan olch pcngawas prasarana d<tlam pckcrJaan 
Cui & fill 
I . Pcngawas haru~ sclalu melakukan pemani;Juan lerhadap jems dan jumlah 
pcralatnn bcral yang digunal-.an kontraktor, schinggu jika ada indil-.us1 
kclcrlambalan schctlu l ~: proyck <1k1bal kclidakcocokan danjumlah pcraltl lW< bcral 
dapat scgcra diantisqx•si . 
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2 Pckc~jaan cut & fi ll haru~ sclalu dibawah pcmantauan surYcyor kontra ~tnr, 
schrngga kernungkrnan penyirnpangan elevasi hasr l pckcrjaan brsa drhrndan 
~edrm mungkrn. hal int drkhususkan Jrka peke~1aan sudah rnendeka11 finrshing 
3 Pcngawasan lahan cui 
(/. K"' ·I IIIJ!. 
l'ada lol..asi l..avling untuk lahan cut yang pcrlu mcndapat pcrhatran 
apabila drlokasr hasrl cut ada tanaman I pohon bcsar. pada l.a~u~ 1111 
pcngawas haru~ bcnar-bcnar concem agar al-ar tanarnan dapal tcrcahrrl 
dcngan bcrsrh 
Lahan cut lrda ~ pcrlu dr cvmpacl 
h. .lafo11 
l las rl cut hurus hcrsih dari akar tanarnan I perdu 
Sub gradc J<llan hanrs drpad;rtkan schrngga mcncapai etm rnrn rrnrrn1 M., 
IJari hasll pcngarnatan di lapangan selama ini untuk kondis i t;tnnh di 
kawasan Citra Raya Surahaya CI3R minimum o% dapat c.J icapai dcngan l< 
lr ntasan compactor yang mcmpunyai kcrnarnpuan pcmadatan rnrrrrrnum 
12 ton 
c. Salumn 
l'crhatrkan mctode kerp dan Jenis exavator yang drpakai mengerjakan 
pckc~jaan cut, pcralatan harus bcnar-bcnar dcngan mctodc pckcrJaan 
yang dilaksanakan 
4 Pengawasan lahan fill 
a. Kc/\'1111~ 
Tanaman perdu I akar pohon tidak botch ditrrnbun I dilanam pada lokasr 
till, harus dihuang l..cluar lokasi. 
La han fill harus drpadatkan perlayer ( I layer < 75 em ) I 0 lrntasan 
compactor <ttau lest CBR 5%. 
Tiap layer schclum di ti mbun lagi harus dilakukan jornt survey . 
. lo int survey pada lokasi lill rncrupakan syarat untuk pcnagrhan volume 
kontraktor pada lokas• cut 
Jo int di lakukan scsudah pckcrjaan dilakukan pcmadatan, dan bcrdasarkan 
hasil pcngctcsun yang dilakukan lclah rncmenuhi syanrt. 
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h. Suh ~rad<',lofon 
r:mnman perdu. a~ar ll<lllllll !Ida~ <hpcrkcnankan dit imhun paua lo~a~l 
fill 
l'cmmhunan (till) harus dllakukan pcrlaycr. ucngan 1-ctcbalan tiap layer ' 
50 em. 
l'emadatan d11al.ul.an ucngan compactor gctar (vibro I v1bro ~hccp lout) 
yang mcmpunya1 1-cmampuan pcmadatan minimum 12 ton llaMI 
pcmadatan suh grade d1tcst dan CBR lapangan harga minunum CBR 6'\o 
Kondisi tnnah dllokas1 Citra Raya Surabaya, heruasarkan hasil pcmauawn 
dil:1pangan sclama 1n1 Cl3R 6% dapat dicapa1 dcngan pcmadatan 12 
l inlll~Oin compactor 
T1ap layer li II harus dilakukan joint ~urvcy schingga kc lcngkapan I start 
pcn<Jgih;~n volume lokasi cut (sam11 dcngan lokasi kavl1ng). 
6.5.2.7 .. Joint Su rvcy 
Jo int survey adalah schuah pckcrjaan dalam proyck yang dilakukan olch 
surveyor baik dan pihak owner maupun dari pihak kontraktor yang dlhm.J uk untll" 
mcngomhil data-data clcvas• ataupun posisi hasil pckcrjaan. 
Scuap pcngawas prasarana seb1sa mungkm harus mengil.uti jomt survey 
bcrsama-~ama dcngan surveyor dan ikut mcnandatangani berita acara JOint surveyor. 
Scbclum mclakukan jomt sur,cy yang harus dipcrhatikan olch pengawas prasarana 
adalah ~ebagai bcnkut. 
I. J oint sun cy sub gnnlc j11lan 
a Sub grade harus sudah rap1 dan ditest perlaycr 
b. Patok As .ialan harus Jclas dan ada kodc STA 
c Joint d1lakukanuap 10 m1 
d Chcd hntas ROW duri batas kavling harus ada dan jangan dicahut scbclum 
si rtu kavl ing ma~uk (kavling housing) 
c Check lang~ung di lapangan hasil joint tcrhadap gamhar rcncana. schelum 
pcngawas mcmbubuhkan pan•f mengetahui pada lembar hasil jn1nt bcrsama 
an tara ~urvcyo rpt. Ciputra Surya Dcngnn Surveyor pihak kon traktor. 
f. Tolcransi kcsalahan ·t 5 em 
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,2. ~\l)ut survey ka\'linJ.l 
a Pal.,oli.-vatolo.. batas kavl1ng harus terpasang untuk mcmpcrmudah cross check ke 
gambar sue plant 
b. llcn tancl~ k,husus (warna mcrah) untuk lokas• lill di site plant 
c. Cl~~;,~;lo.., llt~gg.i kavhng lcrhatlap pos1s1 Jalan dengan syarat sebagm bcrikut : 
' Renc~lantm bangunan harus lebih tinggi jalan 
• K.~n\mng<~n carport millllhal 2% dan maksimal 12% 
( 2% < stupe carport < 12% ) 
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C..S.2.11. Contoh l'crhitunl(an l'l·kcrj~:ln Cut & Fill 
l'crhitungnn IHISII pckcrjann cut & fill kontraktor d1dasarkan alas tumlah 
~ubi~as1 (m ') yang tclah dikcrjakan, vang hisa diolah dan ha~il Joint lapangan 
bcrsama antara sul'\·cyor I'' I Ciputra Sur~ a dcngan SUI'\'Cyor kontraklor 
llcnJ..ut 1111 adalah contoh - contoh pcrhllungan has1l pckcrjan cut & fill d1 
PT Ciputra Sui) a Surabaya (l'mycJ.. Citra Raya Sumbaya). 
I. l'cmhuntnn h:nvlinl( 
llw.trnsi hcnkut (Gambar 6.4 ) adalah mcnggambarkan pckcrjaan Cut & Ftl l 
yang dapat di kcrjakan 
~--- --- ---.. ~--·-----.. 
, I 
Gam bar 6.4 Kond1s1 cut & fill kavhng. 
Sccara umum pcrhitungan cut & lilt kavling dihitung sebaga1 bcrikut : 
Lebar cut untuk kavhng scsuai dcngan Iebar kavling rencana. 
PanJang cut untuk kavling adalah panjang kavling rencana dikurang1 gans 
sempadan bangunan + 0.5 m. 
I ,, 
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Contoh pcrllitungnn cut & fi ll kavl1ng 
Ketcran~n l'cng1stan tubcl. 
( I), Nomor urut 
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(2). Nomor ~avling yang scdang dikcrja~an (yang dilengkapi dengan gam bar arsir 
sue plan kavhng yang dikCrJakan, scpcrti Gam bar 6.5) 
{3) Jarak stas1omng 
{4). Elevast extsung {sebelum di cut I fill) 
(5) Elcvas1 linal scsuai <.lcstgn rcncana, dtambtl ttga titik 
{6). Elevast final rata-rata dari 3 titik elevasi final, data im mcrupakanJOIIlt survey 
bcrsama antara pthak Ciputra surya, kontraktor cut & fill dan kontraktor 
struktur jalan. 
(7). Lebar atas cut kavling, yai tu panjang kavling - GSB (lihat Gam bar 6.3) 
(8). Lebar bawah kavl1ng (sama denganlebar atas) 
(9). i\ngka stas iontng akhir-awal, yang biadanay mcrupakan Iebar kavhng 
( 10). Elcvasi existing elcvas1 tinal ra ta-rata di kal1 kan Iebar rata-rata 











Ji~a dalam "kolom area" bcrnilai rositi f mcnunjukkan cx1stmg > linal rata-
rata (I II bcrada diatas lihat gambar 6.4) 
J1ka dalam "kolorn area" bern1la1 ncgatif menunjukkan existing llnal rata-rata 
(H2 bcrada d1bawah II hat gambar 6.4) 
( II) ( 12) Volume cut/Jill. d1dapat dan rata-rata lua~ area dan sta~•oning ;~wal & 
aktur dikallkan Jarak (I) I atau D2 tcrgantung dari jarak D I atau 1)2 yang 
hcrada pada area JX)~ltlrlihal Gambar 6.4) 
Perlutungan datam kotom ini dilakukan secara otomatis dalam komputcr. 
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Contoh pcrhitungan cut & Jill Jalan 
Kctcrangan 
( I ) Kotnm pcnnmoran 
(2) Nomor patok (stasioning) yang di~crjakan 
(3) l~tcvas i existing 
"'~- L.b-~Ult J..Uuo• 1 uac-. 
Tef.lil ~~~~- •• t•o I ., .. Ill 
T ......... _Nit••r.o lcf-llt 
(4) Hlevasi rcncana kavling dcngantolcrnnsi 5 em dihawah design 
--




(5) I : I C\3~1 lirm1 (hambd tiga Ill i 1.. dan u1ambi l ha~i I rata-nua 
(6) Ucvas1 rmal raw~rata 
{7) Lebar ROW herdasarl..an lokasi yang dikerjakan dan d1serta1 plot ~He 
phm 
(ll) Lebar ata~ gal ian ya1tu ROW- 2C + 2B (II hat Garnbar 6 3). dcngan 
~yarat Iebar gahan ma~ udallcb1h dan letentuan )ang diS)aratl..an (hhat 
l"ahd 6 I 
Secara global ada uga kondis1 gal ian yang mungl..1n terjad1 
a. l-.lcvas1 e~ I SIIng > dcva~1 kavling > clcva~i f'mal scpcru terhhat 
(iamhar 6.6 1\ 
b. l·lcvasi e \ 1 ~11 ng < elcvas1 J..av ling > clcvas1 l'inal ~t.:p..:rli tcrhlwt 
gnmbnr 6.6 1-l 
c. l: lcvnsi cxisling < clcvas1 J..avling < ..:kva~i linal scpcrti t-:rl1 hat 
gambar 6.6 C 
(9) Lebar l..avl1ng. sama dcngan Iebar <llas galian 
( 10) Lebar bawah gal ian, ya itu ROW + 2C (Uamhar 6.3) atau ~csua 1 
pcrhitung:u1 hcrdasarkan clcvast cx1stmg. kavl ing dan linal 
Berdasarkan l..olom (8). (9) dan ( 1 0) dilal..ul..an secara utomatis ualam 
computer tcrgantung ROW jalan 
( II ) Panjang Jalan pcrlutungan cut & fill Jalan. dilakukan sccar<l kumulattf 
( 12)Luas area (II) luas area bag1an alas (hhat gambar 6.7) herbentuk cmpat 
pcrscg1 panJang 
l.uas 1111 dtdapat dan clcvast (existing - kavling) x Iebar atas galtan 
Nilai luasan pos1t1f (cut) Jika clevasi existing > kavlmg, sebaltknya 111101 
luasan ncgattf' (fill) jika clcvasi existing < kavling. 
( 13) Volume cut, ada t1ga kond1si yang mcmungkinkan 
a Kondisi pcrtama, .flka Sta. /\wal positif dan 1uas Sta. berikutnya 
IH'!!atif, maka volume cut adalah luas rata-rata an:a awal + luas area 
ST/\. lknkutnya uikal ikan jarak ( I I) 
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b. Kllnd iSI k~dua .. 11k:1 Sw Awal positif dan luas Sta. hcnkulnya nr~:atif. 
maka volume eul <~d<~lah luas rata-rata area awal + luas area Sta. 
henkutnya tl•kalikan prvpor~• Jaral.. (I I ) terhadap area cut. 
c.: Kond1~1 kellga. Jll..a Sta. A11al negatif dan luas Sta. bcnkutnya pusi tif. 
maka volume cut adalah luas rata-rata area a11al + luas ;ue;1 Sl<l 
benkutnya d•kalll..an propors• Jaral.. (II) tcrhadap area cut. 
(14)Volumcfill. s:una dengan kondis1 (13) hanya tcrhatlap posis• lill (ncgallf) 
( l'i )l,uas area Il l) lua~ area ll<•g~<ln h;mah (gamhar 1.4) hcrhentuk 
trapcsium 
Ada dua kond1s1 lll lluk pcrlutungan luas area 1111 
a .hka elcvasi existing > Kavl1ng . nwka luas adalah rahHala dan 
(I ~ l cvasi kavl ing • l]cvasi linal) x Ld1ar atas dllambah ( Uc1·as• 
kavl1ng • Elcvasi l'inal) x l.chur h<llvah 
h. Jika clcvas• eXISti ng 
( 1.::1evasi l;x i ~ ting 
existing • l' lcvasi 
< Kavhng • maka luas adalah rata-rata dari 
L: lcvasi final) ~ Lebar alas d•tambah (Eic:vns• 
final) x Lebar bawah 
(16)Volume cut.•dcm scpcrti pcnjclasan ( 13). 
( 17) Volume lill. 1dcm ~cpcn1 pcnjcla~an ( 13). 
/..__  __,!./'----~-·..::._ _ :_·~-~ l_:_·~~~ ·_' -~----·"'--~-·  
L. ________ _______ _______ --.J 
Gambar 6. 7 Pcnghamparan si rtu layer I dan II 
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Tnbcl 6.10 
Co11toh pcrh1tung;tn Cut & !i ll open channel. 
Cnra perhi tungnn cut & fi ll open Channel pada pnnsipnya sama dengan cara 
pertutungan pada cut & !ill knvhng. pcrbcdaannya hanya pada pcngisian data pada 
kolom Iebar atas dan hawah open channel disim mcngguna~an data dan lapangan. 
sedangl..an proses ht:nkutnya tlllakukan otomatis dcngan komputer 
4. Jalan Acces 
Cara pcrhuungan untuk cut & lill Jalan acces 1111 sama pers1s1 dengan cara 
pcrh1tungan cut & fi II open channel. 
5. Oouhlc lwndling 
Volume pcrhitungan untu~ double handling adalah sesuai volume has1l cut yang 
tc lah dilakukan, dcngan cmatan panjang jalan yang disetujw bclum tcntu <h:ngan 
panjang jaltm yang tclah dilakukan cxcavationnya, 
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6.5.3. Pcngnwnsnn Pckcrjnnn Lnpis Pondasi Bawah (Sub Base Coarse) 
Sub ba~e coarse ( lap1s pondasi bawah) adalah bagian dari konstruks1 perkerasan 
plan yang tcrlctal. dmnt<lrd sub grade dan base, dengan ketebalan tertentu 
Adapun tcbal Slrtll (sub base) untuk jalan d1kawasan citm raya surabaya adalah· 
80 em untul. Jalan dcngan flmshmg aspall 
60 em untuk Jalan dengan llmshing pavmg 
6.5.3.1. Spesifikasi \talc rial Sub llasc Yang l)ipakai 
• 
• 
Mmcnal lap1s fXlndaSI bawah (~ub base coarse) yang digunakan d1 proyck l.ota 
mand1ri Citra Haya Surabaya mcrupakan campuran pasir, tanah dan batu yang 
didnpat secara alam1 (uncrushed material batu), 
Quan·y material sub hase (sinu) ada di lereng gunung pcnanggungan randmm -
.Japanan Jawa Timur. 
Secant Tcknis labomtorics material yang berasal dari daerah lcrcng gunung 
penanggungan ini suda ll mcndapatkan rekomendasi dari 13ina Marga sebagai 
material baso.: kluss C, dcngan gradasi si rtu (Agregat class C), spcrt1 pada Tabel 
6.11. bcrikut : 
Tabel6. 11 . 
Gradasi matcnal base class C PT. Ciputra Surya 
.----
Slew! Size Percenlttl.!e l.o/os 
(11.</m Ill m) lifass C 
63 100 
37.5 100 




-4 75 51 - 74 
- 2 36 
-
~ I 18 -0.425 18 - 36 0,075 10-22 
• Stfat sifatmatcrial: 
Liqwt limit (AASIITO T89) Max. 40 
Plasti lt ty index ( AASH fO T90) Min. 6, max 20 
Abnts1on of coarse (AASHTO T96) Max 40% 
//ll\t/ f!CIIIOdtll(f/1 
CUR 
Dens1ty lapangan (sand cone ) 
Min 40 % 
95 % lab. 
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6.5.3.2. Mctodc P!'mbcntuknn S ub Base 
I. l'e rs inpnn Lnhnn 
• Ruru. jalan yang akan dikcrjakan harus sudah di jomt sub grade 
• Patok-patok batas Iebar sub base yang akan dihampar dipasang tmp STA dan dihcn 
tanda kctinggian sub base 11ap layer 
• Check gambar design structure surface jalan menggunakan paving a tau a~palt . 
• Check pcralawn contracLOr: 
).- flulldo;.cr, untuk pcnghamparan sirtu 
,. Vibro I compactor (digunakan sctclah penghamparan sclesai) 
,. Wheel loader I grader untuk fin ishing penghamparan I perataan I scrub. 
; Tangki air (digunakan sctclah pcnghamparan selesai) 
Pcngechckan mcliputi upc,jumlah dan kondisi pcralatan (bagus atau rusak). 
2. Pcnghnmparan 





Patok tcrbuat dari bahnn bambu yang dibclah dengan Iebar 2 - 3 em. ungg1 
mcnycsua~kan kond1si lapangan, pokoknya mclcbihi tinggi pcnghamparan dalam 
keadaan lepas (bclum d1padatkan) 
D1amctcr tcrbcsar matcnal sub base < V. tebal pengghamparan 
Penghamparan d1lakukan dalarn 2 atau 3 layer, tcrgantung ketcbalan lap1san 
pondas1. 
Mctodc ti<tp layer pcngharnparan dapat dijclaskan seperti pada Tabel6 12. b~:nkut. 
Tabcl 6. 12. Mctodc pcnghamparant1ap layer 
1'ebal Sub Base ! Sirtu 60 em. Tebal Sub Base I Sirtu 80 em. 
• Layer I 40 em. • Layer I 40 em . 
• Layer II 20 Cm • Layer II 20 Cm . 
• L!'ycr Ill 20 cm . 
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• Standart Iebar pcnghamparan sirtu jalan dikawas:m Citra raya surabaya adalah 




Standar Iebar pcnghamparan strtu dt Citra Raya Surabaya 
~0 - ROW Sub base coors~ layer I S ubbase coa rse laver II 
lrOnwah L-A las Tinggi L-Onwah 1 lrAtas Tinggi 
lm) (m) (nl) (m) (m) LmJ 
1 6 5. 10 :uo 0.40 5.50 4.30 0.60 
-2 8 4.80 4.00 0.40 7.40 6.20 0.60 
3 9 5.80 5.00 0 40 : 7.90 6.70 0.~~ 
-4 10 6.80 6.00 0.40 8.90 7.70 0.60 
5 12 8.80 8.00 0.40 10.30 9.70 0.60 
6 14 11.00 10.00 0.40 1).30 11.70 0 80 
7 15 12.00 11.00 0.50 14.10 12.70 0.80 
-
1-8 IR 15.00 14.00 0.50 17JO 15.70 0 80 
9 19 16.00 15.00 0.50 18.39 16.70_ 0.80=j 
10 20 17 00 16.00 0.50 19.30 17.70 0.80 
Adanya pengharn paran layer I tcrsebut ditujukan untuk pemasangan RCP karena 
Iebar p~:nghamparan layer I tidak sampai mcnghalangi proses penggalian si rtu, 
sehingga patla saat layer I I dihampar tidak ada lagi gal ian untuk pipa. 
Lebar pcnghamparan sirtu layer I harus diusahakan tidak mclcbihi rencana pos•si 
p1pa drainasc schingga kehi langan sirtu akibat penggalian pipa dapat diperkecil. 
Penghamparan strtu layer II dapat dikerjakan setclah kondisi bcrikut terpenuhi · 
Layer I sudah d1padatkan dan J,.epadatan rncmenuhi syarat 95 %. 
S1rtu layer I sudah d1 JOint survey untuk mengctahui clcvas1 dan volumenya. 
Pipa dramagc sudah terpasang dan siap diurug sirtu_ 




Check I monitor ketebalan pcnghamparan layer I sub base I sirtu jangan sampa1 
kctebalannya mclebihi 40 em. 
Penghamparan s1rtu layer II. IV, V dst kctcbalannya maksimum yang diijinkan 20 
em. 
3. 11emadatnn 
u Perala tan yang di pcrlukan: 
a V1bro compactor I mesin g•ling dengan penggctar. dengan spesdikasi 
frckwcn~• dmtas 2200 Pvt / menll 
Berat 5 sid 6 ton 
Amphtudo rendah 
b. Tangki air lengkap dengan sprayer. 
o i\1elodc pemadatan : 
a. Pcmadatan dilakukan pcrlapis meng•kuti tebal penghamparan. 
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b. Check dcngan water pa~s clcvasi pcnghamparan scsuaikan dcngan tcbal rencana 
pcmadatan. 1111snl : 
Rcncana tcbal padat layer I I = 20 em. 
Tebal lnpisan scbclum dipadatkan = 20 x 1.2 
l:::lcvos i sirtu scbclum pcmadatan = clcvasi layer I+ 24 em. 
c. Lakukan pcnambahan mr sampai mcncapai kadar air opti mum. Sebelum kadar 
mr mcncapm optimum jangan lakukan pcmadatan. l lal in i <lkan ada gunanya 
~arena lapisan mtu gradasinya sudah terlalu rapat. 
d Setelah kadar air mcncapai ophmurn lakukan pcmadatan, untuk masing-ma~mg 
lmtasan overlap 20 em. 
e Pemadatan diawah dari tep• ~1rtu menuJu kc As Jalan. 
f. Pemadatan pada super devasi tikungan d•mulai dari clevasi tcrendah kc tingg1 
g. Dari has•l pcngamatan d1lapangan kcpadatan optimum lap•san sirtu dapat 
dilap151 10 s/d 12lintasan vibro compactor dengan keecpatan 1000 m I jam 
o Kontrol pemndnum 
a. Pemadatan jangan dilanjutkan apabila sccara visual dilapangan sirtu yang 
dipadatkan mcnampakkan gcjala " I leaving of weaving·' ada gcrakan vcrt1knl 
atau honzontal KondiSI ini h•asanya terjad1 apabila: 
Kadar air si rtu puh mclampaui kadar air optimum. 
Material sirtu jclck, gradas1 terlalu halus dan kadar lempung (plastic 
material) tinggi. 
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Kond•s• sub grade saat s1rtu d1hampar tcrgcnang air 
b Untuk mem~rcepat pckcrJaan pemadatan dan mcnccgah tcrJadmya pemadatan 
ulang yang akan menghambat penyelesa1an pckcrjaan, estimas1 waktu yang 
d1pcrlukan untuk pro~cs pemadatan hcndaknya sclalu dilakukan, misalnya 
ROW 8 
a. PanJangJalan 100m. 
b. Lebar sirtu - 6 I m 
c. Lebar e1Tekt1 f dan vibro = 1,15 111 . 
d . .lumlah lintasan pemadatan 121intasan. 
e. Kccepatan 1000 m / jam 
Waklll yang dipcrlukan untuk proses pemadatan . 
axbxd 100x6.1 x 12 
c x c 1.15 >. I 000 
6.3 1am ~ 6 iam (d1bulatkanl 
,. .ladi untuk pcm<td<ltan ruas jalan tersebut vibro compactor harus meh1kukan 
pemadatan sclama 6 jam. 
Metodc pcngawasan scpcrti ini cukup cfcktif dilaksanakan dan eflis•cn. 
CJ liomrol krufar air 1111111k pemarlMflll 
Pcmbcrian kadar air yang mcndckati I tcpat pada kadar air opt1mum untuk 
proses pemadatan sangat mencntukan hasil akhir kepadatan yang diinginkan. 
Kckurangan kadar a1r d•samping menyulitkan proses pemadatan .ruga akan 
mengak1batkan segregasi pada material sinu. 
Kontrolling kadar mr yang tepat memang agak sui it dilakukan tetap1 berdasarkan 
evaluas1 has1 test yang sclama 1111 dikerjakan olch PT. Testana l~ngineenng d(lpal 
d•s•mpulkan rata-•at;a kad(tr a1r has1l <1uarry ~ 7 15 % saat musun kcmarau dan 8 5 % 
saat musun hu.ran scdangkan kadar air optimwn untuk proses pemadatan s•rtu dari has• I 
proctor test 13 % 
Misalnya 
A.) Panjang jalan I 00 m. 
13) Lebar sinu 6. I 111. 
C.) Tcbnl hamparan 0.20 m. 
0 .) Kadar air actual 5000 II. 
E.) MOC sirtu 1.3 •y,, 
F.) Tangk1 a1r 5000 h. 
,. Total penambahan / penylraman a1r: 
CA:d3xClxCE - Flx 1000 
F 
• (100x6.!x0.2}x(3 - 7.5%)x 1000 
5000 
I, 427 tangk1 1.5 tangk1. 
4. l{ontrol J(ualitas 
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Untuk kontrol kualitas hasil pckc~iaan sub base. maka pcrl u pcngctcsan ytmg 
mellpull : 
Gradasi test sctiap I 000 111 1• 
Density test (sand Cone) 80% minlmal3 titik atau sellap 50 m1 z1g zag 
Abrasion test ~cliap pcrgantian quarry. 
Test kadar air natural material setiap hari . 
Pruclm test sctiap pcnggantian quarry 
Dari kontrol kualltas yang mungkin diterapkan diatas. yang sudah pasll 
dllakukan pada proyck pcrumahan C1tra Raya surabaya adalah Sand cone test yang 
dikcrjakan oleh kontraktor pengctesan yang d1tunJuk (misalnya Testana Engmccnng) 
Scdangkan J..onlrollamnya bclum past! dtlaks;makan. 
Adapun }'ang perlu mcndapat pcrhatmn pada pcke~aan sand cone test adalah· 
7'<!.1'1 sand cone tltlakukan .lt:/lap Jarak 50 m1 :ig :a}!. mimmal 3 1111k 
l'eralatw1 yan}!. thptlkar 
a. Panc1 / wadah f Kuas 
b. 13otol plastik g. Paku 4 buah 
c. Cone (kcruncut) h Lingg1s kccil 
d. Plat dasar 1. l'alt1 
c. Pas1r oliAwa 
/,UIIj!.kuh-ftlll!f,kll/1 fi\'II)!.<!IC.\(111 : 
I. Seorang pcngawas mcnentukan titik-titik yang akan ditcst sctiap 50 m1 z1g zag. 
2. Pemasangan pint diatas base comce yang akan ditcst dan dlpaku p111ggir-
pmggirnya agar tldak bcrgcser sewaktu di lakukan pcmgctcsan. 
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3 Mcmbual lubang pada lanah dilcngah pial yang berlubang, scnnm tanah yang 
bcrasal dan lubang lersebul d1kumpulkan, ditimbang bcralnya serta d1hllung 
kadar a1mya 
4. Cone d1pa~ang pada botol plasul.. yang beris• pasir ollawa dan d111mbang dcngan 
pos1s1 kran pada cone lcrtulup 
5 l3oto1 plasuk dan cone dllctakkan diatas lubang dengan posisi terbahk, kemudian 
kran dibuka, maka pasir dalam botol akan mengis1 lubang tersebut sampm 
pcnuh 
6. Setelah lubang pcnuh. kran d•lu1Up dan sisa pasir ottawa + botol plastil.. + cone 
d1timhang. 
7. Lakukan pcncalatan hasil pcnimbangan. 
fJer!lltunp.anlwsJI pcmgetc·san kepodattm dengan sand cnne 
Dasar tcorinyu adulah mencari berat tanah kering yang diambil dari hasil 
pemadntan di larangan, 13crat lanah kcring ini dibagi dengan volume lanah yang 
chambil 
Scluruh proses pcrhitungan dilakukan oleh konlraktor pcngetesan yang ditunjuk 
(m1salnya Tcstana C:nginccring) 1.1 (perbandingan kcpadatan lapangan dibandmg 
kcpadatan laboratonum) yang dianjurkan paling scdikit 95%. Bila kcpadatan 
dilapangan J..urang dari 95% kepadatan dilaboratorium, maka tanah d1lapangan 
lcrscbut harus d1padatkan lagi. 
Pada scuap pengctcsan seorang pengawas harus mengctahui hasil scmentara 
pcngete~n yang bcrupa bcrat pemmbangan yang dilakukan. scorang pengawas JUga 
waj1b mcncantumkan paraf dilcmbar hasil pcngetesan sementara terscbut. 
Selama mcnunggu proses pcngolahan I pcrhitungan hasil kcpadatan, kontraktor 
dilarang mclakukan pckcrJaan yang ada sangkut pautnya dcngan pcker.Jaan pada 
Ia hap bcrikutnya . 
. IJka kcpadatan tdah memcnul11 syaral, pengawas membubuhkan tanda Iangan 
pcrsclujuan pmla I em bar laporan hasil pengetesan akhir. Sctclah ilu kontraktor baru 
dipcrbolchkan mcngadakan joint su1vcy bcrsama an tara pihak PT Ciputra Surya 
dcngan pihak kontraktor, sebaga1 opname unluk tagihan kontraktor. 
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6.S.J.J. Opnumc T'ckcr·jHnn 
Opnamc pekerJaan untuk peke~jaan sub base jalan dilakukan dcngan JU111l survey 
bersama antara surveyor PT C1putra Surya dengan surveyor kontmktor pcla~sana 
pc~CrJaan 
Jomt survey bisa d•laksanakanJika : 
Kcpadatan sinu tclah mcncapai kepadatan yang d•syaratkan 
2. 13entu~ pennukaan lldak bcrgclombang I rclallf rata 
Dalam pckcrJaan JOIIll survey I opnamc ini tugas dari pcngawas proycl.. adalah mcmbuat 
kesepakatan waktu pclaksanaan joint survey dan sebisa mungkm pengawas meng•~u11 
jalannya joint survey tcrscbut. 
.lo1nt survey da lam pekcrjaan ini meliputi pengambilan elevasi pada titik- tl! ik 
yang ditcntukan. biasanya sctiap jarak I 0 m 1 dan diambil pada posisi tcngah dan ~cdua 
tep1 jalan. 
Sctclah joint survey uilakukan, maka pcngawas bersama surveyor kedua bclah 
pihak mcngcchcck apakah ketebalan pemadatan masuk dalam toleransi, yaitu • 2cm 
da ri clcvas1 rcncana . .lika sudah masuk dalam tolcransi pcngawas dan surveyor kcdua 
bclah pihak mcmbubuhkan paraf pada I em bar hasiljoint survey. 
6.5.3.4.1' c rhitungan IJcriln Acara J>restasi ( BAP) Hasil Pekerjaan Sirlu I Sub !lase 
Coarse 
Prins1p pcrhitungannva volume hasil pcketiaan sirtu I sub base coarse adalah Iebar 
hamparan bawah d1tambah Iebar hamparan alas kemudian d1bagi dua dan has1lnya 
d1kal1kan pall)ang penghamparan. 
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6.5.4. Pcng:nva~an Pckcrjaan f'ondasi Alas (Base Coarse) 
Pckcrjaan base coarse (pondas1 atas) adalah hagian dari kon~truksi perkerasan 
Jalan yang tcrlctn~ diantara sub base dan lap•san penutup. 
6.5.4.1. Spcsifi k11si Tcknis ~l a tc •·ia l 
l'royck Citra raya surabaya dalam kcgiatan proyck sehari-hari menggunakan 
spesilikas• matenal scbaga1 hcrikut: 
I. Sum bcr Material 
Material agrcgat ba~c yang dipaka1 berasal dan hasil mcsin pcmccah batu dan 
Quarry yang d1kombinas1kan atau diblending sehingga didapatkan gradasi agrcgntcd 
s.::sua1 dcngan spcsilikasi agrcgated base. 
2. Class Agrcg11t nnsc 
Ada dua macam ngregatcd base yang dipakai dalam, yang keduanya bcrbcda 
ba1 k kuahtas maupun pcnggunaannya, ya itu agregated base class A dan class ll 
Sccara umum agrcgatcd class A digunakan dibawah lapisan aspall atau paving,. 
scdangkan agrcgatcd class B digunakan untuk material sub base at au untuk ba tu jalan 
3. Grndnsi Agrcgnt 
Dikenal 3 macam gradasi agregat yang digunakan dalam proyek Citra raya 
surabaya: 
; 1. Coarse Agregated 
Coarse agregatcd tcrtahan pada ayakan 4.75 mm, mcmihki mimmal 3 pcnnukaan 
b1dang pecah, kcras dan taJam, dihasilkan dari mesin pemecah batu. 
B. Fine llgregnted Base 
Lolos ayakan 4.75 mm, dapat bcrupa material alam atau dan abu yang dihasilkan 
mcsin pcmecah batu Apab1la matenal line agregated d1gunakan scbagai material 
alami, maka matcnal tcrscbut harus bcbas dan kotoran-kotoran organik, kandungan 
lumpur yang tingg• 
C Grndas/ kombina.~l Material Base : 
Gradasi kombinasi material agrcgat tcrd iri alas coarse agrcgatcd dan line 
agrcgatc,dcngan gradasi sepcri i pada tabel6.14 berikut : 
'labcl6.14. 
Uradasi kombn1as1 mate nat base yang di pakai Citra Raya Surabaya 
\Jkuran Ayaknn l'crccntasc I Pcrccntasc 
( \1m ) I ,ulos Class A T l .olos Class H 63 100 100 --1 
- 37.5 100 671=3 
1- 19.0 65.81 40. 100 9 .5 42.60 25. 80 1- 4 75 - 27.45 16 - 66 I-- 236 18.33 10. 55 I 
I 18 II - 25 I 6 - 45 
- 0.425 6. 16 3 - 33 
0075 0-8 0 - 20 I 
D. Sifat - S((at Materi(l( /Jase 
Tallcl 6. 15 bcri kut, menggambarkan si [at-sif'at material base yang d itcrap~an 
pada proyck Ci tra Raya Surabaya 
Tabel 6. 15. Si li11-si lil t ma terial base 
l'ltOI'EitTY :- CLASS A CLASS 8 
Abrasi Coarse /\gegated 0 - 40% 0-50% 
,0ashto T 96 - 77) 
Plasticity Index 0-6 4. 10 
(Aashto T - 90 - 70) 
PlastiCity index material 25 Max 
yang lolos ayakan 75 
L1quit lnnit 0 - 35 
l/\ashto T 89 • 68 ) 
rraksi hawks 0 - 5% 
C/\ashto '1112- 78) 
CUR 80 Mm 35 Min 
(Aashto T 193) 
Rongga udara pada I 14 Min 10 Min kC[>adatan Of2t1111Utn I I 
E. Pencnmpurtm Mnterinf 
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llal-hal yang harus mcndapat perhatian dalam pencampLLran material base 
coarse: 
I. Material base ha rus dicarnpur di stock pile materi al scsuai propors i combinUS1nyn. 
tidak dtpcrkcnankan mcncampur material base di lokasi pcnghamparan. 
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2 Masmg-masmg matcnal ditcmpatkan tcrpisah. supaya tidak tcrjadi kontammasi 
antar jcn1s material. 
Metodc pencampur'an Jlka menggunal.an matenal medium, adalah sepen1 Gambar 
6 8 benkut 
8 
Mixmg RrcR 
Gam bar 6. 8. Pcncampuran material 
6 . ~.4. 2. Mctodc Koml>inasi Agregat 
I . Mcd1um ,. fine ~ Mix1ng 
2. I ~ coarse--? Mixing~ Base 
tanpa material medium. 
3. Coarse+ lino-------7 mixing--7 0asc 
Ada bcbcrapa mctodc pcnggabungan agregat yaitu : 
Pcrk1raan v1sual saringan 
2. Proscdur matcmatik 
3. Metode gralik 
Pada umumnya saat mi untuk penggabungan agregated digunakan metode grafik dan 
d1lakukan I nal aud l:rror Methode 1n1 cukup efckt1f dan cfis1en d1tcrapkan d1 lapangan 
karcna dapat ccpatmcngctahw hasif komposisi material dan basilnya cukup ba1k 
:1 Metode grafik yang banyak digunakan untuk mengkombinas1kan agegatcd adalah 
metodc gralik yang dtpubhkas1kan Asphalt Institute - Manual series No. 22 tahun 
1983 Mctodc im hanya mengkombinasikan 2 macam aagrcgatcd dengan 
mcnggunakan hastl-hasil analisa saringan dari masing-masing agregated : 
a) Pcrscntasc yang lolos berbagm ukuran untuk agregated 1 digambarkan d1scbclah 
kanan skala verllkal. 
b) l'crscntasic yang lo los untuk agregatcd 2 digambarkan discbclah km s~ a l a 
vcnikal (mcnunJukkt~n 100% ascre) 
c) llubungkan t1tik-titik yang menunJukkan ukuran yang sama dcngan garis luru~ 
dt~n ben lube I yang mcnunju~kan ukuran masing-masing. 
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d) Untul. ukuran tcrtcntu, tnndai pada garis lurus dimana garis mcmotung batas 
spesilikas1, diUkur pada skala vertikal (perhatikan untuk ukuran 9.5 mm, dua 
11t1kd•cantumkan pada garis 70 dan 90% pada skala vertikal). 
C) Oagmn gans dmntara kcdua IIIII. tcrscbut mcnUilJUkkan pcrbandmgan dan 
agrcgatcd I dan 2, d•ukur pada skala horizontal, yang tidak akan mcleb•h• batas 
spes11ikasi untul. ukuran yang bersangkutan. 
I) Bag1an dan skala horizontal, yang dibatasi oleh 2 gans vcrtikal, J•ka 
diproycks1kan dalam arah vcrtikal, ada di dalam limut spcsilikasi untuk scmua 
ukuran, dan mcnunjukkan batas-batas dan pcrbandingan yang mungkin untuk 
mcnghasilkan campuran yang memuaskan da lam kasus ini 43 sampai 45 %dan 
agrcgatcd 2 akan mcmasuki spesilikasi j ika dicampur, dapa t Juga dil ihat bahwa 
perscntasc matcnal campuran melal ui saringan 0/60 mm (No. 30) dan 0.075 mm 
(No. 2.000) mcrupakan bagian kritis atau nilai pengendalian untuk rnenjaga agar 
campuran s~.:nn ntiasa bcracla di dalam batas-batas spesifikasi. 
g) Untuk pcncampuran, biasanya dipilih ti tik tengah dari skala horizontal, dalam 
hal ini 48% agrcgated I dan 52% agrcgated 2. 
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Gambar 6 9 Pcnggabungan agrcgat I dcngan agregat 2 untuk mcmenulu pcrsyar:un 
gradasi 




Tcballaplsan padat nuumum 3 x ul-.uran agrcgated terbcsar, 1msal ukuran ngrcgatcd 
tcrbcsar 3 em maka minimum tcbal padat adalah 9 em, h;1l mi thmaksudkan untuk 
mcrljamin agar agrcgatcd bcrukuran maksmlUm dapat sating mcngunci secara rapal 
dcngan agrcgatcd yang bcrukuran lcbih kcc1l. 
Tcbal hamparan urnumnya I 2 x teb<~l padat, misal tcbal padat 20 em. maka tcbal 




d•kehendak1 lapisan base coarse padat lcb1h dari 20 em harus d1lakukan hmnparan 
dua kah (2 lapis hampamn) 
Untuk mcnghmdan scgrcgas• dilapangan harus diperhatikHn h;1 l-hal scbagm bcrikut: 
a. Hmdari pcnggunaan truck konvcnsional / tanpa dump. 
b. Saal dump truck mcnunngkan ma\cnal base, usahakan pcngcmud1 n11.:nggctarkan 
dan menjalankan kcndaraan pcrluhan-lahan sehingga timbunnn material yang 
dlhasi lkan bisa rclati r datar, tidak tc~adi pcn11nbunan material yang 
menggunung.(hhal gambar 6.10 benkut) 
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I '<'n[!,humparan yang .1alalt 
Gambar 6.10 Tipe penghamparan 
l'eralatan penghamparan 
l'c>n[!.lwmporan yang h<'lllll' 
a. 0(ner untuk meratakan 
b. Grader I Wheel Loader unluk fimshmg 
2. Pemadatan 
Pcmadatan lap1s pondas• alas (base coarse). mcnurut pcmbagian tingkat 
pcmadatan dibagi menjadi dua macam, yallu: 
Pemadatan primer 
Pemadatan sekundcr. 
;... Pemadatan primer adalah sama dcngan pcmadatan perkerasan dan lapisan lain, yang 
sasarannya adalah mcmadatkan scluruh lap•san, sehingga partil.cl-panikel agregat 
sating mcngunc1 scrapat mungkm, sccara jclas mempcrkokoh lap1san schmgga 
mampu mc•mkul beban roda yang san gat tmggi 
,. Pcmadatan sckundcr adalah pcmadatan pada lapis.1n tcratas dan lapi$ pennukaan 
padal, yang saling mcngunci, yang dapal diberi lapis resapan atau lapis peng1kat 
(tack coal) bi la digunakan Li\Ti\SlON (HRS). Pemadatan sckundcr mcmcrlukan 
us aha pcmadatan yang lcbih l>csar dan pad a pcmadatan primer 
A. Jcnis-jcnis pcrnlntnn pcmndatnn 
• Mcsin Gili ng Stat is 
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Mcsm gihng statis dap.<lt digunakan baik pada pclaksanaan pemadatan pruner 
maupun sckundcr, bwsanva d•gunakan mcsm g1hng roda tiga dcngan bcral 7 12 ton, 
mcsm g•ling tandem juga dapat d1gunal..an. 
Untul.. memadatknn suatu lap1san dcngan tcbal I 0 em d1perlukan bcban tidak 
kurang dan 3 ton per meter Iebar gihng paling scdik1l dipcrlukan 25 hntasan Hila pada 
tahap 101 pcnnukaan masih bclum rapat juga, maka dipcrlukan pcmadatan lebih lan_1ut. 
La71mnya. satu mcsm glling dapal mcnyelcsaikan pcmadalan primer dan 
sckundcr pada ul..urnn k1ra-kira 100 m 2zjam. yaitu 50 _1am kcrja mcsin giling/km. untuk 
Iebar hamparan 5 meter K~ccpatan opcrnsi mesin giling roda bap harus bcrkisar anwa 
3 - 4 kmOam. 
Kclc>nwhull dal'li/I('Sill giling mdt1 !Juiu stat is: 
Mcsin gihng statis tidak ideal untuk lapisan pcmadatan lapis pondasi. karena tcrla lu 
lambat untuk mcmadatkan lapis tcrbawah dari lapis pondasi dan ccndcrung untuk 
mcrapatkan lapisan atas, dcngan mcmccahkan agrcgal lapis alas, mcnghasllkan banyak 
dcbu hal us lni akan bcrakibat sangat jclek apabila lapis pcrmukaan kelebihan air ( 
terlalu basah). 
Jika lap1san pcnnukaan scmakin hancur, misalnya bila agrcgal yang d1gunakan lunak 
atau porus, mungkm pcrlu scgcra mcnghcnlll..an pcmakaian mcsin gilmg baja sctclah 25 
lintasan dan sclanjulnya pengg1hngan permukaan dilaksanakan mcrnakai mesin g•hng 
roda karcl 
• ;\lesin Giling Uan l'neumatic 
Mcsin g1hng roda karct yang digunakan pada pckeryaan plan, hcratnya h1asanya 
berk1sar antara 7 9 ton. Mcs1n glling mi tak dapat mcmadatkan dengan sempurna 
suatu lap1san pondasi, mcskipun tcbalnya hanyalah 10 em, karena kcmampuannya 
mcmadatkan dcngan baik tcrbatas sampai kira-kira 5 em. penggunaannya leb1h s.:sua1 
untuk tanah lempung. Nnmun dcmikian mcs in ini sangat cocok untuk mcngunci lapis 
permukaan atas (pcmadatan sckundcr) karcna tidak memecahkan agrcgat lapis 
pcrmukaan. 
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• Mcsin Gil ing Ocngan l'cnggctnr 
Mcs1n gihng pcnggctar dcngan roda hcrbcntuk drum dengan permukaan halus, 
dirancang khusus untuk mcmadat~an agregal kasar sehingga hasilnya pada pcmadatan 
primer sangat ba1J.., dcngan catatan apah1la cara pcnggunaannya bcnar namun kalau 
pcnggunaannya salah. dapm mcnghancurkan scluruh pckcrjaan. 
Mesin pcmadat dengan alat penggctar 1111 bcrhcda-bcda hcrat scrta frckwcns1 dan 
amphtudo getarannya Gctaran mcrambat kc bawah I kc dalam lap1s pondas1, mcmbuat 
part1kcl-panikcl kasar dan halus bcrgctar. llal ini akan mengurangi pengaruh gcsckan 
yang mcnahan pcmadatan, dcngan dcmikmn pcngaruh bcrat lap1san atas dan berat 
mcsin gli ing mcnycbabkan bahan ccpat menjadi padat. Dckat pcrmukaan dimana tal. 
ada bcban bekcrja pada agrcgat, ~ctclah mcsin giling melintas gctarannya 
mcnggoncang-goncnng parukcl-partl kcl danmclonggarkan kcpadatannya. 
Mcs1n gil ing gctar mula-mula mcrnadatkan lapisan bawah karcna auanya bcban 
yang lcbih bern! diatasnya. Scmakin banyak lintasan dibuat, pcmadalan memberi 
pcngaruh pada lapis yang lcbih alas tctapi pada saat yang sama lebih banyak cncr~i 
dipantulkan kcmbali mclcpaskan ikatan bahan dipermukaan. Akibatnya adalah tak 
banyak lagi pcmadatan yang tc~jadi karcna hampir scmua cncrsi gctaran tcrbuang 
mcnumbuk lapisan pem1ukaan. 
Turnbukan yang dmlami lapisan alas aualah sangat jelek. Hal im akan 
menycbal.>kan tcrJadmya scgrcgasi yang parah. mcmccahkan agrcgat kasar dan mungJ..m 
dapat mcrusak bcanng mcsm gtling Mcsm g1ling gctar harus segera dltarik bila 
l.epadatan maksimum telah dicapa1. lni akan tercapai setelah dilakukan p.:ngg11ingan 
antara 3 - 8 lintasan. tcrgantung kedalaman lapisan serta agregat dan mcsin giling yang 
digunakan. Untuk mcncntukan JUmlah lintasan opllmum, disaranl.an untuJ.. mclakukan 
UJI coba scbclumnya 
Mcsin gctar yang bcrat. dengan arnplitudo yang tinggi dan frckwcnsi gctaran 
rendah b1asanya dtrancang untuk kcpcrluan pemadatan pondas1 yang tipis, ia akan 
terlalu mcmadatkan lap1s pondasi bawah, tctapi tidak ada manfaatnya sama sekall pada 
lapis pondas1. bahkan lapisan itu pccah dan mcngalami scgcga~1. Oleh karcna itu untuk 
mcndapatkan lap1s pondas1 yang tipis disarankan mcnggunakan mesin getar yang 
mcmpunyai frckwcnsi tinggi, amplitudo rcndah dan bcrat scdang. 
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M~.:sin g•l ing gctm dcngan frckwcnsi diatas 2200 putaran I m~.:mt lo.clihatnnya 
lebih sesuai. Untuk JCniS pcralatan getar yang lamnya. sebelum d1amb• l kcputusan 
untulo. d1gunakan. pcrlu d1uj1 coba dahulu 
Pcmadatan sdundcr dapat dilakulo.an dcngan mcnggunakan mcsin g•hng roda 
karct. mc~m g1lmg roda ba.Ja statis atau bahkan dcngan mcsin g1hng gctar yang bcrat. 
tclapi dcngan catalan gctarannya dnnallkan 
B. l'cngendalian mutu pcmada t.an 
Karcna pcngujian pcmadatan lapis pondasi agak suht pclaksanaannya, maka 
cara yang paling bmk untuk mcnjamin pcmadatan primer adalah dengan mcnggihng 
mcnurut pola yang konsisten, mcmastikan hahw;1 seluruh pennukaan tclah d1gll ing 
dcngan rata, bahwa mcsm gihng da lum jumlah yang cukup tclah bckcrja pcnuh d<111 
bahwa jam kcQa total y;mg diJ)Crlukan un tuk penggil ingan telah dilaksanakan pada 
sctiap area pondasi. 
Pemadatan sckundcr dikatakan Ielah sclcsai, hi la scluruh hahan I agregat 
dipcrmukaan Ielah hcnar-bcnar tcrikat/ tcrkunci, tcrl ihat sebagm 'mosaic batuan·. llarus 
tcrlihal adanya ba tuan scdang dan kasar d1atas scluru.h pcrmukaan dan ruang-ruang 
antar batuan harus bcnar-bcnar terisi dengan bahan lmlus. Secara sederhan, blla lap1san 
tersebut d1tekan (t1dak terlalu keras) dengan Iangan, maka bila d1amati harus tak ada 
gcrakan batuan sama sckal i. 
• Kontrol Kadar Air 
Tingkat kadar air pada pemadatan lapis pondasi dengan agregat tidak seknlls 
hila d1bandmgkn dcngan pcmadatan tanah lempung. Tetapi sangat penting untuk 
diperhatikan untuk udak mcrcndam agrcgat atau mcmbiarkan kering karena scgn:gasi 
dapat tcrjadi. Hal ini hcnar-bcnar kntis jika digunakanmesin giling gctar. 
• Peuyehah kegagalan 
Pclaksanaan peke~jnu n pe11111datnn primer yang tidak sempurna dapat 
mcngakibatkan kcgagalan, yang diperlihatkan dcngan munculnya alur sccara din1 dan 
"tcrdorongnya" hahan Pcm;u.Jatnn sekunder yang tidak scmpurna akan mcnychabkan 
tcrlcpa~nya hahan-bahan dipcrmukaan pada saat pclaksanaan atau pada saat dila lui 
205 
kcndnrnan umum, pcrmukunn juga akan mcnpdi sangat porous schingga pada saat 
penyemprotlo.an lapiS aspal serap atau aspal peng1kat banyak dan aspal yang harganya 
mahal. akan masuk jauh kcdalam lap1san permukaan. 
Takaran pcnggunaan rnungkm akan nm". tctap1 scnng kall poros1tasnya tidal-. mcrata. 
sehmgga akan mcngak1batkan adanya bagian pondasi yang kcnng dan bag1an yang 
keleb1han aspal Pcncmpatan BURTU I BURDI\ d1atas pcm1ukaan yang porous lcb•h 
sering mcngalam1 kcgagalan yang tcrjadi lcb1h dim. 
C. Pcngetcsan llasil l'cmadatlln 
llasil pcmadatan dllapangan, pada proyck Citro raya surabaya dllakubn dcngan 
pcngctcsan CBR lapangan dcngan hantuan pcralatan dump truk. 
CllR adalah pcrbundingan antara bcban bcban yang dibutuhkan untuk rcnctrasi 
contoh tanah scbcsar 0, 1" I 0,2" dcngan bcban yang ditahan batu pecah standar pnda 
pent:trasi 0, 1" I 0,2 ''. 
/\lat uji yang digunakan adalah piston dcngan luas J inch, yang dipasang 
dibaw:1h dump truck 
Piston d1gcwkkan dcngan kcccpatan 0,05 mch/menit, vcrtika1 kebawah.proving nng 
digunakan un lul.. mengukur bcban yang d1butuhkan pada penelrasi tcrtentu yang d1ukur 
dengan arloji pcngukur (dml) 
Bcban yang d1gunalo.an unluk mclakukan penctras1 standar adalah scpcrti pada Tabcl 
6.16. d1 bawah Jnl . 
Tabcl6.16 
Beban untuk pcnctras1 standar 




0.2 4500 1500 
0,3 5700 1900 
0,4 6900 2300 
0,5 7800 ;:..:60;;;,00;:-,--~ 
(Sumber: Pcrkcrnsnn lcnlllr ju1an raya o1ch Si1vin sukinnnn : 1992) 
Pada proyek peru mahan Ci tra raya surabaya bcban yang digunakan adalah beban gandar 
dump truk hcnnuatan sirtu pcnul1. 
Tuga~ scorang pcngawas prnycl.. dalam pcngctcsan ini adalah: 
I. MenenlUkan lillk IIlli.. vang al..an dilakukan pengetesan 
2. ll..utmcngama11 pembacaan arloji ukur (d1al ) 
3 Mcmbcn paraf pada lcmbar pclaksanaan pcngclcsan I has1l pcngctcsan lapangan 
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4. Mclakukan pcngccckan dan has1l CBR lapangan yang d10lah olch konsultan 
pcngctcsan yang dllUilJUk. dcngan d1dasarkan has1l pemcnksaan lapangan, apakah 
hasil CI3H lapangan sudah sesuai spesilikas1 Jika belum lakukan pcmadatan ulang 
6.5.4.4. Opnamc Lapangan 
Opnamc lapangan dilakukan dcngan joint survey bersama anlara surveyor PT. 
Ciputra surya dcngan Surveyor kontraktor. dimana proses kcrja yang dilakukan pcrs1s 
scpcrti pada pckcrjaan lapis pnndasi bawah (sub base) 
6.5.4.5. l'crhilungnn HAl' l'ckcr,jaan U:~sc Coarse 
Cara pcrhi tungan l3erita aeara prestasi {BAP) pekcrjaan sub base dan bcntuk 
label pcrhl\tmgan yang dipakai, pada prinsipnya sama pcrsis dengan cara perhitungan 
BAP pekcrjaan lmsc coarse. 
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6.5.S. T'cngnw11snn l'ckcl·,jann J..,apis l'crmukaan (Finishing) Jalan 
PckcrJaan lapis pcrmukaan I surface I lin1shing untuk jalan. pada proyck Citra 
raya sura bay ada dua macam ymtu limshing dcngan aspal atau dengan paving block 
l·umlung aspal pada umumnya dllakukan untuk jaln-jaln kolektor ataupun Jalan 
utama., sedangkan Fm1shing permukaan jalan dengan paving bloc dllerapl..an pada 
scmua jalan lokal olch !..arena limshing mi cukup domman. 
6.5.5.1. l'cngaw~~nn .Jalan Dcngan Finishing As pal 
F1mshing Jalan dengan aspal untuh. proyek Citra raya surabaya dilakukan dcngan 
dua lap1s pcngaspalan 
Lapis I adalah lapis ATI3 (A spa I Treated base) setcbal 6 em. 
L~ pis II adalah lapiS AC (As pal Cemen) a tau SMA (Sicmatis As pal ) setebal 5 em. 
Sclam<lJalan yang tclah dilakukan pcngaspalan dengan ATB masih scring dilalui un1Uk 
mobil1sas1 alat bcral untuk proyek-proyek disekitamya, maka lapis AC atau SMA titlak 
akan dilakukan dulu untuk menghindari adanya kerusakan lapis pennukaannya 
( agar jakcmu l u~an jalan 
I. l'eker,jann yang ada pad a finishing JJCI·mukaan jalan dengan as pall 
A. Prime coal (lapis reser1 pengikal) 
Hafwn 
a Jcms aspah ccmen (AC) 10 (±aspalt penetras1 80 / 100) 
b Jc111s aspah ccmcn (A C) 20 (±aspalt penetrasi 60 / 70) 
I 'erhandmgcm 
Mmmyak tanah per I 00 ba~mn asphalt cement 
f'e/ak.mnawu 
D1pasang hanya pada pcnnukaan yang rata dan kenng atau scd1k11 lembab dan tidak 
d1laksanakan pacta saat an gin kencang, hujan atupun cuaca akan turun hujan. 
Pcnghamparan prune coal yang diisyaratkan antara 0.4 - I . J It I m2 
/' e rh it 1111)!011 
Perhitungan dilakukan dalam luas yaitu salu liter prime coat untuk satu meter pcrscgi 
jalan yang dikc~jakan ( I 11m2) 
B. As pall Trent ell Base (i\ TB) 
Pcnghamparan ATl3 scrmgjuga discbut hot mix 
I' elak.\(maan 
Dipasang dengan tcbal rata-rat 6 em dan digilas dengan tire roller 18 ton 
Penghamparan d1lakukan 4 - 6 jam setelah penyemprotan pnme coat 
I' erlufiiiiJ!.all 
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Pcrh1tungan d1laku~an dan hasll rata-rat pengambilan sampcl (core drill) dari lap1san 
yang sudah d1hampar, pcngambilan sampcl d1lakukan minimal 3 sample untuJ.. satu STA 
Jalan. ya1tu tcpi kiri, kanan dantengah 
Volume yang dih11ung adalah hasll rata-rata dan seluruh tebal core drill dikohkan 
ranjangjalan y1u1g d•hompar A Tl3 
C. Tack Coat llapis pcngikHt) 
Halwn 
a. Jcnis aspalt ccmcn (AC) - I 0 (25 bagian minyak tanah per I 00 bagian aspalt) 
b. Jems n~palt ccmcn lAC) 20 (30 bagian minyak tanah per 100 bagian aspalt ) 
I' e I a k.'CIIIUall 
l)ipasang hanya padu pcrmukaan yang rata dan kcring atau scdikit lembab dan lldak 
dilaksanakan pada saat angm kencang, hujan atupun cuaca akan turun huJan 
Pcnghnmparan prime coat yang diisyaratkan antara 0.25 0.4 3 I tJ m2 
l'erlul unJ!.<III 
Perhllungan dllakukan dalam luas ya1tu satu liter prime coat untuk satu meter pcrscg1 
Jalan yang dlkCr.Jakan ( I lt/m2) 
0. SMA (split mastic aspaltt/lapis a us aspalt) 
l >eluhwunm 
Dipasang sctclah tack coat dihampar 
ketcbalabn SMA 5 em dan dig1las dengan tire roller l 8 ton 
I 'erl1111111~an 
Cara pcrhitungan sam a dcngan cara perhitungan A TB yaitu dcngan core drill 
D. Kerb ntnu knnstin jnlnn 
Beton pcmbatas tcp1 Jalan dcngan kuattekan rata-rata tidak kurang dari 350 kg/ cm2 
Kanstin y;mg d1pkai BDCMR 31 
2. llal pokok dalam pckcrjaan JlCngaspalan 
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llal-hal tcrpcntmg yang harus d1perhatJI-.an dalam pembuatan carnpuran ATB. 
AC ataupun SMA adalah 
a. Graclas1 Agrcgatcd 
- Mcmpcngaruhi stabiiJtas. 
b. Kadar bllumcn minimum campuran 
- Mempengaruhi umur dan clastis (now) ATB/ AC I SMA 
c. Tcbal minimum overlay 4 em. 
• AgrcgRt 
Atla tiga rraksi agrcgal yang d1gunakan tlalam campuran ATI:l : 
o Coarse agrcgatcd I agrcgat kasar 
- Tcrtahan ayakan 2.36 mm 
o Fine agrcgatcd I agrcgat hal us 
- Lolos ayakan 2.36 111111 . fcrtahan ayakan 75 micron. 
J Fil ler fract1011 
• Lolos ayakan 75 micron--? 85 % 
Tabel6.17 
Agrcagat coarse dan fine 
COARSE A GREGA TED FINEAGREGATED 
Ayoko11 (mm) % lolos Ayakan (mm) % lolos 
20 100 9.5 100 
12.7 95 - 100 4.75 95- 100 
9.5 50 - 100 2 36 50 - 100 
4.75 0 - 50 600 Micron 0 - 50 
0 0075 0-50 75 micron 3- I I 
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• Aspnlt 
Aspal yang umum digunakan adalah Aspalt pen 60 I 70 a tau 80 I I 00, leta pi 
yang paling hanyaJ.. d1paka1 d1 lndone$ia adalah aspalt pen 60 I 70, tcrmasuk pada 
proyt:k c1tra raya surabaya 
• Karaktcristik AT8 
ATB yang d1gunakan pada proyek C1tra raya Surabaya mempunya1 karaktcnsuJ.. 
scbagai bcrikut 
Effect if & bitumen content 
- Ahsoncd bitumen 
- Kadar aspal nom mal 
- Rongga udara 
Marshall quotient 
- Marshall s tabi li ty 
- Soaked 24 iam sulut 60" C 
'lf>lc>rcm.lt: 
· minimum 5.5% 
: maximum I . 7% 
: 1111nimum 6.0% 
: minimum 4 %, maximum M% 
: maximum 1.8 (Kn/mm) 
: minimum 750 (Kg) 
:minimum 75% 
o Kadar aspal t : + 0.5% dari bcrat total campuran 
- 0 0% dari total campuran 
o Temperature· :i: I 0" CF tcrnpcratur AMP 
t I 0" CF pcnghamparan dan pernadatan 
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b. Bcnkan pcrhauan khu~us pada ltmbangan aspalt, karena disinilah merupakan tttik 
rawan tcrJadinya pcnyimpangan 
c. Scliap mcmulai produks1 ambil sample material dan lakukan anahsa campuran 
dengan tahapan sebagai bcnkut· 
u 1\mbil sample = 1.5 kg dan lakukan extras• untuk mengetahUJ kadar Check 
sesua1 atau udak dengan ~pcsilikasi (J kall). 
o 1\gregated hastl extras• dmnahsa gradasinya dengan anahsa ayaJ..an. Check 
apaJ..ah scsuai dengan gradas• A TB. 
u 13uat sample brickct untuk mengetahui karakteristik campuran. 
,. Alonlw/1 Siclhtfity 
,. Mar.,ha/1 {}uolmn 
,. Now 
,. /)emity loh 
,. 1/rm!'J.((I udar(l 
d. Check suhu material as pall dan agrcgated, jangan sampai melampaui batas maximal 
scsuai dcngan tabel 6. 18 dtbawah ini : 
Tabcl 6 18. 
l'roscdurc pclaksanaan pcngaspalan dihubungkan dcngan sulu1 campuran aspal 
TEMPI:.'RATUR CAMPURAN ASPAL 
CONCTRUCTION (" C) 
T- - l'ROCF.Dll R.:.;F.~~--t-.:..:A;;osp"-'ta""lt:...:l'':'e::0':--1 6::..:0:...:1--'7--=0-t--'-A=s.c.P1::.:al-'--'t Pe11 80 I I 00 
Mtxmg sample marshall test 155 145 • 




• AMP mixer 
• Penghamparan 
• truck 
• Break do,,n rolhng (stell 
drum) 
• Secondary rolhng (rubber 
tyre) 




150 - 120 
125 110 
110 - 95 




140 - 110 
I II 102 
102 - 83 
83-63 
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• Pe ngawllSHn l)i Loknsi l'cngaspa lan 
A. Trial f'm•er 
J Scbelum mclal..sanakan pekerJaan overlay, dtlakukan percobaan pcmadatan unlltl.. 
mengetahut 
Jumlah ltntasan tandem 
Jumlah lmtasan lyre roller 
Tcbal padat yang dtcapat 
Kcpadatan lapangan 
Sclama proses percobaan pcmadalan, tempcralur campuran harus sclalu dimonitor, 
jangan sam pat melampaui batas yang dtsyaratkan. 
u Prosedure Tnal Paver 
Pcroscdurc trio! paver (percobaan jumlah lintasan pemadatan), bi~a dilthat pad;t 
gam bar 6. 11. bcrikut . 
Ull 2 • . llD a 2 uo - 2 
• SC • 10 • • sc . 8 
• 
FR = 2 
• 
sc = 12 . 
4HR ~ 2 
• 
FR - 2 ~ 
I ' V' 10 111 10m 10m ~k core drill 
am bar 6.11. prosedure trial paver G 
• 1:3uat 3 area (sesuat kcbutuhan) pcnggelaran aspalt 
• Bcnkan 3 macam vanasi pemadatan atau lebih 
• Lakukan pcnggclaran aspal dengan aspal finisher dengan tcbal 1.2 leba I rencana 
• Check suhu masmg-masmg area dan lakukan pcmadatan sesuai rencana. 
• Setelah 24 Jam am btl sample dengan cara core drill. 
• Check dt laboratorium. kepadatan di area nomor berapa yang scsuat spcstlikast 1m 
yang digunakan scbagat pcdoman pelal..sanaan di lapangan. 
B. Penglwmprmm 
Tahapan pcnghamparan dapat dijclaskan sebagai hcrikut: 
I. Bcrsihkan pcrmukaan base coarse dari debu dan kotoran lainnya dcngan 
mcnggunakan komprt.!sor. 
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2. Semprotkan prune coat pada pcrmukaan base coarse dcngan volume 1.2 I m2 dan 
lakuknn curing sclama min unum 12 Jam. 
Umuk kontrol dilapangan jumlah prime coat yang digunakan bisa dilakukan dcngan 
cara· 
a) llitung luasan yang aJ..an d1 prune coal. 
b) Ukur volume tangk1 prune coat dalam kcadaan pcnuh 
c) Ukur volume s1sa pnmc coat dalam tangJ..i 
d) Pnmc coat yang d•gunakan ~ b - c = ... I I m 
a 
3. Chc~J.. tempcratur campuran aspal diatas dump truck. Apabila tidak mcmcnuhi hatas 
minimal pcnghamparan / pcmadatan harus ditolak. 
4. i\tur llnggi screen aspalt linisher dan check tebal h<Jsil penghamparan dcngan 
di COIOk 
5. l'cnghamparan dapat di lakukan apabila di lapangan. material campuran aspal yang 
dawng minimal ada 33 dump truck, untuk memperkecil jumlah dump truck. 
6. Jaga ag<1r Jl\ngan sampai terjadi penggumpalan dan pendinginan campuran pada 
hopper finisher 
7. llentikan pcker.taan pengaspalan apabila turun ln~jan, dapat di l a~1utkan kcmbali 
sctelah hujan rcda. Lakukan kompresor permukaan base coarse yang sudah di pmnc 
coat sampai kenng. 
C Pemadatt111 
Setelah pcnghamparan selesai, lakukan pemadatan dengan meng1kuti pcrsyaratan 
pcmadatan Check scuap tahapan temperatur pcmadatan. 
2. Untuk lcb1h mcmpcnnudah pengawasan dan pclaksanaan d1 lapangan, pcmadatan 
dapat meng1ku11 tahapan benkut 
• 
• 
13rcak down rollmg : 0 10 menit setelah penghamparan 
Intermediate rolhng ; 10 20 men it setelah penghamparan 
• Finishing rolhng · 20 45 menit setelah pcnghamparan 
3. 13reak down + finish roll ing menggunakan tandem steel wheeled roller Intermediate 
rolling mcnggunakan tyrcd roller. Saat melakukan pcmadatan break down rolling 
pcnggcrak roda harus bcrada di depan .. 
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4. Al:u pcmadat bcrgcrak pcrlahan dcngan kcccpatan konstan. Tandem steel ro ller 
kcccpatan maximum 4 1-.m / jam. tyrcd ro ller kcccpatan8 km I jam. 
5. Alat-alat berat tcrma~uk alai pemadat tidak dipcrkenankan berada dmtas lapasan 
. 
pcrkerasantcrscbut sampaa dangm atau setting. 
6. Lakukan pemadatan dari daerah terendah I tepi pcrkcrasan ke daerah tertangga As 
Jalan. 
7 Jumlah hntasan pcmadatan break down. intennediatc dan limsh dascsuaikan dcngan 
hasiltnal paver. 
8. Tempatkansatu orang khusus untuk menghitungjumlah lintasan pemadatan lengkapa 
dengan peralatan counter. 
U. Kontrol Kualitas 
I Kolllrol Kualitas J)i AMI' 
Lakukan analisa ayakan dua sample pada masing-masing hot bin setiap akan 
produksi (wash method). 
• Analistl ayakan TAD Coanbinasi Agregated dari hot bin juga h~~rus di lakukan (wash 
method) 
• Marshall lest 
·Density > Marshall Quotien 
• Stability > Flow 
• Extrasi untuk rnengctahua kadar aspal 
2. Kontro/ Kualillls Di Lapangan. 
Check ternperatur pemadatan 
HitungJumlah hntasan pemadatan 
Kontrol ketebalan hamparan dengan colokan. 
Core dril untuk mcngctahua tcbal padat serta density. 
Ex1rasa untuk check kadar aspalt 
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6.5.5.2. Pengawa~nn .la lan Oengan Finishing Paving Block 
l"imshing p.:rmukaan Jalan dcngan paving block ini dominan sekali pada proyek 
Cttra Raya karen a untuk scmua )alan lokal dipakai finishing dengan pavmg block 
Lintuk pekerJaan paving block im ada beberapa type block yang dipakai sesuai dengan 
kebutuhan dcs•gn perencana 






Pavmg bloc abu -l 8 (4 Iebar, 8ung1'1 dan 21 panjang) 
Pa,mg bloc ''ama 4 8 (4 1ebar, 8 unggt dan 21 panJang) 
Pavmg cla~~ICO class•c 
Pavmg segmento 
Topi uskup 
Untuk kerb mau kanstcin d1paka1 kanstien BDCMR 21 
A. Langkah - Langkah Pekcrjaan Finishing Jalan Dengan Paving Block 
Pekerjaan linishingjnlan dengan paving mel iputi : 
a. Pemasangan kanstin samping 
Buatl.epalaan pcmasangan paving, untuk mengatur ketepatan Iebar 
pcrnasangan paving 
F.levasi top kanstm dan posisi pemasangan kanstin k.iri - kanan harus tepat, 
sehmgga rnemudahkan pernasangan paving berikutnya. 
b. Penghamparan abu batu 
Lakukan pcngharnparan abu batu untuk membuat permukaanJalan menJadJ 
rata. sehmgga clcvasi top pavmg rclat1f rata (tidak bergclombang) 
c. Pemasangan panng bloc 
Pcma.~ngan pavmg bloc mengtkull pola yang dnentukan oleh team 
perencana 
d. Stamler has• I pel.ciJaan 
Pekerjaan im benujuan untuk mcra1akan hasil pemasangan pavmg bloc 
schingga tidak bcrgclombang 
Sebclum dilakukan pckcryaan stamfer, permukaan paving diberii I diteban 
ahu batu, schingga dcngan adanya gerakan I getaran abu hatu itu bisa 
m.:ngJkat! masuk pada sela-sela nat antar paving 
Pckerjaan ant dilakukan dengan memakai alat stamfer plate 
B. ('heck Li~t llasil Pckcrjaan 
Check hst ha~•l pekerJaan ditekannkan pada : 
Kdurusan pemasangan kanstin 
Kekuatan bac"- up monar belalang kanstin 
Kclurusan nat antar pasangan pavmg 
Lebar nat Jangan tcrlalu besar 
Kerataan permuakaan pasangan pavmg (Jangan sampa1 bergelombang) 
C. Opname Pekerjaan dam Berita Acara prestasi (BAP) 
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PekerJaan opnamc didasarkan atas jenis material yang dipakai. misalnya berapa 
panjang kanstin, bcrapa luasan pcmasangan paving bloc berdasarkan pengelompokan 
type paving yang d1pakai. 
llasil dari opname ini dijadikan acuan untuk peoyusw1an I perhitungan volume 
pekeljaan yang dicantumkan I ditag1hlan pada pihak PT. Ciputra Surya 
6.S.6. Pckcrjaan Salu ran 
P.:kerjaan saluran dJ proyd. Citra Raya dikelompokkan menjadi : 
I , Pckcrjaan pipa sa luran I box cuh·en 
2 Pckerjaan man hole 
3 Pekerjaan street I '~ater inlet dan grill 
6.5.6.1. Pekerjaan Pipa Saluran 
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Pcl.eljaan saluran yang dapakai pada proyek Citra Raya ini adalah salumn 
tertutup dengan hole dan street I water inlet scrta grill pada bebcrapa tempat Adapun 
diameter papa tcrgantung dari perencanaan yang telah dibuat. 
Pipa saluran yang dipakai ada dua tipe, yaitu reinforce (benulangan ) dan non 
reinforce (tidak bertulangan), untuk tipe pemakaian di lapangan. disesuaikan dengan 
dc~ign. 
Kcdalaman pemasangan pipa tergantung dari elevasi design rencana dengan 
ketentuan, gal ian sedalam 50 em dari dasar sub grade jalan tidak dihitung. Kontraktor 
bertanggungjawab terhadap sirtu •;, diameter bawah pipa. Posisi pipa adalah 75 em da ri 
bat as ROW jalan, sedangkan bcntuk galian maximal sesuai gam bar 6. J 2. dibawah ini. 
Pipa diameter 50 em dan 75 em gal ian tegak lmus (Gambar A), sedangkan diameter 100 
keatas dcngan kcmiringan 1 H : 2 V (gam bar B) 
(A) 
- - ·--·· ------ ·- -




Hal hal yang harus dipcrhatikan dalam pekerjaan pipa saharan ini adalah : 
Kclurusan pemasangan pipa 
13lcvasi pemasangan 
Sambungan antar pasangan pipa harus dimonar, dengan pengelasan terlcbih 
dulujika pipa ,ang d1pakai adalah tipe reinforce (benulangan) 
6.5.6.2. \111nholc 
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Manhole d1gunakan untuk lubang kontrol pengecekan saluran pipa Banyakn)a 
lubang pencmuan pada manhole tergantung dan lokasi manhole 1ru sendm, b1asanya 
man hole terdapat pada seuap 50 m atau pada llktmganJalan penemuan p1pa. 
Hal-hal )ang harus d1perhat1kan pengawas lapangan dalam pekel)aan man hole 
adalah · 
Monitor spes1 yang d1gunakan. sesuaikan dengan spesifikasi 
Cht:ck pcnulangan yang d1gunakan dan pemasangan deckingnya. 
Begesung pavingjangan d1lepas sebclum minimal usia pengecoran 2 hari. 
6.5.6.3. Stret Inlet 
Street inlet adalah lubang di jalan tempat masuknya air ke dalam saluran 
pcmbuang, dlictakkan sellap jarak ± 5 m. atau sesuai kebutuhan.Street inlet pada 
permukaan jalan tersebut dihubungkan dengan pipa PVC 6 ·· type D dengan panjang 
yang Ielah dltetapkan tergantung dari ROW jalan sebagai berikut : 
PanJang p1pa 1.25 m untuk ROW 8. 10 dan ROW 15 single 
PanJang p1pa 1.50 m untuk ROW 12 dan 15m 
L. ntuk ROW > 15 m dipaka1 panjang pipa 1.50 m. 
Langkah mi diamb1l karena banyaknya variasi panjang pipa yang terganrung padu 
elevas1 
Stro:et mlo:t 1111 b1sa berupa street mlet (untuk debit air kecil) atau \\ater mlet 
(untuk debit a1r besar) 
Hal-hal )ang pcrlu d1pcrhatikan dalam peketiaan ini adalah · 
Lubang untuk mema~ukkan p1pa PVC ke pipa beton barus lebih besar dan d1ametcr 
pipa PVC yang d1pakai dan dimortar disekeliling sambungan. 
Jcms p1pa PVC yang digunakan harus sesuai dengan besar keeilnya street inlet yang 
d1pakai 
Opname pekerjaan b1asanya meliputi panjang pipa PVC yang dipakai dan jumlah 
street I water inlet 
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6.5.6.4. Grill 
Grill adalah saluaran melintang di jalan I ditepi jalan yang terbuat dari baJa best. 
yang dtgunakan untu\. Saaluran pembuangan air dari jalan raya I.e ptpa bawah tanah 
~ang duempatkan pada postst yang mempunyai debit air yang cukup besar (tidak muat 
btla dnampung dcngan \\ater srreet inlet) 
Hal-hal vang pcrlu dtpcrhatikan oleh pengawas lapangan adalah : 
Lubang untu\. mcmasu\.kan ptpa PVC ke pipa beton harus lebth besar dan dtamctcr 
ptpa PVC yang dtpal.at dan dtmortar dtsekeliling sambungan 
Opname pekel)aan btasanya mehputt panJang pipa PVC yang dipakat dan Jumlah 
pemasangan gnll . 
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6.5.7. Pekcrjann Cable Duct Dan Crossing Utilitas 
Item pckcrjnan cab!.: duck dan crossing utilitas ini terkait erat dcngan pckerjaan 
listrik, telepon mnupun parabola seperti uraian bcrikut ini. 
6.5.7.1. Pel-erjaan Cable Duct 
Lingkup pckcrJaan mi adalah peng.,oalian, urug pasir, spcsi sampai pemasangan 
duct Sedangkan IIngg• gahan tcrgantung dari tinggi masing-masing cable duct, secara 
umum dapat dibuat rumusan sebagai berikut. 
I Tmgg• gal ian ~ 30 + II + 5+ 10 em 
Dimana 
30 : Tinggi minimal diatas tutup duct (30 em) 
H : 'J inggi duct tutup 
5 : Tebal spesi Scm 
.I 0 : 'fcbal un•gnn pasir 10 em 
Adapun tipe dan dimensi duct yang dipakai bisa dilihat pada gambar 6. 13. 
berikut : 








Gam bar 6. 13 T) pe dan dimensi Duct 
·~ 
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6.5.7.2. l'ekerjaan Crossing l ltilitas 
Pekerjaan ini adalah pekerjaan yang berhubungan dengan pekerjaan listrik, 
telepon dan parabola 
Matenal ~ang dapal.aa untuk crossing ini adalah. 
Papa PVC type A W, daameter 4 '· 
Dapakaa untul. crossang kabcl tclcpon 
2 Papa GIP 'vied B, daamctcr 2 ·· 
Dtpakat untuk crossang kabel parabola 
3. Papa GlP med B. daameter .r· 
Dipakai untuk crossing kabel listrik 
4. Pipa GJP med B. diaam:ter 5" 
Dipakai untuk cross111g kabel listnk 
Standar yang dlletapkan untuk crossingjalan adalah Iebar jalan ditambah 25 em kiri dan 
kanan. dihitung dalam unit, jadi uniuk perhitungan tinggal menghitung berapa unit 
crossing untuk type tcrtcntu da lam satu Iebar badanjalan. 
Hal-hal yang harus dipcrhatikan pengawas dalam pekerjaan ini adalah: 
Posisi pemasangan crossing utalitas dan kabcl duct 
Panjang papa yang digunakan jangan sampai kurang 
Jen1s papa yang d1pakai. haru sesuai 
Kedalaman gal ian untul. crossing ut1litas 
Pemadatan kcmbah scsudah pemasanb'lln sparing crossing utilitas. 
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6.6. .\lanual Penl!awasan Bangunan 
6.6.1. Proscdu r Dan Sy11 rat - Syarat l"ntuk Pengujian Material Baogunan Yang 
Al.an Oipakai 
Matenal bangunan yang dipakat pada proyek Citra Raya Suraba)a haru~ 
memenuh1 persyaratan sebagai benkut 
6.6.1.1. Batu- Bata 
Fungst batu bata pada bangunan merupakan matenal pembamu untuk pembuatan 
dindmg dan tidal.. dtpcrbuungkan sebagai struktur penahan atau membantu balok dalam 
memtkul bcban, kara\..tcnsttl.. batu- bata scbagai berikut: 
- berbentuk kotak em pat perseg• panJang, masif dan kokoh 
- d11ncnsi panjang = 19 - 20 em, Iebar = II - 13 em, tinggi = 6 em 
- terbuat dari tanah lint yang dibakar 
- wama batu bata merah matang 
Syarat - syarat untu\.. btsa digunakan 
- bersih dari lumpur dan bahan - bahan organ is serta debu - debu 
- proses pcmbakaran batu bata dengan kayu bakar 
- ha~il pembakaran harus matang dan merata diseluruh bagian 
- tidak berongga dan l..ropos 
tidal.. mudah patah dan hancur (lapuk) dengan pengujtan dilapanboan dapat 
d1lakukan sebagai bcrikut · 
Dun 15 h<!nJa 11)1. hum haw Jl}utuhkun dart ketm~wn 1.2 m denj!.ufl ulu., J<tluh 
b.:rupa tcmalt (1.1/t. dun 1tdak holeh lebth dan 2 benda ujt yu11x mengalamt patalt 
a1<111 IJ<mntr 
- bata dengan ukuran ': ukuran bata (patahjadi dua bagian) tidak boleh digunakan 
- dindmg pasangan bata merah setengah batu memtlila bcrat 250 kg!m2 
- kekuatan tekan dari bata mcrah udak boleh kurang dari 30 kgicm2 
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6.6.1.2. Ka y u 
Kayu yang duna~sud dtdalam pasal ini adalah kayu yang akan dtpergunal..an 
sebagai · reng usuk, gording. l..uda-l..uda, rangka plafond, listplang. 
Ada uga macam Jt:OIS kayu vang akan digunakan yaitu . 
- kan1 merom 1 
- kcl\ 11 kcllltj'<!r 
- kcl\ 11 han}!kmu 
Pada umumnya kay u harus berstfat baik dan sehat dengan ketentuan. bahwa 
~egala l>tfat dan kekuarangan - kckurangan yang berhubungan dengan pemakatannya 
udak akan merusak atau mcngurangi mlat konstruksi. 
S) arat - svarat mutu kayu 
- pcrmukaan kayu harus lurus. tidak bergelombang a tau bengkok 
- kayu harus kcring udara 
- memiliki kadar air I kadar lengas antara 12- 18% 
- besar mala kayu utlak melebihi 1/6 dan Iebar balok dan juga tidak boleh lebih da ti 
3,5 em. 
- balok tidak bolch mengandung wanslak yang lebih besar dari 1110 tinggi balok 
mtring arah scrattg a udal. boleh lebih dari l/10 
retak - retak dalam arah radtal t ida I.. boleh lebih dari •;. tebal kayu. dan retak - retak 
menurut hngl.aran tumbuh ndak bolch mclcbihi 1 '5 tebal kayu. 
6.6.1.3. (;cnteng 
Fungst gentcng dalam hal tm adalah sebagai peliodung rumah dan stnar 
matahan dan hujan. Jadi gem eng harus benar - benar btsa berfungst sesuat dcngan yang 
dtharapkan 
Syarat - syarat gcntcng sebagat benkut 
- Pandang luar haru~ seragam, 11dak retak dan tidak cacat 




' 36.5cm ~-• 
29.5 em 
1.25 em 
rolc:rallst :t 1 em 
- berat berkisar 
- kekuatan h:ntur 
- data serap atr 
3-!00 gram 3600 gram 
](JIJ kg 230 kg 
- ketahanan terhadap rembesan atr. tidak boleh ada rembesan (rapat air kedap) 
6.6.1..1. Baja Tulang11n 
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Dtgunakan tcrutama pada bcton bcnulang, jadt ada keljasama antara beton dan 
baJa. dtJUmpat banyak sckah dtpasaran mutu baJa yang dijual dan ukuran (dtameter dan 
panJang) ~ang kadang- kadang lldak sesuat dengan spesttikast. 
Syarat- ~yarat hcst tulangan . 
BaJa Lulangan yang tcrdapat dipasaran ada berbagai mutu, seperti pada tabel 
6. 19 benkut' : 
Tabel6 19. 
Baja tu langan yang ada di pasaran 
1-!J\:.:.I.;:u~t u:--11-:,.::S:..:.<':::.b u Ian 
U- 22 BaJa l.unuk 
U- 24 13aJU Lunak 
U - 32 BaJa Sednng 
U - 39 Baja Kcras 
U - 4!.! Ba a Kcras 






Untuk setiap baja yang dikmm untuk konstruksi. harus dijamin dengan sertifikat 
oleh pabrik pcmbuamya 
- Baja tulangan dengan mutu meragukan harus diperiksa eli lembaga pemenksaan 
bahan • bahan vang tclah dtsetuJUI dttunjuk 
- Lntuk baJa tulangan polos dtamctcr yang dtpakat harus sesuai dengan dian1cter yang 
dtsyaratkan. ttdak boleh berbentuk IOOJOng atau cacat yang lain akibat penginman. 
- Dtdalam perhttungan luas penampang batang ulir dJambil sebesar Y· n dp2 dtmana 
dp disebut dtameter pengenal, dthttung dengan rumus dp = J 2,8 Og dunana g adalah 
berat batang per m' dah1m kg. 
- Khu$uS untuk baJa keras udak diperkcnankan dilakukan pcmbengkokan pada 5aat 
pengiriman 
- Ba.1a tulangan harus bebas dan karat a tau kotoran • kotoran lain yang merugtkan 
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6.6.1.5. Sc m c n 
Dtbuat dan cacarcous sepcnt batu kapur (lunestone atau chalk) dan bahan stlika 
atau alumuuum \ang tcrdapat pada tanah liat (day atau shale) dengan proses 
pcnggiltngan dtsenat pcmanasan sampai dengan suhu 1-150 °C 
S)arat • syarat semen 
- Semen ) ang dtgunakan adalah semen type I standard 
- Dalam pengangkutan semen kc tcmpat penyimpanan (gudang) harus diJaga agar 
semen ttdak Jadi lcmbab. 
- Apabtla semen telah dtsunpan lama dan atau mutunya diragukan, maka sebelwn 
bolch dipakai harus dtbuktikan dahulu bahwa semen tersebut masth memenuht 
S) a rat. 
6.6. 1.6. Agre~,tut l l:1lus 
Yang dimaksud dcngan agregat halus, adalah agregat yang lolos ayakan 4,8 mm 
atau yang umum discbut pastr . 
. ~~·awl • ,\\'urat agregal hal us : 
- A!,'l'egat halus harus terdtri dari butir - butir yang tajam dan kerns Butir - butir 
Ub'l'Cgat halu~ bcrstt'at kekal. anmya ttdak pecah atau hancur oleh pengaruh • 
pengaruh cuaca sepent tcrik matahari dan huJan. 
- Ttdal. boleh mengandung lumpur lebih dari 5 % ditentukan terhadap berat kenng) 
yang dtmaksud lumpur adalah bab>ian - bagian yang dapat melalui ayakan 0.063 
mm Apabtla l.adar lumpur melampaui 5 °o. maka agregat hal us harus dicuci 
- Agregat halus harus tcrdm dari butir - butir yang beraneka rngam besamya dan 
apabtla dta~ak dengan susunan ayakan yang ditentukan harus memenuhi syarat · 
syarat ben km · 
" Sisa diatas a~ a~ an .J mm, harus minimum 2% berat 
" St~a dia1as ayakan J mm, harus m1rumum 10% bera1 
" Stsa diatas ayakan U.25 mm, hasus berkisar antara 1:10% dan 95% bcrat 
- Pastr laut tldak boleh dipakai scbagai agregat halus untuk semua mutu beton. 
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- Susunan besar butir (gradmg) untuk agrcgat halus, seperti pada tabel 6. 20 berikut : 
Tahcl6 20 
Gradas1 agrcgat halu$ 
l 








6.6.1.7. Agregat Ka~Hr 
Persentase 1olos 








Agrcgm kasar dapat berupa ~crikil. pccahan kerikil, batu pecah. kcrak tanur atau 
bet on semen hidraulis yang dipccah atau agregat yang lebih besar dari 5 mm. 
Agr.:gat kasar harus terdiri dari butir butir keras dan tidak bcrpori a~,rregat kasar 
yang mcngandung butir butir pipih hanya dapat dipakai apabila jumlah butir butir 
p1pih tcrscbut tidak rnclampaui 20% dari berat agregat seluruhnya. Butir butir 
agrcgat kasar harus bcrsifat kekal. 
- l•dak bolch mengandung lumpur leb1h dan 1% (ditentukan terhadap berat kcring}. 
apabJ1a \.a dar lumpur metampaui I • o. maka Clh>regat kasar harus dicuci. 
Agregat I..a!>ar udal.. bolch mengandung zat zat yang dapat merusak beton sepertt zat 
zat ~ ang n:aku r alkah 
Besar buur agrcgat maks•mum ridak boleh lcbih dnpada seperlima jam!.. tcrJ..ccJI 
antara btdang b1dang samping dari cetakan. sepemga dari tebal pelat. atau uga 
perempat dan Jaral.. bersth m1mmum d1antara batang batang tulangan 
6.6.1.11. A i r 
A1r merupakan salah satu bahan yang penring dalam pcmbuatan beton. peranan 
air sebagai matcnal bcton dapat mcnentukan mutu dalam campuran beton Air yang 
dipergunakan dalam campuran beton harus memenuhi persyaratan yang tclah 
ditentukan. 
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Syarat- s\'arat atr : 
- Air yang dtpcrgunakan untuk air kcl)a harus bcrsih tidak bolch mengandung 
mmyak. asam, alkah. garam garam. zat organik atau bahan bahan lain yang dapat 
m.:rusal- b.:ton dan atau baJa tulangan. 
Atr udak dtpcrbolchkan mcngandung ion khlonda (ttdak boleh mclebihi 500 mg per 
lucr atr) 
- Atr ta\\ar ~ang lldak dapat dtmmum ttdak boleh dipakru untuk pembuatan beton. 
kecuah dapal dtpenuht ketentuan kctentuan benkut . 
P..:mtl1han campuran beton yang akan dipakai didasarkan kepada campuran 
beton yang memepergunakan air dari sumber yang sama yang tclah 
mcnunJukkan bahwa mutu beton yang disyaratkan dapat dipenuhi. 
Dilakukan pcrcobaan pcrbandingan antara mortar yang memakai air tcrscbut dan 
mortar yang mt!makai air tawar yang dapat dimimum atau air suling. Untuk ini 
dihuat kubus uj i mortar bcrukuran sisi 50 mm. Air tersebut dapat dipakai untuk 
pcmhuat bcton apabila kuattekan mortar yang memakai air tersebul pada umur 7 
hari dan umur 28 hari paling scdikit adalah 90% dari kuat tekan mortar yang 
mt:makat air tawar yang dapat duninwn. 
6.6.1.9. K a y u 
Ka~ u yang dunaksud dala111 pasal ini adalah kayu yang d!pergunakan untuk 
pc111buatan ku~.:n. daun pmtu dan daun Jendela. 
Syarat • syarc1t ka~ u 
Ttdak boleh ada mata kayu untuk tampakn)a 
Kadar lcngas kadar atr yang dtpcrkenankan adalah 15°o - 18% (kenng oven) 
Retak retak ka~ u yang dtperbolehkan: dttoleransi adalah: 
- tidak bolch ada lubang lubang kecil akibat terrnakan oleh rayap 
reta~ ra111but dtperkenankan maximum 0,5 mm 
tolcransi pcrhcdaan ukuran kusen mas1h dapat diterima max= 4 111111 
tolcranst Iebar kusen diperkenankan mint mum 13,7 em 
tcbal kayu kuscn 5 em 
• rolcransi lcngkung kuscn 111aksimum 2 mm 
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6.6.1.10. Material - \1uteri11l Lain lJntuk Finishing 
Yang termasuk katcgon material llll adalah matenal - material yang ditentukan 
oleh ar>itek (scpcn1 keram1k. kloset. dli).Jadi spesifikas1 untul.. masing masmg matenal 
akan mcng1kuu brosur - brosur yang dikt:luarkan oleh pabrik pembuatnya termasuk cara 
- cara pcmasangannya 
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6.6.2. Tahapan Pekerjaan Baoguoao: 
Pe\..e~1aan bangunan pcrumahan (housing) tcrdiri atas 4 (empat) tahap pekcrJaan 
utama, yaitu 
6.6.2.1. Pekerjaan truktur Bawah (Tahap 0 
a Pekel)aan pe~1apan 
b Pekt:l)aan bouwplan\.. Ultscet 
c. PckcrJaan gahan Mraus~ 
d. PekerJaan cor strauss 
e. Pckerjaan gal ian sloof dan poer 
r. PekcrJaan rabat lamai kerja sloof dan poer 
g. PckcrJaan sloof dan poer 
h. PckcrJaan cor sloof dan poer 
1. Pckcrjaan pcmbongkaran begisting sloof dan poer 
.J . Pekerjaan instalas• ai r kotor bawah lantai 
k. Peketjaan pcngclcpan sirtu 
6.6.2.2. Pekerjaan Oinding (Taha p ll) 
a Pckcl)aanPasang kolom 
b PekerJaan pengecoran kolom 
c. Pe\..el)aan pasang bata 
d. PekcrJaan pasang nngbalk 
e. Pe\..erJaan pasang balok dan plat bcton lantai II 
f. Peke!Jaan pasang talang beton 
6.6.2.3. Pekerjaan alap (Tahap Hl) 
a Pckel)aan pasang rangk.a atap 
b. Pekcl)aan pasang scng dan reng 
c. Pekerjaanpasang listplank 
d. 1-'ckcrJaan pasang genteng dan bubungan 
c. Pckcrjaan rahat lantai 
f. Pcke~jaan pcrbaikan strul..'tur lantai 
g. Pckc~jaan pasang instalasi air bersih dan kotor 
h. Pckc~jaan pasang kuscn 
PekerJaan plcstcran 
J PekelJaan ac1an dan benangan 
k. PekerJaan pasang plafond 
Pekt:l)aan pasang mstalasi hstrik 
6.6.2.4. Pekerjaan Finishing (Tahap IV) 
a. PekerJaan pasang keram1k dmdmg 
b. PekerJaan pasang bak mandi , bathtub 
c. Pcker]aan pasang keramik lantai 
d. PckcrJaan pasang daun pintu / jendela 
c. Pckcrjaan pasang kunci pmtu / jendela 
f. Pekerjaan pasang kaca 
g. Pckcrjaan pcngccatan 
h. Pckcrjaan pasang sani tary 
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6.6.3. l' raian Pekerjaan Bangunan Menu rut Tabap-Tahap Pekerjaan. 
6.6.3.1.Pekerjaan Struktur Bawah (Tahap I) 
I. Pekerjaan Persiapan 
a Buat patol.. Elc,as•I3M (13ench mark I patok elevasi acuan) 
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:l Pcrblock d1pasang satu buah duempatkan dipingglf kavling, bukan d•pos•s• 
tt:rasmng. 
:l Spcs1fikas• patok ducnrukan sesuai des•gn 
Terbuat dan paralon PVC )ang dus• beton cor atau beton cor kotak. 
o Catat clc' asi patok 13M 
Pencatatan d1lakukan pada patok dan juga pada rekapan surveyor untuk 
dijad1 kan data file. 
b. Check kes1apan lahan. 
o Bersihkan Ia han dan akar-al..ar, tanaman dan puing-puing. 
f>embersihun dtpcrlukan untuk memudahkan pengeboran pondasi strauss. 
c. l'cntukan lokasi dircksi kcct: 
o Check posisi tcrhadap site plan I lay out 
Usahakan d1rcksi kcct didirikan pada tempat yang paling dekat dcngan lokasi 
proyek dan tidal.. tCrJadi bongkar-pasang akibat posisinya overlapmg dcngan 
lokasi pcmbangunan proyek berikutnya sebelum proyek yang ditangani 
beral..h1r. oleh karena 111.1 pengawas lapangan perlu koordinasi dengan bagian 
marl..t:ttng PT C1putra Surya. l..apan kavling yang ditempatl untuk din:ks• l..cct 
1tu d1lakukan pcmbangunan 
o Buat d~reks1 keet sesua1 !,'llmbar standart. 
Seluruh d1rcks1 kcct kontral..'tor dJbangun seragam, menurut gambar standar yang 
ditetapkan oleh PT C1putra Surya, biasanya dibuat dua tingkat. 
ci Sctiap proyck d1bcri papan nama proyek, yang dibuat ukuran 60 x I 00 em ditempel 
di d1reksi kcct. 
e Nomor kavling duulis untuk tiap-tiap kavling. 
f l't:n(!mpat.an material-matcnal harus diJaga sedemikian rupa sehingga tidak 
menimbulkan kerusakan-kcrusakan atau cacat-cacat sebelum di lakukan pemasangan 
Misalnya : 
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u Penempatan tulangan tidak diperbolehkan langsung berhubungan dengan tanah 
untul. menccgah korosi f 
o Penempatan kusen-kust:n harus diletakkan pada lokas1 yang benar-benar 
terhndung untuk mencegah kusen melintir dan mulet (terlindung dari panas dan 
hUJIIn ) 
::1 Penempatan semen harus ditempat }ang benar-benar kering dan bers1h. t1dak 
d1perkenankan dncmpat yang lembab 
u Penempatan matt:nal-matenal scpert:l paSII, batu-bat,steenslag diatur sedem1kian 
rupa ~upaya udak mengganggu I makan jaln yang ada didepannya. 
g. Jika ada penempatan material bangunan pada badan jalan, koordinasi dulu dengan 
pengawa~ pra~arana. 
2. Pekerjaan Bouwplank 
a. Check I hitung tabcl data kavling: 
u Kontrol elevasi lantai terhadap elevasi jalan 
Elcva$i lantai rcncana di cross check dengan elevasi rencana jalan pada 
pengawas prasarana, Jangan sampa1 elevasi lantai lebih rendah dari pada elevasi 
jalan. 
o Chcd. kedalaman tanah till 
Kedalaman tanah till bisa dttanyakan pada pengawas prasarana atau 
d1lakukan pengcchckan langsung dengan penggalian pengeboran. 
Kedalaman tanah 1111 1111 d•perlukan untuk penentuan kedalaman tanah ash 
dasar. karena pada proyek C•tra Raya Surabaya kedalaman stouss pondas1 
d1ukur dan pos•s• pennukaan tanah asli . 
o Check kembali kctebalan sinu untuk car pon 
.Iangan sampai nanti scsudah mencapai finishing, kelandaian antara garasi dan 
badan Jalan mclcb•h• 12% (misalnya untuk GSB 3 m, beda clevasi maximal 
adalah 36 em J 
:J Momtoring pcmasangan bouwplank 
Pasang patok batas kavl ing dengan surveyor, dengan bantuan alat theodolit 
d1tentukan posisi batas kavling sesuai gam bar rencana. 
Pasang papan bouwplank kcluar I m. dari patok batas kavling. 
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(It hat Iampi ran gambar I) 
Check kelurusan papan (bagian atas diserut) 
Kelurusan papan 1m mempengaruh• kerataan dalam penankan benang 
sebaga• acuan elevas• d1btik kolom lainnya. 
Spcslfikas1 papan untuk bowplank adalah meng.,uunakan papan I ,5 em x 15 
em, papan harus lurus. liang d1buat dari kaso dengan jarak antar liang 2m. 
tcnanam dllanah dengan kokoh dan bagian atas dan papn harus d1serut. 
S•apkan cat untuk notastlltik-uuk As bangunan 
b. Stacking ka,hng dengan surveyor : 
a Check GSB bangunan. sebagai acuan penentuan patok stacking. 
a Pindahkan pos1S1-pos•si patok batas kavling ke papan bouwplank. 
c. Ukur jarak panjang / Iebar kavling: 
:J Berdasarkan hitungan 
u Kontrol posisi smglc 1 double bangunan. 
Item mi berfungsi sebagai kontrol prefentif, jangan sampai ada kcsalahan ukuran 
dan posisi scsudah bangunan terbangun. 
d. Kontrol posist dnvc way terhadap site plant 
Check apakah dnvl! way pada bangunan yang berhadap-hadapan sudah lurus 
posisinya. 
e. Tentukan pcmbagian ruangan per kavling 
:J Check akumulas1 pembag•an ruangan terhadap kavling 
Apakah Jaral,. totalnya sudah scsuat dengan rencana. 
I Check penuhsan nota~• terhadap gambar denah bangunan. 
"'otas• yang dtpaka1 · 
I< )oj : Ul,.uran luar 
f f Ukuran as - as 
g. Pengontrolan kual ita~ pekel)aan : 
u Pcng1!iian untuk kedataran bouwplank mcnggunakan waterpass 
o Pcngujian untuk tcgak lurus / lotting, menggunakan unting-unting. 
3. Pekerjaan Galian tr11uss 
a ·1 cntukan posts• titik-tiul-. strauss: 
.J Posisi utik strauss dttentukan menurut posisi kolom. 
o Gunakan pasak kayu bambu UJungn)a dicat wama merah . 
.J Ben tanda dengan k11pur untuk Jalur-Jalur sloof 
::1 Perhaukan untuk kondtst khusus 
Dtdaerah dcpan. belakang, garase patio (kedalaman strauss berbeda) 
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Pada poSISI·JXlSISI tcrscbutelevast lantai lebih rendab dar elevast lanta1 
utama. schmgga clcvasi pocr juga harus dibuat lebih rendah. 
b. Check diameter alat-alal bor + panjangnya. Sesuai dengan spesifikasi, d1amctcr alat 
bor yaitu 0 30 em. 
c. Persiapan pckeiJaan strauss: 
o Buat beton decking ukuran 3 em. (lihat lampiran gambar 2) 
o Check diameter alat roll besi ukuran diameter 14 em. 
Apakah diameter sudah bcnar 
Jika besi diroll dcngan alat berdiameter 14 em, berdasarkan pengalaman 
scsudah dilcpas dari alat roll, akan teijadi pemekaran diameter menjadai ± 24 
em, sehingga mudah dalam pernasangan. 
CJ Check diameter tulangan· 
I ulangan sp1ral () 6 
Tulangan pokok 0 10 
Catalan: I olf!rtlll.'l lUng dupnkan 0.~ mm. 
d. Stapkan alat buang tanah kcluar dan lokasi 
!J Do lag. keranJang, umba dan sebagamya. 
e Monitoring pengeboran strauss: 
.J Monitor alat bor selalu posisi tegak lurus 
B1ar pondasi strauss ttdal-. miring 
.J Buang 1anah bekas gahan keluar kavling 
Karena elevasi tanah dasar untuk kavling sudah top . 
.J Check diameter kcdalaman galian strauss, sesuai dengan design. 
o Check kclongsoran dind1ng lubang strauss. 
Te~jadinya kelongsoran atau tidak, bisa dilihat dengan mata manual. 
...J Check ada tidal..nya a1r tanah (terkait perlu tidaknya pakai tcremi) 
( 'ulalan: 
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Apuh1/a ko:dalumcm <trail~' 11dak dap01 d1capai flerkena mnah keru>), <<!>!era 
m(ormu11kun lw .\1- um uk peroleh ~o/usinya. 
Siruu'' I'UIIR wdulr cllhor. harm da/am waklululuk boleh leb1h dun /6 ;am. 
4. Pckerjaan Persiapan Pcngecoran Strauss 
a. Check ukuran dolaag, paka• ul..uran 40 em x 60 em x 18 em 
Dolaag d1perlukan untuk mengangkut hasil adukan campuran beton ke lokasi 
pengecoran 
b. Check agregat 
o Spht 2;3 
o Pam cor 
c. Gunakan alat rojokan dari bambu untuk pemadatan 
d. Gunakan alai pcnggantllng besi strauss 
CJ Pakai besi 0 6 ' usuk 5/7 
o l.ihat lamp~ran gam bar 3 
c. Check bcsi strauss $Cbclum d1masuH.an kc dalam lubang gal ian: 
o PanJang bes1 (sesum rencana) + 40 D (panjang penyaluran) 
.J D1ameter lingl..aran (0 24) Jarak 20 em 
.J Check bcton dccl..mg tcrpasang d•tempat SISI per jarak 50 em. 
r. Chcd. campuran bl:ton 
::1 Spes1fikas1 I PC 2 P~ · 3 KR (K-175) 
:J Tmgg1 slump 12 em 
g. Tentukan untuk tOnJolan beton strauss dilebibkan 10 em terhadap lantai kerja 
Dipergunakan untuk kait tcrhadap pocr pondasi I kolom ( 1ihat Iampi ran gambar 4) 
('a/(//(/ II ; 
:J Pen[<ehoran pen/!,I!Coran dua (2) s1rauss yang berdampingun ddakukan .1a111 
per 'atu den~an ll!ll[Zgang waktu I hari. 
D ,Jpalula d{JIIIIIf'lll wr lanalr perlu cbpakai pipa tremt 
.J Pan;an,r.: straus1 leblh hesar dai'J 6 mtlipakai pipa tremy. 
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h. Kontrol kuahtas has1l pckcrjaan : 
::J Pcngu_1ian untuk pcnggunaan diameter tulangan menggunakan jangka sorong. 
::J LJl tekan beton d1lakukan d1 Jaboratorium. pengawas hanya mengambil 
samphngnya 
5. Pekcrjaan Galian Sloof + Poer 
a I ank be nang semua A~·AS pcmbagi ruangan. 
b. Tentul..an d1mens1 gahan 
o Lebar gahan Iebar sloof + I 0 em kanan - kiri (lihat lampiran gam bar 5) 
u Ukur kedalaman gahan dan tarikan benang, ditambah 5 em untuk lantai kcrja 
c. Perhatikan kasus-kasus khusus (posisi khusus) diantaranya: 
o Check posisi tcrasinng 
Kedalaman gal ian sloof yang tinggi mengikuti elevasi sloof yang lebih rcndah, 
agar sama kcunggmnnya. (lihatlampiran gambar 6) 
::J Check ulang untuk poSISi-posisi poer di daerah patio, halaman depan I belakang 
.l Tambahkan kcdalaman sloof yang berbatasan dengan kavhng pojok, untuk 
kcamanan (scsuai kondisi lahan dan hltungan SE) (lihat lampiran gambar 7) 
6. Pekcrjaan Rabat Lantai Kerja Bawah Sloof + Poer 
a Check ele\'asi kedalaman gahan dan Iankan benang antara bouwplank 
Lie' as1 gahan d1ul..ur mcnggunakan mete ran Sm, diukur dan tarikan benang an tara 
bouwplanJ.. 
b. Check ketebalan dan Iebar rabat lanta1 kel)a 
c Tentukan eampuran I PC 4 PS : 4 KR 
7. Pel..erjaan Sloof Dan Poer 
a Buat gan~ rencana ~loof dmtas lantai kerja dengan menggunakan bcnang 
b. Check posisi bcgisung lurus dengan lantai kerja. 
c. Chcc~ kc~uatan sloof begcsting jarak antara 60 em (skoor bawah I samping) dan 
I 00 em unruk klcm atas. (hhat Iampi ran gambar 8) 
d. Stel pembes1an sloot' dan pocr : 
o Check pcmasangan bcton decking (samping "" bawah) 
Pemasangan sudah komplit 
Jarak antara bcton decking sudah sesuai spesifikas1. 
Pcngikatan 5udah semua tkeempat) sisi tali 1 bendrat. 
o Check penemuan JOint sloof dengan strauss dan kolom 
• Check sambuangan tulangan. harus scsuai speck. 
o Check postst strauss. s.:suatkan den!,'lln des•gn 
:1 Check pembestan panJang penyaluran bes• 40 D 
o Cht:ck elevast sloof bagtan atas 
o Check pembesthan lantai keija sloof 
:1 Checl-. .1arak pembt:sihan bcugel 
o Check ' ~tel posisi kolom tcrhadap As bangunan 
Posisi kolom terhadap as banj,'1lnan harus lurus I centre 
o Stel begesting sist lamnya -'- pasang skoor alas J klem jarak 100 em 
8. Pekerjaan l'engccornn Sloof nan Pocr 
a Cht:ck kesiapan alat-alat pcngccoran : 
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o Molen, vibrator. kotak ukuran I dolaag, slump test, kotak adukan. cangkul. skrop 
dan scbagamya. 
b Check agregat , matcnal pengecoran 
:.J Semen. pas1r cor. kenkil. air keija. 
c Check ukuran dolaag (-10 em x 60 em x 18 em) 
d. Pembcrhenllan pengeeoran pada lokast I 5 L (panJang bentang) dengan posis• sudut 
45 ° o ( hhat lamptran gam bar 9) 
e. Check campuran bcton 
o Spes11ikast I PC :! PS 3 KR 
o Tinggt slump 12 em 
lO. pekerjaan Jlembukaan I pcmbongkaran bcgcsting 
a. Begesting dibuka minimun usta beton 2 hari 
b. Amankan kayu-kayu bckas begestmg dan lokas• pekcrjaan 
c. Hindari kerusakan b~ton nkibat pcmbongkaran 
d. Beton-beton yang kcropos scgcra discmprot dengan campuran I PC : 2 PS. 
c. Urug kcmbah bekas gahan disckitar slooftermasuk perataan sirtu. 
10. Pekerjaan lnstalasi Air Kotor Di Bawah Laotai 
a Check dan pela.1an gambar tsometn mstalasi air kotor 
Jalur mstalas• atr kotor apa udak crossmg denganjalur instalast lainnya 
b. Check speck matenal yang dtpakai 
u Otameter, ketebalan dan type ptpa 
o A~sc~on ~ a la1 sambung 
Kent. ~ockct. dan sebagamya. 
a Mutu / speck lcrn 
c. Check posisi bak kontrol t septictank 
d Check l.cmiringan gal ian pipa PVC yang dipasang + pipanya sendiri . 
Kcrniringan pipa 2% 
Gunakan bcnang I water pass 
e. Pcrhatikan posist-poSt>l sambungan : 
o Cara pclaksanaan I kerapian pengeleman 
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o Ben pasangan bata pada se11ap pcnyambungao pipa horizontal dan harus 
ditutup 
.J Gunakan alat penyambung T I TY untuk pertemuan menyudul 
.J Siapkan spanng-sparing pipa arah 'ertikal 
.J Tutuplah spanng-spanng ptpa vertikal dengan aman 
.J Otlarang mcnggunakan penyambungan ptpa dengan cara dtbakar 
o Pcnk~a l.onel. ptpa atr l.otor I.e saluran kota gorong-gorong: 
Pos•~• lubang harus dtbagtan atas 
Cor kembah dengan spes• 
Gunakan keni untuk alat sambung 
a Ched. ketebalan sirttt pengurugan pipa 
f. PcnguJ•an hasil pckctjaan dcngan test tekan dengan menggunakan tekanan 6 Atm. 
selama 3 Jam, amau apakah tedadi rembesan I kebocoran 
11. Pekerjaan Pengcle)lan Sirtu 
a Pa.sang bata dtatas sloof sctmggi elevasi lantai 
b. Plcstcr dindtng bata ba\\ah lantai bagian dalam (campuran 1 PC : 5 PS) 
c. Ratal..an stnu sesuat ele\ ast yang dimtnta. 
d lintul.. ~ettap I m~ luasan bangunan harus disiram air 200 liter. 
e Check apal..ah ada rcmbesan atr keluar dan bangunan 
t: 1 akukan pengelepan ~ore han setelah JSm kel)a 
g. Usahakan pengelcpan dalam 2 tahap, guna menghindari air meluap. 
Mbalnya Pengelepan butuh 4 rit air 
!!an pertama 2 rit 
!Jan kedua 2 rit 
h Lakukan pcnytraman sccara mcrata discmua ruangan dan dimonitor. 
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6.6.3.2. Pekerjaan Dindiog (Tahap II) 
I. Pckerjaan Pasang Kolom 
a. Check As-As kolom semua ruang 
- Posasi titik-1111k As kolom apa sudah scsuaa rencana 
b. CheckJumlah tulangan daoJarak beugel (sesuaakan dengan desain) 
c. Penksa pengakatan bendrat antara tulangan dengan beugel 
- Apakah pengakatan sudah komplit dan mencakup keempat kaki bendrat 
d. Pasang beton deckang {tebal 2,5 em) pada tulangan 
w Jarak 60 em d1pasang :11g-Lag, kiri. tengah dan kanan. 
c. Lebar bcugcl - tcbal beton jadi dikurangi tebal beton decking (kiri I kanan) 
f. Akhuan I ujung bcsi harus di hak 
g. Untuk penyambungan kolom overlap sambungan min 40 D 
h. Aunt begesting kolom sesuai ukuran I dimensi : 
a .larak klem 40 50 em 
a Kayu untuk klem ukuran 4 x 6 em 
::a Papan begesting minimal dari kayu mcranti 
1. Buatlah making I umpak beton pada bagian bawah kolom tebal 5 em. 
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Khusus untuk cor kolom pral.."'is pengecorannya setelah dinding batu bata terpasang 
dan pemasangan begesting hanya 2 sisi (lihat lampiran gambar 10) 
J Pasang bcgcstmg kolom · 
o Skoor bcgcsllng harus l..uat tidak bocor 
o Check kelurusan kolom. kelurusan antara kolom satu dengan lamnya. 
a Check luang kolom dengan unung-unung ' water pass, untuk memasukan 
bege~ung berdm tegak lurus (lihat lamparan gambar 11) 
a Tentukan ele,asi batas cor pada begisring 
:1 Buat lubang pada begesting setiap jarak I ,5 m untuk pengecoran 
:1 Pasang bcsi ankur 0 8 pengakat pasangan bata: 
- l..)ari lantaa 30 em 
- Selanj utnya 60 em 
- Panjang ankur dari tepi kolom 25 em 
o Lakukan pembersahan dengan disiram air pada pertemuan I sambungan antara 
bcton lama dcngan rcncana beton yang akan dicor. 
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u Seluruh bt:gishng harus sudah dilapisi form oil /oli bekas untuk memudahkan 
dalam pelepasan begesting wak'tu pemboogkaran. 
1.. Kontrol hasil pekeiJaan 
u Pengujtan tegallurus kolom dengan menggunakan unting-untmg 
o Check ulangJarak antara As kolom dengan meteran 
2. Pekerjaan Pengecoran Kolom 
a. S1apkan dan pcriksa alat-alat pengecoran . 
o Molen. dolaag. rOJOkan, lotak adukan. 
b Check ketersediaan: 
o Semen (tidak bolch padat), pasir cor (harus diayak), steneslaag I x 2 
o Air kerja 
c Mutu beton K-175 campuran I PC : 2 PS : 3 KR, lakukan uji slump dan ambil 
sample untuk kuat tekan beton di laboratorium. 
d. Gunakan rojokan saat pengecoran 
Rqjokan bisa dengan menggunakan kayu bambu. 
e. Check elevasi batas cor kolom 
f. Pembongkaran begesting kolom· 
o 01buka mtmmum usia beton 2 hari. 
o Beton-beton yang keropos dicampur dengan campuran I PC : 2 PS 
CJ Hindan kerusakan beton aktbat pembongkaran 
3. Pekerjaan Pasang Bata 
a Basaht bata yang akan dtpasang sampa1 Jenuh air 
Pembasahan dtperlukan agar air semen pada adukan spesi tidak terserap oleh bata. 
b. Buat kepala pasangan bata sctiap ruangan 
o Check kcs1kuan dcngan benang 
c Check material yang akan dipakai : 
o 13atu bata harus kuat 
o Test kekuatan bata dijatuhkan dari ketinggian I m tidak pecah 
d Campuran spcsi scsua1 speck dan harus penuh 
e Buat rambu I protil dari kayu yang lurus : 
o Tentukan c1cvas1 lapisan bata 
::1 L1hat 1amparan gambar 12 
f Teba1 spesi siar bata 11dak 1eblh dan 2 em 
g 1. Pasang bata baru!> utub (udak bo1eb potong-potongan) 
2. Tangga pasang bata I han tidak bo1ch lebah dari I meter 
b S1ar tegal.. pasangan udak boleh segaris (bareb) 
Pa!>Bngan bata pcrtcmuan dengan kolom harus ada Jarak 3 em. untuk spesi 
J Lakukan pcngecoran balok lantai diatas kusen : 
::1 Untuk bentang 2!: 1,5 m 
o Dibawah bcntang ~ 1.5 m dipasang ro1aag 
o Elcvas1 bag•an ba,,ah adajarak ± 3 em dari ambang atas kusen 
o Lihat lampiran gambar 13 
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k Un1uk talang tcgak harus dililit kawat ayam, fungsinya untuk mempermudah 
pengikatan beton pada talang. 
Kontrol hasil pekeajaan : 
o Peng~j i an tegak lurusnya pasangan bata dengan unting-unting 
::1 Pengujian kesikuan ruangan dengan pcnggaris siku 
4. Pekerjaan Pasang Ringbalk 
a Pelajan gambar soli-soli 1 gcvel, yang perlu dipelajari adalah elevasi posisi atap. 
b Check cle\·asi ring balk · 
::1 Kelurusan nng ball.. 
c Check pembes1an nng balk 
::1 Check daameter JUmlah 10langan 
o Jaral.. beugel 
o Overlap sambungan harus min 40 D 
o Bcri hag pad a beuge 1 .,. tulangan min 5 D 
d. Check bcton decking: 
o Kctcbalan ., posisa pemasangan + pengikatan kawat bendrat. 
o Jarak beton decking 60 em (kelipatan 3 beugel) 
e. Pasang begesti ng: 
o System pelaksanaan adem dengan begesting sloof dan kolom 
o Check kekuatan begcsung I tidak bocor 
f. Pengecoran nng balk 
:::J System sama dengan pengecoran sloof I kolom 
g. Pcmbukaan bcgcsting (idem dengan sloof dan kolom) 
h. S•stcm pcngontrolan has• I pekeljaan sama dengan pekeljaan sloof dan kolom 
5. Pckerjaan Pasang Balok Dan Plat Beton Laotai ll 
a Pasang perancah 1 bcgcsting dak: 
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o Speck l.ayu perancah harus kuat I tidak mudah pecah (kayu gelam I usuk 517 
meran11) 
u Kontrol papan begesting balok I plat (dari papan I multiplex) 
o Check dan tentukan jarak pcrancah 50 em 
o Tentukan elevasi dudukan balok (bodeman balok) 
o Ben pengikat perancah setiap prak 160 em 
o Check alas a tau dudukan perancah 
o Beri skoor pada tcmbcrcng f begesting sisi luar dengan kayu 4i6 jarak 50 em. 
- Pos•si pa110, voide, lisplank bcton 
:::J Kontrol kel.uatan bcgesting balok I plat {tidak bocor) 
o Perhankan pos1s1 sambungan begesting kolom dengan begesting balok 
(pcrhahkan paDjang penyalurannya dan harus di hak ) 
:l Ben lapisan plasuk b1la dipakai bc!,>lstmg papan. biar tidak bocor. 
b Pcmbcsmn balok dan plat · 
:::J Bes• udal. boleh bcrkarat 
.J Check diameter tulangan pokok dan bcugel 
:J Checl;. JUmlah tulangan pokok pada balok 
:J Periksa •l.atan bcndrat (lldak boleh zig-zag) 
a Overlap sambungan panjang penyaluran min 40 D 
o Check pemasangan beton decking samping bawah 
o Check penempatan korset / cakar a yam : 
Tiap jurak I m2 dipasang 4 buah 
Diameter besi <P I 0 mm 
Postsi korsct I cakar ayam tidak boleh nempel pada begisting 
o ChecJ.. pcncmpatan bcsi penggantung plafond : 
Pakat bes1 <I> 6 J&rak I ,2 m 
o PerhauJ..an pos•s•-pos•s• spanng · 
lnstalasai air bcrs•h kotor 
Spanng hstnJ.. 
c Pengecoran balok I plat 
o Lakukan pembers1han daerah pengecoran 
:J Buat kotak spanng dan kayu umuk posisi avour dan closed WC 
o Gunakan vibrator diwaktu pengecoran 
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o Perhatikan pos•si-posisi dak jemur, plat dak patio, topi-topi beton, janggutan 
beton · 
Harus d1bcri tanggulan 
Dibuat miring ke posisi avour (3 em tmtuk dak jemur dan I em untuk topi 
bcton) 
o Pakai split I x 2 untuk cor janggutan bet on 
...J Lakukan peny1raman (rcndam dak) setelah beton kenng, sebagai curing. 
6. Pekerjaan Pasang Talang Beton 
:J Check besar dan luasan dtameter (pembesian sesuai gambar pelaksanaan) 
tJ Check elcvasi talang bcton 
:J Tentukan Iebar dan tinggi talang beton (lihat lampiran gambar 14) 
o Check pos•s• a"our floor dram I m dari akhiran talang beton (pakai PVC 3 ") 
:J Begestmg harus sudah d•buat miring kearah avour 
o Check kekuatan begesung (perancah, skoor}, lihat Iampi ran gam bar 15. 
o Begestmg harus menggunakan mulnplex 
:J Begesung harus d1bcn lap1san mmyak I form oil untuk memudahkan pelepasan 
o Pasang beton decking d1bagian bawah dan samping pembesian talang beton 
...J Lak"llkan pembersihan scbclum pengecoran talang beton dilaksanakan 
':1 Lakukan pengecoran talang beton dengan men£!,'1ll1akan vibrator, rojokan dan 
memakai sten slaag 1 x 2 
o Tutuplah lubang avour dcngan PVC 3 ''dan dilubangi 
6.6.3.3. Pekcrjaan Atap ( Tahap Ill ) 
1. Pel-.erjaan Pasang Rangka A tap 
a. P~riksa spes1fikas1 ka) u yang akan d1pakai: 
:::1 Jems l.ayu bengk1ra1 
:J D1mens1 kayu kap 
- :-.bsalnya gordmg paka1 6 I:!, 6 15: usuk paka1 5. 7, -t 6: reng paka1 2 3. 3 5 
::1 Cacat kayu yang udak d1perbolehkan (parah nngan) 
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P<:ll!•du.,wr : l'un!! dtmahud dengan rangka atap adalah kuda-kuda. g(m/mg. bulok 
J!lfm. bufok nok. mourpfar, kaso dan reng. 
b. Check kelurusan kayu kap 
c. Fabrikas1 kuda-k·uda· 
.J Periksa sambungan-sambungan 1.-uda-kuda : 
Lubang pen! purusan (lihat gam bar pelaksanaan) 
Gunakan beugcl plat + beugel 4" (tebal plat 5 mm dan dibaut I diameter besi 
bcugcl0 16) 
Dimeni besi 
Baut-baut sambungan kayu 
d. Kontrol jarak sambungan antara purusan kaki )..:uda-k-uda dengan ujung balok tarik I 
untuk posis1 balok tembok (hhat lampnan gambar 16) 
e. Lakukan res1du kap dengan cara dicelup scbelum penyetelan (tidak boleb dikuas , 
d1oles) 
Pencelupan d1lakukan pada talang atau pecahan drum yang dlsambung-
sambung dengan las dan dus1 res1du oh bekas 
f. Penyetclan rangka. 




Llhat komrol posisi kuda-lmda 
Check clcvasi dudukan kuda-kuda 
Check lot kuda-k-uda dengan unting-uming 
• Beri skoor angin (ikatan angin) antara k-uda-kuda 
• Pcriksa baut-baut dan ankur kuda-lmda pada posisi menempel dinding I Y, 
kuda-kuda (hhatlampiran gambar 17) 
o Pasang Usuk 517 




Cacat kayu (patah. retak, kayu hati ) 
Kclurusan kavu 
Check clcvas1 dan kelurusan antara nok, gording dan balok tembok 
Tank dengan benang arah ,·emkal dan horizontal 
Penksa Jarak usuk satu dengan usuk lamnya: 
- Dan as ke as 50 em 
Perhatikan sa.mbungan usuk' 
Overlaping barus 25 em 
Pos1si harus pada As gording 
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• Konrrol pertemuan usu.k pada nok dan jurai harus ketemu adu manis (lihat 
Iampi ran gam bar 20) 
• Check pernotongan usuk untuk pertemuan dengan listplan.k (harus lurus I 
tarik dengan benang) 
2. Pckcrjaan Pcrnasangan Seng Oan Reng 
a. Pasang seng Ia pi san a tap : 
o Kontrol ketebalan seng (sesuai speck) 
BJLS 20 unruk lapisan genteng 
BJLS 30 unruk seng talang 
o Perhatikan O\erlapmgseng ----710 em (lihatlampiran gambar21) 
o Monitor pemakuan seng pada usuk : 
- Harus pak-u reng 
o Check O\crlaping seng arah vertikal harus zig-zag (lihatlamp1ran gambar 21) 
o Periksa ov.:rlapmg seng dJatas nok (lihat Jampiran gam bar 21) 
o Lubamg-lubang scng akibat pemakuan yang tidak tepat (salah) harus ditarnbal 
dengan plinkut. 
o Untuk seng yang bertemu dengan listplank harus dipaku diatas listplank (lihat 
lampiran gnmbar 22) 
o Pertemuan seng dengan dinding harus masuk dinding, agar tidak tcryadi 
limpahan air I rembesan {l ihatlampiran gam bar 23) 
b Pasang reng 
o Penksa k\\:thms ka~u (sesuai speck): 
Check dimenst (3 x 5 em) 
Perhauk:tn c:tcat kayu ( tidak boleh pecah, pa!ah, kayu hati) 
Panjang mtntmal harus 3 meter 
.J TenrukanJarak reng (sesuat speck gcnteng yang akan dtpakat) 
:::l Pasang kepalaan reng (pahng atas) dengan tarikan benang : 
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Pemasangan reng diambil 2,5 em dari penemuan usuk atas.(lihat lampiran 
gambar 21 ) 
o Lak"Ukan pemasangan reng dari atas ke bawah : 
Gunakan maal (sesuai ketentuan speck genteog), (lihat lampiran gambar 24) 
Gunakan benang untuk menarik kelurusan 
Posisi sambangan harus di zig-zag (lihat gambar) 
o Check kelurusan reng baik dari arah vertikal maupun horizontal 
o Hindari pemasangan reng yang bergelombang (diganjal atau diberi klos) 
o Pemasangang reng yang berbubungan dengan dinding harus masuk 2 em 
o Pernasangan reng, pada daerah talang jurai disesuaikan dengan genteng talang 
jurai yang dipakai (Iebar reng rneoyesuaikan) 
3. Pekerjaao Pasaog Listplaok 
a. Periksa muru kayu yang yang dipakai . 
o Harus kayu kamper 
:J Ukuran ka}u sesuat gambar 
:l Permukaan papan listplank harus diserut dengan ketam mesin (halus) 
o Tidak bolch ada mala kayu max 1 em 
b. l.ihat modullistplank (polos atau profil) 
c. Jarak list plank t~rhadap dmding menyesuaiakan kelipatan genteng: 
o UJ..'UJ'an :!: mendekati gam bar 
d. Check kelurusan dan water pass listplank 
e. Pemakuan list plank harus ke semua usuk: 
o Kepala paku harus ditanam pada papan listplank (pakai drip) 
f. Pcrtcmuan listplank dengan dinding harus masuk 2 em 
g Gunakan sambungan ekor burung 
h Ch~ck hasi l kelurusan papan setelah disambung 
~. Pekerjaan Pasnng Genteng I Bubungan 
a. Penksa mutu dan k1\aluas gentcng: 
:J Cacat. retak. gopel 
:J Ukuran harus sama 
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:J Test mutu gentcng ( dijatuhkan ke tanah dcngan ketinggJan I m tidak pecah) 
:J I ype genteng 
b. Buat ukuran ; maal genteng untuk arah horiomal 
c. Buat kepalaan pemasangan gemeng arah vertikal & horimal (lihat lampiran gambar 
2-1 ): 
::1 Han1s siku 
o Pakai j idaran 
d. Untuk pertcmuan genteng dengan dinding harus masuk sedalam 3 em 
e Akhiran genteng harus kcluar 8 em dari listplank (lihat lampiran gambar 25) 
f. Perhatikan alur genteng harus lurus, baik arah vertikal, horizontal atau diagonal. 
g. Ketebalan spesi pemasangan bubungan harus 3 em terhadap alur genteng (lihat 
Iampi ran gambar 26) 
h. Pakai campuran I : 3 untuk spesi pemasangan bubungan. 
1. Posisi sambungan alur bubungan harus dtisi dengan spesi campuran I PC : 3 PS 
(!that lamp1ran gambar 26) 
J. Alur-alur pada bubungan harus d1bentuk sampai pada genteng badan (diaci halus) 
k. Alur jurm dalam harus dibuat 10 em (Iebar): 
:J Pemotongan harus lurus rapi 
l. Bersihkan bekas-bekas adukan diatas gcmeng badan 
m. Spesi d1ba1\ah bubungan harus dieat: 
o Bahan cat harus dari suplyer genteng (wama sama) 
5. Pekerjaa n Rabat Lantai 
a Ratakan smu sesuai elevasi yang diminta 
b. Pasang plastik d1semua ruangan yang akan dirabat. untuk menJaga kadar air. 
c Buat . tt:ntul..an uuk-uuk strouss perba1kan lantai (sesuai gambar rencana) 
d Tentukan ele,asl permukaan rabatan 
:l Tebal rabatan 5 em 
:::1 Mutu beton K-1 00 campuran I PC : 4 PS : 4 KR 
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e. Ben Jarak sclebar 5 em antara dinding dengan rabatan, unruk spesi .,. keramik lantai 
f Check pasang spanng mstalast parabola I telephone, pengechekan termasuk upe 
sparing yang d1pakai . 
6. Pekerjnan Perbaikan Struktur Lnntai 
a) Tentukan titik strouss yang akan dibor (sesuai gambar pelaksanaan)-7 pada setiap 
luasan I ,50 x I ,50 m2 di pasang I sumuran 
Pengeboran digunakan untuk menjaga kestabilan kadar air tanah (kembang susut 
tanah) dibawah kerarruk, sehingga keramik tidak naik I retak - retak. 
b) Check material yang akan dipakai 
:::1 Koral I batu peeah 3 x 5 em 
c. Cbeck diameter lubang bor, harus 25 em 
d. t.'kur kedalaman bor dari sub grade 2 m 
e. Masukkan koral ke dalam lubang sampai setinggi sub grade 
f. Urug kembah lubang yang telah dJis1 koral dengan sirtu, dan lakukan pemadatan. 
7. Pekerjaao Pasaog Lostalasi Air Kotor I Air Bersih 
a. Check muru kwalnas bahan (sesuai speck): 
o T)pe pipa harus AW 
:::1 Diameter p1pa 
u Lem pipa yang dipakai (isarplas) a tau setara 
o Sparing air panas harus pipa galvanis 
b. Lal..-ukan pemasangan : 
o Pelajari gam bar •somctri 
o Pipa distribusi dipakai 0 3/4" 
::J P1pa ml!nUJU kran dipakai 0 y, ·· 
CJ Keni untul.. sparing kran d&pakai gal\·anis 
::J Pos151 kran taman. patio hnggi :r 60 em dari lantai 
::J Pos&s& kran carpon 20 em dari kansteent 
:::1 Pos&Sl kran bak mand1 · 
Ukuran keram1k 20 20 harus pada nat 
Uk-uran keram1k 25.20 harus pada d&agonal 
:::1 Tmgg1 shO\\er pada bathtub sesuai type , speck yang dipakai 
::J Sparing kran harus rata dengan dinding keramik 
a Untuk sparing p1pa washta fel l closed harus diberi stop kran 
a Gunakan klem pipa pada posisi dmding dan diatas plafond . 
Jarak Idem 80 em 
Diatas pia fond diberi gantungan dari besi 0 6 
c. Perbatikan system penyambungan: 
o Ujung pipa horus digosok I dikasari 
a Bagian dalam alat sam bung harus digosok 
o Oleskan lem sccara mcrata pada pipa dan alat sam bung 
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a Tunggu setengah kering, baru dilakukan penyambungan & tidak boleh diputar 
::J Tidak boleh melakukan penyambungan dengan cara dibakar 
o Sparing pipa air panas barus terkonek diatas plafond 
d. lakukan pengetesan spanng pipa: 
o Test tekan dcngan tekanan 6 Ann selama 4 jam 
o Test fungsi (keluar air) 
::J Disaksikan oleh 8UJdmg Kontrol 
::J Pengetesan di lakukan bcrsama team IP AM Citra Raya 
8. Pekerjaan Pasang Kusen 
a. Periksa mutu dan speck kayu : 
a Tidak boleh ada mata kayu 
o Wama kayu harus mcrah (kwalitas politur) 
o Tidak boleh kayu gubal atau kayu hati 
o Kadar air kayu 12%- 18% (ditest dengan alat kadar air kayu) 
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Pengetesan dilakukan dengan menyumikkan alat pengetes kadar air kayu yang 
b~ntuknya kotak sedalam 2 mm, ke kayu yang dit~st, baca skala angka yang 
ditUDJUJ.. 
o Tolerans1 kelurusan ka;u 2 mm 
a Harus betul-betul siku 
a Tolerans1 ukuran ketebalan kavu 1,2 em (tebal mm~mal 13,8 em) atau 13,7 = 2 
mm 
b. Check skoor I peng1kat kusen (lihat lampiran gambar 27) 
c Periksa semua sambungan-sambungan J..-usen 
d. BagJan belakang t alur kapur J..-usen harus dimeni 
e. Pasang angkur kusen . 
o Sam ping ( dipasang 3 buah) 
o Pakai besi 0 8 mm I panjang 30 em 
o Bagian bawah (dook kusen) 
f. Beri tanda elevasi kuscn : 
o Pada tiacg kusen ( uJ..-ur dari am bang tengah ke bawah) 
a Pada dinding atau kolom (= I m dari elevasi lantai) 
g. Check kesikuan dinding saat penyetelac lmsen 
h. Lakukan penyetelan kusen (lihat Iampi ran gambar 27) : 
:J Peoempatan skoor barus diluar kusen 
:J Check lot J..-uscn I water pass J..-uscn 
o Check rongga dalam kusen (antara rongga atas dan bawah harus sama) 
a BenJaraJ.. 10 em antara penemuan bata dengan kusen unruk spesi (kecuali pada 
kondJsi khusus) (hhat gambar rencana penempatan kusen) 
o Check pengccoran dook kusen dengan campuran I PC : 2 PS : 3 KR 
9. Pekerjaan Plesternn 
a. Periksa h:wahtas material : 
o Pasir harus diayak I tidak boleh bercampur lumpur 
:J Semen PC tidak boleh yang keras (membatu) 
b. Perik$3 spesi I campuran 
o Pcriksa campuran spcsi 1 PC : 5 PS 
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o Unlllk ac1an dlpakat campuran air + semen 
c. Check kesikuan dmding semua ruang (termasuk kusen) 
d Check kelurusan lot kusen secara venikal maupun horizontal terhadap s1ku 
ruangan. 
e. Kontrol poslSl-poSlSl asscsons I mstalas1 listrik : 
:J Jarak saklar - stop kontak dan lanta1 I 50 em 
:.1 Jarak saklar - stop kontak dari k-usen 20 em- 30 em 
o Jarak saklar ke stop kontak 20 em - 30 em 
:::1 Jarak MCB dari lantai I 80 em 
f. Lakukan pemasang.an benang untuk persia pan kepala plesteran ke semua ruangan 
o Arah horizontal - venikal 
o Check kesikuan 
g. Laksanakan pcmbuatan kepala plesteran ke semua bidang : 
a Dinding bata harus disiram air 
o Jarak antar kepala plesteran LOO em (lihat Iampi ran gambar 28) 
a Jarak kepala plesteran dari dind.ing sudut 10 em (lihat lampiran garnbar 28) 
o Lebar 5 em dcngan sudut 45° 
o Gunakanjidaran untuk check lot kepalaan (dengan aluminium 2 x 5 x 200) 
h Tunggu kekeringan kepalaan plesteran dalam waktu I hari 
1. Laksanakan plesteran dioding · 
o Dmdmg bata harus disiram dengan air 
a Gunakanjtdaran untuk check lot plesteran 
a Lakukan plesteran dari arah atas ke bawah 
:J Pemberhentian plesteran naik dari lantai 30 em dan rata dengan rangka plafond. 
::1 Perhatikan sambungan plesteran lama dan baru (sering te~adi gelombang dan 
kasar) 
o Tali air kuscn / Kcramik dipakai aluminium 5 x 8 mm atau gypsum 
10. Pekerjaan Acian Dan Benangan 
a. Check kekenngan plesteran secara visual 
b Perhaukan alnt-alat acian: 
a Pakat tro,,cl (dan plat best) 
:J Karet spon ~tcrcofoom untuk pcnghalus 
:J La hat lamptran gambar 29 
c. Acaan harus halu~. rata (udak gdombang) 
d Perhatikan postSt sambungan (tidak boleh gelombang) 
ll. l' ekerjaan Pa)ang Plafond 
a. Penksa mutu, k\\aluas kayu : 
:J Rcmgka f>lafond: 
llarus I urus 
Tidak cacat, retak, patah, Japuk 
Ukuran kayu sesuai spesi fi kasi . 
o Gypsum Board: 
Ex jaya board a tau yang setara 
Tebal 9 mm 
Ukuran 4 x 8 feet 
Tidakjamuran 
Com pond ub 400 Jaya Board (atau yang setara) 
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Lem Its gypsum dtpaka Cornice Andesi,·e Ex Jaya Board atau yang setara 
Material compond .,. tern tidak boleh pakai yang glangsingan (harus Ex Jaya 
Board) 
Sambungan harus pakai ·· PAPER TAPE" ( Ex Jaya Board) tidak boleh dari 
perban kasa. plastik, kertas semen dll 
:l I nplex: 
Tcbalscsuai spec~ 
Tidal. boleh triplex bekas 
Mutu kelas l dan padat 
Wama harus putih (tidak boleh merah) 
b Pemasangan rangka plafond 
a Pers1apan · 
Diserut satu sis1 (bagian bawah) 
Harus d1mcm pada 4 SISi ( masih dibawah) 
Tentukan clevas1 pia fond 
Tentukan pos1S1 man hole 
S1apkan klos ::! 3 em 
:J Pasang Rangka Pia fond: 
Tarik benang memanjang , melintang 
Untuk ruangan ~ 9 m~ harus diberi balok 1 hanger 5!10 em 
Untuk rangka pia fond yang mcnempel pacta dmding dipakai 5.·7 em 
Modul rangka pia fond dibuat 60 x 60 (lihat Iampi ran gam bar 30) 
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Pasang penggantung plafond dari kayu 4i6 setiap luasan 2,40 x 2.40 m f 4 
buah 
Setiap pcrtcmuan rangka plafond harus diberi klos ukuran 2/3 em : 4!6 ke 
517, 4!6 ke 5/ l 0, 5!7 ke 51 l 0 (I ihat lamp iran gam bar 31) 
Check penempatan titik lampu diatas plafond (lihat gam bar rencana) 
Posisi tiuk lampu yang tidak tepat pada rangka plafond, harus diberi rangka 
(kayu) 
Pengambilan pemasangan rangka plafond harus berpedoman pada as-as 
ruangan 
c Pemasangan platond gypsum : 
o Penksa kerataan rangka plafond · 
Dengan tarikan-tarikan benang 
::1 Penksa instalas1 hstnk d1atas rangka plafond : 
Pasang kabel 
Posisi-posisi titik lampu 
o Periksa mstalasi a1r kotor f bersih diatas rangka plafond: 
Check kebocoran I sambungan-sambungan 
Check klem-klem pipa PVC 
w Periksa lapisan scng atap : 
Overlap I sambungan 
Kcbocoran 
::J Lakukan pemasangan plafond gypsum 
Penemuan pia fond harus t1g-zag 
Nat platond max 0.-t em 
Jarak paku plafond. 
• t\rah memanJang 60 em 
• Arah mchntang 30 em 
• Sambungan plafond 20 em 
:::1 Lakukan Iap1san compond : 
Bcrulang-ulang hingga rata 
Perhaukan pos1si-posis1 sarnbungan 
o Lakukan lapisan papen:ip untuk nat-oat 
d. Pemasangan list gypsum: 
o Pcriksa kerataan plafond 
o Pcriksa kerataan acian dinding 
o Check kcs1kuan dinding 
o Lakukan pemasangan list gypsum : 
- Perhatikan sambungan list gypsum (lihat Jampiran gambar 32) 
e. Plafond triplex : 
:::1 Modul plafond diambil dan as badan atau as nat plafond terhadap ruangan 
:::1 Las-lasan plafond mm 30 em 
o Jarak paku 10 em 
o Pemakuan pada poslSI sambungan harus berhadapan {tidak boleb zig-zag) 
o ;-.fat plafond 3 mm atau tanpa nat 
o Pemotongan triplex harus diamplas I digosok 
f. Pasang list kayu plafond triplex : 
.J Check mutu /kwalitas kayu: 
Kayu kamper (sesuai spes11ikasi) 
Ukuran kayu sesuai spesifikasi 
Kayu harus lurus dan tidak mulet 
Kayu tidak cacat I rctak I pccah 
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::J Penksa kerataan plafond mplex 
:::1 Ch.::ck kerataan dtndmg, dengan lot 
.J Check kestkuan dinding, dengan siku dari aluminium 
:::1 Perhaukan sambungan-sambungan hst : 
Harus rata (udak bergelombang) 
Sambungan IJst berbentuk sudut -I f 
':l Pa!..u hst harus masuk (kepala dt gepengkan) 
:::1 Jarak paku 20 em 
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6.6.3.4. Pekerjaan Finishing (Tahap IV) 
l. Pekerjaan Pasang Kcramik Oinding 
a Check mutu kwalitas · 
o K'~oahtas KW I 
o Check nomor sen type 
..l Wama keram1k harus sama 
b Pasang keram1k dmdmg . 
o Penksa kestkuan d1nding I ruangan 
- Terhadap kusen + dinding 
o Penksa lot dari kusen, secara riga dimensi. 
o Beri tanda elevas1 sebelum pemasangan keramik : 
- Diambil dari lantai yang terendah (posisi avour) 
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o Lakukan pencbalan plcstcran apabila apabila ada las-lasan kecil (diusahakan 
keramik tidak ada las-lasan) 
o Laksanakan pemusangan instalasi air bersih: 
- Sparing kran harus rata dengan kerarnik 
o Lakukan plesteran dind.ing untuk pasang keramik 
o Rendam keramik sebelurn d.ipasang 
Lama waktu 4 jam, untuk menghindari berkurangnya air semen waktu 
pemasangan. 
o Lakukan acian dinding untuk pasang keramik : 
Tebal max 0,5 em (pada bidang yang akan d.ipasang) 
Harus rata 
Acian tidak boleh terlalu kering, untuk menghindari te~ad.inya retak-retak 
pada acian. 
Untuk menjaga agar tidak tcrlalu kering, lakukan penyiraman air sebelurn 
kenng. 
o Buat kepalaan kerarhik : 
Arah horizontal I V(\11Ikal 
Awal pemasangan dari bawah ke atas dan dari posisi bak mandi 
Nat keramik Iebar max 2 mm (Jurus dan rata) 
o Jangan di pasang keramik pjl.da posisi titik kran 
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Karena untuk mencapai posisi pemasangan titik simetris, sehingga tidak tetiadi 
bongkar pasang 
a Cor nat keramtk dcngan material Am grout (wama menyesuaikan) : 
~at keramtl.. harus bersih, bJar kelihatan rapi. 
Gunakan karet spont 
Bersthkan bekas cor nat keramik sebelum acian kering, sehingga mudah 
dalam pembersthan .. 
c. Pemen ksaan hasil pckerjaan : 
::1 Keropos pemasangan keramik, dengan palu 
::l Pengecekan kerataan dengan waterpass 
a Kesikuan dengan pengg:uis siku 
2. Pekerjaao Pasang Bak ~andi 
a. Check elevasi bak mandi ba&rian atas 
b. Lah.'Ukan pembuatan pondasi I dudukan bak mandi : 
o Pasang batu bata 
o Sesuai gambar 
c. Cor btbir bak mandi bagian bawah: 
o Campuran I PC : 2 PS 
o Bak mandi dibahk dan diberi las 
d. Pasang bak mandi sesuai posisi gambar : 
a Pasang bata pada bagian luar bak mandi 
o Bagtan dalam bak mandi diberi skoor dari papan dan kayu (lihat lampiran 
gambar 33) 
a Beri I isi spest bagian Juar bak mandi dengan carnpur3TI I PC: 10 PS 
::l Pasang keramtk dmding luar bak mandi 
o Posisi avour bak mandi harus muncul dari keramik dinding 
3. Pckcrjaan Pasang Keramik Lautai 
,. Keramik Lantai Komar Mandi. 
a. Check poSISi spanng pipa air kotor. 
::J Avour ~ closed, sudah benar atau belum. 
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c Beda elevaSI antara lantat KM I we dengan lantai ruangan (lihat lamp.ran gambar 
34) 
a Untul.. KM I we basah 4 em 
o L:ntuk KM 'WC kering ~ 3 em 
d. Perhatikan pol a keramik, sesuai gambar rencana 
e. Perhatikan untul.. kondis1 khusus. 
o Unruk lantai baseman + KM I WC lantai II harus sudah diwater profing dahulu, 
untuk menglundari te~adi rembesan air pada lantai dibawahnya. 
o Water proting lantai baseman menggunakao membran tebal 3 mm dan lantai ll 
dengan menggunakan caotting. 
o Water proflng naik ke dinding I 0 em dari lantai 
o PI ester dan aci secara merata sebelum pemasangan kerami.k : 
Kemiringan ke arab avour 
Tebal2 em 
o Lebar nat maximum 3 mm 
o Pengecoran nat keramik : 
Bcrs1 hkan kerarnik yang akao dicor 
Tunggu keramtk umur 2 hari 
Wama menyesua1kan keramik 
Gunakan matenal Am Grout 
Bersihkan bekas cor oat keramik lungga bersih 
f. Test dengan air setelah kering, untuk memastikan te~adinya rembesan I kebocoran 
air 
;;. Pasang Keramik Lallfai Ruangan 
a. Check sparing instalasi parabola- telephone 
Pengechckan meliputi jenis I tipc bahan spanng yang dipakai, jalur I posisi 
pemasangan dan sambungan-sambungannya 
b. Check mutu I kwalnas material 
u KW I 
o T) pe nomor seri (sesuai speck) 
:J Wama keram1k corak harus sama (dengan cara digelar) 
c. Pemasangan keram1k 
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:J Beri tanda ele•as1 pada dinding, untuk dijadikan acuan dalam kelurusan 
pemasangan keramik 
:J Ukur setiap ruangan untuk menentukan las-lasan keramik 
o Tarik benang untuk kesikuan ruangan. 
:J Buat kepalaan keramik 
• 
• 
Pedoman pemasangan dari pintu depan 
System pengambilan dari as nat keramik atau as badan keramik terbadap as 
pintu 
• Scmua ruangan harus dipasang kepalaan 
• Pemasangan mulai dari kamar tidur (bebas lal u lalang orang keJja) 
• Lebar nat harus maximal 3 mm 
• Las-lasan keramik harus minimal 7 em 
• Cor nat keramik setelah berumur 3 bari 
Bersihkan lubang nat keramik 
Gunakan cor nat dengan bahan "Am Grout" 
Gunakan alat karet spon 
Nat dibuat lebih rendah dari keramik 2 nun 
Perhatrkan : Apabrla ma.1rh terJadr las kecil di kamar udur dll agar dratur dengan 
memotong keramrk drbawah pmru. 
4. Pekerjaan Pasang Daun Pintu I J endela .. 
a. Periksa mutu dan kwalitas material : 
o Jenis kayu sesuai speck 
o Kadar lengas 12%- 18% 
o Kayu harus lurus vcrtikal I Horizontal (toleransi 2 mm) 
:J Tidak boJen ada cacat ( retak, sobek, lapuk, mulet, mata kayu) 
a Harus betul-betul siku 
263 
o Tolerans1 ketebalan dan lembar kayu 2 mm 
o Daun pintu kamar mandi dan teras biasanya lebih panjang. karena pada poSISi ini 
top lantai d1buat leb1h rendah, dan bagian bawah daun pmru elevasinya d1pasang 
lcb1h rendah dari elevasi lantai yang ringgi, sehingga jika ada hujan orang 
mand1 air tidak nampes melewau pmtu lewat celah bawah. 
b. Pelaksanaan : 
:J Penksa S>Stem kef')& daun JCndela 
- System jungkit a tau S\\ing 
:::J Check daun pmtu ' JCndela double : 
Harus ada kadalan luar dalam 
::J Check daun prntu dorong : 
Rei I sesuai speck 
Re1l box hnn1s ada, dari papan atau sesuai speck 
Ukuran tebal dan Iebar sesuai gambar 
a Periksa material engsel yang dipakai: 
Uoruk daun pinru dipasang 3 buah 4" 
Untuk daun jendcla dipasang 2 buah 3" unruk panjang max I ,25 m', 
sedangkan yang> 125 dipasang 3 buah 3". 
a Check letak pemasangan engsel : 
• Daun pintu : 
- Bag1an atas 15 em dari ambang atas 
Bagian tengah dibuat as daun pinru 
Bagian bawah 20 em dari ambang bawah 
(lihat lampiran gambar 35) 
• Daun Jendela : 
Bagian atas 15 em dari am bang ataS 
Dagian bawah 15 em dari ambang ba\vab 
Bagian tcngah "' dibuat as jendela 
o Checkjumlah baut I skrup: 
Jenis baut harus sama, tidak boleh campuran +I-
System pcmasangan harus diputar (bukan dipukul) 
5. Pekerjaan Pasang Kunci Pintu I Jeodela 
a. Check muru & kwalitas material · 
o Sesuat spc:ck 
:J Warna dan type 
b Pemasangan kunct pmru ; 
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:J Silmdcr kunci dipasang setinggJ + 90 em dari lantai dan handle - 100 em dari 
lantat (btla ada kondisi khusus harus sesuai brosur ) (lihat lampiran gambar 36) 
o Penksa Jumlah sl..rup kunci piotu (lengkap I bel urn dan seragam- I -) 
::1 Pasang skrup harus dJputar dengan menggunakan obeng (tidak boleh dipukul) 
o Perhaukan pembuatan lubang silinder dan plat kunci harus pas I tepat (tidak 
boleh lebih besar dari kunci pintu) 
o Pemasangan silinder kunci harus betul-betul tegak lurus terhadap pinru 
c. Pemasangan grendel tanam : 
o Pasang grendel tanam pada daun pintu dan jendela double 
o System pemasangan harus rata dengan slimar 
o Check lubang grendel tanam 
Pada kuscn I kayu memakai plat yang sudah ada lubangnya (kelengkapan 
accessories grendel) 
Pada lantai dibor dan diberi pipa gas (diameter sesuai grendel tanam) 
d Pemasangan ram buncis 
o Tcntukan posisi ram buncis 
- Harus as dengan daun pintu (jungkit l S\~ing) 
o Stapkan lubang rambuncis dan platnya 
a Check jumlah skrup (lengkap dan seragam) 
a Pasang skrup harus diputar dengan menggunakan obeng (tidak boleh dipukul) 
e. Pemasangan lamsekar 
:J Tcnrukan postst lamsekar : 
35 em dari ambang bawah kusen (jendela jungkit) 
Un tul.. jendela swing waktu dibuka harus posisi 90° 
Jumlah lamsekar untuk jendela jungkit harus 2 buah , sedangkan untuk 
jendcla swing cukup dipasang 1 buah 
o Check jumlah skrup (lengkap dan seragam) 
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:J Pa>ang skrup han1s d1putar dengan menggunakan obeng (tidak boleh d1pukul) 
t!. Cututan : J'emascmgun accessories pm111 dun daun Jf!ndelu haru> dtpasang s~ttt!lalr 
pekerjaan jumhmg seleslll 
6. Pekerjaan Pasang Kaca 
a. Check mutu dan k\\alnas 
o Harus sesua1 dcngan speck 
~ Penksa tebal kaca 
:J Periksa jenis kaca 
b. Pemasangan kaca. 
o Check ukuran Iebar kaca yang akan dipasang dilapangan: 
- Lebar kaca harus lebih kecil 3 mm keliling bingkai daun pintu I jendela 
o Pasang list kaca 
Pemasangan list kaca harus dipotong45° (adu manis) 
Paku list harus digcpcngkan dan ditanam dengan menggunakan drip ( jarak 
paku 10 em) 
o List kaca tidak boleh cacat (retak, patah, busuk) 
7. Pckerjaao Pengccatan 
a. Cat dinding 
o Check mutu dan bvalitas· 
• Produk merk type I 'varna 1 nomor harus sesuai speck 
• Check ke gudang cat di proyek (kontraktor cat) pastikan cat, plamir, alkali, 
dll harus ash dari pabrik (bukan oplosan) 
:J Pelaksanaan pcngecatan : 
• Persia pan plamiran dinding dan alkali dinding luar: 
Check kekeringan dinding memakai alar 'lrroti meter atau mimmal sudah 
berumur 2 minggu sctelah diaci 
Cara pengechekan, jika menggunakan vroti meter adalah ujung alat vrori 
meter dilekatkan pada dinding, nanti akan muncul wama pada alat, j ika 
wama merah, bcrani masih basah, sedangkan jika wama hijau berart1 
sudah kering dan siap dilakukan pengecatan. 
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Check kerataan dindmg (tidak boleh gelombang dan kasar) 
Ch.:ck lot dmding & lot sikuan dmding (tidak boleh miring I gelombang) 
• Laksanakan p.:keljaan plamiran dinding dalam : 
Bersthkan semua dinding dari kotoran (gunakan kapi I kertas gosok) 
Lakukan plamtran dmdmg kesemua bidang dmding yang akan dicat 
(dmdmg dalam) hmgga rata dan halus, tidak boleh gelombang 
Perhaukan plamtran dmding pada daerah-daerah tali air, benangan sudut, 
pertemuan plafond dengan dinding. 
Lakukan pengamplasan pada dinding yang sudah diplamtr (plamtran 
tunggu kering s/d 2 hari) 
Cat(llqn : 
Apnbzla ada sisa-sisa plamir, pada daerah tersebut hanLs segera 
dibersihkan sebelum kermg mengeras 
Apabila rerdapczt kondisi plesreran dinding 1 acian dinding yang kurang 
bagus (.gelombang, kasar, retak, shif) agar jangan diplamlf dulu, 
instruksikan zmtuk diperbaiki. 
• Laksanakan peketjaan alkali dinding luar: 
Bersihkan dinding dan kotoran (gunakan kapi I kertas gosok) 
Perhatikan apabila ada plesteran dinding I acian dinding yang kurang 
bagus (gelombang, kasar, retak, shit) harus diperbaiki dulu. 
Lakukan pckeljaan alkali dinding luar secara merata 
Pelaksanaan alkali tidak boleh dilakukan pada saat hujan dan setelah 
huJan (tunggu sam pat kondisi dinding kering betul / bebas air) 
• Laksanakan pengecatan dmding : 
Check kerataan plamiran dinding, dengan rabaan tangan (harus betul-
betul hal us) 
Beri pelindung I penutup diatas lantai dan accessories sanitary 
Bersihkan dindmg dari debu-dcbu dan bekas plamiran 
Check alat roll yang dipakai untuk mengecat (harus yang masih ba!,>uS I 
bukan barang bckas) 
Gunakan kuas pada daerah tali air, benangan sudut, dekat plafond dan 
dckat pada kuscn. 
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Lakuknn pengecatan secara me rata sampai 3 kah lap1s 
Lakukan pembers1han bekas-beh:as kotoran cat (biasanya padas fiting 
lampu. bak mandi, kaca, kitcen zink dan peralatan sanitair lain sena 
lantai-lantai ruangan 1 teras) 
b. Cat ka.ut kusen, daun pmtu ;ende/a, lwplank: 
o Check mutu dan kualitas 
• Sesua1 speck (produk, merk, type, "ama dan code) 
• Meni, plamir, cat harus bersegel 
::J Pelaksanaan pengecatan . 
a. Cat minvak: 
Kayu han1s diamplas sampai halus 
Lakukan mcni kusen secara merata 
Bekas paku dan lubang-lubang ditutup dengan ptamir 
Cacat kayu dan gobel-gobel harus disan pola 
Lakukan plamiran disemua bidang kayu 
Laksanakan sekali lagi amplas kayu k--usen sampai halus (tidak boleh ada 
gelombang) 
Bersibkan bekas plamiran pada tali air kusen 
Hilangkan kotoran I debu bekas amplas dengan lap kain 
Cataran: 
Klw.w., cat durt Ex 1'1. Propan Raya tidak menggunakan mem dan ada;ems 
cat dengan p/amtr khzmts seperti wood filler type 11-'P - // -
Perhankan daerah-daerah kritis plamiran: 
a. Sponing pintu 
b. Am bang kusen tengah bag1an atas 
c. List kaca 
d List kusen 
c. Kunci-1-.-unci pintu dan engsel-engsel pintu i jendela 
f. Sekcliling daun pintu I jendela 
Pada posisi-posisi ini , kerataan plamiran harus sangat dipcrhatikan karcna 
berupa benangan. 
Lakukan pengccatan I kali lap1s 
Tunggu cat sampai kering 2 hari 
LaJ..sanakan amplasan kayu sekali lagi hingga halus dan merata 
Bersihkan dcbu-dcbu bekas amplas dengan lap kain 
Lakukan sanpola Jagi apabila ada kayu yang gopel 
Plamu ulang b1dang-bidang yang belum rata 
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Lakukan amplasan sekali Jagi ( dengan bahan amp las yang paling tipis, no 0) 
Bcrsihkan debu-debu bekas amplas dengan lap kain 
Lakukan pengecatan lapis ke 2 hingga rata dan harus menutup bidang ka)'U 
(tidak belang) 
Bersihkan kotoran-kotoran bckas pengecatan (pada kaca, lantai, sanitary dll ) 
Untuk pengecatan lapis berikutnya (terakhir) menunggu pennintaan dari 
pemilik 
Apabi la sctclah diplamir 2 s/d 3 kali, serat kayu masih keluar, maka harus 
dilapisi "SANPOLAC" 
b. Politur 
Cbeck kondisi kayu yang akan dipolitur (kusen, daun jendela I pintu dan 
listplank) 
• Mulet, cacat kayu, retak, lapuk dsb 
Lakukan pengamplasan awal dengan amplas no 150 sampai rata dan halus 
Lakukan \\OOd feiller I dempul secara keseluruhan bidang kayu yang akan 
dipolitur 
T unggu kondisi wood feiller sampai kering (I hari) 
Lakukan pengamplasan ke-2 dengan amplas I kertas gosok no. ISO sampa1 
hal us dan rata 
Ulang1 wood feiller I dempul secara merata 
Lakukan dempulan-dempulan pada bagian kayu yang gopel, gelombang, 
cacat dan akibat paku 
Lakukan pcngamplasan ke-3 deogan amplas I kertas gosok no. 0 
Bcrsihkan kotoran I debu bekas amp! as dengan lap kain 
Lakukan wood stain I sending sealer awal sampai merata (gunakan l.:uas atau 
kain pop) 
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L: langi ' la!,."Ukan pcnganplasan ke--l sampm halus dan rata dengan amplas 
kenas gosok no 0 
Ulang1 beri lap•san \\OOd stain . sending sealer ke-2 sampa1 rata betul 
(gunal\an 1\uas atau kain pop) 
Lakukan pcndempulan ulaog apabila masih terdapat kayu yang gopcl 1 
gelombang dengan bahan wood fe1ller- pewama . wood stain 
Tunggu kond1si lap• san tersebut sampai kering ( I hari) 
Lakukan pengamplasan sekah lag. (paling akhir) dengan amplas kenas 
gosok no. 0 hingga halus berul 
Lai.."Ukan lap1san akhir 
• Memakai melamin clear gloss aru clear doft (bisa dilaksanakan 
dengan sistem spray atau I.."Uas) 
Catalan : 
fenggunaan wood feiler disesuaikan dengan jems kayu (;all awu 
kamper 
Ada politur yang diaplikasikan lanpa woodfeiller 
8. Pekerjaao Pasang Sanitary 
a. Check muru dan kwalitas 
o Sesuai speck brosur 
o Type, nomor seri, produk, wama 
o Check penggunaan accessories kran dan speck 
o Perlu d1adakan mock up penggunaan accessories di PA (Project Architect) 
b Pemasangan alat-alat sarutary 
,. Closed Jongkok 
o System penyambungan lubang closed dengan spanng p1pa PVC harus 
menerus I tidak boleh men_gj,'U!lakan bak kontrol (lihat gam bar brosur) 
o Pasang pondasi dari batu bata untuk dudukan closed : 
Khusus pada lantai 2 (dua) dak harus diwater profing dulu 
Water pro!ing dtsekeliling closed lantai 2 (dua) harus naik ke dinding + 
40 em darilantai setcmpat 
o F.:levasi closed jongkok + 20 em dari lantai setempat 
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:l Po;,isi pemasangan closed harus menumpu diatas keramik (tidak boleh 
dJtanam) 
:J DIUsulkan posisi closed jongkok harus dipasang disebelah kiri bak mandi, 
agar tangan kanan bisa lebih leluasa dalam memegang gayung a1r umuk 
pembersihan diri maupun untuk penggelontoran kotoran pada closed. 
,. Closed Duduk 
:J Check posisi / letak closed (sesuai gambar rencana) 
:J Check posisi sparing-sparing closed (l ihat brosur dari suplier) 
a Perhatikan postst letak closed terhadap posisi pintu (tidak boleh berhadapan 
lun.ts dengan pintu) 
:J Pcrhatikan posisi-posisi sparing stop kran (harus disebelah kanan closed). 
untuk memudahkan pengoperasian dengan tangan kanan. 
o Posisi closed harus menurnpu diataS keramik 
o Disckcliling pertemuan antara closed dengan lantai keramik harus disealen, 
karcna pada posisi ini sering terjadi kebocoran. 
a Check kefungsian alat I accessories didalam monoblock : 
Pelarnpung 
Tutup avour monoblock 
Handle pembuka I penutup 
Untuk pengecbekan kefungsian alat I accessories ini, lakukan koordinasi 
dengan team IP A.'lil dalam penyediaan air test. 
o Periksa sarnbungan lubang closed terhadap spanng pipa pernbuang, 
sambungan harus lurus dan rapat 
,. Bath Tub 
o Check posisi / letak bath tub (lihat gam bar rencana) 
o Perhatikan posisi / letak kran (sesuai brosur dari suplier) 
:J Check elevasi ketinggian dari pada bath tub (sesuai gam bar rencana) 
a Kontrol penyambungan avour bath tub terhadap sparing pipa pembuangan 
o Pcriksa kefungsian dari pada tutup avour bath tub (sebelum dipasang pondasi 
batu bata I dinding bata samping) 
:J Lakukan pemasangan pondasidari batu bata 
o Pasang dindmg penutup samping bath tub (deogan keramik) 
:I Posisa bath tub harus menumpu diatas keramik 
,. Wasluafel 
:l Check posasa letak ''ashtafel (lihat brosur dari suplier) 
:l Check ele,asa ketinggaan ''ashtafel (lihat brosur suplier) 
o Konrrol spanng pembuangan washtafel (lihat brosur suplier) 
o Check posisi sparing kran (harus berada disebelah kiri bawah washtafel) 
:J Perhatikan pemasangan sifont (harus rapat I tidak bocor) 
o Perhatikan pcmasangan plat dudukan washtafel: 
Harus memakai fiser (0 sesuai lubang plat) 
Jumlah plat ada 2 (dua), masing-masing 2 (dua) buah 
o Lakukan seal an pada posisi washtafel yang mepet dinding 
Cqtqtan: 
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Khusus untuk type washtafe/ dengan meja. perhatikan meja yang dipakw 
se.1uar dengan pos is inya (kiri, kanan a tau tengah) 
Gzmakan a/at best sikuuntuk penyangga me;a 
Systempemasangan /that brosur 
Sekelt!mg washtafel (pertemuan dengan meja) harus di sea/an (tidak boleh 
memakat semen puuh) 
,. Kitchen Zi11k 
a. Check mutu dan k"alnas : 
o Sesuai speck dan brosur 
o Check posisi 1 1etak kitchen zink (libat lampiran gambar 37) 
:l Check jumlah lubang kran yang dipakai (panas I din gin), lubang kran dmgin 
hanya satu lubang, sedangkan untuk kran panas + dingin ada dua lubang. 
o Check fungsi kitchen zink terhadap kran (eli din ding I din&>in diatas kitchen 
zink) 
b. Pemasangan kitchen zink : 
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:J Lakukan pengecoran kitchen zmk bagian bawah i dengan cara dibalik dan 
memaka1 campuran spesi I PC : 2 PS (lihat lampiran gam bar 38) 
.J POSISI kitchen zmk harus as terhadap Iebar meja dapur 
::J Posisi kitchen zmk d1ambil I 0 em dari awal pemasangan keram1k mcJa 
dapur (hhat lampuan gambar 37 ) 
:J Permukaan kitchen zink harus rata dengan keramik meja dapur 
.J Tutup plastik yang menempel pada kitchen zmk tidak boleh dilepas dulu 
(untuk menghindari cacat I kotor) 
::1 Lakukan plesteran i penutupan dengan spesi ( !PC · 2 PS pada sekehling 
lubang kitchen zink) 
a Lakukan plesteran dan acian pada bagian bawah meja dapur (harus hal us dan 
rata I tidak gel om bang) 
:::1 Amankan kitchen zink dari kotoran I debu dengan cara di tutup plastik 
o Laksanakan pernasangan kran dan sifon I pipa pembuang kitchen zink: 
Lubang avour harus lurus dengan bak kontrol 
Posisi pipa nexibcl pcmbuang harus tegak lurus ltidak bolch mi ring) 
Tutup bak kontrol harus dipasang PVC 2 ·· dan clibuat muncul 5 em 
d1atas bak kontrol 
,. Tempal Sabu11 
a. Check mutu dan kwahtas material · 
:J Sesuai speck dan brosUl 
::J Type dan ''ama tempat sabun 
o System pemasangan ( masuk a tau menempel di dinding) 
b Pemasangan ternpat sabun· 
o Check elevasi tern pat sabun (sesuai gambar) 
o Perhatikan letak I posisi tempat sabun (lihat gam bar) 
o Kcdua hal tcrsebut diatas berlaku untuk KM I WC utama 
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I ~0 I LOK.\SI ITE~I PEKERJAA:\ TA.';GGAL CHECK L IST 
T gl Tgl. Tgl. Tgl. Tgl. 
_QL .~<~2 --~~--~<l~>-----.~<~~>~<~->--~<6~>~<~n~~<S~>-.--~<~9>~~ 
I Halaman Kotak surat 
Pilar kasar 
Pmtu pagar scret 
Bak sampah seret 





Cat bak sampah 
Pembersihan 
Bak bunga 
2 I Tampak Suunan genting 
List plank waterpass 
Genting tcpi 
Cat genting 










I Keramik gelombang Cat dindmg 


















Kcramik gel om bang 
Las-lasan keramik 
Cat dinding 











Jendela I pintu seret 

















8 A tap 
I Flor dram 
Wastafcl 
1 Kitchen zmk 
Kran 
Affur 







































Cara pengisian I pe/aksanaan check list : 
Nomor urut untul. lokas• I ruangan check list 
., Lokasi ' ruangan yang d1check list 
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3 Item - item pekel)aan yang di check list, di PT. Ciputra SUI) a sudah dibuatkan 
format baku, namun Jika ad kekurangannya bisa ditarnbahkan 
4. Has II check list 
J1ka has1l peketjaan yang sudah spesifikasi, diisi tanda cawang 
J1ka has• I peketjaan belum sesua1 spesifikasi, d1isi tanda silang. 
(Tgl) Diisi tanggal melakukan check list, check list dilakukan beberapa kali sampai 
memenuh1 spesifikas1. 
5. Idem nom or 4 
6. Idem nom or 4 
7. Idem nomor 4 
8. Idem nomor 4 
9. Keterangan item check list yang perlu mendapat perbaikan I perhatian. 
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6.6.5. Opnamc Pckcrjaan 
Opname peketjaan bangunan dilakukan berdasarkan quantitas hasil peketjaan 
bangunan yang telah dtkel)akan konrrak'lor, misalnya berdasarkan volume. luasan. 
meter lari panjang. atau buah bij1 tergantung dari jenis peketjaan yang diketjakan dan 
dtsesuatkan pula dengan kontrak awal antara pthak PT. Ciputra Swya dengan kontraktor 
yang bersangkutan 
Contoh-contoh saruan perhitungan hasil peketjaan yang diterapkan untuk 
perhnungan Benta Acara prcstast (BAP) dt PT. Cipurra Surya Antara lam : 
Pekel)aan betOn, satuannya kubikasi (m3) 
Peketjaan pasangan batu bata, saruaanya luasan (m"> 
PekerJaan pcngecatan, saruaanya luasan (m:l 
Pekerjaan pemasangan keramik, saruaanya luasan (m1) 
Pekcrjaan pcmasangan kabel listrik, saruannya meter lari pemasangan (m) 
Pekcrjaan pemasangan lampu penerangan, saruannya buah I biji 
BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB \11 
KESI~J.PllLAN DA~ SAR~~ 
7.1. Kesim pulnn 
Berdasar\..an dari hast I pen) usunan rugas akhir int. dapat dtsimpulkan bah"a . 
Manual pengawasan proyek perumahan (housing) yang diterapkan oleh PT Ctputra 
:;urya, secara umum dibagt menjadi dua pembahasan , yairu · 
a Manual pengawasan untuk pekerjaan prasarana, yang secara garis besar b~nsi 
,. Tugas pengawas prasarana secara umum 
,. Item - item pekerjaan penga,vasan pekerjaan prasarana, yang terdin dan : 
o Merode pengawasan Cut & fill 
o Pengawasan peketjaan sub base jalan 
o Pengawasan pekerjaan base coarse jalan 
o Aspalt treated base (ATB) 
b. Manual pengawasan untuk pekerjaan bangunan, yang secara garis besar berisi : 
:.. Mutt• pekerjaan proyck 
,. Uraian pekerjaan pengawasan proyek bangunan menurut tahap-tahap 
pekerjaannya, yang secara garis besar terdiri atas em pat tahap, yaitu : 
:t Pekerjaan srruktur bawah 
o Pekerjaan dmding 
o Pekerjaan atap 
o Pekerjaan fimshmg 
2 Manual pengawasan proyek perumahan (housing) yang sekarang ini diterapkan pada 
proyek perumahan Citra Raya Surabaya belum bisa dikarakan representauf I 
memadat, karena tsi manual tersebut masih belum sesuai berul demzan kondisi 
aktual proyek di lapangan, oleh karena iru perlu dilakukan penyempumaan. 
3. Kekurangan - kckurangan dari isi manual pengawasan proyek housing yang 
sekarang ini diterapkan olch PT. Ciputra Surya SUiabaya, jika dibandlngkan 
dengan kondisi aktual proyek dilapangan pada dasamya meliputi : 
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a lt.:m-item pekerjaan !ang dicantumkan dan dibahas pada manual masth huang 
b.:lum lengkap 
b. Pembaha:;an uem-uem pekel)aan pengawasan yang telah dtcantumkan pada 
manual masth kurang memada1. kurangjelas ' kurang detil 
c. Masth didapatkan adanya item-item pembahasan yang seharusnya ndak 
dtcantumkan pada manual, namun kenyataarmya dicamumkan dan dtlakukan 
pembahasan. padahal sebeoam~a tidak diperlukan karena ridak ada sangkut 
pautnya dengan pekcrjaan pengawas I pengawasan proyek dilapangan 
4. Manual penga\vasan proyek perumahan baru pada PT. Ciputra swya has1l 
penycmpumaan. secara gans bcsar mencakup : 
a. Dasar pcmtkiran dalam penyusunan manual pengawasan proyek perurnahan 
PT C1 putra Surya. 
b Acuan dalam pcnyusunan manual pengawasan proyek PT. Ciputra Surya. 
c. Bagan al ir dalam peluncuran proyek baru pada proyek Citra Raya surabaya. 
d. Struk"tUr organisasi pcngawasan proyek dan tugas masing-masing personil 
pengawasan yang terkait. 
e. Koordinasi intern antara bagian I d.ivisi yang ada d.i PT. Ciputra Surya 
f. Koordinasi proyek antara pihak pengawasan owner dengan pihak kontraktor 
pelaksana proyek 
g. Standart mutu pekerjaan proyek yang d.iterapkan oleh PT. Ciputra surya 
h Item-item pekerjaan proyek dan pengetahuan pendukung mengenahi item-uem 
pekerjaan tcrscbut yang perlu diketahui oleh pengawas proyek. 
1. Prosedur dan syarat-syarat untuk pengujian material yang akan dtpakai 
J. Langkab-langkah, prosedur dan syarat-syarat pelaksanaan pckerjaan proyek 
perumahan. 
k. Pengetesan hast! pekcrjaan di lapangan (pengetesan yang dimaksud adalah 
pengetesan }ang harus diikuti langsung oleh pengawas PT. Ciputra Surya di 
lapangan proyek, bukan yang dilakukan di laboratorium oleh konsultan yang 
ditunjuk). 
l. Check list dan recheck list hasil pekerjaan, yang meliputi item-item yang harus 
diperhatikan don cara check list maupun recheck listnya. 
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m. Opname pekeljaan yang meliputi acuan dasar untuk opname dan cara 
pelak~anaannya. 
n Contoh cara po:rhuungan Benta Acara PrestaSi (BAP) yang dtterapkan olch 
PT Ciputra sui"\ a 
7.2. Saran 
Berdasarkan has1l dan penyusunan tu!,oas akhir mi , penyusun dapat memberi 
saran ~cpada PT. C1putra Surya. pengcmbang perumahan Citra Raya suraba)a sebaga1 
benkut 
Pcrlu d•bcntul.. team khusus untuk mclakukan evaluasi dari pcnerapan manual 
pengawas proyck pcrumahan (housing) yang selama ini diberlakukan, sekaligus 
melaJ...ukan pembuatan manual baru yang lebih mendekati I sesuai dengan J...ond1si 
aktual proyck dilapangan, dengan masukan kasus dari tiap divisi yang ada pada 
tubuh PT Ciputra Surya surabaya 
2. Manual pengawasan proyek hasil penyempumaan yang dibunt oleh penyusun int 
dapat diJadikan scbagai usulan manual pengawasan proyek pcrumahan (housing) 
yang baru olch PT. C1putra Surya. Dan selanjumya secara terus menerus d1lakukan 
usaha penyempumaan sesuai kondisi proyek d.i lapangan. 
3. Pendeta1lan item check hst untuk manual pengawasan proyek perumahan Citra 
Ra'a Surabaya lnt, bisa disusun sccara khusus dalam bentuk tugas akhir baru. 
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Gambnr 3. Penggantung besi strauss sebelum di cor 
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Gam bar 17. Angkur bout pada setengah kuda-kuda 
Gam bar 18. Balok pincang + skur jurai 
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Gambnr 19. Posisi snmbungnn gording 
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Gnmbar 22. Pernakuan seng diatas list plank 
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Gam bar 28. Kcpal:~an plesteran 
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Gam bar 36. Elc,asi handle pintu 
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Ga m bar 37. Pos isi kitchen z ink te rbadap keramik meja dapur 
Gnmbar 3!!. Pengecoran bagi:w bawah kitchen zink dengan cara dibalik 
